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Kilat Pedang Membelah Cinta (Cerita Lepas) 
Karya : Asmaraman S. Kho Ping Hoo 


Kisah ini dimulai pada akhir perang Paregreg (1401-1406), perang saudara yang amat kejam karena 
perebutan kekuasaan antara para putera keturunan Sang Prabu Hayam Wuruk. Perang saudara inilah 
yang mengawali suramnya sinar kejayaan Kerajaan Majapahit. Setelah perang itu selesai, Kerajaan 
Majapahit menjadi semakin lemah, perang saudara timbul di mana-mana, 


Para Raja kecil yang tadinya takluk dan mengakui kedaulatan Majapahit, bangkit memberontak. 
Akhirnya, sekitar tahun 1478 kekuasaan Majapahit runtuh sama sekali. Agaknya kematian Sang Maha 
Patih Gajah Mada dan Sang Maha Prabu Hayam Wuruk membawa pergi kejayaan Majapahit. Perang 
Paregreg terjadi karena pemberontakan Wirabumi, seorang putera Hayam Wuruk beribu selir yang 
diangkat menjadi Raja di daerah Lumajang. Adapun yang menggantikan kedudukan Prabu Hayam Wuruk 
adalah puterinya yang beribu permaisuri, yaitu Puteri Kusumawardhani bersama suaminya yang 
bernama Wikramawardhana. Belasan tahun kemudian, karena patah hati kematian puteranya yang 
menjadi putera mahkota, Wikramawardhana mengundurkan diri meninggalkan singgasana untuk 
menjadi Pendeta. 


Singgasana diserahkan kepada puterinya yang bernama Puteri Suhita yang beribu selir. Pengangkatan 
Puteri Suhita menjadi pengganti Wikramawardhana inilah yang membuat Wirabumi menjadi berang. Dia 
menerasa penasaran dan iri hati. Kakak iparnya dianggapnya tidak adil sama sekali! Siapakah gerangan 
Puteri Suhita ini? Hanya puteri Kakak iparnya dengan selir, sedikitpun tidak berdarah mendiang Prabu 
Hayam Wuruk. Sepatutnya, kalau Kakak iparnya itu mengundurkan diri, dialah yang diangkat menjadi 
penggantinya, bukan Suhita, anak selir dan perempuan pula. Melihat pemberontakan ini, terpaksa 
Wirakramawardhana yang sudah mengundurkan diri menjadi Pendeta itu tampil lagi ke depan, 
membela puterinya dan dia memimpin pasukan Majapahit untuk melawan pasukan Lumajang di bawah 
pimpinan Wirabumi yang memberontak itu. 


Sungguh kebetulan sekali pada waktu perang Paregreg terjadi, dalam tahun 1405 seorang utusan dari 
Kaisar Yung Lo di Cina datang berkunjung ke Pula Jawa. Utusan itu bernama Laksamana The Ho yang 
memimpin ratusan orang anak buahnya, diantaranya terdapat ahli-ahli yang dibutuhkan dalam peristiwa 
itu. Bahkan diantara mereka terdapat seorang Kyai beragama Islam yang bernama Ma Huan. Tugas 
Laksamana The Ho melawat ke selatan adalah memperbaiki kembali hubungan dengan negara-negara di 
selatan yang tadinya rusak selama Cina dijajah oleh pemberontak Mongol, dan untuk memperluas 
hubungan perdagangan. Karena pada waktu itu Agama Islam mulai tersebar di negara-negara bagian 
selatan itu, maka Kaisar Yung Lo dari kerajaan Beng itu menyertakan Kyai Ma Huan dalam perlawatan 
itu. 


Dalam tahun 1406, kebetulan sekali rombongan Laksamana The Ho ini tiba di Lumajang, di kerajaan 
Wirabumi. Maka terjadilah malapetaka yang tak dapat dihindarkan lagi. Karena dalam tahun itu pihak 
pasukan Lumajang terdesak, dan pasukan Majapahit menyerbu ke dalam kerajaan Lumajang, 


Maka terjadilah bentrokan pula antara pasukan penyerbu dengan rombongan anak buah Laksamana The 
Ho yang disangka pasukan suka rela asing yang membantu Wirabumi. Dalam bentrokan itu, di pihak 
rombongan The Ho tewas seratus tujuh puluh orang. Selebihnya bersama Laksamana The Ho, Kyai Ma 
Huan dan yang lain-lain dapat menyelamatkan diri. Tentu saja Laksamana The Ho mengajukan protes 
kepada Kerajaan Majapahit yang selama ini mempunyai hubungan baik dengan Cina. Sang Prabu 
Wikramawardhana menyadari kesalahan pasukannya dan segera minta maaf. Akan tetapi setelah 
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peristiwa itu dilaporkan kepada Kaisar Yung Lo, Kerajaan Beng menuntut kepada Kerjaan Majapahit 
untuk memberi ganti rugi sebanyak enam puluh ribu tahil emas! 


Berapa tahun kemudian, permintaan ganti rugi ini dibayar sebanyak sepuluh ribu tahil dan diterima 
dengan baik oleh Kerajaan Beng di Cina, dan selebihnya dibebaskan. Dengan adanya pembayaran ganti 
rugi ini, maka hubungan antara kedua negara menjadi baik kembali. Seperti telah tercatat dalam 
sejarah, perang berakhir dalam tahun 1406 itu, Wirabumi melarikan diri menggunakan perahu, akan 
tetapi dapat dikejar dan dibunuh oleh seorang Senopati yang berpangkat Ratu Angabaya bernama 
Raden Gajah. Kepala Wirabumi dipenggal dan dibawa ke Kotaraja Majapahit. Memang sejak itu, perang 
saudara terhenti dan ketentraman kerajaan dapat di pulihkan. Namun, persaTuan yang menjadi sendi 
kekuatan Majapahit telah goyah, membuat kerajaan yang pernah besar dan jaya itu menjadi lemah dan 
menyuram sinarnya. 


Darmini merasa gembira bukan main. Ia menggosok kulit tubuhnya yang hitam manis dan halus lembut 
itu dengan batu hitam yang licin, sambal bersenandung kecil. Rambutnya telah dicucinya dengan abu 
kulit pohon pisang sehingga rambut yang panjang sampai ke pinggang itu mengkilap. Sore itu ia 
membersihkan diri dengan teliti, kemudian setelah rambutnya mengering, ia memakai minyak kembang 
yang harum pada rambutnya, disisir rapih dan digelung secara sederhana namun manis bukan main. 
Dikenakan pakaian yang baru, kemben baru kuning dan merah, kain berwarna ungu. Wajahnya amat 
manis, hitam dan manis. 


Terutama sekali sepasang mata yang agak lebar, dengan manik mata yang hitam dan bagian putihnya 
amat bersih, dengan sinar yang lembut jernih, alis melengkung seperti bulan tanggal satu, bulu mata 
yang panjang lentik, dan mulutnya yang indah. Sepasang Bibir yang kemerahan itu selalu basah segar, 
dengan bentuk seperti gendewa terpentang, kalau tersenyum muncul lesung pipit di sebelah kiri ujung 
Bibirnya, kalau bicara sepasang Bibir itu seolah hidup dan dapat menari, kalau tertawa kecil sepasang 
Bibir terbuka memperlihatkan deretan gigi yang putih seperti mutiara teratur rapi, bekas pangur 
membuat ujung deretan gigi itu rata menambah kemanisannya, dan kadang-kadang ujung lidah yang 
kecil kemerahan dan segar menjilat dan mengulum Bibir. Pendeknya, seorang gadis yang amat manis 
dan sukarlah bagi pria yang manapun untuk tidak menengok kembali setiap kali berpapasan dengannya. 


Gadis hitam manis ini bernama Darmini dan ia adalah puteri Ki Demang Bragolo, seorang Pamong di 
Kerajaan di Lumajang. Biarpun Lumajang telah ditundukkan oleh Majapahit, namun setelah Wirabumi 
dapat ditewaskan, tidak semua Pamong di Lumajang menerima hukuman. Hanya mereka yang tadinya 
benar-benar menentang Majapahit sajalah yang menerima hukuman. Ki Demang Bragolo bukan 
termasuk seorang di antara mereka, oleh karena itu, diapun dimaafkan dan bahkan diperkenankan 
melanjutkan pekerjaannya sebagai Demang. Akan tetapi tentu saja, sebagai Pamong negara taklukan, 
dia harus tunduk terhadap penguasa baru yang kini menduduki Lumajang sebagai taklukan atau bagian 
dari Majapahit. Sambil berdandan, Darmini mengenang kembali segala peristiwa yang terjadi ketika 
Lumajang diserbu musuh dari Majapahit. 


Ketika itu, keadaan di Kotaraja kacau balau tidak karuan. Dan seperti sudah lazim terjadi di manapun 
juga, di waktu negara dalam keadaan kacau oleh perang, petugas keamanan sibuk mencurahkan seluruh 
perhatian terhadap musuh yang memerangi negara. Keamanan menjadi tidak terjamin lagi dan 
kesempatan ini dipergunakan oleh para penjahat untuk bangkit dan mengail di air keruh, yaitu 
melakukan kejahatan selagi negara dalam keadaan kacau dan keamanan sedang tidak terjaga. Ketika 
pasukan Majapahit menyerbu Lumajang. Darmini berada di dalam rumah seorang diri. Para pelayan 
sudah melarikan diri, karena mereka merasa takut untuk berdiam di Kerajaan Lumajang. Ki Demang 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 5 


Bragolo sendiri sejak beberapa hari yang lalu sudah tidak berada di rumah, tentu saja sesuai dengan 
kedudukannya, diapun ikut membela Lumajang. 


Ibunya hanya bersembunyi di dalam kamarnya sambil berdoa kepada Hyang Widhi untuk keselamatan 
suaminya. Pada saat terjadi keributan dan pertempuran dimana-mana itulah, tiga orang laki-laki 
menyerbu Pademangan itu dan melihat Darmini, mereka lalu menangkapnya. Darmini menjerit dan 
meronta, namun seorang di antara mereka yang bertubuh tinggi besar dan bermuka hitam, 
memondongnya dan membawanya lari bersama dua orang kawannya yang sudah pula membawa 
barang-barang berharga yang mereka rampok dari Pademangan itu. Ketika Darmini menjerit-jerit dan 
dilarikann tiga orang itulah muncul dua orang pemuda yang cepat melakukan pengejaran. Tiga orang itu 
melarikan Darmini ke dalam sebuah gubuk kosong, di ujung alun-alun. 


“Lepaskan aku... ohhh, lepaskan aku...!” Darmini menjerit-jerit sambil meronta-ronta, namun agaknya 
usahanya ini malah mendatangkan kegembiraan kepada tiga orang penawannya yang tertawa-tawa dan 
mulai menggerayangi tubuhnya dan berusaha untuk menanggalkan pakaiannya. Dari penerangan lampu 
gantung di sudut, Darmini melihat betapa wajah mereka amat menyeramkan, wajah orang-orang yang 
biasa melakukan kejahatan dan kekejaman, terutama sekali wajah orang tinggi besar muka hitam yang 
bercambang bauk dan yang memanggulnya tadi. 


“Tenanglah, manis. Percuma saja engkau menjerit. Semua orang sibuk dengan urusannya sendiri, heh- 
heh-heh. Kau menurut sajalah, manis!” 


“Tidak... tidak!! Lepaskan aku,... ohhh, lepaskan...!” 


“Brakkkk!” Tiba-tiba pintu gubuk itu jebol dan dua orang laki-laki telah berdiri di ambang pintu. Tiga 
orang itu tentu saja terkejut sekali. 


“Lepaskan nona itu!” kata seorang di antara dua pendatang dengan suara tenang. Ketika mendapat 
kenyataan bahwa yang muncul adalah dua orang laki-laki muda berbangsa Cina, yang dapat mereka 
kenal dari pakaian dan gelung rambut, si muka hitam meloncat bangun dan memandang dengan mata 
terbelalak marah. Dia tahu bahwa di Kotaraja memang kedatangan rombongan orang Cina yang menjadi 
tamu kerajaan. 


“Keparat, berani engkau mencampuri urusanku? Mampuslah!” Berkata demkian, si tinggi besar yang 
sudah mencabut sebuah penggada besar yang tadi terselip di punggungnya, menyerang dengan dahsyat 
ke arah pemuda itu. Pemuda ini bertubuh sedang, namun memiliki gerakan yang gesit. Cepat dia 
mengelak, dan kembali mengelak sambil meloncat keluar gubuk ketika dua orang lawan lain juga 
menyerangnya dengan keris di tangan. Tiga orang itu mengejarnya keluar gubuk dan pemuda itu berkata 
dalam Bahasa Cina kepada temannya. 


“Sute, kau jaga nona itu, biarkan aku menghadapi tiga orang jahat ini!” 


“Baik, Suheng,” kata pemuda Cina ke dua, Sute berarti adik seperguruan dan Suheng berarti Kakak 
seperguruan. Pemuda Cina ke dua itu lalu mendekati Darmini dan dengan sikap ramah dia memberi 
isarat agar Damini membereskan pakaiannya yang hampir telanjang. Biarpun hanya mengamati gadis itu 
sambil melirik, namun pemuda ini diam-diam merasa kagum, bahkan terpesona oleh kecantikan gadis 
hitam manis itu. Darmini dengan tubuh menggigil membereskan pakaiannya, kemudian bersama 
pemuda itu ia menonton perkelahian yang terjadi di luar gubuk dari pintu gubuk yang sudah roboh 
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karena ditendang pemuda tadi. Dan kagumlah hati Darmini. Pemuda yang menolongnya itu hebat bukan 
main. 


la sendiri, walaupun seorang wanita, suka akan olah raga pencak, dan meskipun belum banyak ia 
menguasai ilmu bela diri itu, namun ia suka sekali nonton orang bermain pencak. Oleh karena itu, 
melihat cara pemuda penolongnya itu menghadapi tiga orang lawannya membuat hatinya kagum bukan 
main. Pemuda itu bertubuh sedang saja, jauh kalah besar dibandingkan tiga orang lawannya. Dan tiga 
orang lawannya itu semua memegang senjata, si tinggi besar muka hitam bersenjata sebuah penggada 
kuningan yang berat dan besar, dan dua orang temannya memegang sebatang keris di tangan masing- 
masing. Akan tetapi pemuda itu sama sekali tidak memegang senjata! Dengan tangan kosong saja 
dihadapinya tiga orang pengeroyoknya dan dia sama sekali tidak terdesak. Bahkan sebaliknya, tiga orang 
itu yang terdesak dan beberapa kali mereka menerima tamparan dan tendangan! 


Gerakan pemuda itu seperti seekor burung saja, berloncatan ke sana-sini menyambar-nyambar, dan 
kadang-kadang dengan beraninya dia menangkis penggada dengan lengan tangannya, mengelak dari 
tusukan keris dengan mudahnya untuk membalas dalam detik berikutnya dengan tamparan atau 
tendangan yang membuat tubuh tiga orang pengeroyok jatuh bangun. Akhirnya, tiga orang itu mengerti 
bahwa lawan mereka terlalu tangguh dan amat berbahaya kalau mereka melanjutkan pengeroyokan 
mereka, maka merekapun segera melarikan diri dan menghilang ke dalam kegelapan malam. Pemuda 
itu mengebutkan pakaiannya, lalu menghampiri Sutenya dan Darmini yang keluar dari dalam gubuk. 
Melihat betapa penolongnya telah berhasil mengusir tiga orang perampok yang menculiknya. Darmini 
tanpa ragu lagi lal menjatuhkan diri berlutut, bersimpuh dan menyembah kepada penolongnya. 


“Andika telah menyelamatkan saya dari malapetaka yang lebih mengerikan dari pada maut, untuk budi 
itu, saya takkan melupakan selamanya dan semoga para Dewata saja yang akan membalas budi andika. 
Saya akan selalu membakar dupa dan menaburkan bunga untuk mendoakan andika...” 


“Aih, nona, bangkitlah dan jangan berkata demikian,” jawab pemuda itu dengan suara yang terdengar 
asing namun cukup jelas. Agaknya pemuda Cina ini sudah mempelajari bahasa daerah dengan cukup 
baik walaupun lidah Cinanya kaku mengucapkan beberapa huruf se-perti “r” dan “d” yang dalam. 


“Berucap syukurlah engkau kepada Tuhan ALLAH karena hanya Tuhan yang menyelamatkan dirimu, 
walaupun melalui pertemuan antara kita. Aku hanya menunaikan kewajiban sebagai manusia yang harus 
menolong sesamanya saja,” demikian dia berkata sambil memegang lengan tangan Darmini dan 
menariknya agar gadis itu mau bangkit berdiri. Sejenak mereka berdiri berhadapan dan saling pandang 
di bawah sinar bulan yang nampak cerah. Dua pasang mata bertemu, yang sepasang memandang penuh 
kagum dan terima kasih, yang sepasang lagi memandang penuh kagum dan kasihan. Akhirnya Darmini 
yang lebih dulu menundukkan mukanya dan pemuda itu bertanya lembut, 


“Siapakah namamu, nona dan di mana engkau tinggal?” 

“Namaku Darmini dan saya adalah puteri Ki Demang Bragolo, tinggal di sudut barat kota.” 

“Ah, kalau begitu mari kami antar pulang, nona. Sute, kau bawalah barang-barang rampasan itu.” 
Sambungnya ke dalam Bahasa Cina kepada Sutenya yang mengangguk dan segera mengangkuti dua 


karung barang rampokan yang dibawa oleh para perampok tadi. Darmini diantar pulang dan di tengah 
perjalanan, gadis itu memberanikan dirinya bertanya, 
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“Andika siapakah? Aku melihat andika bukan pemuda sini, seperti... Seperti para tamu rombongan orang 
Cina yang pernah saya lihat kemarin dulu...” Pemuda itu mengangguk. 


“Engkau benar, nona Darmini. Namaku Ong Cun dan ini adalah adik misan, juga adik seperguruanku 
bernama Kwee Lok. Kebetulan saja kami melihat engkau dilarikan penjahat maka kami dapat cepat 
melakukan pengejaran.” 


“Sungguh besar rasa terima kasihku, Tuan...” 


“Jangan sebut Tuan, nona. Kita adalah saudara, seperti ujar-ujar kuno di negeri kami yang mengatakan 
bahwa di empat penjuru lautan, semua adalah saudara. Namaku Ong Cun dan sebut saja namaku...” 
Darmini tersenyum, lupa akan peristiwa yang tadi membuatnya ketakutan setengah mati itu. Pemuda 
Cina ini demikian sederhana, pikirnya. 


“Baiklah, Ong Cun, akan tetapi kenapa engkau yang tidak mau disebut Tuan, juga menyebut nona 
kepadaku? Bukankah kau tahu bahwa namaku Darmini?” 


“Darmini..., nama yang indah,” kata Ong Cun dan Darmini tersenyum semakin manis, hatinya gembira 
sekali mendengar pujian ini. 


“Dan namaku Kwee Lok... Darmini.” tiba-tiba pemuda yang ke dua itu, yang memanggul dua karung 
barang rampokan, berkata di belakangnya. Darmini berhenti melangkah, menengok dan tersenyum. 


“Terima kasih, seperti juga kakakmu, engkau baik sekali, Kwee... Eh, siapa lagi namamu tadi?” Agaknya 
sukar juga bagi Darmini mengingat nama yang asing baginya itu. 


“Kwee Lok.” 


“Oya, Kwee Lok.” Dapat dibayangkan betapa kaget dan juga girang rasa hati Demang Bragolo dan 
isterinya ketika malam-malam menjelang pagi itu puteri mereka, anak tunggal itu, kembali dalam 
keadaan selamat. Bahkan barang-barang berharga yang dirampok kembali pula dalam keadaan utuh, 
diantar oleh dua orang pemuda Cina yang menolong puteri mereka. Demang Bragolo dan isterinya 
menyambut mereka dan Darmini segera menceritakan bagaimana tiga orang perampok masuk ke rumah 
itu dan selain merampoki barang juga menculiknya dan betapa Ong Cun telah menolongnya dan 
mengalahkan tiga orang perampok itu. 


“Perampok-perampok itu menakuktkan sekali, Ayah. Terutama yang bermuka hitam dan tinggi besar. 
Hiiiihhh, masih meremang bulu tengkukku kalau mengingat mereka,” gadis itu bergidik lalu jatuh ke 
dalam rangkulan Ibunya. 


“Untung ada Ong Cun ini dan adiknya... eh,... Kwee Lok ini, menolongku, mengusir mereka dan 
mengantar aku pulang sambil membawa kembali barang-barang kita yang dirampok.” Dengan ramah 
Demang Bragolo lalu mempersilahkan kedua orang pemuda Cina itu duduk di serambi tengah. Dia sudah 
tahu akan kunjungan rombongan orang Cina itu, dan kini dia memandang kedua orang tamu itu dengan 
penuh perhatian. Juga Darmini sekarang dapat mengamati wajah mereka dibawah sinar lampu yang 
terang. Pemuda yang bernama Ong Cun itu usianya sekitar dua puluh lima tahun, bertubuh tegap dan 
kulit mukanya putih bersih tanpa kumis. 
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Sepasang alisnya tebal menghitam dan sepasang matanya seperti mata harimau, mengeluarkan sinar 
gagah. Pembawaannya tenang dan kuat, sedangkan pakaiannya yang terbuat dari kain tebal agak kasar 
itu amat sederhana. Seorang pemuda yang berwajah gagah dan sederhana. Adapun Kwee Lok seorang 
pemuda yang usianya baru dua puluh tahun lebih. Ada kumis tipis mulai tumbuh di bawah hidungnya, 
dan dia lebih tampan dibandingkan Suhengnya. Tubuhnya juga sedang, gerak-geriknya halus dan lembut 
namun gesit, dan wajahnya yang tampan itu selalu tersenyum, dengan sinar mata yang lincah sekali. 
Pakaiannya juga lebih bagus dibanding Suhengnya, dari sutera berwarna biru. Setelah menerima 
pernyataan terima kasih dari Ki Demang Bragolo yang diucapkan dengan penuh rasa sukur, dan menolak 
pemberian hadiah dari keluarga itu, Ong Cun lalu berpamit. 


“Harap andika jangan sungkan, orang muda. Sudah sepatutnya kalau kami menyatakan terima kasih 
kami. Demi memberi sekedar hadiah kepada kalian.” 


“Terima kasih, Ki Demang. Hal itu tidak perlu dan tidak layak karena kami menganggap pertolongan itu 
sudah sewajarnya. Hanya satu saja permintaan kami...” 


“Katakanlah, apa permintaanmu itu? Kami tentu akan suka sekali memenuhinya.” 


“Karena kami di sini tidak mempunyai teman, maka bolehkah kami menganggap keluarga Ki Demang 
sebagai sahabat dan bolehkah kami sewaktu-waktu datang berkunjung?” 


“Ha-ha-ha!” Ki Demang Bargolo tertawa bergelak, juga isterinya dan puterinya tersenyum. “Tentu saja 
boleh. Tapi, perang ini belum selesai dan ke manakah kalian hendak pergi?” 


“Kembali ke tempat penginapan rombongan kami...” 


“Ah, saudara Ong Cun dan Kwee Lok. Apakah kalian belum tahu? Tempat kalian itu kena serbu dan 
terjadi pertempuran ketika rombongan kalian diserang oleh pasukan Majapahit yang menyerbu 
Kotaraja.” Dua orang pemuda itu meloncat bangun dari tempat duduk mereka. 

“Begitukah? Kami tidak tahu! Kalau begitu, kami minta diri...!” Dan keduanya tanpa menanti jawaban 
lagi terus berloncatan bagaikan dua ekor kijang muda saja, tubuh mereka berkelebat dan lenyap ke luar 
gedung Pademangan. 


Betapa kaget hati mereka ketika melihat bahwa keterangan Demang Bragolo tadi memang benar 
adanya. Rombongan mereka di serang dan terjadi pertempuran antara rombongan mereka dengan 
pasukan Majapahit. Ketika mereka tiba di situ, pertempuran masih berlangsung dan banyak mereka 
roboh dan tewas disamping korban yang berjatuhan pula di pihak pasukan penyerang. Mereka lalu 
bersama sisa kawan mereka terpaksa melarikan diri keluar dari Kotaraja Lumajang karena jumlah lawan 
terlampau banyak dan sebetulnya mereka sama sekali tidak ingin terlibat dalam perang saudara itu. 
Kemudian setelah Sang Prabu Wikramawardhana mendengar akan penyerangan terhadap rombongan 
orang Cina anak buah Laksamana The Ho. 


Dan Raja itu minta maaf sehingga kemudian terjadi perjanjian untuk membayar ganti rugi, maka para 
anak buah The Ho tentu saja dapat masuk kembali ke Lumajang dengan aman. Dan selama Laksamana 
The Ho berada di daerah itu, Ong Cun sering datang berkunjung ke rumah gedung Pademangan sehingga 
persahabatannya dengan Darmini menjadi semakin akrab. Kadang-kadang pula ia ditemani oleh 
Sutenya, Kwee Lok, akan tetapi seringkali dia datang seorang diri. Dan agaknya Ki Demang Bragolo dan 
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isterinya tidak berkeberatan melihat hubungan antara puteri tunggal mereka dengan pemuda Cina yang 
selalu bersikap sopan itu. Mereka menyangka bahwa hubungan antara kedua orang muda itu hanyalah 
perhubungan persahabataan antara orang yang pernah menolong dan ditolong saja. 


Akan tetapi, sesungguhnya tidaklah demikian. Seperti dapat dilihat keadaan Darmini di sore hari itu 
ketika ia mandi, keramas dan kemudian mengenakan pakaian rapi, hubungan itu telah sedemikian 
mendalam sehingga setiap kali pemuda itu akan datang berkunjung, Darmini merasa gembira sekali dan 
siap menyambut datangnya sahabat itu dengan merias diri secantiknya. Dan pada sore hari itu, Darmini 
juga sudah siap menyambut kunjungan Ong Cun, karena pada kunjungan terakhir dua hari yang lalu, 
pemuda itu berjanji akan memberi sesuatu sebagai tanda mata dan kenang-kenangan kepadanya! Gadis 
ini, tanpa ada pengakuan sepatah katapun dari Ong Cun, sudah mengetahui dengan penuh keyakinan 
bahwa di dalam persahabatan antara ia dan Ong Cun, terdapat sesuatu yang lebih kuat daripada 
persahabatan biasa, dari pada hutang budi belaka. 


la telah jatuh cinta kepada pemuda itu dan Ong Cun juga jatuh cinta kepadanya. Hal ini ia merasa yakin 
benar, dan naluri kewanitaannya tak mungkin membohonginya. Nampak demikian jelas cinta kasih Ong 
Cun kepadanya, melalui suaranya, lewat pandang matanya. Yang membuat hati Darmini merasa gembira 
adalah karena ia tau betul bahwa Ayahnya tidak akan menghalangi hubungan mereka. Tidak, Ayahnya 
tidak berkeberatan karena Ayahnya memandang tinggi Ong Cun dan bangsanya. Menurut cerita 
Ayahnya, Bangsa Cina adalah bangsa yang memiliki negara yang jauh di utara, negara yang amat besar 
dengan Kaisar yang kekuasaannya besar sekali, tentaranya kuat dan negaranya kaya raya. Menurut 
cerita Ayahnya, bahkan Kerajaan Majapahit pertama kali berdiri dibantu pasukan dari Cina. 


Karena bantuan pasukan Cinalah maka Raden Wijaya yang kemudian menjadi Sang Prabu Kertarajasa 
dapat berkuasa dengan Kerajaan Majapahit. Juga Ayahnya tidak keberatan bahwa Ong Cun adalah 
seorang pemuda Cina yang beragama Islam. Menurut Ayahnya, Bangsa Cina yang belum beragama Islam 
juga beragama Budha seperti Bangsa Jawa. Dan pada waktu itu, Bangsa Jawa juga sudah banyak yang 
memeluk Agama Islam, terutama yang berada di pesisir utara Pulau Jawa, yang dikuasai oleh raja-raja 
kecil. Setelah lewat senja, nampaklah dua orang pemuda berlenggang menuju ke gedung Pademangan. 
Mereka adalah Ong Cun dan Kwee Lok. Dan tidak seperti biasanya, sekali ini Ong Cun berdandan agak 
rapi, walaupun tidak serapi Kwee Lok, bahkan dia membawa sebatang pedang dengan rangka yang 
indah berukir bunga teratai, digendong di punggungnya. 


Dia kelihatan gagah perkasa dan sejak tadi wajahnya cerah oleh senyum. Beberapa kali dia menahan 
ketawa karena digoda oleh Sutenya. Memang malam ini adalah malam istimewa baginya. Perang di 
Majapahit telah selesai dan keadaan telah tenang kembali. Laksamana The Ho akan melanjutkan 
pelawatannya dan kembali ke Cina, karena itu semua anggauta rombongan juga diharuskan bersiap 
siaga untuk berangkat. Dan Ong Cun sudah mengambil keputusan tetap bahwa dia hendak meminang 
Darmini untuk menjadi isterinya! Itulah janji yang diberikan kepada Darmini dua hari yang lalu. Yang 
akan diberikannya adalah janji dan sumpah kesanggupannya untuk menjadi pelindung Darmini selama 
hidupnya. Dan dia percaya bahwa Darmini dan orang Tuanya menerimanya! 


Beberapa kali sudah Ki Demang Bragolo dan isterinya mengisaratkan kesediaan mereka menerimanya 
sebagai mantu. Dan sikap Darmini sendiri, kalau dia tidak salah sangka, menunjukkan bahwa gadis hitam 
manis itupun takkan membiarkan dia bertepuk tangan sebelah dalam cinta kasihnya. Alangkah akan 
girang hati Ayahnya di sana. Dia pulang membawa kejutan yang akan membahagiakan Ayahnya dan adik 
perempuannya. Ibunya sudah tidak ada, sayang, meninggal ketika dia masih kecil. Akan tetapi dia 
mengenal watak Ayahnya. Tentu akan gembira menyambut mantunya yang demikian hitam manis, 
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demikian cantik jelita, dengan pakaiannya yang aneh dan tata rambutnya yang mempesona, dengan 
suaranya yang merdu, dan mantu yang amat pandai menari dan bernyanyi, tarian dan nyanyian yang 
akan membuat Ayahnya dan adik perempuannya pasti akan bengong saking kagum dan herannya! 


“Darmini memang cantik jelita dan hitam manis, Suheng.” Ong Cun menoleh kepada Sutenya dan 
tersenyum. 


“Sudah beberapa kali kau katakan hal itu, Sute. Memang engkau benar, ia cantik jelita dan manis sekali, 
dan aku... aku amat sayang kepadanya, aku cinta padanya, Sute.” 


“Akan tetapi, apakah ia akan menerima pinanganmu, Suheng? Bagaimana kalau ia menolak? Siapa tahu 
hatinya mencinta orang lain, laki-laki lain? Dan orang Tuanya? Bagaimana kalau mereka tidak setuju 
mempunyai mantu seorang bangsa asing?” 


“Akupun tidak khawatir akan hal itu. Aku percaya bahwa mereka akan menyetujuinya.” 
“Kalau benar demikian, engkau beruntung sekali, Suheng. Kionghi (Selamat)!” Kwee Lok berhenti 
melangkah dan bersoja (mengangkat kedua tangan di depan dada) memberi selamat. Ong Cun tertawa. 


“Aih, mengapa tergesa-gesa amat, Sute? Nanti kalau mereka sudah dengan resmi menerima 
pinanganku, masih belum terlambat bagimu untuk memberi selamat!” 


Keduanya tertawa dan melanjutkan perja-lanan. Ketika mereka berdua tiba di gedung Pademangan, 
mereka disambut dengan gembira oleh Ki Demang Bragolo, isterinya, dan juga Darmini. Kini rumah itu 
sudah ramai dengan para pelayan yang sudah berani bekerja kembali setelah suasananya aman dan dua 
orang tamu muda itu segera diberi hidangan minuman. Akan tetapi ada sedikit kekecewaan dalam hati 
Darmini. Kenapa pria yang dinanti-nantinya sejak tadi itu datang bersama adik seperguruannya. Ia akan 
lebih senang kalau Ong Cun datang sendirian saja agar terbuka banyak kesempatan bagi mereka untuk 
bercakap-cakap berdua saja! Akan tetapi, ketika Ong Cun dengan suara yang tenang dan halus mulai 
bicara, Darmini mendengarkan sambil duduk di belakang Ibunya. 


“Paman Bragolo berdua Bibi, sebelumnya saya mohon maaf apa bila apa yang hendak saya kemukakan 
ini mengganggu dan menyinggung perasaan Paman berdua. Ada suatu maksud dalam hati untuk saya 
sampaikan kepada Paman berdua, namun saya masih meragukan...” Ki Demang Bragolo yang menyuruh 
kedua pemuda itu menyebut Paman dan Bibi kepada dia dan isterinya, dan dia sendiri menyebut nama 
kedua orang pemuda itu begitu saja, demikian akrab hubungan antara mereka. 


“Ha-haha, Ong Cun, engkau bicara seperti baru saja kita saling berkenalan! Kalau ada sesuatu yang 
hendak kau sampaikan kepada kami, katakanlah dan jangan meragu. Aku sudah mendengar bahwa 
rombonganmu akan meninggalkan Majapahit dan kembali ke Cina, benarkah?” Terdengar suara jerit 
halus tertahan dan kiranya Darmini yang menahan seruan kaget itu. Ketika Ong Cun menoleh 
kepadanya, Darmini sedang memandang kepadanya dengan muka berubah agak pucat dan mata yang 
lebar indah itu terbelalak penuh kegelisahan. 


“Ah, benarkah engkau hendak segera meninggalkan kami, Ong Cun?” isteri Ki Demang Bragolo juga 
bertanya sambil merangkul anaknya. 


“Kalian tenanglah,” kata Ki Demang Bragolo sambil tersenyum lebar. 
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“Di dunia ini, mana ada pertemuan tanpa perpisahan? Nah, ceritakanlah keinginan hati yang hendak kau 
sampaikan kepada kami, Ong Cun.” 


“Memang benar bahwa kami harus berangkat dalam waktu beberapa hari lagi, Paman. Dan justeru 
karena itulah maka saya memberanikan diri untuk mengutarakan isi hati saya kepada Paman. Kalau saja 
keluarga saya berada di negeri ini tentu bukan saya pribadi yang menyampaikannya, akan tetapi karena 
Ayah saya tinggal begitu jauh, terpaksa saya memberanikan diri, lancang mengulurkan tangan 
mengajukan pinangan atas diri Darmini... kalau Paman dan Bibi tidak berkeberatan.” Kembali terdengar 
jerit halus tertahan di susul oleh bangkitnya Darmini yang segera lari kebelakang! Ki Demang Bragolo 
tertawa bergelak melihat kelakuaan puterinya. 


“Ha-ha-ha-ha! Sejak dahulu sampai sekarang sama saja! Setiap kali mendengar dirinya dipinang orang, 
seorang gadis tentu akan lari terbirit-birit karena merasa malu. Ong Cun, sebelum engkau mengajukan 
pinangan, sesungguhnya hal ini sudah menjadi bahan percakapan antara aku dengan isteriku. Karena itu, 
sekarang tanpa berunding lagi dengan Bibimu, aku dapat memberi keputusan padamu. Begini! Terus 
terang saja, kami berdua suka kepadamu dan kami akan merasa bersukur kalau engkau dapat menjadi 
mantu kami, menjadi suami puteri kami Darmini yang menjadi anak tunggal kami. Akan tetapi, kami 
terlalu sayang kepada anak kami itu, sehingga kalau ia sendiri tidak setuju, kamipun tidak akan mau 
memaksanya.” 


“Terima kasih banyak atas kemuliaan hati Paman berdua Bibi yang telah mempercayai saya sedemikian 
besarnya!” kata Ong Cun dengan hati berbahagia. “Kalau Paman dan Bibi mengijinkan, sekarang juga 
saya akan menyampaikan kepada Darmini dan saya akan menyampaikan kepada Darmini dan minta 
jawabannya apakah ia setuju ataukah tidak untuk menjadi isteri saya. Maafkan, Paman dan Bibi. Saya 
harus tergesa-gesa karena beberapa hari lagi saya harus ikut bersama rombongan kami, dan saya ingin 
dapat memboyong Darmini ke negara saya.” 


“Ahh, tidak...! Tidak...!” Tiba-tiba isteri Ki Demang Bragolo berseru dan air matanya segera turun 
membasahi kedua pipinya. 


“Hemm, engkau ini kenapakah?” suaminya bertanya heran. 
“Bibi, apakah Bibi... Tidak setuju kalau saya menjadi suami puteri Bibi?” Ong Cun bertanya gelisah. 


“Bukan, bukan itu. Akan tetapi aku tidak setuju kalau Darmini kau boyong ke negaramu, Ong Cun. Anak 
kami hanya seorang itu, bagaimana mungkin aku dapat berpisah darinya? Tentu saja aku tidak 
keberatan ia kau boyong kalau kau tinggal di negeri ini, karena bagaimanapun jauhnya, aku masih akan 
dapat berjumpa anankku. Akan tetapi ke negara Cina sana? Ah, aku tidak sanggup...” 


Ong Cun terhenyak kebingungan. Hal ini sungguh sama sekali tak pernah dia bayangkan! Di negaranya 
saja, setiap orang Ibu akan merasa gembira melihat puterinya diboyong pergi oleh suaminya, merasa 
bangga dan terlepas dari beban, walaupun untuk patutnya sang Ibu akan menangis ketika anaknya 
berangkat ke rumah suaminya. Kini, tiba-tiba saja Ibu Darmini menyatakan keberatan kalau dia 
memboyong gadis itu ke negaranya! Melihat dia termenung bingung, tiba-tiba Ki Demang Bragolo 
mendekat dan menepuk bahunya. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 12 


“Ong Cun, aku tidak menyalahkan Bibimu. Anak kami memang hanya seorang. Dan pula, akupun 
mengira bahwa Darmini sendiri akan keberatan untuk meninggalkan Ibunya yang sudah tua. Bagaimana 
kalau engkau saja yang setelah menikah dengan Darmini lalu tinggal disini, nak? Engkau tidak perlu ikut 
pulang ke negara Cina, dan kalau perlu, aku suka untuk menemui pimpinanmu dan ikut mengajukan 
permohonan untukmu.” 


Sekilas terbayang di wajah Ong Cun harapan dan kegembiraan, akan tetapi dia termenung kembali. Tadi 
terbayang olehnya betapa akan bahagianya kalau dapat demikian, seperti yang diminta oleh calon Ayah 
mertuanya. Akan tetapi, dia sendiri masih mempunyai seorang Ayah yang sudah tua dan seorang adik 
perempuan yang menjadi tanggungjawabnya! Dan dia, belum pernah memberi tahu Ayahnya, bahwa dia 
akan menikah dengan seorang gadis di pulau yang berada jauh di selatan ini. Andaikata dia mau juga 
menerima usulan Ki Demang Bragolo, setidaknya dia harus pulang dulu untuk mohon diri dari Ayahnya 
dan adiknya! 


“Maaf, Paman dan Bibi... bolehkan saya... eh, membicarakan urusan ini dengan Darmini?” Ki Demang 
Bragolo maklum dan mengangguk. 


“Pergilah kau ke taman, Ong Cun. Kalau ia belum menanti di sana, biarlah kami akan menyuruhnya 
menyusulmu di sana.” Ong Cun mengangguk berterima kasih, bangkit dan melakukan sembah sebagai 
pengganti penghormatan dengan bersoja, lalu berkata kepada Kwee Lok. 


“Sute, aku pergi dulu.” 


“Baik, Suheng. Semoga berhasil,” kata adiknya itu sambil tersenyum. Kwee Lok tetap tinggal disitu 
bercakap-cakap dengan Ki Demang Bragolo sedangkan Nyi Demang masuk ke dalam untuk melihat 
apakah Darmini masih berada di dalam kamarnya ataukah sudah pergi ke taman di belakang gedung 
mereka. Ong Cun memasuki taman itu dengan jantung berdebar. Makin kencang debar jantungnya 
ketika dia menemukan Darmini sedang duduk di atas bangku di depan empang ikan emas di mana 
tumbuh pula banyak bunga teratai putih dana merah itu sambil menangis perlahan! 


“Darmini...!” panggilnya lembut sambil menghampiri gadis itu. “Darmini, kenapa engkau menangis...?” 
pertanyaan ini lembut dan mengandung kasih sayang melalui suara menggetar, membuat Darmini 
menjadi semakin sedih dan iapun menangis lagi, menutupi muka dengan kedua tangannya. Jari tangan 
yang lembut menyentuh pundak gadis itu, sentuhan sopan penuh kasih. 


“Darmini, hentikanlah tangismu. Ada apakah engkau berduka? Apakah... Apakah ucapanku di depan 
orang tuamu tadi menyinggung perasanmu? Kalau begitu, maafkan aku, Darmini...” 


“Ong Cun, benarkah engkau... akan meninggalkan aku? Engkau akan pulang ke negerimu dalam 
beberapa hari lagi?” Ong Cun mengangguk kepada gadis yang kini menurunkan kedua tangan dan 
dengan muka basah air mata menengadah memandang kepadanya itu. Dia ingin melihat bagaimana 
sikap gadis ini mendengar dia akan pergi meninggalkannya. 


“Ouhh... lalu aku... aku bagaimana...?” Ong Cun merasa betapa dadanya lega dan penuh rasa bahagia. 
Kata-kata itu saja sudah jelas menunjukkan betapa besar rasa cinta gadis itu kepadanya! 


“Hentikan dulu tangismu, Darmini dan aku datang kesini untuk membicarakan urusan kita berdua 
denganmu.” Darmini mengusap air matanya dengan saputangan sutera yang dikeluarkan Ong Cun dari 
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sakunya. Setelah tangisnya terhenti, ia mengembalikan saputangan yang basah itu kepada Ong Cun, 
yang menerimanya dan menyimpannya kembali ke dalam saku bajunya. 


“Bicara tentang urusan... kita berdua?” Darmini bertanya, masih agak bingung karena tadi ia benar- 
benar berduka mendengar betapa orang yang dicintanya itu akan pergi, pulang ke negerinya. 


“Benar, Darmini. Engkau sudah mendengar sendiri tadi bahwa aku... aku menghadap orang tuamu dan 
meminangmu untuk menjadi isteriku. Nah, sebelum kita bicarakan hal lainnya, lebih dulu aku ingin 
mendengar jawabanmu. Maukah engkau menjadi isteriku, Darmini?” Sejenak mereka saling pandang di 
bawah sinar lampu taman yang tergantung di batang pohon dekat empang, kemudian Darmini 
menunduk dan mengangguk. 


“Engkau mau?” Ong Cun mendesak. Kembali Darmini mengangguk. 


“Katakanlah dengan jawaban, Darmini. Engkau juga cinta padaku dan suka menjadi isteriku. Jawablah ya 
atau tidak?” 


“..Ya...” Terdengar suara lirih dan malu-malu. Ong Cun ingin sekali merangkul gadis yang dicintanya itu, 
namun ia menahan dirinya. Tidak, dia amat mencinta gadis ini. Dia harus menghormatinya, dia harus 
menjaga harga diri Darmini dan tidak akan berlaku lebih dari sekedar saling berpegang tangan sebelum 
gadis itu menjadi isterinya. Dia sudah banyak mempelajari soal sopan santun, dan hukum-hukum 
agamanya dalam hubungan antara pria dan wanita. Jantungnya berdebar kencang ketika dia memegang 
tangan gadis itu. Kedua pasang tangan itu saling genggam dan jari-jari tangan mereka saling remas. Dari 
jari-jari tangan merekalah terasa getaran cinta kasih di antara mereka. 


“Terima kasih, Darmini, terima kasih. Aku mencintamu semenjak kita bertemu dan aku mencintamu 
dengan sepenuh jiwa ragaku. Sekarang kita bicara tentang hal yang amat penting sebagai kelanjutan dari 
diterimanya pinanganku kepadamu. Sadarkah engkau bahwa setelah kita menikah, engkau akan ikut aku 
yang menjadi suamimu ke negeriku, Darmini? Engkau ikut bersama aku ke negara Cina?” Tanpa 
melepaskan kedua tangannya, bahkan kini menggenggam erat, Darmini nampak terkejut dan menatap 
wajah kekasihnya. 


“Ohhh? Ke negara Cina? Begitu jauhnya... dan Ibu... bagaimana aku bisa meninggalkan Ibuku?” Ong Cun 
menarik napas panjang. Sama dengan Ibunya. Memang kejam sekali dia kalau harus memaksa Ibu dan 
anak tunggal ini saling berpisah untuk mungkin selamanya. 


“Jadi, engkau berkeberatan kalau harus ikut bersama aku, meninggalkan Ibumu dan Ayahmu, Darmini?” 
Darmini menjadi bingung ketika dihadapkan pada pilihan ini. 


“Tapi... tapi... Ong Cun, bukankah engkau yang akan tinggal di sini, bersama dengan aku untuk 
selamanya?” Memang sama benar Ibu dan anak ini, pikir Ong Cun. 


“Nah, inilah yang ingin kubicarakan dengamu, Darmini. Tadi Ibumu juga menyatakan keberatan kalau 
aku memboyongmu ke negeriku dan ia minta agar aku yang tinggal di sini.” 


“Aku setuju dengan permintaan Ibu! Itu baik sekali, Ong Cun. Dengar... bukan aku ingin mengatakan 
bahwa aku tidak suka mengalah, bukan karena aku tidak suka tinggal di rumah orang tuamu. Akan tetapi 
pikirlah baik-baik, betapa engkau sudah betah tinggal di sini, engkau sudah cocok dengan Ayah Ibuku. 
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Dan aku? Aku belum pernah melihat negerimu! Bagaimana kalau aku tidak betah tinggal di sana? Dan 
bagaimana kalau... eh, orang tuamu tidak suka kepadaku? Ah, aku takut, Ong Cun, aku takut!” Melihat 
gadis itu hendak menangis lagi dan ada dua butir air mata membasahi bawah matanya, Ong Cun 
mengeluarkan saputangannya dan dengan lembut dan mesra dia menghapus air mata itu. 


“Jangan khawatir, Darmini. Karena itulah aku ingin mengajakmu bicara. Jadi, jelaslah bahwa Ibumu dan 
engkau tidak ingin kalau aku memboyongmu ke negara Cina dan minta agar aku yang tinggal di sini. Aku 
tentu saja mau, Darmini. Demi ALLAH, aku mau dan akan senang sekali hidup sebagai suamimu di 
negara yang teramat indah ini. Akan tetapi ingat, aku masih mempunyai seorang Ayah yang menduda, 
dan juga mempunyai seorang adik perempuan yang remaja puteri. Sudah menjadi kewajibanku yang 
mutlak untuk minta ijin Ayah, dan untuk memikirkan nasib adikku itu.” 


“Ahhh, lalu bagaimana baiknya, Ong Cun?” Darmini bertanya, khawatir sekali. Ong Cun mengelus 
punggung tangan kiri kekasihnya, dengan maksud untuk menghiburnya. 


“Tenangkan hatimu dan jangan khawatir, Darmini yang manis. Sudah kupikirkan masak-masak begitu 
tadi aku melihat kenyataan bahwa engkau tidak dapat dipisahkan dari Ibumu. Memang akulah yang 
harus mengalah, dan aku memang suka sekali tinggal di negeri yang indah ini. Akan tetapi, aku harus 
pulang dulu untuk minta ijin Ayah, dan mungkin aku akan mengajak adikku ke sini, karena akulah yang 
bertanggung jawa atas nasib dirinya.” 


“Jadi engkau akan ikut pulang bersama rombonganmu? Ahh, Ong Cun, begitu jauhnya... tentu akan lama 
sekali engkau meninggalkan aku...” 


“Memang jauh, akan tetapi tidak akan lama sekali, Darmini. Sekarang banyak kapal dagang yang besar 
dan cepat berlayar dari negeriku ke selatan. Begitu tiba di sana dan mendepat perkenan Ayah, aku akan 
segera kembali ke sini. Apa kau kira aku suka berpisah lama-lama darimu, Darmini? Aku akan segera 
kembali, membawa restu Ayah, dan... tentu saja membawa mas kawin dan syarat lain yang sepatutnya.” 
Akhirnya Darmini terhibur juga dan berulang-ulang ia memesan agar kekasihnya jangan terlalu lama 
meninggalkan dirinya. Ong Cun lalu bangkit berdiri, melepaskan tali pengikat sarung pedangnya dari 


punggung. 


“Darmini, engkau terimalah pedangku ini. Kuberikan kepadamu sebagai tanda cinta, sebagai tanda 
pengikat pertunangan. Ketahuilah, bagi seorang pendekar di negeri kami, pedang merupakan pelindung 
badan dan nyawa, dan tidak akan dilepaskan sebelum nyawa meninggalkan badan. Karena itu, pedang 
ini merupakan pusaka yang paling berharga yang ada padaku. Kuserahkan kepadamu, berarti aku telah 
menyerahkan jiwa ragaku, kehidupanku kepadamu. Terimalah Darmini dan simpanlah sampai aku 
datang kembali kepadamu.” Darmini merasa terharu sekali. Dengan kedua tangannya, ia menerima 
pedang itu dan mencium sarung pedang itu, dengan hidung dan Bibir gemetar. 


“Pedang ini namanya Lian-Hwa-Kiam atau Pedang Bunga Teratai, Darmini, dan kebetulan sekali kulihat 
ada bunga teratai di sini. Biar kupetik sekuntum untukmu.” Ong Cun lalu menghampiri empang ikan dan 
memetik sekuntum bunga teratai putih yang indah sekali. 


“Terimalah bunga ini, Darmini. Lihat, seperti teratai putih inilah cintaku” Darmini menerima bunga itu 
dan dua tetes air mata menjadi saki pemberian yang amat berharga itu. 
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“Terima kasih, Ong Cun. Akan kusimpan pedang ini, dan juga bunga ini, kusimpan sampai engkau 
kembali kepadaku. Dan engkau pakailah kalungku ini, Ong Cun, sebagai pengganti diriku dan agar 
engkau selalu ingat kepadaku setiap kali engkau melihat kalung ini.” Darmini melepaskan kalungnya dan 
mengenakannya di leher Ong Cun. Ketika melakukan hal ini, mereka seperti saling merangkul dan muka 
mereka saling berdekatan sekali. Namun Ong Cun menahan diri dan memejamkan mata, hampir tidak 
kuasa menahan gejolak hatinya yang ingin sekali mendekap dan mencium muka itu. 


“Aku selalu ingat kepadamu, Darmini, waktu terjaga maupun waktu tidur,” katanya meraba kalung yang 
kini tergantung di lehernya. Tiba-tiba Ong Cun melangkah mundur dua langkah menjauhkan diri dari 
kekasihnya dan cepat membalikkan tubuhnya ke kanan. Darmini tidak mendengar apa-apa, akan tetapi 
melihat laku kekasihnya, iapun menengok dan terkejutlah ia melihat bahwa di situ telah berdiri dua 
orang laki-laki yang dikenalnya sebagai Empu Tanding dan putera sulungnya yang bernama Panji Sarono. 


“Babo-babo! Kiranya engkau seorang Cina, berani sekali menjadi maling!” Panji Sarono berseru marah 
sambil melangkah maju menghampiri. Ong Cun memandang pemuda itu. Seorang pemuda yang sebaya 
dengannya, bertubuh tegap, berwajah tampan dan perhiasaan di tubuhnya menunjukkan bahwa dia 
seorang priyayi (bangsawan). 


“Maaf, sobat. Aku bukan pencuri,” Ong Cun membantah. Panji Sarono berdiri tegak dengan sepasang 
mata melotot marah, kumis tipis di bawah hidungnya bergerak-gerak, hidungnya kembang-kempis, 
tangan kirinya bertolak pada gagang keris yang terselip di pinggang, tangan kanan bertolak pinggang, 
kemudian tangan ini bergerak menudingkan telunjuk ke arah muka Ong Cun. 


“Kau lebih hina dari pencuri biasa! Kamu seorang perusak pagar ayu!” 


“Kakang-Mas Panji Sarono!” Tiba-tiba Darmini melangkah maju menghadapi pemuda itu dengan 
sepasang mata mengeluarkan sinar marah. “Jangan engkau menunduh sembarangan saja! Dia bukan 
pencuri, juga bukan perusak pagar ayu, melainkan Ong Cun, seorang tamu kami dan sahabatku yang 
baik!” 


“Nini Darmini,” tiba-tiba laki-laki ke dua yang usianya sekitar enam puluh tahun, rambutnya sudah putih 
sebagian dan tangannya memegang sebatang tongkat hitam yang bentuknya seperti ular, berkata 
kepada Darmini. Suaranya halus namun penuh wibawa. “Bagaimanakah seorang perawan seperti 
engkau ini mengadakan pertemuan dengan seorang pemuda yang bukan keluargamu di taman ini, 
apalagi pemuda ini seorang Cina yang asing?” 


“Uwa Empu, dia ini bukan orang yang asing, melainkan seorang sahabat baik yang sudah lama kami 
kenal.” 


“Kalau cuma kenalan saja tidak pantas mengadakan pertemuan rahasia seperti ini!” Kakek itu mencela. 
Ong Cun merasa berkewajiban membela kekasihnya, maka diapun maju dan menjura dengan sikap 
hormat kepada kakek itu. Kakek itu disebut uwa oleh kekasihnya, berarti Paman Tuanya, maka dia harus 
bersikap hormat. 


“Harap andika sudi memaafkan saya, Paman. Sesungguhnya kami bukanlah kenalan biasa, melainkan 
tunangan...” 
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“Tunangan...!” Bentak Panji Sarono kaget dan suaranya menunjukkan kemarahan hatinya yang merasa 
penasaran sekali. 


“Benar, dia sudah meminangku kepada Ayah dan Ibu!” Darmini membela, bahkan berdiri tegak 
membusungkan dadanya yang sudah busung itu seperti menantang Panji Sarono yang menjadi bengong 
saking kaget dan herannya. 


“ah, jadi begitukah?” Empu Tanding, kakek itu mengangguk-angguk. “Akan tetapi, biarpun sudah 
bertunangan, kalian belumlah menjadi suami isteri, karena itu sungguh tidak patut mengadakan 
pertemuan berdua saja di dalam taman, apa lagi pada malam hari.” 


“Benar sekali, Ayah!” Panji Sarono berseru. “Sungguh tidak pantas! Ini namanya perjinaan dan harus 
ditangkap laki-laki tidak tahu sopan santun ini!” Diam-diam Ong Cun menjadi marah mendengar 
tuduhan ini. Bagi dirinya sendiri, dia tidak perduli andaikata dia dituduh berjina, akan tetapi tuduhan itu 
dilontarkan di depan Darmini, berarti bahwa gadis kekasihnya itupun ternoda tuduhan keji. 


“Nanti dulu!” katanya, biarpun sikapnya masih hormat dan tenang, namun di dalam suaranya 
terkandung ketegasan. “Harap andika jangan menuduh sembarangan saja. Darmini adalah seorang gadis 
yang baik-baik, penuh susila dan selalu menjaga kesopanan diri...” 


1” 


“Tentu saja!” Panji Sarono membentak. “Akan tetapi kamu...! 


“Sayapun bukan orang yang suka melakukan hal-hal yang tidak patut!” Ong Cun memotong. “Saya 
keturunan orang baik-baik yang tidak suka merendahkan wanita. Saya amat mencinta Darmini dan ingin 
menjadikannya sebagai isteri saya, sebagai calon Ibu anak-anak saya. Bagaimana mungkin saya 
merendahkan wanita yang saya cinta dan saya hormati? Harap jangan menuduh yang bukan-bukan. 
Saya telah meminang secara resmi kepada orang tua Darmini, dan sekarang kami mengadakan 
pertemuan di sini bukan untuk melakukan hal yang tidak patut, melainkan karena saya hendak berpamit 
darinya. Saya hendak minta ijin dari orang tua saya disana, kemudian baru saya datang kembali untuk 
menjadi suami Darmini. Apakah pertemuan seperti ini dianggap melanggar susila?” Dalam perasaan 
penuh penasaran itu, Ong Cun dapat bicara panjang lebar walaupun kadang-kadang berhenti untuk 
berpikir mencari kata-kata yang tepat. 


“Uwa Empu dan Kakang-Mas Panji, jangan memandang rendah kepadaku.” Darmini juga berkata dengan 
marah. “Aku mengerti benar akan martabat wanita. Aku tahu benar bahwa wanita harus pandai 
menjaga kehormatannya. Sekali dirinya ternoda, hal itu merupakan noda yang takkan dapat dicuci, 
kecuali dengan darah yang membawa maut. Ong Cun adalah tunanganku yang bertanggung jawab dan 
sopan!” 


“Ah, begitukah...?” Kakek itu nampak puas dengan keterangan ini, akan tetapi putera sulungnya, Panji 
Sarono yang memang berdarah panas, masih belum puas. 


“Bagaimanapun juga,dia seorang Cina yang baru saja telah mendatangkan keributan di Lumajang, 
bahkan telah bentrok dengan pasukan Majapahit dan telah menjatuhkan banyak korban diantara 
pasukan Majapahit!” bentaknya. Ong Cun mengerutkan alisnya. 


“Akan tetapi, pihak kami malah kehilangan seratus tujuh puluh orang yang tidak berdosa. Kami disangka 
membantu mendiang Adipati Wirabumi, padahal kami hanyalah menjadi tamu saja. Terpaksa kami harus 
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membela diri sehingga jatuh korban di antara para penyerang. Jatuh dan tewas atau terluka dalam 
pertempuran adalah hal biasa dan bentrokan itu hanya terjadi karena kesalahpahaman. Bukankah kini 
telah dibereskan dan didamaikan oleh Sang Prabu di Majapahit sendiri?” 


“Hemm, jangan sombong kamu! Pendeknya, aku tidak suka padamu dan dalam kesempatan ini, aku 
tantang padamu untuk mengadu ilmu kesaktian!” 


“Aku tidak bermusuhan denganmu,” jawab Ong Cun. 


“Tidak perduli! Aku hanya merasa tidak suka padamu dan menantangmu untuk mengadu ilmu dan aji 
kesaktian. Tentu saja kalau engkau berani! Kalau engkau hanya seorang pengecut dan penakut, lalu 
hendak berlindung di balik kain diajeng Darmini, apa boleh buat, terpaksa kutinggalkan seperti 
meninggalkan seekor anjing yang merangkak ketakutan!” Panas rasa perut Ong Cun. Dia adalah seorang 
pendekar, dan tentu saja dia sudah digembleng untuk menahan perasaan marah. Akan tetapi, kini dia 
dihina di depan kekasihnya, dan penghinaan ini juga menyangkut kehormatan Darmini sendiri sebagai 
calon isterinya. Bagaimanapun juga, dia tidak mungkin dapat mengelak dan menghindar begitu saja dari 
tan-tangan. Tantangan pibu (adu ilmu silat) merupakan hal yang biasa di negerinya, maka iapun 
mengangguk dan melangkah ke bagian yang lebih lega, menjauh dari empang ikan dan dari kekasihnya. 


“Baiklah, kalau andika menantang adu ilmu, saya sudah siap!” katanya sambil berdiri tegak. 


“Bagus! Jagalah baik-baik, lengah sedikit saja pecah dadamu!” bentak Panji Sarono dan dengan pekik 
dahsyat dia sudah menyerang dengan pukulan tangan kiri ke arah pelipis kepala Ong Cun. Ketika 
pemuda ini mengelak dengan memiringkan kepala, kaki Panji Sarono sudah melakukan tendangan kilat 
yang amat cepat dan kuatnya ke arah dada Ong Cun. 


“Wuuuutt! Plakk!” Ong Cun menangkis sambil menggeser kaki ke samping lalu membalas dengan 
totokan jari tangannya ke arah pundak lawan. Namun dengan sigap Panji Sarono mengelak dan 
melindungi pundak dengan lengan yang ditekuk ke atas. 


“Haitttt...!” Panji Sarono sudah menyerang lagi dengan pukulan bertubi ke arah kepala dan lambung Ong 
Cun dengan kedua tangan yang bergerak secara beruntun. Namun Ong Cun dapat mengelak dengan 
mudahnya. Melihat betapa pukulan kedua tangannya gagal, Panji Sarono kini menghujankan serangan 
kombinasi pukulan dan tendangan. 


Diam-diam Ong Cun memperhatikan gerakan lawan sambil mengelak ke sana-sini dan kadang-kadang 
menangkis. Boleh juga ilmu bela diri pemuda ini, pikirnya. Penjagaannyapun ketat dan walaupun 
serangan-serangannya kurang “isi,” namun cukup cepat dan bertubi-tubi datangnya. Dia hanya melihat 
suatu kelemahan, yaitu di bagian kaki lawan. Biarpun kaki lawan itu dapat bergerak cepat dan bergeser 
kesana-sini, melangkah mundur maju, namun kuda-kuda dari kedua kaki itu kurang kuat pada dasarnya. 
Diapun tidak ingin mencelakai lawan karena di antara mereka tidak terdapat permusuhan apapun. 
Apalagi mengingat bahwa masih ada hubungan keluarga antara pemuda ini dan calon isterinya. Biarpun 
dia tidak ingin mencelakainya, setidaknya dia harus dapat mengalahkannya dan menundukkannya dalam 
adu ilmu ini. 
“Hyaaaat...!” Tiba-tiba Ong Cun membalas dengan kedua tangannya menyambar-nyambar ke arah 
ubun-ubun dan pelipis kepala Panji Sarono. Tentu saja pemuda ini terkejut melihat perubahan yang 
mendadak itu. 
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Tadinya lawannya hanya mengelak dan menangkis saja, akan tetapi kini mendadak melakukan serangan 
sedahsyat itu. Seolah-olah ada enam buah tangan yang menyerang ke arah kepalanya, bertubi-tubi dan 
dari segala penjuru. Tentu saja diapun cepat menggerakkan kedua lengannya melindungi kepala dengan 
tangkisan-tangkisan sambil berusaha mencengkeram dan menangkap lengan lawan. Pada saat itu, tiba- 
tiba Panji Sarono mengeluh dan merasa betapa lutut kirinya lumpuh seketika sehingga tanpa dapat 
dicegah lagi, diapun jatuh berlutut dengan kaki kirinya. Ternyata sambungan lututnya telah tercium oleh 
ujung sepatu kanan Ong Cun yang tadi sengaja memancing agar semua perhatian lawan tercurah ke 
bagian kepala yang diserangnya dan dengan mudah dia menotok lutut lawan sehingga lawan itu roboh 
tanpa menderita luka parah. 


“Uhhh...!” Tanpa dapat ditahannya, Panji Sarono bertekuk lutut, akan tetapi karena lutut itu kini tidak 
terasa sakit lagi, diapun meloncat bangkit dengan muka merah dan mata bersinar merah. Dicabutnya 
keris dari pinggangnya. 


“Keparat! Bersiaplah untuk menyambut kerisku. Keluarkan senjatamu!” teriaknya marah. Akan tetapi 
Ong Cun yang sudah meloncat ke belakang mendekati Darmini, memberi hormat dan berkata halus, 


“Maafkan aku, aku tidak ingin berkelahi lagi. Biarlah aku mengaku kalah!” 


“Tidak!” bentak Panji Sarono. “Engkau tidak boleh menghentikan pertarungan kita. Belum lecet kulit, 
belum patah tulang...” 


“Sudahlah, anakku. Cukup sudah. Mari kita pergi,” kata Empu Tanding sambil melirik ke arah Kwee Lok 
yang tiba-tiba muncul di situ. 


“Suheng, apakah yang terjadi?” tanya Kwee Lok khawatir. “Karena terlalu lama, aku datang mencarimu.” 


“Tidak apa-apa, Sute. Tidak apa-apa,” jawab Ong Cun. Agaknya melihat kenyataan betapa tangguhnya 
Ong Cun, dan munculnya seorang pemuda Cina lain yang mungkin juga tangguh, maka Empu Tanding 
yang tadi melihat betapa lawan puternya itu telah mengalah dan jauh lebih pandai dari pada Panji 
Sarono, dia menganggap lebih baik kalau menyudahi adu ilmu yang tidak menguntungkan itu. Panji 
Sarono tidak berani membantah perintah Ayahnya dan merekapun segera pergi dari taman itu dengan 
langkah lebar, akan tetapi lebih dahulu dia memandang ke arah wajah Ong Cun dengan sinar mata 
berkilat penuh kebencian. 


“Suheng, aku tidak suka melihat kilatan mata pemuda itu. Dia amat benci kepadamu dan ada ancaman 
maut di dalam sinar matanya,” kata Kwee Lok kepada Suhengnya. Karena Sutenya bicara dalam bahasa 
Cina, dan khawatir kalau-kalau Darmini yang tentu saja tidak mengerti itu menjadi tidak senang, Ong 
Cun tersenyum dan berkata dalam bahasa Jawa, 


“Tidak apa-apa. Dia sedang marah...” Akan tetapi Darmini juga melihat kilatan cahaya mata penuh 
ancaman itu, dan dipegangnya lengan kekasihnya, dirapatkan rubuhnya ke tubuh Ong Cun. Merasa 
betapa tubuh kekasihnya menggigil, Ong Cun cepat bertanya, 


“Ada apakah, Darmini? Mereka sudah pergi, dan tidak ada apa-apa lagi. Kenapa engkau seperti 
ketakutan?” 
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“Ong Cun, aku khawatir sekali. Kakang-Mas Panji Sarono itu sudah lama menaruh hati kepadaku. Aku 
selalu menolak cintanya.” 


“Sungguh mengherankan, Darmini,” kata Ong Cun sambil tersenyum. “Bukankah ketika itu engkau 
belum bertemu dengan aku, dan bukankah Panji Saroso itu tampan dan gagah, agaknya bangsawan pula 
dan bahkan masih ada hubungan keluarga denganmu?” Darmini cemberut. 


“Huh, siapa sudi menerima cinta seorang pria seperti dia? Hanya wanita bodoh saja yang akan jatuh oleh 
rayuannya. Dia terkenal sebagai seorang laki-laki mata keranjang, perayu dan perusak wanita. Entah 
sudah berapa banyak gadis yang jatuh bertekuk lulut karena rayuannya, dan setelah menjadi korbannya 
lalu ditinggalkannya begitu saja. Di Kotaraja Majapahit dia sudah terkenal sekali dan kini setelah 
Lumajang menjadi telukan Majapahit, tentu dia akan merajalela di sini. Huh, biarpun dia itu masih Kakak 
misanku karena Ayahnya adalah Kakak kandung Ibuku, akan tetapi sejak dulu aku tidak suka dan muak 
melihat sikapnya yang mata keranjang.” 


“Suheng, harap engkau hati-hati terhadap orang seperti dia,” kembali Kwee Lok memperingatkan 
Suhengnya. Ong Cun tetap tenang dan tersenyum. Kebahagiaan yang baru saja diperolehnya karena 
pinangannya diterima, baik oleh orang tua Darmini maupun oleh gadis itu sendiri, tidak ingin dia 
mengganggunya dengan segala macam kekhawatiran. 


“Darmini, aku akan pulang dulu. Keberangkatan kami masih beberapa hari lagi dan percayalah, setiap 
sore aku pasti akan datang mengunjungi setelah selesai pekerjaanku sehari,” Sambil memegang kedua 
tangan kekasihnya, Ong Cun berpamitan dan melihat kemesraan diantara mereka, biarpun hanya saling 
berpegangan tangan. Kwee Lok memalingkan dan membuang muka. Mereka lalu pergi meninggalkan 
Darmini yang memandang bayangan kekasihnya dengan wajah cerah. Biarpun ia tahu bahwa beberapa 
hari lagi ia akan berpisah dari kekasihnya, namun perpisahan itu hanya sementara saja. Ia percaya penuh 
kepada kekasihnya. Tentu Ong Cun akan segera kembali dari negerinya dan akan berada disampingnya 
untuk selamanya. Ia mengambil pedang dan bunga teratai putih, menciumi kedua benda itu lalu 
melangkah memasuki rumah dengan sinar mata penuh kebahagiaan. 


Setelah Kwee Lok meninggalkan Ki Demang Bragolo untuk pergi mencari Kakaknya ke taman, Ki Demang 
Bragolo duduk melamun seorang diri. Tak lama kemudian, suara orang berkulo-nuwun 
(memberitahukan kedatangannya) menyadarkannya dari lamunan. Ketika dia melihat bahwa yang 
muncul adalah Ki Empu Tanding dan puteranya, Panji Sarono, berubah wajah Ki Demang Bragolo. Cepat 
dia bangkit berdiri menyongsong kedua tamunya itu. Ki Empu Tanding adalah Kakak isterinya, akan 
tetapi, yang lebih dari pada itu, kakek berambut kelabu itu adalah seorang Ponggawa Majapahit yang 
kini ditugaskan di Lumajang. Berarti bahwa orang ini adalah utusan yang membawa kekuasaan dari 
Majapahit, kekuasaan si pemenang atas yang kalah, dan dia sendiri sebagai bekas Pamong Kerajaan 
Lumajang, merasa sebagai wakil dari yang kalah! 


“Ah, kiranya Kakang-Mas Empu yang datang. Selamat datang dan silahkan duduk, Kakang-Mas. Dan 
andika juga, anak-mas Panji Sarono, silahkan duduk. Ki Empu Tanding duduk tanpa menjawab, 
sedangkan Panji Sarono hanya menggumamkan kata terima kasih dengan lirih. Tidak enak rasa hati Ki 
Demang Bragolo. Sikap mereka yang dingin itu menjadi tanda peringatan baginya bahwa hati mereka 
sedang kesal. 


“Kakang-Mas Empu, kepentingan apakah yang mendorong Kakang-Mas malam-malam begini me- 
langkahkan kaki memberi kehormatan kepada saya dengan kunjungan ini? Ataukah hanya bertandang 
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saja?” tanya Ki Demang dengan hati-hati. Dengan wajah bersungut-sungut, Ki Empu Tanding 
menghentakkan tongkat hitamnya ke atas lantai, seperti hendak memperlihatkan bahwa dia sedang 
tidak sabar. 


“Adimas Demang, kami datang untuk bertandang, akan tetapi ketika kami melalui taman, kami melihat 
hal yang membuat hatiku terasa amat tidak senang dan kesal.” Ki Demang Bragolo mengerutkan alisnya, 
sejenak belum dapat menangkap apa yang menyebabkan kekesalan hati Kakak isterinya itu. 


“Apakah yang terjadi, Kakang-Mas? Apakah yang telah menyebabkan hati Kakang-Mas menjadi kesal?” 


“Tidak lain melihat puterimu, nini Darmini, bergaul sedemikian akrabnya dengan seorang pemuda asing! 
Malam-malam lagi berdua di dalam taman. Sungguh memalukan!” Mengertilah Ki Demang Bragolo dan 
diapun tersenyum. 


“Harap Kakang-Mas melegakan hati. Pemuda itu bukan orang asing, melainkan sahabat baik, bahkan kini 
menjadi tunangan Darmini, calon suaminya.” 


“Apa? Sejak kapan andika mempunyai niat bermenantukan seorang Bangsa Cina?” 


“Maaf, Kakang-Mas. Sejak anak kami Darmini jatuh cinta kepada Ong Cun, pemuda itu yang 
menyelamatkannya dari ancaman orang-orang yang merampok dan menculiknya. Dan kami 
menyetujuinya karena pemuda itu amat baik.” 


“Tapi dia Cina!” 


“Apa salahnya itu, Kakang-Mas? Cinapun manusia juga bukan? Dan bukankah sejak dahulu bahkan 
Maharaja-Maharaja banyak yang beristerikan seorang wanita Cina?” 


“Ah, itu lain lagi, kalau pria bangsa kita menikah dengan wanita Cina. Akan tetapi puterimu, anak tunggal 
lagi, hendak kau nikahkan dengan seorang laki-laki Cina? Tahukah engkau laki-laki itu pengikut 
Laksamana The Ho yang baru-baru ini terlihat dalam perang melawan pasukan Majapahit?” 


“Saya sudah tahu, Kakang-Mas. Akan tetapi, perang itu hanya merupakan suatu kesalah-pahaman 
belaka, bukan? Dan bukankah sekarang urusan itu telah didamaikan?” 


“Huh! Didamaikan akan tetapi Majapahit harus membayar uang kerugian yang amat banyak! Dia, seperti 
yang lain-lain, tentu orang beragama Islam pula!” 


“Maaf, Kakang-Mas. Saya sendiri belum pernah mendengar secara jelas apa sesungguhnya Agama Islam 
itu, apa bedanya dengan agama kita yang Hindu Buddha. Akan tetapi, melihat betapa kini banyak sudah 
para Adipati dan Raja muda di pesisir utara telah masuk ke dalam Agama Islam, saya kira agama itupun 
sama baiknya. Bagi kami, yang menikah itu orangnya, Kakang-Mas, bukan agamanya, dan syarat kami 
sebagai Ayah dan Ibu hanya satu, iyalah kebahagiaan puteri kami. Kalau nini Darmini sudah setuju dan ia 
saling mencinta dengan calon suaminya, sudah cukuplah syarat itu bagi kami untuk menerima pinangan 
pria itu.” 


“Adimas Demang Bragolo, apakah andika berani bertanggung jawab akan pilihan itu? Bertanggung 
jawab bahwa Darmini telah andika pilihkan jodoh seorang pemuda Cina beragama Islam? Ingat, nini 
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Darmini bukanlah puteri kandungmu!” Mendengar ini, sepasang mata Ki Demang Bragolo menjadi 
terbelalak dan mukanya berubah merah. Akan tetapi, dia belum berani memperlihatkan sikap marah 
kepada Kakak isterinya ini, yang juga menjadi kuasa dari Majapahit itu. Dia menahan sabar. 


“Benar, Kakang-Mas. Memang nini Darmini bukan puteri kandung saya, akan tetapi ia telah saya anggap 
sebagai puteri kandung sendiri, bahkan ia sendiri tidak tahu bahwa Ayah kandungnya sudah meninggal 
dan bahwa ketika ia masih bayi, Ibunya menikah dengan saya. Ia menganggap saya sebagai Ayah 
kandung sendiri. Dan saya berani bertanggung jawab, karena hendaknya Kakang-Mas ketahui bahwa 
yang menyetujui perjodohan ini bukan saya sendiri, melainkan juga Ibunya, yaitu adik Kakang-Mas 
sendiri.” Pada saat itu, terdengar suara langkah kaki dan muncullah isteri Ki Demang Bragolo. Melihat 
bahwa suaminya sedang bercakap-cakap dengan Kakaknya, dan di situ hadir pula keponakannya, Nyi 
Demang Bragolo segera berseru, 


“Ah, kiranya ada tamu agung! Kenapa saya tidak diberitahu bahwa Kakang-Mas Empu Tanding dan Panji 
Sarono yang datang berkunjung? Sudah lamakah, Kakang-Mas Empu?” 


“Sudah cukup lama, dan karena ada keperluan lain, kami malah hendak minta diri. Kami akan pulang. 
Permisi!” Empu Tanding bangkit berdiri diikuti puteranya dan mereka berdua segera meninggalkan 
pendopo gedung kademangan itu. 


“Eh, mengapa Kakang-Mas Empu kelihatan marah-marah? Apakah yang telah terjadi?” tanya Nyi 
Demang kepada suaminya. Ki Demang Bragolo menarik napas panjang dan menceritakan tentang 
percakapan mereka tadi mengenai pertunangan Darmini dan Ong Cun. Wanita itu mengerutkan alisnya 
dan menjadi marah. 


“Huh, apa pedulinya? Aku tahu mengapa dia marah. Tentu dia kecewa karena pernah dia dahulu 
mengutarakan maksud hatinya untuk mejodohkan Darmini dengan Panji Sarono. Akan tetapi, siapa sudi 
mempunyai mantu seperti dia? Seorang laki-laki mata keranjang yang suka mempermainkan wanita, 
hanya pandai menjual tampang saja, memelihara banyak tukang pukul dan terkenal sebagai pemuda 
yang berlagak bangsawan, memaksakan kehendaknya diantara rakyat kecil, Huh!” Biarpun demikian, 
suami isteri itu merasa tidak enak hati ketika Ong Cun dan Kwee Lok berpamit. Seolah-olah merasa 
adanya suatu ancaman yang tidak kelihatan. Maka mereka memberi nasihat kepada Ong Cun agar 
berhati-hati. 


Perasaan tidak enak yang dirasakan oleh Ki dan Nyi Demang bukan merupakan bayangan kosong belaka. 
Memang terdapat ancaman yang datang dari pihak Panji Sarono. Ketika pulang ke rumah gedung 
keluarganya, Panji Sarono lalu pulang ke pondoknya sendiri, sebuah gedung mungil di belakang 
kompleks perumahan Ayahnya, merupakan tempat tinggal untuk dia dan adik kandungnya, yaitu Panji 
Saroto yang baru berusia lima belas tahun. 


Dia segera mengutus seorang pelayan untuk memanggil anak buahnya, yaitu empat orang yang terkenal 
sebagai bekas bajak-bajak Sungai Berantas yang kini menjadi anak buah atau kaki tangan Panji Sarono. 
Tak lama kemudian, datanglah empat orang laki-laki yang sikapnya menyeramkan. Mereka itu berusia 
antara tiga puluh sampai empat puluh tahun, dan rata-rata memiliki tubuh yang kokoh kuat dan gerak- 
gerik yang kasar, sikap yang menunjukkan bahwa mereka adalah golongan orang-orang yang suka sekali 
mempergunakan kekerasan dan pamer kekuatan. Mereka adalah empat orang Kakak beradik angkat 
yang sudah amat terkenal sebelum menjadi kaki tangan Panji Sarono sebagai Empat Bajul Brantas 
karena mereka selalu mengganggu lalu lintas Sungai Brantas. 
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Orang pertama bernama atau berjuluk Bajul Sengoro, tubuhnya tinggi besar dengan otot-oto menonjol 
dan melingkar-lingkar di seluruh tubuhnya, mukanya hitam penuh brewok dan matanya lebar selalu 
melotot, dan dipinggangnya terselip sebatang senjata yang mengerikan, yaitu sebuah kapak besar yang 
kelihatan berkilauan saking tajamnya dan masih berbau batu asahan. Orang kedua bertubuh tinggi 
kurus, kulitnya putih sekali, akan tetapi kalau diteliti akan nampak bahwa putihnya itu adalah karena 
seluruh kulit tubuhnya menderita penyakit panu. Dia nampak malas dan selalu garuk-garuk sana-sini, 
usianya sebaya dengan Bajul Sengoro, yaitu sekitar tiga puluh lima tahun dan orang ke dua yang 
namanya Bajul Sengkolo ini menyimpan sebatang arit panjang terselip di pinggang. 


Juga arit ini berkilauan saking tajamnya, melengkung menyeramkan. Orang ke tiga bertubuh sedang, 
berusia tiga puluh tahun bernama Bajul Paruso. Dibandingkan dengan dua orang terdahulu, dia dapat 
disebut tampan. Orangnya pesolek, pakaiannya juga bersih dan terpelihara, di pinggangnya terselip 
sebatang golok. Orang ini selain ahli bermain golok, kejam hatinya, juga cabul dan suka mempermainkan 
wanita. Adapun orang ke empat bernama Bajul Kanisto, bertubuh pendek dengan perut gendut sekali. 
Mukanya buruk dan bopeng, dan dia selalu membawa sebatang lembing yang dipakai sebagai tongkat. 
Melihat munculnya empat orang pembantunya yang memberi hormat kepadanya, legalah hati Panji 
Sarono. 


“Raden Mas Panji, ada perintah apakah maka malam begini memanggil kami?” tanya Bajul Sengoro 
setelah disuruh duduk oleh pemuda itu di dalam ruangan belakang dimana tidak ada orang lain kecuali 
mereka berlima. 


“Apakah ada yang harus dibunuh malam ini?” Bajul Sengkolo meraba gagang aritnya. 
“Hemm, adasi cantik yang harus di culik?” kata pula Bajul Paruso sambil menyeringai genit. 


“Kalau hanya tugas biasa saja, serahkan kepadaku, tentu beres!” kata pula Bajul Kanisto sambil 
mengetuk-ngetukkan gagang lembingnya di atas lantai. 


“Memang aku ingin kalian membunuh seseorang, akan tetapi kukira tidaklah semudah yang kalian duga. 
Orang itu tangguh sekali sehingga aku sendiripun tak mampu mengalahkan dia.” Empat orang bekas 
bajak sungai itu saling pandang. Mereka mengenal siapa Raden Panji Sarono, seorang pemuda 
bangsawan yang royal, akan tetapi juga memiliki ilmu kepandaian yang tinggi, walaupun tentu saja 
masih kalah kalau dibandingkan mereka! Pemuda itu menerima ilmu-ilmunya dari Sang Empu Tanding 
sendiri dan bahkan Bajul Sengoro yang merupakan orang pertama di antara Empat Bajul itupun jeri 
menghadapi Empu Tanding yang sakti. Dan pemuda ini mengatakan tidak mampu mengalahkan musuh 
itu? 


“Siapa dia, Raden? Jangan khawatir, betapapun saktinya dia, kalau kami maju berempat, dia pasti akan 
dapat kami bunuh!” 


“Benar sekali, Raden!” kata Bajul Kanisto yang paling pendek, akan tetapi paling sombong di antara 
rekan-rekannya. “Biar dia sakti setinggi langit, biar dia berkawan dewata sekalipun, kalau menghadapi 
kami berempat, tentu akan kami hancurkan kepalanya, kami pecahkan dadanya!” Panji Sarono 
mengerutkan alisnya. Kadang-kadang ia merasa kesal juga melihat kecongkakan empat orang 
pembantunya ini. Benar bahwa mereka ini sudah banyak berjasa baginya, terutama dalam merampas 
dan menculik wanita untuknya. Wanita manapun di Majapahit, asalkan jangan puteri bangsawan, yang 
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diinginkannya, dia tinggal menunjuk saja dan tentu, dengan halus maupun kasar, dengan jalan merayu 
maupun menculik, akan didapatkannya dengan bantuan empat Bajul ini. Akan tetapi, sikap mereka yang 
kadang-kadang amat sombong itu membuat dia kurang puas. 


“Sebaiknya kalian berhati-hati sekali ini. Yang kuinginkan agar kalian membunuhnya adalah seorang 
pemuda Bangsa Cina...” 


“Ehhh...!” Empat orang itu serentak berseru kaget dan saling pandang. Sepak terjang rombongan Cina 
yang pernah bertempur melawan pasukan Majapahit membuat mereka merasa agak gentar juga. 


“Apakah anggauta rombongan yang belum lama ini bertempur melawan pasukan kita di Lumajang, 
Raden?” 


“Benar, karena itu kalian harus berhati-hati. Yang kuhendaki memang hanya satu orang saja. Akan tetapi 
dia memiliki banyak kawan dan kalau sampai kawan-kawannya tahu, bukan saja tugas kalian akan gagal, 
malah kalian dapat mampus di tangan dia dan teman-temannya. Karena itu, harus dipergunakan siasat, 
dicari kesempatan selagi dia seorang diri, lalu kalian menyerang secara tiba-tiba.” Suaranya berubah 
menjadi bisik-bisik ketika Panji Sarono menceritakan betapa dia telah berselisih dengan Ong Cun di 
taman Kademangan, dan betapa Ong Cun telah diterima menjadi tunangan Darmini yang diharapkannya 
menjadi korbannya yang terbaru, atau juga isterinya karena dia tergila-gila kepada gadis hitam manis 
itu. 


“Dalam waktu beberapa hari ini, Ong Cun akan pergi bersama rombongannya. Dan aku yakin bahwa 
besok atau lusa, sebelum dia berangkat, pasti dia akan datang mengunjungi Darmini di taman rumah 
Paman Demang Bragolo. Nah, itulah kesempatan baik bagi kalian. Aku sendiri akan membantu dari jauh 
dan bawalah keris pusakaku ini untuk membunuhnya. Akan tetapi hati-hati, jangan sampai kerisku ini 
kau tinggalkan, dan sampai kelihatan orang lain. Aku ingin kerisku sendiri yang mencabut nyawa 
pemuda Cina keparat itu!” kata Panji Sarono dengan gemas mengingat kekalahannya. 


Dia kalah di depan Darmini, hal ini sungguh merupakan penghinaan baginya. Tiba-tiba lima orang itu 
terkejut dan percakapan segera terhenti ketika mendadak muncul seorang pemuda remaja keluar dari 
pintu sebelah dalam. Pemuda ini wajahnya mirip Panji Sarono, akan tetapi kulitnya lebih bersih dan 
sepasang matanya amat tajam dan terang. Usianya lima belas tahun dan dia adalah Panji Saroto, adik 
kandung Panji Sarono. Dengan sepasang matanya yang tajam pemuda remaja ini melihat keris pusaka 
Kyai Crubuk berluk tujuh itu di tangan Bajul Sengoro. Dia lalu menoleh kepada Kakaknya, mengerutkan 
alis dan berkata dengan suara yang halus dan tegas. 


“Kakang-Mas Sarono, apa lagi yang kau perintahkan kepada empat orang yang menjemukan ini? Dan 
mengapa pula pusaka Kyai Crubuk kau berikan kepada mereka? Siapa yang harus mereka bunuh?” 
Wajah Panji Sarono berubah merah dan dia melotot kepada adik kandungnya. 


“Saroto, engkau anak kecil jangan mencampuri urusan orang dewasa. Pergilah masuk kedalam!” 
bentaknya. Akan tetapi Panji Saroto tetap berdiri tegak dan sedikitpun tidak merasa gentar kepada 
Kakaknya. 


“Kakang-Mas, aku bukan anak kecil lagi yang boleh kau hardik dan usir begitu saja! Aku tadi telah 
mendengar sebagian bahwa engkau menyuruh mereka membunuh seseorang dengan Kyai Crubuk. 
Kakang-Mas, apakah nasihat yang diberikan oleh Kanjeng Rama masih juga belum cukup untukmu? 
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Hentikanlah perbuatan jahat itu. Membunuh orang, menculik wanita, bermabok-mabokan, berjudi 
sampai berhari-hari. Ibu sampai berduka memikirkan keadaanmu, Kakang-Mas. Rencanamu kali ini jahat 
sekali, janganlah kau lanjutkan.” 


“Sudahlah, ini bukan urusanmu, mengerti? Sekali lagi, bukan urusanmu dan semua perbuatanku, akan 
kutanggung sendiri akibatnya. Apa sangkut pautnya dengan kamu?” 


“Kakang-Mas, aku adalah adikmu, adik kandungmu. Rama dan Ibu hanya mempunyai dua orang anak, 
yaitu engkau dan aku. Bagaimana engkau dapat mengatakan bahwa urusanmu bukan urusanku? Kalau 
engkau celaka, akupun ikut menderita, kalau engkau senang, akupun ikut bahagia. Di waktu perang yang 
lalu, boleh saja Kakang-Mas mengumpulkan kekuatan termasuk empat orang ini, akan tetapi sekarang 
tidak ada perang lagi. Suasana sudah damai dan tenteram, apakah Kakang-Mas bahkan hendak 
mendatangkan kekacauan?” 


“Cukup! Aku bukan adikmu yang boleh kau tegur dan nasihati begitu saja! Apakah engkau akan 
melaporkan kepada Kanjeng Rama? Atau kepada Ibu karena engkau adalah anak emas dari Kanjeng Ibu? 
Boleh, akan tetapi awas kau!” 


“Kakang-Mas, aku tidak takut akan ancamanmu. Akan tetapi akupun bukan seorang besar mulut yang 
suka menceritakan atau mengadu kepada Kanjeng Rama dan Kanjeng Ibu. Aku hanya memberi nasihat 
sebagai saudaramu, kalau tidak kau dengarkan, terserah karena apa yang akan ditanam oleh tangan 
kanan, buahnya akan dipetik oleh tangan kiri sendiri!” Setelah berkata demikian, pemuda remaja itu 
cepat meninggalkan mereka, masuk ke dalam. 


“Wah, adik Paduka itu sungguh galak, Raden Mas!” kata Bajul Kanisto. “Kalau saya yang mempunyai adik 
seperti itu, tentu sudah saya pukul!” Panji Sarono mendelik kepada si pendek gendut, orang ke empat 
dari Empat Bajul itu. 


“Hemm, boleh kau coba untuk memukul Panji Saroto, tentu dalam belasan bahkan puluhan jurus belum 
tentu engkau berhasil. Kau tahu, adikku itu memiliki bakat yang hebat dalam ilmu pencak silat, sehingga 
sekarang sudah hampir melampuai tingkatku!” Mendengar ini, Bajul kanisto melongo dan empat orang 
itu menjadi kagum. 


“Bagaimana kalau dia melapor kepada Kanjeng Empu...?” tanya Bajul Sengoro khawatir. 


“Jangan takut, adikku itu biarpun lancing, tak pernah mau mengadu. Nah, kalian berangkatlah dan 
laksanakan tugas kalian baik-baik. Sekali ini aku ingin kalian berhasil dan hadiahnya tentu banyak.” 


Empat orang itu berangkat pergi dan Panji Sarono memasuki kamarnya dengan hati puas. Akan tetapi 
Panji Saroto duduk termenung di dalam kamarnya, alisnya berkerut. Itulah akibat perang saudara, 
pikirnya sedih. Ketika terjadi perang antara Lumajang dan Majapahit, ayahnya dan Kakaknya ikut maju 
berjuang membela Majapahit. Dan dalam keadaan perang seperti itu, tentu saja Kakaknya boleh 
mengumpulkan kekuatan dengan mempergunakan tenaga orang-orang dari golongan manapun 
sehingga Kakaknya bergaul dengan orang-orang macam Empat Bajul itu. Sayangnya, setelah perang 
selesai Kakaknya terus mempergunakan empat orang jahat itu menjadi kaki tangannya! Dia merasa 
khawatir sekali karena bagaimanapun juga, dia amat mencinta Kakak kandungnya yang merupakan 
saudara tunggalnya itu. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 27 


Ketika memasuki taman dan melihat betapa kekasihnya begitu bertemu dengannya langsung saja 
menubruk dan merangkul pinggang, menyembunyikan mukanya di dadanya, Ong Cun terkejut. Belum 
pernah Darmini bersikap seperti ini! Karena rindukah? Karena sedih hendak ditinggal pergi? Tidak 
bukan, sama sekali bukan. Tubuh ini agak menggigil dan dua tangan yang merangkul pinggangnya itu 
gemetar. Dengan halus dia memegang kedua pundak gadis itu dan mendorongnya agar dia dapat 
mengamati wajahnya. Benar saja, Gadis itu ketakutan. Wajahnya agak pucat dan matanya terbelalak 
seperti seekor kelinci dikejar harimau. 


“Aih, Darmini sayang. Engkau kenapakah? Engkau kelihatan ketakutan...” Ong Cun berkata sambal 
tersenyum untuk menghibur bahwa tidak ada sesuat yang perlu ditakutkan. 


“Ong Cun... Ah, Ong Cun... Aku takut...” 
“Kenapa? Takut apakah, Darmini?” 
“Semalam aku mimpi, Ong Cun.” 


“Bagus sekali! Mimpi tentang aku, bukan?” Ong Cun mencoba untuk menggoda dan menghibur 
kekasihnya. Usahanya berhasil, Darmini Nampak terheran, 


“Eh, bagaimana engkau bisa tahu?” 


“Tentu saja aku tahu. Habis siapa lagi kalau bukan aku yang muncul dalam mimpimu, seperti juga kau 
selalu muncul dalam setiap mimpiku?” 


“Jangan main-main, Ong Cun, aku sungguh khawatir. Aku bermimpi bahwa kita berdua mendayung 
sebuah perahu di tengah lautan...” 


“Wah, senangnya, berperahu berdua saja!” Ong Cun memotong, masih bergurau untuk menenangkan 
hati Darmini yang kelihatan agak pucat itu. 


“Tiba-tiba air lautan itu berubah merah seperti darah! Aku terkejut sekali dan pada saat itu, engkau 
terpelanting keluar dari dalam perahu, jatuh ke dalam lautan merah itu, aku menjerit dan sadar. Aku 
khawatir sekali, Ong Cun karena mimpi seperti itu tentu merupakan alamat yang buruk sekali.” Diam- 
diam Ong Cun juga merasa heran akan mimpi kekasihnya, namun dengan sikapnya tenang dia 
memegang tangan gadis itu. 


“Jangan pikirkan lagi tentang mimpi, Darmini. Mimpi terjadi karena banyak pikiran mengganggu batin. 
Tenanglah.” 


“Tapi aku... aku takut, aku seperti mendapat firasat yang buruk tentang dirimu, Ong Cun. Ah, bagaimana 
mungkin hatiku dapat tenteram kalau engkau pergi meninggalkan aku? Apakah keberangkatanmu itu 
tidak dapat diundur saja?” Ong Cun menggeleng kepala. 


“Kalau menurut keinginan hatiku, aku ingin selamanya berada di sampingmu dan tidak pergi lagi, 
Darmini. Akan tetapi pada saat ini aku adalah seorang anggauta rombongan Laksamana The Ho. Aku 
harus mentaati perintah atasan. Pula, aku harus cepat-cepat pulang untuk mendapatkan ijin orang 
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tuaku, baru aku akan terbang kembali ke sini secepatnya. Ah, kalau saja aku bersayap, tentu aku akan 
terbang, tidak naik perahu yang memakan waktu lama.” 


“Tapi... tapi, mimpiku semalam...” 


“Mimpimu semalam? Hanya karena engkau memikirkan aku. Engkau bermimpi naik perahu bersamaku, 
karena engkau membayangkan aku akan segera naik perahu kembali negeriku melalui lautan luas.” 


“Tapi, air laut berubah merah seperti darah dan engkau terjatuh ke dalam air itu...” 


“Itu timbul karena engkau mengkhawatirkan diriku. Percayalah, tidak akan ada bahaya mengancam 
diriku, sayang. Yang penting, engkaulah yang harus berhati-hati menjaga dirimu selama aku pergi.” 


“Akan tetapi jangan terlalu, Ong Cun...” Gadis itu menahan isak. 
“Tidak, Darmini. Kau kira aku kuat untuk berlama-lama terpisah darimu?” 


“Ong Cun...” Karena mereka berdekatan, kembali Darmini merangkul pinggang dan menangis di atas 
dada kekasihnya. Ong Cun merangkulnya dan mengelus rambut kepala Darmini untuk menghibur dan 
menenangkan hatinya. Di dalam diri setipa orang manusia sudah terdapat kekuatan mujijat, kepekaan 
yang amat halus, kepekaan inilah yang kadang-kadang dapat menangkap isyarat yang mengandung 
getaran halus, dan agaknya hanya di waktu masih bayi sajalah kepekaan halus itu masih bekerja dengan 
sempurna. Seorang bayi yang masih bersih dari pada segala macan kekotoran pikiran, dapat 
berhubungan dengan hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh manusia dewasa, 


Sayanglah bahwa kekuatan mujijat dan kepekaan halus ini makin lama makin menipis untuk kemudian 
tidak bekerja sama sekali ketika bayi itu tumbuh menjadi manusia dewasa. Kesibukan pikiran membuat 
batin menjadi tumpul dan sarat oleh beban menjadi kotor. Bagaikan sebuah bola lampu yang kotor 
tertutup debu tebal, sinarnya yang berada di dalamnya tidak dapat menyorot keluar sehingga biarpun 
api di dalamnya masih ada, namun tidak dapat dipergunakan lagi. Kini banyak di antara kita sibuk 
mencari api itu, sinar itu, dengan berbagai macam cara, menurut contoh dan guru masing-masing. 
Kenapa mencari api dan sinar yang sesungguhnya sudah ada pada tiap orang manusia? Yang terpenting 
bukanlah mencari api dan sinarnya, melainkan MEMBERSIHKAN debu penutup itu dari batin. 


Kalau batin sudah bersih, tidak lagi penuh kotoran yang keluar dari perahan pikiran yang selalu 
mengada-ada, maka kita tidak lagi mengejar dan mencari sinar, karena sinar itu sudah ada pada kita 
masing-masing. Ong Cun dan Darmini terlena dalam kemesraan kasih sayang antara mereka, dan 
mereka bercakap-cakap dengan penuh kasih sayang dan kemesraan karena malam itu merupakan 
malam terakhir bagi mereka. Biarpun keberangkatan itu masih beberapa hari lagi, namun besok pagi, 
Ong Cun tidak lagi diperkenankan keluar dari rombongannya yang harus bekerja keras mempersiapkan 
segalanya untuk keberangkatan mereka kembali ke negeri mereka. Akhirnya pertemuan itupun harus 
mereka akhiri. Ong Cun selalu menjaga kesopanan dan menjaga nama baik kekasihnya. Tidak boleh 
terlalu malam dia berada di situ. 


“Darmini, harap kau simpan baik-baik pedangku itu sebagai pengganti diriku,” katanya sambil 
memegang kedua tangan kekasihnya. 
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“Akan kusimpan selalu, Ong Cun, juga bunga teratai darimu itu masih kusimpan dan akan terus 
kusimpan sampai engkau kembali kepadaku.” Untuk beberapa saat lamanya mereka berdiri berhadapan, 
dengan kedua tangan saling genggam, dua pasang mata saling pandang dan berbicara lebih banyak dari 
pada mulut mereka. Akhirnya, dengan lembut Ong Cun melepaskan kedua tangannya. 


“Selamat tinggal, Darmini sayang...” 


“Bukan selamat tinggal, Ong Cun, hanya selamat berpisah untuk sementara waktu saja. Jaga dirimu baik- 
baik dan lekaslah kembali ke sini. Ingaaat, aku selalu menantimu, siang malam...” Darmini menahan 
isaknya. 


“Engkau juga, jaga dirimu baik-baik, sayang. Aku pergi takkan lama, aku akan segera kembali...” Ong Cun 
cepat membalikkan tubuhnya dan pergi meninggalkan kekasihnya, karena dia tahu kalau dia tidak pergi 
cepat-cepat, hatinya akan tidak tega berpisahan dari kekasihnya itu. Dengan langkah cepat Ong Cun 
keluar dari taman itu, dan karena tadi dia sudah berpamit dari Ki Demang Bragolo dan isterinya, diapun 
langsung saja keluar tanpa pamit lagi. Ketika dia tiba di daerah sunyi yang menuju ke tempat 
pemondokan rombongannya, di dekat sebuah anak sungai, mendadak dia berhenti melangkah karena 
dia melihat berkelebatnya bayangan tiga orang muncul dari balik batang pohon asam besar yang berdiri 
di tepi jalan itu. Keadaan cuaca terlampau gelap untuk dapat mengenal siapa adanya tiga orang itu. 


Akan tetapi nalurinya dan juga pendengarannya yang tajam dapat mengikuti gerakan mereka dan 
tahulah dia bahwa tiga orang itu menyerangnya dengan dahsyat, dari depan, kanan dan kiri! Mereka 
menyerang dengan senjata keris. Teringatlah Ong Cun akan tiga orang yang dulu pernah menculik dan 
hampir memperkosa Darmini. Tentu merekalah yang kini menyerangnya! Dengan marah dia lalu 
mengelak sambil membalas dengan tendangan kaki kea rah penyerang di depan. Akan tetapi, orang itu 
dapat pula menghindarkan diri dari tendangannnya dengan loncatan ke belakang, lincah juga 
gerakannya. Adapun dua orang penyerang lain sudah menerjangnya dari kanan kiri lagi. Ternyata tiga 
orang ini memiliki gerakan yang cukup cepat dan kuat, agaknya lebih hebat dari pada tiga orang yang 
dulu pernah dikalahkannya ketika dia menyelamatkan Darmini. 


Agaknya mereka ini telah berlatih, dan kini berlaku hati-hati, piker Ong Cun. Betapapun cepat dan kuat 
gerakan tiga orang pengeroyok itu, Ong Cun tidak menjadi gentar, dan bagaimanapun juga, tiga orang 
itu masih belum mampu menandingi kelihaian Ong Cun yang menghadapi mereka dengan tangan 
kosong saja. Memang pemuda ini tidak mempunyai senjata Lain kecuali Lian-Hwa-Kiam. Akan tetapi 
pedang itu telah diberikannya kepada Darmini dan sekarang dia tidak mempunyai senjata lain kecuali 
sepasang tangannya. Namun, ini saja sudah cukup untuk menghadapi pengeroyokan tiga orang itu. 
Kegelapan tempat di bawah pohon asam itu menguntungkan Ong Cun karena baik sepasang matanya 
maupun sepasang telinganya lebih tergembleng dan lebih tajam daripada tiga orang pengeroyoknya. 


Dia mampu mengikuti gerakan mereka melalui pendengarannya saja. Beberapa kali kaki dan tangannya 
sudah berhasil menyerempet tubuh para pengeroyoknya sehingga beberapa kali mereka itu terjatuh. 
Akan tetapi, mereka memiliki tubuh yang kebal juga karena begitu terjatuh, mereka sudah cepat 
meloncat bangkit dan menyerang kembali. Hal ini terutama sekali karena serangan Ong Cun tidak 
mengenai sasaran yang tepat. Dalam keadaan cuaca yang demikian gelap memang agak sukar untuk 
mengarahkan serang ke sasaran yang tepat. Selagi Ong Cun mendesak tiga orang pengeroyoknya, tiba- 
tiba nampak bayangan hitam lain berkelebat dan bayangan ini menyerangnya dari samping dengan 
tikaman keris. Gerakannya cepat dan kuat sekali, lebih kuat dari pada tiga orang pengeroyok terdahulu. 
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“Bretttt...!” Keris situ merobek ujung baju Ong Cun yang menjadi marah sekali. Dengan gerakan refleks 
yang amat cepat, sebagai reaksi dari serangan lawan yang nyaris merobek perutnya, tubuhnya 
menerjang dan tangannya menampar dengan kekuatan sinkang. 


“Wuuuutttt...” Orang itu mengelak dengan menjatuhkan diri, namun tetap saja tangan kiri Ong Cun yang 
menyambar itu mengenai pundaknya. 


“Krekk...!” Patahlah tulang pundak orang itu yang mengeluarkan teriakan kesakitan dan meloncat jauh 
ke belakang. 


Akan tetapi, pada saat itu, Ong Cun yang juga mengeluarkan teriakan tertahan dan tubuhnya terhuyung 
lalu dia roboh terpelanting, tangan kirinya mendekap lambung yang terluka dan tangan kanan 
mencengkeram ke atas seperti hendak menyerang orang yang telah melukainya dengan parah itu. 
Melihat Ong Cun roboh, orang-orang yang mengeroyoknya berloncatan dan menghilang ke dalam 
kegelapan malam. Ong Cun merangkak bangun, ketika hendak berdiri dia terguling lagi. Tahulah dia 
bahwa dia telah menderita luka parah sekali, bahkan nyawanya takkan tertolong lagi. Dibandingkan 
dengan tempat rombongannya berada, rumah Ki Demang Bragolo lebih dekat, dan sebelum dia mati, dia 
harus bertemu lebih dulu dengan Darmini. Maka diapun mengerahkan tenaga terakhir, tertatih-tatih 
dan terhuyung-huyung dia kembali ke taman yang tadi ditinggalkan. 

“Darmini... ohhhh, Darmini...!” Dia memanggil-manggil dari dalam taman itu. Agaknya Darmini belum 
tidur, bahkan masih belum memasuki kamarnya. Ia sedang berdiri di depan jendela yang terbuka, 
memandang ke arah taman, mengenangkan pertemuannya yang terakhir dengan kekasihnya tadi. Tentu 
saja ia mendengar Ong Cun yang memanggil-manggilnya dengan lemah itu. 


“Ong Cun...!” Ia menjerit karena ada perasaan tidak enak menusuk hatinya. Sambil mengangkat sedikit 
kainnya sampai ke betis, iapun lari keluar dari dalam kamarnya, masuk ke dalam taman. 


“Ong Cun...!” la menjerit ketika melihat kekasihnya itu duduk terkulai di atas bangku tempat mereka 
biasa bertemu, dan Nampak bajunya penuh darah yang mudah dilihat di bawah sinar lampu taman. la 
lari menubruk dan dapat dibayangkan betapa kagetnya ketika ia melihat Ong Cun mendekap lambung 
yang mengeluarkan banyak darah. 


“Darmini... aku... Aku...” Pada saat itu, terdengar suara keras. 
“Suheng...!” Dan munculnya Kwee Lok. Melihat keadaan Suhengnya, diapun menubruk dan merangkul 
Suhengnya. “Suheng, aku disuruh menyusulmu... ah, apa yang telah terjadi, Suheng? Engkau terluka 
parah, siapakah yang melakukan ini dan mengapa?” 


“Sute..., aku tadi..., ahhhhh, sute...! Darmini...!” Tubuh itu terkulai dan tak bergerak lagi. 
“Ong Cuuuuuuuunn...! Ong Cuuunnnn...!” Darmini menjerit-jerit dan terguling pingsan di samping 
jenazah Ong Cun yang masih di pangku olhe Sutenya. Kwee Lok hanya dapat menangis ketika melihat 
betapa Suhengnya telah tewas. Jeritan-jeritan itu membangunkan semua orang dan tak lama kemudian 
muncullah Ki Demang Bragolo bersama isterinya dan para pelayan. Tentu saja Ki Demang Bragolo 
terkejut bukan main, apa lagi melihat betapa calon mantunya itu telah tewas. Nyi Demang menubruk 
anaknya, dan memanggil-manggil namanya sambil menangis. 
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“Darmini... anakku... ingatlah, naik. Ini Ibumu...” Tubuh itu dipangkunya, didekapnya dan digoncang- 
goncangnya. Akhirnya Darmini siuman dan melihat Ong Cun, gadis itu meronta lepas dari rangkulan 
Ibunya dan menubruk jenazah Ong Cun. 


“Ong Cun, bawa aku mati bersamamu...!” Jeritnya dan seperti orang kesurupan, ia menguncang- 
guncang tubuh Ong Cun, tanpa malu-malu lagi ia menciumi muka yang sudah pucat itu, seolah-olah 
dengan ciumannya hendak menggugah lagi kekasihnya yang telah mati. Akhirnya untuk ke dua kalinya 
iapun terguling dan jatuh pingsan. 


Kwee Lok membawa jenazah Suhengnya kembali ke pemondokan rombongan Laksamana The Ho yang 
merasa prihatin sekali dengan terjadi pembunuhan lagi atas diri seorang di antara anak buahnya yang 
baik. Akan tetapi karena urusan itu agaknya menyangkut pribadi, dan karena rombongannya akan 
segera berangkat dan pemerintah setempat tidak ada hubungannya dengan pembunuhan itu, maka 
diapun tidak mau memperpanjangnya lagi. Jenazah Ong Cun yang beragama Islam dikubur secara 
sederhana dan rombongan itupun segera mempersiapkan diri untuk berlayar kembali ke negerinya. 
Darmini diangkat ke dalam kamarnya dan dalam keadaan pingsan. Dan kalau saja tidak dicegah oleh 
Ayah dan Ibunya, tentu malam itu dara ini sudah membunuh diri menggunakan pedang Lian-Hwa-Kiam 
peninggalan Ong Cun. 


Akan tetapi Ibunya menangisinya dan akhirnya Darmini membatalkan niatnya untuk membunuh diri dan 
ia hanya menangis saja di atas tempat tidurnya, tidak mau keluar dari kamar, tidak mau makan atau 
minum. Pada keesokan harinya, Ki Demang Bragolo menghadiri pemakaman jenazah Ong Cun, dan dia 
bersama isterinya membujuk Darmini untuk makan dan minum. Namun gadis ini tetap tidak mau 
sehingga akhirnya ia ditinggal seorang diri di kamarnya. Darmini hanya tidur, kalau terjaga hanya 
menangis. Sehari itu suasana di rumah Ki Demang Bragolo Nampak sunyi dan berkabung. Untuk 
menghilangkan semua kedukaan itu, Ki Demang Bragolo mencari hiburan atau melarikan diri kepada 
minuman keras yang disukanya dan setelah mabok diapun tertidur. 


Tidak ada yang kekal di dunia ini, bahkan hidup inipun tidak. Sekali waktu, entah kapan, entah cepat 
atau lambat, hidup inipun akan terhenti, direnggut kematian yang tiba-tiba maupun lambat-lambat. 
Sedangkan nyawa kitapun bukan milik kita, apa lagi benda-benda di luar tubuh kita. Oleh karena itu, 
tidaklah sia-sia belaka dan hanya menimbulkan kesengsaraan kalau kita terikat kepada apapun juga. 
Yang kita namakan “AKU” yang kita agung-agungkan, yang selalu kita turuti keinginannya, sebenarnya 
hanyalah angan-angan belaka. Buatan pikiran yang tidak ingin menerima kenyataan bahwa semua ini 
akhirnya akan terhenti dan lenyap! Karena itu, mengapa kita tidak mau membuang semua ikatan 
dengan apapun juga? Kenapa kita tidak menikmati hidup ini saat demi saat? 


Menikmati hidup bukan berarti mengumbar kesenangan, bukan berarti menjadi hamba nafsu badani 
dengan segala macam keinginannya. Sama sekali bukan! Menikmati hidup dalam hal ini berarti bahwa 
kita menyelami dan menghayati hidup ini detik demi detik, saat demi saat. Sudahkah kita melakukan ini? 
Sudahkah kita benar-benar hidup, ataukah kita hanya menjadi semacam robot saja yang digerakkan oleh 
bahan bakar nafsu? Apakah kita hanya menjadi budak saja dari kebiasaan-kebiasaan? Hidup adalah 
sekarang, saat ini, detik demi detik! Mari kita selidiki diri sendiri. Kalau kita sedang makan, itupun 
merupakan bahagian hidup ini, saat ini kita makan, itulah saat hidup kita. Pada saat kita makan itu, 
pernahkah kita menyelami hidup, mencurahkan segenap perhatian kepada diri kita lahir batin, 
mengikuti setiap gerakan bagian tubuh? 
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Ataukah kita makan seperti robot kebiasaan saja, asal bergerak, mengunyah, menelan tanpa kita sadari? 
Demikian pula kalau kita mandi, bicara, berpikir, melamun, marah, takut, dan segala peristiwa dalam 
kehidupan ini, apakah terdapat KEWASPADAAN di saat itu? Pernahkah kita melihat keindahan awan 
berarak di angkasa? Indahnya bunga mekar dikelilingi kupu-kupu, ujung-ujung daun pohon digantungi 
mutiara-mutiara embun di waktu pagi, atau bergoyangnya padi-padi yang menari-nari ditiup angin di 
sawah? Ataukah kita sudah kehilangan sama sekali kepekaan kita, kehilangan sama sekali kegairahan 
hidup, kehilangan kewaspadaan dan tidak melihat betapa segala yang Nampak maupun yang tidak 
nampak merupakan limpahan berkah untuk kita? Kalau semua itu belum kita lakukan, marilah mulai 
detik ini juga, kita menikmati hidup dengan jalan mawas diri, 


Mengamati diri penuh kewaspadaan setiap saat, waspada terhadap segala sesuatu yang bergerak 
maupun yang tidak bergerak di luar dan terutama sekali di dalam diri sendiri! Siapa tahu mungkin malam 
nanti atau besok pagi kita akan mati! Sebelum mati, mari kita nikmati segala keindahan ini. Tengoklah 
awan putih berarak di bawah langit biru itu. Bintang-bintang cemerlang gemerlapan di langit hitam. 
Matahari pagi timbul dengan agungnya. Matahari tenggelam dengan sayunya. Betapa ajaib tubuh kita 
ini! Dengarkan jantung berdetik setiap saat tanpa henti-hentinya, baik kita kehendaki ataupun tidak. 
Pertumbuhan kuku dan rambut yang tidak nampak tapi pasti, di luar kekuasaan kita untuk mengaturnya 
pula. Lihat Perhatikan semua itu dan kita akan menemukan sumber pelajaran tentang hidup yang amat 
indah dan tiada habisnya dalam diri kita sendiri. 


Malam itu Jumat Kliwon, Malam Jumat Kliwon yang dianggap malam keramat, malam yang 
menyeramkan karena pada malam seperti itu biasanya segala setan iblis dedemit keluar dari tempat 
persembunyian mereka untuk berpesta pora. Malam itu amat menyeramkan, juga amat dinginnya. Sore 
tadi hujan deras sekali, dan setelah malam tiba, mendung masih menghitamkan langit menyembunyikan 
bintang-bintang. Malam yang masih basah, dingin dan menyeramkan. Jarang ada orang keluar rumah 
pada malam hari itu, lebih aman rasanya berada di dalam rumah, dimana terdapat penerangan lampu 
dan kehangatan teman. 


Bau kemenyan dan dupa yang dibakar orang dengan maksud untuk menyenangkan hati para mahluk 
halus agar jangan mengganggu manusia, bahkan diharapkan agar dapat membantu, berhamburan 
keluar dari rumah-rumah, membuat malam itu terasa semakin menyeramkan bagi mereka yang 
kebetulan berada diluar. Kembang setaman dalam takir daun pisang diletakkan orang di sudut-sudut 
yang dianggap patut, dibawah-bawah pohon bessar, di dapur agar dapur itu setiap hari dapat 
mengepulkan asap dan uap di tempat-tempat dagangan dengan harapan agar dagangannya semakin 
laris, pendeknya di mana saja asal menguntungkan. Suasana di Lumajang amat sunyi karena jarang ada 
orang keluar rumah. Agaknya peristiwa pembunuhan atas diri seorang Cina yang terjadi pada malam 
sebelumnya, menambah keseraman itu. 


Berita tentang pembunuhan itu sudah tersiar dan semua orang bergidik. Perang telah selesai, keadaan 
sudah aman tentram, maka pembunuhan atas diri seorang saja sudah dapat membuat semua orang 
merasa tidak aman dan gelisah. Memang demikianlah selalu. Di waktu perang, biarpun puluhan, ratusan 
bahkan ribuan orang terbunuh, tidak akan menghebohkan orang. Akan tetapi, di waktu aman, 
pembunuhan atas diri seorang saja sudah cukup menggegerkan. Seolah-olah dalam perang, secara 
mendadak kutukan terhadap pembunuhan antara sesame manusia dicabut, bahkan membunuh berbalik 
menjadi hal yang amat dibanggakan dan di puji! Akan tetapi, menjelang tengah malam, nampak asap 
dupa yang tebal mengepul di dalam pekarangan kuburan yang lebih sunyi lagi. 
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Kuburan ini berada di luar kota, di tempat terpencil dan di dalam keremangan cuaca, nampak dua orang 
laki-laki sedang duduk bersila di depan sebuah makam kuno. Seorang di antara mereka terdengar 
membaca mantera diikuti oleh orang ke dua yang seolah-olah sedang menghafalkan mantera itu. Asap 
dupa mengepul semakin tebal dan bau bunga-bunga kamboja yang tumbuh di perkuburan itu kini 
menjadi semakin wangi karena bercampur bau dupa. Wangi yang menyeramkan. Wangi yang disuka 
oleh mahluk halus, akan tetapi membuat manusia merasa seram dan mendirikan bulu tengkuk. Setelah 
asap dupa menipis, mereka berhenti membaca mantera dan mereka bangkit berdiri. Seorang diantara 
mereka, yang tadi mengajarkan mantera, dan bertubuh kecil bongkok terkekeh. Suara ketawanya juga 
menyeramkan, seperti suara burung hantu. 


“Hu-huh-huk, dengan aji penyirepan Dresti Nendra ini. Setelah kau kerahkan, semua orang sekampung 
akan tidur nyenyak dan tidak akan dapat tergugah walaupun ada seekor gajah mengamuk. Heh-heh- 
hek!” 


“Terima kasih Eyang. Terimalah sumbangsih saya ini sebagai tanda terima kasih kepada Eyang.” Kata 
orang kedua sambil mengambil sesuatu dari ikat pinggangnya. 


“Oohh-he-hoh, andika baik sekali, terima kasih heh-heh... ohhhh!!” Suara ketawa itu ditutup teriakan 
kaget dan kesakitan karena orang ke dua itu tadi mengeluarkan sebatang keris dan tahu-tahu keris itu 
telah dihujamkan ke dada Kakek bongkok. Tanpa dapat bersambat lagi Kakek itupun roboh terkulai dan 
tewas seketika ketika keris dicabut. Setelah memeriksa dan mendapat keyakinan bahwa Kakek bongkok 
itu telah tewas. Darahnya mengalir membasahi tanah depan makam kuno, orang itupun melompat dan 
lenyap ke dalam kegelapan malam! Kuburan itu menjadi semakin menyeramkan. 


Seolah-olah terasa teriakan-teriakan dan loncatan-loncatan segala macam mahluk yang tidak nampak, 
yang menjadi gempar dengan terjadinya peristiwa yang amat kejam dan mengerikan itu. Malam 
semakin larut dan semakin sunyi, juga semakin menyeramkan. Terutama sekali di sekitar gedung Ki 
Demang Bragolo yang masih diliputi suasana berkabung sepanjang hari tadi. Pada tengah malam tadi 
nampak asap yang mengepul keluar dari dalam rumah itu, dan asap ini begitu keluar dari rumah 
disambut angin dan membuyar ke empat penjuru. Bau wangi yang menyeramkan seperti yang tercium 
di kuburan tadi kini memenuhi udara. Seluruh penghuni rumah Ki Demang Bragolo tertidur nyenyak. 
Demikian pula dengan Nyi Demang dan Darmini. Tadi, dua orang wanita ini masih bercakap-cakap 
didalam kamar Darmini. 


Ibu gadis itu tidak mau meninggalkan puterinya dan selalu menemaninya sejak kemarin malam. Darmini 
sudah dapat dibujuk Ibunya dan mau makan dan minum sedikit, akan tetapi masih sering menangis 
sambil memangku pedang Lian-Hwa-Kiam dan setangkai bunga teratai yang sudah layu. Kini, lampu 
masih bernyala di atas meja dan kedua orang wanita itu juga tertidur nyenyak. Akan tetapi kedudukan 
tubuh mereka menunjukkan bahwa mereka tidur dengan cara yang tidak wajar! Nyi Demang tertidur 
dalam keadaan duduk di atas kursi dan kepalanya terkulai diatas meja. Sedangkan Darmini lebih aneh 
lagi. Ia tidur pula dalam keadaan duduk pula di atas pembaringan, tubuhnya bersandar kepada dinding, 
dan kedua tangannya masih memegang pedang Lian-Hwa-Kiam dan setangkai bunga teratai layu yang 
terletak di atas pangkuannya. 


Rambutnya terlepas riap-riapan diatas pundak dan dadanya, pakaiannyapun kusut, mukanya tidak 
berbedak. Akan tetapi keadaan yang tanpa riasan itu bahkan menonjolkan kecantikan aseli dari Darmini. 
la tertidur pulas sekali, mulutnya setengah terbuka dan napasnya lambat-lambat dan panjang. Daun 
pintu dibuka dengan paksa dari luar. Biarpun hal ini menimbulkan bunyi gaduh, namun kedua orang 
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wanita itu sama sekali tidak bergerak. Juga semua orang yang tidur didalam rumah itu tidak ada yang 
terbangun, seolah-olah tidak ada lagi mahluk hidup tinggal di rumah itu. Keadaan ini tidaklah wajar dan 
inilah akibat kekuatan aji penyirepan Dresti Nendra! Daun pintu terbuka dan sesosok bayangan 
meloncat masuk. Daun pintu dibiarkan saja terbuka. 


Orang itu memperhatikan keadaan dalam kamar dengan sinar matanya yang mencorong, kemudian dia 
tertawa kecil dan mengambil pedang dan bunga teratai dari pangkuan Darmini, melempar kedua benda 
itu ke atas meja. Setelah mengamati gadis itu beberapa lamanya sehingga sinar matanya menjadi 
semakin mencorong penuh gairah, diapun menggerakkan tangan ke arah meja dan lampu itupun 
padam. Cuaca menjadi remang-remang gelap, sukar untuk mengenal wajah orang dalam cuaca seperti 
itu. Orang itu lalu merangkul tubuh Darmini dan diangkatnya, dipangkunya di atas pembaringan. Diapun 
mendekatkan mulut di telinga gadis itu dan membaca mantera. Gadis itu mengeluh dan mengulet, akan 
tetapi terkejut sekali ketika mendapat kenyataan bahwa dirinya berada di atas pangkuan orang, dalam 
pelukan orang. 


“Ehhh! Apa... siapa... siapa andika? Lepaskan aku!!” teriaknya. Biarpun gadis itu berteriak, namun orang 
itu tidak berusaha untuki menutup mulutnya. Biarkan ia berteriak siapa yang akan dapat mendengarnya 
dalam keadaan tidur lelap seperti mati? Dia bahkan memperkuat dekapannya sampai Darmini tidak 
mampu berkutik lagi, dan dia mengeluarkan suara ketawa seperti ringkik kuda lalu berkata, 


“Manis, Cina kekasihmu itu telah kubunuh dan sekarang engkau harus menjadi milikku. Aih, betapa lama 
sudah aku menahan rindu kepadamu!” Dan dia lalu memeluk lebih kuat dan menciumi muka Darmini. 
Gadis itu menjerit, meronta, dan menangis. Jantungnya seperti ditusuk-tusuk rasanya. Jadi orang inikah 
pembunuh Ong Cun? 


“Ong Cuuunnn... ah, ini pembunuhmu... Ahhhhh...” ia meronta dan jatuh pingsan ketika orang itu 
merenggut robek pakaiannya. Ia tidak ingat apa-apa lagi. Ketika Darmini siuman atau tersadar, karena ia 
sendiri tidak tahu apakah ia tadi pingsan ataukah hanya tidur saja, ia merasa tubuhnya nyeri semua, 
tulang-tulang seperti patah-patah. Teringatlah ia akan keadaannya dan iapun bangkit duduk, lalu 
menelungkup dan menangis terisak-isak. Orang itu telah tidak ada disitu, meninggalkan aib dan 
merenggut kehormatannya. la telah diperkosa, hal ini dapat dirasakannya. 


“Aduh, Gusti...!” Ia meratap dan air matanya membanjir lagi setelah sehari kemarin ia menangisi 
kematian Ong Cun. 


Kini ia menangisi dirinya sendiri yang tertimpa malapetaka, rasanya lebih hebat daripada maut. Lebih 
menyedihkan dan menghancurkan hati daripada ditinggal mati Ong Cun. Kemudian ia teringat kepada 
Ibunya. Di mana Ibunya? Ia menggigit bibir menahan rasa nyeri pada tubuhnya, turun dari pembaringan, 
menyambar kainnya dan menyelimuti tubuh dengan kain. Ia meraba-raba dalam gelap dan terkejut 
ketika tangannya menyentuh Ibunya yang ternyata masih tidur di atas kursi, dengan kepala tertumpang 
pada kedua lengan di atas meja! Diambilnya batu api dengan meraba-meraba sehingga ia menyentuh 
pedang Lian-Hwa-Kiam dan bunga teratai layu di atas meja dan dinyalakannya lampu. Kini nampak 
olehnya tanda bahwa ia memang telah diperkosa orang. Darah di atas nilam tempat tidurnya. 


“Ong Cunnnn...!” ia menjatuhkan diri berlutut di atas lantai, menelungkup dan menangis meratap-ratap, 
sesenggukan. Kemudian ia menjadi bringas dan diambilnya pedang dari atas meja. Dicabutnya pedang 
itu. la harus mati! Untuk apa lagi hidup menanggung aib yang begini hebat? 
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“Ong Cun, aku menyusulmu, Ong Cun...!” Ia hendak menusuk dadanya dengan pedang, akan tetapi 
pedang itu terlampau panjang sehingga sukarlah hal itu dilakukan. Melihat betapa pedang itu amat 
tajam, ia lalu bermaksud untuk menggorok leher sendiri. Akan tetapi, sebelum pedang menempel di 
kulit lehernya yang halus tipis, tiba-tiba ia terbelalak! Ia melihat wajah Ong Cun di depannya. Jelas 
benar! Itulah Ong Cun! 

“Ong Cun...!” ia melempar pedang itu ke atas lantai dan mengembangkan kedua lengannya sehingga 
kain yang menyelimuti tubuhnya terlepas. Ia tidak perduli akan ketelanjangannya nampak oleh Ong Cun. 
la hendak menubruk. Akan tetapi, tiba-tiba wajah itu lenyap! 


“Ong Cun...!” Ia menjerit. Tiba-tiba ia mendengar suara Ong Cun, lapat-lapat namun jelas sekali 
terdengar olehnya. 


“Darmini, ingatlah. Membunuh diri adalah perbuatan yang amat hina dan dikutuk oleh Langit dan Bumi. 
Pula, kalau engkau membunuh diri, lalu siapa yang akan menyelidiki, siapa yang akan mencari 
pembunuhku dan pemerkosamu?” 


“Ong Cun... ah, hu-hu-hu-hu, Ong Cun...!” Darmini menangis mengguguk lagi sambil melungkup di atas 
lantai. Akan tetapi niat untuk membunuh diripun lenyap sama sekali. Setelah mereda tangisnya, ia lalu 
bangkit, dan terjadi perubahan pada gerak-geriknya. Tubuhnya masih nyeri semua rasanya, akan tetapi 
ia menggigit bibir dan bertekad untuk menanggungnya tanpa keluhan. Ong Cun benar! Masih banyak 
waktu kelak untuk menyusul Ong Cun. Akan tetapi ia harus menemukan pembunuh kekasihnya, dan 
orangnya adalah pemerkosanya tadi! Pembunuhan atas diri Ong Cun dan perkosaan atas dirinya yang 
dilakukan oleh seorang, tak boleh dibiarkan begitu saja. Dikenakan pakaiannya, dan diambilnya pedang 
Lian-Hwa-Kiam, dipeluknya pedang telanjang itu, lalu diangkatnya dengan kedua tangannya ke atas 
kepala, mengacung ke atas. 


“Aku bersumpah untuk mencari jahanam itu dan dengan pedang ini akan kubalaskan dendam kami. 
Semoga para dewata membantuku!” Dalam waktu semalam saja, Darmini yang tadinya merupakan 
seorang wanita lemah yang tahunya hanya meratap dan menangis, kini menjadi seorang wanita yang 
dingin dan tabah, penuh dendam kesumat. Dengan tenang ia membersihkan noda darah di tilam 
pembaringannya karena peristiwa yang baru saja terjadi di atas pembaringannya takkan diberitahukan 
kepada siapapun juga. 


Aib itu akan dibawanya sampai mati, setelah ia berhasil membalas dendam, membunuh jahanam yang 
memperkosanya, yang telah membunuh kekasihnya. Setelah membereskan semua, ia duduk di atas 
pembaringan. Pedang yang sudah disarungkan berada di dekatnya, juga bunga teratai layu. la tidak 
menangis lagi. Tidak, mulai saat itu ia tidak menangis lagi. Ia tidak akan memperlihatkan kelemahan lagi. 
la harus menjadi seorang wanita yang kuat, karena hanya kalau menjadi seorang wanita kuat saja ia 
akan mampu membalas dendam! Mulailah ia mengingat-ingat. Siapa gerangan orang yang 
memperkosanya tadi, yang juga telah membunuh Ong Cun? Ia merasa menyesal sekali mengapa ia tak 
sadarkan diri sehingga ia tidak dapat mengenal orang itu. 


Biarpun perkosaan itu terjadi di dalam kegelapan, namun kalau ia tidak pingsan, sedikit banyak ia tentu 
akan dapat mengingat ciri-ciri orang tadi. Sekarang, sama sekali tidak ada ciri-ciri yang teringat olehnya, 
kecuali suaranya yang parau dan ketawanya yang seperti ringkik kuda. Akan tetapi, suara dapat diatur 
dan diubah. Bahkan perawakan orang itupun ia tidak tahu, apalagi bentuk wajahnya, tidak tahu pula tua 
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mudanya! Celaka! Akan tetapi, demikian ia memutar otaknya, siapakah yang mempunyai alasan kuat 
untuk membunuh Ong Cun dan memperkosanya? Kedua perbuatan itu dilakukan tentu karena satu hal, 
yaitu bahwa orang itu tergila-gila kepadanya dan cemburu melihat ia memilih Ong Cun. Pemerkosanya 
itupun mengatakan bahwa setelah membunuh Ong Cun, dia harus memilikinya karena sudah lama 
merindukannya! Siapakah laki-laki yang sudah lama merindukannya? 


Terbayanglah beberapa wajah laki-laki. Banyak sudah orang yang pernah mengajukan pinangan kepada 
dirinya, baik melalui orang tuanya maupun langsung kepadanya, pinangan yang semuanya ditolaknya 
dengan halus. Kiranya mereka itu tidak mendendam kepadanya, sedikit sekali kemungkinan di antara 
para peminang yang ditolak itu mengandung dendam dan melakukan pembunuhan terhadap Ong Cun 
dan perkosaan keji terhadap dirinya itu. Lalu siapa gerangan? Wajah tiga orang penculiknya terbayang 
terutama sekali si muka hitam bertubuh raksasa itu dan ia bergidik. Orang-orang seperti itu mungkin 
saja melakukan kecurangan. Mereka adalah penjahat-penjahat kejam dan memang berasalan kalau 
mereka yang melakukan perbuatan terkutuk itu. Mereka pernah dihajar oleh Ong Cun, hal itu dapat 
menimbulkan dendam, dan tentang memperkosanya, 


Menurut penilaiannya, seorang di antara mereka mungkin saja melakukan hal itu. Ong Cun dibunuh 
secara keji dan pengecut, walaupun ia tidak melihatnya sendiri namun dapat diduganya bahwa tentu 
Ong Cun dibunuh secara curang. Kalau tidak, mana mungkin Ong Cun yang gagah perkasa itu dapat 
dikalahkan lawan lalu meninggalkan gelanggang? Orang seperti kekasihnya itu kalau bertemu lawan, 
tentu akan menang atau mati di tempat. Kenyataan bahwa Ong Cun lari sampai ke taman dan 
memanggil-manggilnya, menjadi bukti bahwa dia tentu di serang secara sembunyi dan penyerangnya 
melarikan diri. Lalu siapa lagi yang dapat dimasukkan catatan sebagai orang yang mungkin menjadi 
musuh besarnya itu? Panji Sarono! Ah, pemuda itu sudah lama mencintanya, akan tetapi selalu 
ditolaknya. 


Dan Panji Sarono bersama Empu Tanding pernah menegur mengenai pertemuannya dengan Ong Cun di 
dalam taman, bahkan kemudian Panji Sarono dikalahkan oleh Ong Cun. Pantas sekali kalau pemuda itu 
menaruh dendam dan membunuh Ong Cun. Memperkosanya? Bukan tidak mungkin bagi orang seperti 
Panji Sarono. Ia sudah banyak mendengar tentang pemuda itu dari berita diluar. Seorang pemuda mata 
keranjang, sombong, mengandalkan kedudukan untuk mempermainkan banyak wanita, tidak perduli ia 
gadis atau isteri orang! Akan tetapi, siapapun orangnya yang telah membunuh Ong Cun dan 
memperkosa dirinya, jelas adalah seorang laki-laki yang tangguh. Apa dayanya sebagai seorang wanita 
lemah untuk menghadapinya? Apa yang dapat dilakukannya andaikata ia berhasil menemukan musuh 
itu? Membalas dendam? Bagaimana caranya? 


“Aahhh, Ong Cun, apa yang harus kulakukan? Apa yang harus kulakukan?” Ia meratap dan mendekap 
pedang Lian-Hwa-Kiam. Ketika ia mendekap pedang itu, seperti ada penerangan mengusir kegelapan 
hatinya. Tentu saja dengan pedang ini! Dan untuk itu ia harus belajar bagaimana harus mempergunakan 
pedang ini sebaiknya! Seolah-olah demikian bisikan suara Ong Cun kepadanya 


“Baiklah, kekasihku, baiklah. Aku akan mempelajari ilmu kadigdayaan (kesaktian) dan akan 
kupergunakan pedangmu ini untuk membalas dendam!” demikian keputusan yang diambilnya. 


Pada keesok harinya, segala berjalan seperti biasa seolah-olah malam tadi tidak terjadi sesuatu. Hanya 
banyak orang yang merasa heran, termasuk Nyi Demang karena malam tadi banyak di antara mereka 
yang tertidur begitu saja di tempat mereka duduk, seolah-olah mereka tak dapat lagi menahan rasa 
kantuk dan tidak sempat pindah ke atas pembaringan. Akan tetapi karena tidak terjadi sesuatu, tidak 
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ada yang mempersoalkan hal itu, tidak tahu bahwa malam tadi mereka tidur karena pengaruh aji 
penyirepan yang ampuh! 


Semenjak kematian Ong Cun, Darmini lebih banyak mengeram diri di dalam kamarnya. Ia tidak menangis 
lagi, akan tetapi kini wajahnya Nampak dingin dan acuh kehilangan sinar seolah-olah menjadi boneka 
hidup yang tidak bergairah. Melihat keadaan ini, tentu saja Ki Demang Bragolo dan isterinya menjadi 
khawatir sekali, prihatin dan berduka. Kurang lebih satu bulan semenjak kematian Ong Cun, pada suatu 
senja, rumah Ki Demang Bragolo kedatangan tamu. Mereka adalah Empu Tanding dan isterinya. Suami 
isteri bangsawan ini Nampak agung ketika menuruni kereta yang membawa mereka dari rumah 
berkunjung ke Kademangan. 


Empu Tanding, biarpun usianya sudah enam puluh tahun dan rambutnya sudah putih, namun tubuhnya 
masih Nampak tegap dan sore itu dia Nampak gagah dan keren dengan pakaian baru, tidak ketinggalan 
tongkat hitamnya yang berbentuk ular. Isterinya berusia kurang lebih empat puluh dua tahun, kelihatan 
masih muda dan cantik, dengan pakaian baru pula. Ki Demang Bragolo dan isterinya menyambut 
kedatangan tamu ini dengan gembira dan heran. Tidak seperti biasanya suami isteri bangsawan yang 
masih sanak itu kini datang berkereta dan dengan pakaian serba baru, kelihatan dari pakaian dan 
sikapnya bahwa kunjungan ini adalah kunjungan resmi, bukan sekedar ajang ono antara keluarga belaka. 
Merekapun menyambut tamu itu dengan sikap ramah dan hormat. Nyi Demang segera berangkulan 
dengan Nyi Empu, 


“Ah, angin apakah yang menerbangkan Kakang Empu dan Mbakyu ke sini? Selamat datang dan silahkan 
masuk.” Mereka memasuki ruangan dalam dan sepasang tamu itu dipersilahkan duduk. Pelayan segera 
datang menghidangkan air the panas dan kueh yang terbuat dari ketan. Setelah berbasa-basi saling 
menanyakan keselamatan, Ki Empu Tanding menoleh ke kanan kiri dengan mata mencari-cari. 


“Eh, adimas Demang, ke mana perginya Nini Darmini? Sejak tadi aku tidak melihatnya!” 


“Benar, akupun sudah kangen kepada Nini Darmini! Dimana keponakanku yang cantik itu?” sambung 
pula Nyi Empu. Ditanya demikian, tiba-tiba saja Nyi Demang menitikkan air mata yang diusahakan untuk 
dihapus secepatnya. 


“Eh, engkau kenapakah diajeng? Kenapa tiba-tiba menangis!” tanya Nyi Empu. Nyi Demang menghela 
napas panjang. 


“Anak kami itu masih berkabung atas kematian tunangannya, selalu berada di dalam kamar dan jarang 
sekali keluar, sungguh membuat hati kami merasa prihatin sekali.” 


“Itu tandanya bahwa ia seorang tunangan yang setia diajeng. Akan tetapi kalau dibiarkan berlarut-larut 
dalam kedukaan juga amat tidak baik. Yang sudah mati tidak akan kembali, kenapa menyiksa diri?” 


“Benar sekali kata-kata Mbakyu kalian itu,” Empu Tanding berkata. “Dan kedatangan kami berkunjung 
inipun ada kepentingan yang berhubungan dengan diri Nini Darmini. Mengingat bahwa kini Nini Darmini 
telah bebas, tidak terikat pertunangan dengan orang lain maka kami sengaja datang untuk mengajukan 
pinangan atas diri Nini Darmini, untuk menjadi pasangan atau jodoh putera sulung kami, Panji Sarono.” 


Ki Demang Bragolo saling pandang dengan isterinya untuk sejenak lamanya. Ki Demang Bragolo maklum 
bahwa isterinya tidak suka kalau Darmini dijodohkan dengan Panji sarono karena wanita itu sudah 
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mendengar akan kelakuan Panji Sarono yang buruk, seorang pemuda perayu dan perusak pagar ayu. 
Akan tetapi, untuk menolak begitu saja pinangan itu, diapun merasa kurang enak, apalagi kini tidak ada 
alasan untuk menolak karena memang benar bahwa Darmini sudah tidak terikat oleh pertunangan 
dengan orang lain. 


“Aku ingin sekali ada ikatan yang lebih erat antara keluar kita, diajeng,” kata pula Nyi Empu. “Kulihat 
sudah tepat dan serasi sekali kalau Nini Darmini menjadi jodoh Panji Sarono. Tahun ini usia Panji Sarono 
sudah dua puluh lima tahun, sudah cukup untuk mempunyai seorang isteri yang sah sebelum dia 
menduduki suatu jabatan yang akan dimintakan oleh ayahnya kepada Sribaginda kelak. Aku suka sekali 
kepada Nini Darmini, anak itu begitu manis dan lemah lembut, cocok dengan puteraku yang juga 
tampan dan gagah.” Nyi Demang tidak dapat menjawab dan hatinya bingung pula seperti suaminya, Ki 
Demang Bragolo maklum akan nisi hati isterinya, maka diapun segera berkata sebagai jawaban atas 
pinangan itu. 


“Kami menghaturkan terima kasih atas budi kecintaan Kakang-Mas Empu berdua dan kami bersyukur 
bahwa andika berdua masih memikirkan keadaan Nini Darmini!” 


“Jadi kalian menerima pinangan kami!” Empu Tanding mendesak. Demang Bragolo menarik napas 
panjang. 


“Harap andika jangan tergesa-gesa, Kakang-Mas Empu. Agaknya bagi kami berdua, sungguh tak tahu diri 
kalau kami menolak pinangan itu, akan tetapi hendaknya diketahui bahwa kami tidak mungkin 
menerimanya sekarang. Kami harus bertanya dulu kepada anak kami, karena ialah yang akan menjalani 
pernikahan. Dan kami kira, sekarang belum saatnya bagi kami untuk membicarakan soal perjodohannya 
dengan orang lain kepada Nini Darmini.” 


“Hemm, jadi bagaimana? Kalian menolaknya?” Empu Tanding yang memang wataknya agak keras itu 
menegaskan. 


“Nanti dulu, Kakang Empu, jangan tergesa-gesa mengambil kesimpulan. Harus diingat akan keadaan Nini 
Darmini yang kau pinang untuk Panji Sarono itu. Ia masih berkabung, masih bingung. Bagaimana kami 
dapat bicara dengannya tentang perjodohan baru? Karena itulah kami minta waktu, satu dua bulan. 
Kalau keadaannya sudah membaik, tidak tenggelam dalam kedukaan lagi, barulah kami perlahan-lahan 
akan bicara dengannya. Nah, itulah sebabnya maka terpaksa kami belum dapat menerima pinangan itu, 
Kakang Empu.” Empu Tanding sudah mendengar dari puteranya betapa puteranya itu jatuh cinta kepada 
Darmini akan tetapi selalu Darmini bersikap tidak suka. Hal ini saja sudah membuat dia merasa 
penasaran, maka kini mendengar jawaban Ayah Ibu Darmini, dia merasa bahwa mereka itu sengaja 
mencari alasan untuk menolak pinangannya. 


“Alasan itu terlalu dicari-cari!” Demikian katanya dengan alis berkerut. “Jawaban setiap orang anak gadis 
berada dimulut Ayah Ibunya! Aku tidak percaya bahwa kalian berdua tidak dapat membujuk dan 
memaksanya. Kalau kalian sudah menerima pinangan, sudah setuju, iapun tinggal menggangguk saja. 
Katakan saja kalian tidak suka mempunyai mantu Panji Sarono, habis perkara, tidak usah mencari alasan 
yang bukan-bukan!” Ki Demang Bragolo diam saja, akan tetapi Nyi Demang yang tentu saja tidak berapa 
gentar menghadapi Kakak kandungnya sendiri, segera membantah. 


“Harap Kakang tidak bicara seperti itu! Ketahuilah bahwa anak kami hanya seorang saja, dan Nini 
Darmini memiliki watak yang amat keras sejak kecil. Bagaimana kami dapat memaksa ia untuk 
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melakukan sesuatu kalau ia tidak menyetujuinya? Apalagi dalam hal perjodohan, bagaimana kami dapat 
memaksa? la bukanlah seekor ayam atau domba yang dapat kami ikat dan serahkan kepada calon 
suaminya. Kalau sampai kami memaksa dan ia lalu nekat membunuh diri, yang kehilangan bukanlah 
Empu berdua, melainkan kami juga.” 


“Sudahlah, sudahlah, perlu apa ribut-ribut!” Nyi Empu mencela. “Pertemuan ini dimaksudkan untuk 
mempersatukan keluarga, membicarakan hal yang menggembirakan, bukan untuk bercekcok. Biarlah 
mereka rundingkan dulu dengan anak mereka. Kami berdua hanya mengharapkan dari andika untuk 
memberi kabar keputusan secepat mungkin.” 


“Baik, Mbakyu, berilah kami waktu paling lama dua bulan, pasti kami akan datang memberi keputusan,” 
kata Ki Demang Bragolo dengan hati lega melihat betapa Nyi Empu dapat meredakan kemarahan 
suaminya. Dua orang tamu itu lalu berpamit dan dengan wajah agak muram mereka meninggalkan 
gedung Kademangan memasuki kereta mereka, tidak seperti ketika mereka datang tadi. Pada malam 
harinya, dengan hati-hati sekali Nyi Demang Bragolo memasuki kamar puterinya dan mengajak 
puterinya bicara. Seperti biasa, Darmini hanya melayani pembicaraan Ibunya dengan singkat dan dingin 
saja. Akan tetapi sikapnya berubah ketika Ibunya bicara tentang kunjungan Ki dan Nyi Empu Tanding 
sore hari tadi. 


“Ada keperluan apakah mereka datang berkunjung, Ibu?” tanya Darmini dan baru sekali ini semenjak 
kurang lebih sebulan yang lalu Darmini memperlihatkan keinginan tahu. Hal ini menggembirakan hati 
Ibunya yang segera merangkulnya. 


“Mereka datang untuk keperluan yang ada hubugannya dengan dirimu, Nini.” Darmini semakin tertarik. 
la memandang wajah Ibunya penuh selidik lalu bertanya, 


“Urusan apakah itu, Ibu?” 


“Mereka datang untuk meminangmu, Darmini, untuk dijodohkan dengan Panji Sarono.” Darmini 
tersenyum, senyum dingin dan mengejek yang belum pernah selamanya dilihat oleh Ibu itu kepada bibir 
puterinya dan diam-diam ia bergidik. Ada sesuatu dalam senyum itu, sesuatu yang kejam membayang, 
kejam dan aneh. Lalu gadis itu berbisik dan seperti bicara kepada diri sendiri. 


“sudah kuduga... kesitu juga larinya...” Karena ia bicara dengan bisikan. Ibunya hanya mendengar 
sedikit dan tidak jelas. 


“Nini, kau berkata apa tadi?” Darmini menatap wajah Ibunya. 


“Tidak apa-apa, Ibu. Lalu, bagaimana pendapat Kanjeng Rama dan Ibu sendiri? Apakah pinangan itu 
tidak diterima begitu saja?” Ibunya cepat menggeleng kepala. Kalau menurutkan kata hatinya, ia tentu 
seketika menolak dan tidak setuju kalau puterinya berjodoh dengan pemuda yang namanya terkenal 
buruk itu. Seorang pemuda perusak pagar ayu, gila perempuan dan tidak bertanggung jawab. Ia pernah 
mendengar adanya beberapa orang perawan yang membunuh diri karena mengandung tanpa ayah, dan 
besar dugaan umum bahwa yang menghamili perawan-perawan itu bukan lain adalah Raden Panji 
Sarono! 


“Kami belum memberi jawaban, anakku. Kami ingin mendengar dulu pendapatmu bagaimana, dan kami 
telah minta waktu satu bulan sampai dua bulan baru akan memberi jawaban.” 
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“Tidak saja, Ibu!” 


“Mengapa, anakku? Bukankah Kakak misanmu Panji Sarono seorang pemuda yang tampan, kaya raya 
dan bangsawan pula?” Ibunya memancing. Sinar berapi mencorong dari sepasang mata gadis itu dan hal 
inipun baru pertama kali nampak oleh Ibu itu yang menjadi terkejut. 


“Ibu, dia seorang pemuda yang jahat sekali. Dia perusak wanita, dia hidung belang, mata keranjang dan 
perusak pagar ayu! Apakah Ibu rela anaknya menjadi hamba seorang laki-laki macam begitu? Tolak saja, 
Ibu!” Ibunya mengangguk-angguk. 


“Terus terang saja, Ibu sudah mendengar tentang kelakuannya, Nini. Akan tetapi engkau sendiripun 
tahu, Ayahmu, bagaimanapun juga, adalah bekas kawulo (hamba) mendiang Sang Adipati Wirabumi 
yang sudah kalah, menjadi kawulo negara taklukan. Sebaliknya, Kakang Empu Tanding adalah seorang 
pejabat yang mewakili Sang Prabu di Majapahit, utusan pihak pemenang. Dari kedudukan saja kita 
sudah kalah jauh, apa lagi diingat bahwa Kakang Empu Tanding adalah Kakak kandungku. Karena itulah, 
maka Ayah dan Ibumu merasa susah sekali menolak. Sungguh terasa berat dan tidak enak, akan tetapi 
kamipun tidak sudi menerima kalau engkau tidak suka. Jadi, aku bingung sekali, bagaimana kita harus 
berbuat sekarang?” Kini sikap Darmini nampak benar-benar mengherankan hati Ibunya. Puterinya yang 
biasanya pendiam dan lemah itu, kini kelihatan begitu tabah dan begitu tenang. 


“Jangan takut, Ibu. Ada satu alasan kuat yang membuat Ayah dan Ibu dapat menolak pinangan itu 
dengan mudah. Aku akan pergi dari rumah ini!” Ibunya terbelalak dan merangkul lagi puterinya. 


“Pergi? Engkau seorang gadis... engkau hendak pergi ke mana, anakku?” Dengan halus Darmini 
melepaskan rangkulan Ibunya. Agaknya ia telah berubah benar, tidak suka akan sifat-sifat kewanitaan 


yang lemah. 


“Itulah yang membuat aku selaman ini berpikir dan mencari-cari, Ibu. Aku ingin bertapa dan mencari 
guru yang pandai.” 


“Bertapa? Mencari guru? Guru apa, Nini?” 
“Guru dalam olah keperwiraan, mempelajari aji kesaktian!” 


“Kau? Seorang perempuan? Untuk apa, nak?” Darmini memandang wajah Ibunya dengan sinar mata 
tajam. 


“Ibu, lupakah Ibu sudah kepada Ong Cun?” 


“Ehh? Tentu saja tidak. Akan tetapi apa perlunya diingat terus orang yang sudah meninggal dunia? Ada 
apa dengan Ong Cun?” 


“Dia adalah seorang yang memiliki aji kedigdayaan, gagah perkasa. Akan tetapi dia terbunuh juga. Jelas 
bahwa pembunuhnya adalah seorang yang tangguh, Ibu. Karena itulah aku harus menjadi seorang yang 
digdaya, yang sakti karena aku hendak mencari pembunuh Ong Cun, untuk membalaskan dendamnya.” 
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“Ah, untuk apa, Nini? Apa perlunya semua itu? Engkau hanya akan menempatkan dirimu ke dalam 
bahaya. Engkau seorang wanita akan mampu berbuat apa? Jangan-jangan engkau malah akan menjadi 
korban.” 


“Aku sudah bertekad, Ibu. Kasihan Ong Cu. Nyawanya akan melayang menjadi roh penasaran kalau 
dendam ini tidak terbalas. Dan dia tidak mempunyai siapapun di sini, kecuali aku. Akulah yang akan 
membalaskan dendamnya dan untuk itu aku harus belajar kedigdayaan dan bertapa. Sekarang 
kebetulan ada urusan pinangan ini. Jadi, kepergianku ini mempunyai dua keuntungan. Pertama, akan 
tercapai keinginan hatiku, dan kedua, dapat membebaskan Ayah dan Ibu dari keadaan serba salah. Kalau 
aku pergi bertapa dan berguru, tentu Uwa Empu Tanding akan mengerti bahwa kalian tidak dapat 
memberi keputusan mengenai pinangan itu.” Nyi Demang Bragolo nampak bingung dan gelisah. 


“Akan tetapi, anakku, engkau seorang wanita muda, lalu hendak mencari guru kemanakah? Duh gusti, 
kemalangan apa lagi yang harus hamba derita ini?” Dan sepasang wanita itu sudah basah lagi. 


“Sudahlah, Kanjeng Ibu, jangan menangis. Lebih baik bantulah aku. Tadinya aku teringat bahwa Uwa 
Empu Tanding adalah seorang yang memiliki aji kesaktian, demikian kata orang. Benarkah itu?” 


“Benar sekali, Darmini. Uwamu itu seorang yang digdaya.” 
“Tadinya aku berniat untuk bergur kepadanya. Akan tetap sekarang tidak mungkin lagi setelah dia 
datang meminang dan pinangan itu kita tolak. Aku harus mencari guru lain, bahkan kalau mungkin lebih 


digdaya dari pada Uwa Empu. Tahukah engkau, Ibu, siapa guru Uwa Empu Tanding?” 


“Guru uwamu itu adalah Kakak seperguruannya juga yang bernama Empu Kebondanu, seorang pertapa 
di dusun Talasan di kaki Gunung Bromo.” 


“Apakah dia lebih digdaya dibandingkan Kanjeng Uwa Empu Tanding, Ibu?” 

“Aku tidak tahu pasti, anakku. Yang kutahu hanyalah bahwa yang bernama Empu Kebondanu adalah 
seorang pertapa sakti, dan biarpun dahulunya menjadi Kakak seperguruan, ketika guru mereka 
meninggal dunia, Empu Kebondanu yang melanjutkan mendidik uwamu.” 


“Kenapa kalau Kanjeng Uwa menjadi seorang pejabat dan bangsawan, Empu Kebondanu tidak?” 


“Karena kabarnya dia tidak suka akan keduniawian, lebih suka menjadi seorang pertapa di dusun 
Talasan itu.” 


“Ah, agaknya dialah orangnya, Ibu. Aku akan pergi ke sana, berguru kepada Empu Kebondanu! Kalau 
Kanjeng Uwa menjadi muridnya, tentu dia amat sakti, jauh lebih sakti daripada Kanjeng Uwa sendiri.” 


“Tapi, anakku, dusun itu jauh sekali, dan engkau seorang anak perempuan!” kata Ibunya khawatir sambil 
merangkul anaknya. 


“Ibu, apakah lebih senang melihat aku berdiam disini dan mati?” Nyi Demang menjerit. 


“Tidak, tidak...!” 
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“Kalau aku tinggal saja disini, sama saja dengan mati, Ibu. Hatiku akan diracuni dendam dan penasaran. 
Sebaliknya, kalau aku mempelajari ilmu, akan timbul harapan dalam hatiku dan ada gairah semangat 
untuk hidup. Ibu jangan khawatir, aku akan menyamar sebagai seorang pria, dan kalau Ibu demikian 
mengkhawatirkan, biarlah Ibu menyuruh seorang yang dapat dipercaya untuk menemaniku pergi ke 
Talasan mencari Empu Kebondanu.” 


“Baiklah, anakku, akan tetapi biarkan Ibumu ini lebih dulu merundingkaan dengan ayahmu... ahhhh, 
anakku...” Sambil mengeluh panjang Ibu yang gelisah itu lari keluar dari kamar anaknya untuk 
menyampaikan berita yang mengejutkan itu kepada suaminya. Mendengar penuturan isterinya, Ki 
Demang terbelalak. 


“Apa?” Untuk beberapa saat lamanya dia tidak mampu berkata-kata. Berita itu terlalu mengejutkan, 
sama sekali tak pernah disangkanya. Akhirnya, dia menghela napas panjang dan memandang isterinya. 


“Engkau tentu tahu bahwa ia telah kuanggap sebagai darahku sendiri, sebagai anakku sendiri, apalagi 
karena kau tidak mempunyai anak lain kecuali Nini Darmini. Sungguh berat rasanya membiarkan dia 
pergi dari sini, apalagi untuk berguru dan bertapa! Seorang gadis mempelajari aji kesaktian dan bertapa, 
padahal tidaklah mudah untuk mempelajari ilmu itu, harus berani hidup sengsara, kurang makan kurang 
tidur. Akan tetapi, kalau kita melarangnya dengan keras, tentu akan berbahaya sekali. Ia sudah bicara 
tentang kematian, berarti kalau kita melarang, ia akan membunuh diri. Ah, sungguh tidak kusangka akan 
begini akibat pertunangannya dengan Cina itu...” 


“Sudahlah, tidak ada artinya menyesal hal yang sudah lewat. Yang penting sekarang, bagaimana engkau 
dapat mengatur agar anak kita dapat selamat menghadap Eyang Empu Kebondanu yang terkenal sakti 
itu.” 

“Bagaimana kalau aku sendiri yang mengantarkannya ke sana?” 

“Tidak, Kanjeng Rama, aku tidak ingin Kanjeng Rama yang mengantarkan aku. Harap dicarikan orang lain 
saja, atau aku akan pergi seorang diri saja!” Tiba-tiba muncul Darmini. Ki Demang Bragolo dan isterinya 


terkejut bukan main, tidak mengira bahwa Darmini telah berada di situ. 


“Nini, sudah... Sudah lamakah engkau berada di situ?” Darmini yang baru saja keluar dari balik tihang 
besar itu mengangguk. 


“Sudah sejak tadi, Ibu.” 
“Kalau begitu... kau... apakah mendengarkan semua percakapan kami?” tanya pula Ki Demang Bragolo 
sambil menantap wajah gadis itu penuh perhatian dan selidik. Darmini menghampiri mereka lalu duduk 


di atas bangku, berhadapan dengan mereka. 


“Harap Kanjeng Rama dan Kanjeng Ibu tidak menjadi kaget atau gelisah mengenai keadaan saya karena 
apa yang saya dengar tentang hubungan Kanjeng Rama dengan saya tadi sudah sejak lama saya ketahu.” 


“Apa...? Kau... kau sudah tahu bahwa engkau bukan...” 


“Saya tahu bahwa saya bukan puteri kandung Kanjeng Rama, Ibu.” 
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“Bagaimana engkau bisa tahu, Nini?” Ki Demang Bragolo bertanya kaget. 


“Saya pernah mendengar desas-desus tentang hal itu sejak beberapa tahun yang lalu, akan tetapi karena 
saya tidak ingin membuat Paduka berdua gelisah, saya pura-pura tidak tahu saja. Dan lagi, apa bedanya 
bagi saya? Kanjeng Rama demikian baik kepada saya, sudah saya anggap sebagai Ayah kandung sendiri.” 
Legalah hati suami isteri itu dan Nyi Demang Bragolo lalu duduk di dekat anaknya, merangkul pinggang 
puterinya. 


“Nini, maafkan kami yang tidak pernah menceritakan hal ini kepadamu. Memang sesungguhnya kami 
sengaja tidak bercerita karena kami khawatir hal itu akan membuat engkau berduka. Sekarang 
ketahuilah bahwa Ayah kandungmu sendiri telah meninggal ketika engkau masih kecil. Ibumu lalu 
menikah lagi dengan ayahmu yang sekarang ini dan karena engkau masih kecil, maka kamipun 
mengambil keputusan untuk merahasiakan keadaaan dirimu itu, apalagi karena Kanjeng Rama 
mengganggap engkau sebagai anak kandungnya sendiri.” 


“Ibu, hal itu sudah berlalu dan anggap saja bahwa saya tetap tidak pernah mengetahui. Yang saya ingin 
bicarakan bukan hal itu, melainkan tentang keinginan saya berguru. Saya tidak setuju kalau Kanjeng 
Rama yang mengantarkan saya, karena dengan demikian berarti belum bulat tekad saya. Saya harus 
pergi seorang diri saja meninggalkan rumah ini, dan kalau Kanjeng Ibu demikian mengkhawatirkan saya, 
biarlah ada orang kepercayaan yang mengantar saya sampai ke dusun Talasan di kaki Bromo.” Ki 
Demang Bragolo mengangguk-angguk dan kelihatan terharu. Dia meraba-raba dagunya yang tidak 
berjenggot, lalu berkata, 


“Aku melihat betapa tekadmu sudah bulat sekali, Nini. Engkau dibara dendam yang mendalam karena 
kematian tunanganmu. Baiklah, aku akan mencarikan seorang perajurit yang gemblengan untuk 
mengawalmu sampai ke kaki Bromo, sampai engkau dapat menghadap Eyang Empu Kebondanu.” 


“Akan tetapi, Kanjeng Rama. Kalau dapat harap dipilihkan seorang abdi biasa saja dari keluarga kita 
sendiri. Selain saya tidak senang melakukan perjalanan dengan orang yang sama sekali belum pernah 
kukenal, juga saya khawatir orang luar itu akan membocorkan rahasia dan menceritakan kepergianku 
kepada orang-orang lain. 


“Biarlah Paman Nala, tukang kebun kita itu saja, yang mengantar Nini Darmini,” kata Nyi Demang. “Dia 
sudah belasan tahun mengabdi kepada kita, sejak Darmini masih kanak-kanak, dan dia seorang yang 
setia dan jujur.” 


“Saya setuju, Ibu!” kata Darmini. “Biar dia yang menemani saya. Kanjeng Rama dan Kanjeng Ibu, besok 
pagi-pagi sekali, sebelum matahari terbit, saya akan berangkat. Saya akan memberi tahu Paman Nala 
sekarang juga.” Dan gadis itupun tanpa menanti jawaban lari masuk ke bagian belakang rumah itu. Ayah 
dan Ibunya hanya saling pandang dan Nyi Demang lalu menubruk suaminya sambil menangis. Suaminya 
memeluknya dan mengusap rambutnya, mengeluarkan kata-kata menghibur. 


Pemuda itu tampan sekali. Dari pakaiannya saja, dengan baju indah menutup tubuh atasnya, dan kain 
kepala menutupi rambutnya, mudah diketahui bahwa dia bukan seorang pemuda dusun belaka yang 
jarang menutup bagian tubuh atas dengan baju. Tentu seorang pemuda bangsawan dari kota raja, atau 
setidaknya tentu seorang pemuda kaya raya dari dari kota. Akan tetapi melihat betapa pakaiannya 
sederhana saja, lebih tepat kalau dia seorang pemuda putera seorang Ponggawa atau putera seorang 
Pendeta yang meniru-niru pakaian pemuda kaya akan tetapi tidak mampu membeli pakaian indah yang 
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mahal. Perawakannya sedang atau lebih tepat kecil ramping, sebagian rambut yang tersembul dari kain 
kepala demikian hitam dan segar. Wajahnya yang lembut dan agak dingin muram itu amat tampan. Kulit 
kaki dan tangannya juga halus, tanda bahwa pemuda ini jarang bekerja berat. Teman yang berjalan 
disampingnya itu seorang lak-laki berusia kurang lebih lima puluh tahun, 


Pakaiannya juga sederhana dan sikapnya seperti seorang petani yang biasa bekerja keras. Punggungnya 
agak bongkok, agaknya karena sejak kecil sampai tua jarang melepas gagang cangkul. Orang ini tinggi 
kurus, wajahnya lonjong, dan nampak bodoh, akan tetapi sinar matanya lembut dan mulutnya ramah, 
sikapnya gembira, berbeda dengan pemuda itu yang nampak jarang tersenyum, padahal kalau sekali-kali 
dia tersenyum, nampak betapa wajahnya menjadi tampan sekali! Pemuda itu bukan lain adalah Darmini 
yang menyamar sebagai seorang pemuda, dan temannya adalah Nala, tukang kebun yang menjadi 
hamba keluarga Ki Demang Bragolo semenjak Ibu kandung Darmini menikah dengan Demang itu. Ki Nala 
ini seorang duda yang tidak mempunyai anak, tidak mempunyai keluarga pula, seorang perantau yang 
datang jauh dari dusun di Pegunungan Kidul dekat pantai laut selatan. 


Mereka telah melakukan perjalanan selama beberapa hari dan pada siang hari yang panas itu mereka 
beristirahat di tepi jalan, tepi sawah dimana tumbuh sebatang pohon beringin dan duduk bercakap- 
cakap sambil makan ketupat yang mereka beli pagi tadi di sebuah dusun yang mereka lalui. Siang itu 
matahari terik sekali. Bahkan dibawah pohon beringin itu masih nampak sinar matahari yang 
menyelinap di antara celah-celah daun pohon, menciptakan garis-garis sinar lurus menimpa bumi. 
Beberapa ekor burung di dalam phon beringin itu tidak mengeluarkan bunyi, agaknya merekapun 
merasakan panasnya siang hari itu dan mengaso di dalam perlindungan daun-daun hijau yang sejuk. 
Namun, setelah melakukan perjalanan yang melelahkaan di antara sengatan terik matahari dan 
pengapnya debu, 


Duduk di atas batu di bawah pohon beringin itu amatlah sejuknya... Apalagi ketika angin semilir 
menerpa tubuh, segar rasanya. Baju yang basah oleh keringat menjadi kering, dan laparpun terasa oleh 
perut. Dalam keadaan seperti itu, dialam terbuka, dibawah pohon yang rindang, ditiupi angin lembut, 
makan ketupat dan sambal tempe yang mereka beli tadi sudah terasa nikmat dan lezat bukan main! 
Perpisahan dengan Ayah Ibunya terjadi singkat saja. Hari keberangkatan, pagi-pagi sekali dilengkapi 
tangis Ibunya. Darmini sudah siap bersama Ki Nala ketika Ayah dan Ibunya muncul. Ibunya terbelalak 
melihat puterinya berpakaian pria dan berubah menjadi seorang pemuda tampan, lalu menubruk, 
merangkul dan menangis. Darmini mencium kedua pipi Ibunya, lalu melepaskan diri dengan lembut dan 
berkata, 


“Harap Kanjeng Ibu suka menenangkan hati dan jangan memberatkan beban saya dengan kedukaan. 
Sebaliknya, saya mohon doa restu dan saya membutuhkan kegembiraan dan semangat untuk 
melakukan perjalanan ini, Kanjeng Ibu.” Mendengar ucapan puterinya, Nyi Demang menghentikan 
tangisnya. Darmini lalu berlutut menyembah di depan kaki Ki Demang Bragolo. 


“Kanjeng Rama, saya mohon diri dan mohon doa restu.” 


“Kuberi doa restuku, Nini. Semoga engkau selalu dilindungi Hyang Widhi Wisesa di sepanjang perjalanan 
dan dapat terkabul cita-citamu.” 


“Terima kasih, Kanjeng Rama, Kanjeng Ibu, saya mohon pamit dan doa restu.” 


“Anakku...!” Nyi Demang juga berlutut dan merangkul, tak dapat menahan tangisnya. 
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“Semoga selamat perjalananmu, anakku. Aku akan memujikan siang malam... dan bawalah ini, Nini, 
perlu untuk bekal di dalam perjalananmu. Ki Nala, hati-hatilah menjaga momonganmu Damini.” Darmini 
menerima peti kecil berisi perhiasan dari Ibunya, walaupun ia tidak merasa perlu membawa barang 
berharga itu. la sudah membawa pakaian laki-laki yang telah disuruhnya beli Ki Nala semalam, 
dibuntalnya bersama beberapa pakaian wanita. Ia tidak melupakan pedang Lian-Hwa-Kiam dan juga 
bunga teratai layu pemberian Ong Cun dahulu! 


“Terima kasih, Kanjeng Ibu. Saya berangkat, selamat tinggal!” Dengan cepat Darmini meninggalkan Ayah 
Ibunya yang mengikutinya dengan pandang mata kabur karena linangan air mata. Kalau tidak dirangkul 
suaminya, tentu Nyi Demang sudah mengejar puterinya atau jatuh pingsan. Darmini tidak menengok 
lagi, bahkan berjalan cepat keluar dari rumah gedung orang tuanya. Demikianlah, mereka melakukan 
perjalanan dengan cepat. Karena Darmini seorang gadis pingitan, puteri seorang Demang yang tentu 
saja jarang melakukan perjalanan, dan tidak pernah melakukan perjalanan kaki demikian jauh, maka 
perjalanan ini merupakan siksaan bagi tubuhnya, terutama sekali kedua kakinya. Akan tetapi, berkat 
tekadnya yang bulat, didorong oleh dendam sakit hatinya yang setinggi langit sedalam lautan, ia 
menanggung semua itu tanpa pernah mengeluh sedikitpun juga. 


Seringkali Ki Nala menggeleng kepala, penuh rasa iba, juga penuh rasa kagum, melihat betapa gadis yang 
menyamar pria itu melangkahkan kakinya dengan berat agak terpincang-pincang, namun terus saja ia 
melangkah tanpa mengeluh, hanya menggigit bibir dengan sinar mata mencorong penuh semangat. 
Kakek inipun merasa kasihan sekali melihat betapa kalau mereka berhenti, gadis itu memijat-mijat 
kedua kakinya yang agak membengkak! Ingin dia menggendong momongannya itu, gadis yang 
dikenalnya sejak gadis itu masih seorang anak kecil yang baru belajar jalan. Akan tetapi tentu saja dia 
tidak berani mengatakannya, karena pernah ketika dia mengusulkan apakah sebaiknya tidak berhenti 
dulu kalau gadis itu merasa lelah, Darmini membentaknya. 


“Paman Nala, jangan sekali-kali mengatakan bahwa aku lelah! Dan ingat, namaku sekarang Darmono, 
jangan salah sebut sehingga membuka rahasiaku. Engkau harus menyimpan rahasiaku ini dengan 
taruhan nyawa. Maukah engkau berjanji, Paman?” Ki Nala mengangguk-angguk. 


“Baik, dan maafkan saya... eh, Raden Darmono.” Darmini tersenyum mendengar Kakek itu agak meragu, 
lalu lenyaplah sudah kemarahannya. Ia mendekat dan memegang tangan kanan Ki Nala. 


“Engkaulah yang harus maafkan sikapku tadi, Paman. Engkau begini setia, dan aku hanya 
membentakmu, padahal engkau bermaksud baik.” Demikianlah, mereka melanjutkan perjalanan lagi 
setelah beristirahat dan makan di bawah pohon beringin. Gunung Bromo yang menjulang tinggi itu kini 
sudah nampak dekat. Dusun Talasan tidak jauh lagi. Menurut orang terakhir yang mereka tanyai, mereka 
harus melewati tiga buah hutan lagi dan perjalanan itu akan makan setengah hari, dan mereka akan tiba 
di dusun Talasan. Ketika mereka tiba di hutan ketiga, hari sudah menjelang malam. Cuaca sudah 
remang-remang. 


“Maaf Raden, malam telah hampir tiba. Apakah tidak lebih baik kalau kita berhenti di luar hutan ini dan 
melanjutkan besok?” 


“Tidak, Paman. Hutan ini adalah hutan terakhir menurut keterangan orang yang kita tanyai tadi. Lebih 
baik cepat-cepat kita tembusi hutan ini dan kita sudah akan tiba di dusun Talasan.” 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 48 


“Tapi, malam hampir tiba, tentu gelap sekali di dalam hutan.” 


“Apakah engkau takut, Paman? Aku tidak!” Mendengar ucapan itu dan melihat sikap gadis yang gagah 
itu. Ki Nala merasa malu untuk memperlihatkan kekecilan hatinya. 


“Kalau begitu baiklah, Raden. Saya tidak takut, saya tadi hanya ingin menguji sampai dimana keberanian 
hati andika.” Darmini tersenyum mendengar ucapan ini. Kadang-kadang kegembiraan dan kelucuan 
sikap Ki Nala dapat memancing senyumnya, dan memang seringkali Kakek itu sengaja melucu untuk 
dapat menggembirakan hati momongannya. 


“Mari, Paman, kita percepat jalan kita agar dapat segera sampai di tempat tujuan. Malam ini bulan 
muncul sore-sore, lumayan untuk menerangi perjalanan kalau sampai kita kemalaman di hutan.” 
Kadang-kadang Kakek ini sendiri merasa heran akan ketabahan hati momongannya. Demikian beraninya 
sampai seperti orang nekat yang tidak lagi menghiraukan bahaya. 


Akan tetapi, sebagai seorang yang lebih tua dan terutama sekali sebagai laki-laki, tentu saja dia merasa 
malu kalau memperlihatkan rasa serem dan takutnya memasuki hutan itu padahal hari mulai malam 
gelap begini. Yang mengharukan hatinya, setiap kali menghadapi bahaya atau kelelahan yang sangat, 
gadis itu seperti mendapatkan tenaga baru kalau sudah mengeluarkan kembang teratai layu dari saku 
bajunya, memegangi bunga layu itu dari saku bajunya, memegangi bunga layu itu dan mencium- 
ciumnya. Sebagai seorang tukang kebun yang sejak dahulu bekerja di keluarga Kademangan, tentu saja 
dia tahu akan riwayat asmara momonganya ini. Dia tahu pula betapa kekasih dan tunangan 
momongannya mati terbunuh orang. Bahkan di dalam perjalanan pernah Darmini mengajaknya 
bercakap-cakap tentang peristiwa pembunuhan itu. 


“Paman Nala, masih ingatkah engkau kepada Ong Cun?” demikian tiba-tiba gadis itu bertanya, beberapa 
hari yang lalu ketika mereka bermalam di dalam gubuk di tengah sawah. 


“Tentu saja, Raden.” Dia sudah terbiasa kini menyebut Raden Darmono, kepada gadis momongannya 
itu. “Akan tetapi, baikkah membicarakan dia?” 


“Tidak apa-apa, Paman. Aku terkenang kepadanya, dan aku sudah dapat mengatasi kesedihanku atas 
kematiannya. Dia... dia seorang yang mulia, gagah dan baik sekali, Paman. Aku cinta sekali padanya.” 


“Tentu saja Raden. Sayapun pernah diajaknya bercakap-cakap dan biarpun terhadap seorang tukang 
kebun seperti saya.” 


“Ah, semua itu hanya tinggal kenangan. Dan sekarang yang tinggal daripadanya hanyalah pedang ini, 
dan... dan layon kembang ini, Paman. Ini setangkai bunga teratai yang dipetiknya dari kolam kita, dan 
diberikannya kepadaku. Kusimpan selalu bersama pedang ini, sampai matipun aku tidak mau berpisah 
lagi.” Ki Nala merasa terharu sekali. Dia pernah muda, pernah mempunyai isteri yang juga amat 
dicintainya. Isterinya itu kemudian lari dengan pria lain, dan untuk beberapa tahun lamanya dia berduka. 
Untung bahwa mereka belum mempunyai anak dan semenjak itu, dia tidak lagi mau menikah. Akan 
tetapi, kini melihat cinta yang demikian mendalam dari gadis momongannya, yang masih tetap setia dan 
mencinta kekasihnya walaupun telah ditinggal mati, membuat dia merasa terharu bukan main. 


“Biarpun nasibnya buruk dan telah meninggal dibunuh orang, akan tetapi tunangannya andika itu, siapa 
lagi namanya...” 
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“Ong Cun...” 


“Oya, Ong Cun, sukar benar teringat oleh saya nama Cina itu. Tunangan andika itu sungguh beruntung 
sekali mempunyai seorang tunangan seperti andika, Raden.” Darmini terdiam. Percakapan tentang Ong 
Cun itu menggugah kembali rasa kehilangan dan membangkitkan kembali rasa kehilangan dan 
kesedihan hatinya. 


Memang, duka timbul dari pikiran, timbul dari ingatan. Suatu peristiwa terjadi. Pikiran yang 
menciptakan si-aku menyambut dan menilai peristiwa itu. Ternyata merugikan si-aku yang penuh ikatan. 
Ikatan putus dan si-aku merasa dirugikan. Timbullah iba diri dan iba diri ini mendatangkan duka. Setiap 
kali pikiran teringat, timbullah duka itu. Kalau tidak teringat, dukapun tidak ada! Demikian pula Darmini. 
Begitu bicara tentang Ong Cun dan teringat bahwa ia telah kehilangan kekasihnya itu, ia merasa 
sengsara, merasa kesepian, merasa kehilangan, dan timbul iba diri yang mendatangkan duka. Ini tidak 
benar, celanya kepada diri sendiri. Melemahkan semangat saja. Yang penting sekarang adalah berusaha 
membalas dendam dan ia sedang pergi untuk mempelajari ilmu agar kelak dapat membalas dendam 
setelah berhasil menemukan pembunuh Ong Cun, pemerkosa dirinya! 


“Paman Nala, Ong Cun terbunuh pada malam Kamis Wage, bukan?” 
“Maaf, saya tidak ingat lagi, Raden. Agaknya begitulah. Mengapa?” 
“Aku ingat dan takkan pernah dapat melupakan malam itu dan malam berikutnya.” 


“Malam berikutnya? Setelah malam Kamis Wage, malam berikutnya adalah malam Jumat Kliwon! Ada 
apa dengan malam itu, Raden?” 


“Benar, Paman, malam Jumat Kliwon.” Diam-diam Darmini mengepal tinju dan bergidik. “Malam itu 
serem sekali, Paman, dan aku masih diliputi kedukaan mendalam berhubung dengan kematian Ong Cun. 
Ingatkah engkau Paman, barangkali ada terjadi sesuatu hal yang menarik di malam Jumat Kliwon itu?” 


“Malam Jumat Kliwon itu? Di Kademangan memang tidak ada apa-apa, akan tetapi... hiiiihhh...” Ki Nala 
bergidik seperti orang ketakutan teringat akan sesuatu. Berdebar rasa jantung dalam dada Darmini. 
Agaknya ada terjadi sesuatu pada malam jahanam itu! 


“Apakah yang telah terjadi, Paman? Cepat ceritakan padaku!” 


“Saya hanya mendengar saja cerita orang, Raden. Dikabarkan bahwa pada pagi harinya setelah malam 
Jumat Kliwon itu, orang mendapatkan seorang yang terkenal sebagai dukun dengan nama Eyang Rudiro 
telah mati terbunuh orang di tanah kuburan yang angker. Hiih, orang itu memang menyeramkan sekali, 
akan tetapi kematiannya sungguh penuh rahasia. Jelas dia dibunuh orang dikuburan itu, dan disitu masih 
Nampak bekas kembang menyan berserakan.” 


“Siapakah itu Eyang Rudiro, Paman? Aku belum pernah mendengar namanya.” 


“Memang lebih baik kalau tidak mendengar nama orang seperti itu dan selamanya tidak usah 
berkenalan. Dia terkenal sebagai seorang dukun tukang tenung, tukang guna-guna dan segala macam 
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andika tidak pernah melihatnya, Raden. Menyeramkan dan menakutkan, bukan seperti muka manusia.” 


Darmini tidak memperhatikan tentang keburukan dan keseraman Kakek yang dinamakan dukun Eyang 
Rudiro itu. Yang menarik perhatiannya adalah bahwa dukun itu terbunuh orang pada malam Jumat 
Kliwon, malam jahanam waktu ia diperkosa orang yang tidak dikenalnya. Suatu kebetulan saja? Ataukah 
masih ada kaitannya? Apakah hubungan atas diri dukun itu dengan perkosaan atas dirinya! Siapa tahu 
pemerkosanya juga pembunuh dukun itu, seperti ia yakin bahwa pemerkosanya adalah pembunuh Ong 
Cun. Jahanam itu sendiri mengakuinya sebelum ia pingsan, bahwa jahanam itu telah membunuh 
kekasihnya, kemudian menggagahinya. Aku harus menyelidiki semua itu. 


Akan tetapi tidak sekarang. Tidak, ia hanya seorang gadis lemah. Ia harus belajar dulu menguasai ilmu, 
agar dengan bantuan pedang Lian-Hwa-Kiam, ia akan mampu melakukan penyelidikan, dan mampu pula 
membalas dendam, membunuh jahanam yang telah menewaskan Ong Cun dan memperkosanya. 
Mereka memasuki hutan terakhir dan cuaca menjadi semakin gelap. Pohon-pohon dalam hutan mulai 
Nampak menakutkan, hitam dan diam, seperti setan-setan atau raksasa-raksasa yang berdiri tegak 
berbaris untuk menghadang perjalanan mereka berdua. Cabang-cabang besar itu seperti lengan-lengan 
panjang yang siap menjangkau dan mencengkeram siapa yang berani memasuki hutan itu. Ki Nala 
bergidik dan tanpa disadarinya, dia makin mendekat Darmini. 


“Ada apa Paman?” tanya Darmini ketika merasa betapa sikunya tersentuh lengan pengikutnya. 


“Tidak apa-apa, Raden, hanya... huh, kelihatan menyeramkan hutan ini dan hati saya merasa tidak 
enak...” 


“Tenanglah, Paman. Tidak ada apa-apa disini. Pohon-pohon dalam cuaca gelap itu bahkan nampak indah 
sekali. Lihatlah, di langit timur sudah mulai nampak terang. Bulan akan segera muncul.” Kata-kata ini 
dipergunakan Darmini bukan hanya untuk membesarkan hati Ki Nala, akan tetapi juga untuk 
membesarkan hatinya sendiri karena bagaimanapun juga, hutan itu memang nampak sunyi dan 
menyeramkan. 


Untung terdapat jalan setapak yang jelas sehingga mereka dapat mengikuti jalan ini tanpa khawatir akan 
tersesat jalan. Untuk menenangkan batinnya sendiri, Darmini yang sudah menguluarkan bunga teratai 
layu dari saku bajunya, menciumi bunga itu dan terbayanglah wajah Ong Cun, tersenyum-senyum 
kepadanya, seolah-olah merestui dan menyetujui perjalanannya itu. Bunga itu sudah layu, sudah tidak 
berupa bunga lagi, sudah menjadi benda kering kuning kecoklatan. Namun anehnya, kalau di waktu 
masih segar bunga teratai itu tidak mengeluarkan bau apa-apa, kini setelah layu dan tidak berujut bunga 
lagi, mempunyai keharuman yang aneh. Tiba-tiba saja, bunga itu terlepas dari tangan Darmini, yang 
segera menahan langkahnya. 


“Ehhh...” Ia berseru dan membungkuk, memungut bunga yang disayangnya dan yang terjatuh ke atas 
tanah di depan kakinya itu. 


“Syuuuuutt... wirrr... ceppp!” 


“Aduhhhhhhh...!” Darmini terkejut bukan main ketika mendengar terikan Ki Nala, apa lagi ketika melihat 
Ki Nala yang tadi berjalan disampingnya itu kini terpelanting roboh dan berkelojotan! 
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“Paman Nala...!” teriaknya sambil berlutut dan matanya terbelalak ketika melihat betapa ada sebatang 
panah menancap di dada pengikutnya itu sampai tembus! Tangan yang hendak mengguncang pundak 
Kakek itu ditariknya kembali dan iapun hanya dapat memanggil-manggil dengan bingung. 


“Paman... Paman Nala..., ah, bagaimana ini...?” Semenjak meninggalkan rumah berganti pakaian pria. 
Darmini sudah berjanji di dalam hatinya untuk tidak menangis. Hatinya cukup tabah dan biarpun 
sekarang iaa merasa bingung sekali, akan tetapi ia tidak menangis. Hatinya hanya merasa ngeri melihat 
betapa tubuh itu berkelojotan. Anak panah! Ada orang yang membunuh Ki Nala! Darmini cepat bangkit 
berdiri dan memandang ke arah darimana datangnya anak panah itu. Akan tetapi ia tidak melihat apa- 
apa, hanya mendengar lapat-lapat suara derap kaki kudah menjauh. Pembunuh itu datang berkuda, 
pikirnya. Akan tetapi mengapa ia membunuh Ki Nala? 


“Paman... Paman Nala...” Ia berjongkok kembali. “Paman, siapa yang melakukan ini dan mengapa?” Kini 
ia memberanikan diri mengguncangkan pundak orang itu. Akan tetapi tubuh itu sudah diam, tidak 
berkelojotan lagi. Sinar lemah bulan cukup menerangi muka itu dan Darmini bergidik. Muka Ki Nala itu 
nampak menyeramkan, matanya terbelalak dan mulutnya ternganga, seperti orang hendak menjerit dan 
memaki, dan mata itu membayangkan kemarahan! 


“Ah, Paman..., maafkan, terpaksa ku tinggalkan engkau disini, Paman,” katanya. Ia memungut bunganya 
yang terjatuh tadi, dan cepat ia bangkit dan lari dari tempat itu, melanjutkan perjalanan. 


la kini teringat bahwa anak panah itu datangnya dari arah kiri, dan ia tadi berdiri di sebelah kiri Ki Nala. 
Hal itu berarti bahwa anak panah itu ditujukan kepadanya, dan kalau saja bunga teratai layu itu tidak 
jatuh, kalau saja ia tidak membungkuk untuk memungutnya, tentu ialah yang terkena anak panah, 
bukan Ki Nala! Ia hendak dibunuh, akan tetapi Ki Nala yang menjadi korban. Ia tertolong oleh kembang 
teratai pemberian Ong Cun! Secara aneh kembang itu tadi terlepas dari jari-jari tangannya dan ia 
membungkuk, tepat ketika anak panah meluncur! Orang itu bermaksud membunuhnya, pikiran ini 
membuat Darmini mempercepat larinya, melalui jalan setapak menuju ke arah kaki Gunung Bromo. 
Rasa ngeri dan takut kalau-kalau pembunuh itu melihat kekeliruannya dan mengejarnya, membuat 
kedua kakinya seperti ditumbuhi sayap dan ia berlari seperti terbang! 


Penat sekali rasanya seluruh tubuh ketika akhirnya Darmini tiba di luar sebuah dusun yang amat 
sederhana, di kaki Gunung Bromo itu. Terutama sekali kedua kakinya teraa amat lelah dan nyeri, seperti 
akan patah-patah rasanya semua persendian tulang dari paha kebawah. Akan tetapi, karena tekat yang 
membaja, Darmini melanjutkan langkahnya, biarpun tertatih-tatih, memasuki dusun itu. Masih sunyi 
pagi itu, karena masih terlampau pagi. Fajar baru menyingsing dan ayam-ayam jantan berkeruyuk saling 
bersahutan. Burung-burung juga baru saja keluar, belum begitu banyak, berkicau riang diantara daun- 
daun pohon. Ketika ia melihat seorang petani memanggul cangkul, hendak keluar dari dusun itu, 
mungkin hendak ke sawah lading, Darmini cepat menghampirinya dan dengan halus ia bertanya. 


“Maafkan saya, Paman. Dapatkah Paman menunjukkan di mana tempat tinggal Eyang Empu 
Kebondanu? Katanya tinggal di dusun Talasan, apakah benar dusun ini yang bernama Talasan?” Sejenak 
petani yang usianya empat puluh tahun lebih itu mengamati Darmini dari kepala sampai ke kaki. 
Agaknya dia kagum melihat orang asing yang masih muda dan amat tampan ini, walaupun nampak kusut 
dan lelah. 
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“Benar, orang muda. Dusun ini adalah Talasan. Andika mencari Eyang Empu Kebondanu? Dia bertapa di 
sebuah guha, disebelah utara dusun ini, agak naik sedikit ke daerah gunung.” Petani itu menuding ke 
arah utara di mana samar-samar nampak daerah berbatu yang agak tinggi letaknya. Bukan main girang 
rasa hati Darmini karena ternyata ia tiba di tempat yang dicarinya. Biarpun semalam tadi ia melakukan 
perjalanan setengah berlari yang amat melelahkan, ditambah lagi rasa takut dan duka karena kematian 
Ki Nala yang mengerikan, namun terobatlah rasa jerih payah itu karena ia tiba di tempat yang selama ini 
dicarinya. Apalagi mendengar bahwa memang benar Empu Kebondanu berada di situ! 


“Terima kasih, Paman, terima kasih. Andika baik sekali, semoga sawah ladangmu menghasilkan banyak 
tahun ini!” Darmini sudah membalikkan tubuh untuk pergi menuju ke utara ketika ia mendengar petani 
itu bertanya, 


“Eh, orang muda, nanti dulu. Siapakah andika dan datang dari mana?” Pertanyaan ini tidak 
menyenangkan hati Darmini yang tak ingin dikenal orang, ingin menyembunyikan keadaan dirinya. Akan 
tetapi karena petani itu telah bersikap baik dengan pemberitahuan tentang pertapa yang dicarinya, 
iapun menjawab singkat, 


“Nama saya Darmono dan saya seorang perantau yang tidak tentu tempat tinggal saya.” Setelah berkata 
demikian digerakkannya kaki yang nyeri-nyeri itu secepatnya meninggalkan petani yang masih berdiri 
bengong, lalu melanjutkan perjalanannya ke sawah sambil berkata-kata seorang diri. 


“Sungguh aneh orang-orang muda dari kota. Heran, apa yang mereka cari dari seorang pertapa tua yang 
hanya pandai mengobati orang sakit? Baru kemarin ada seorang bangsawan muda mengunjungi Empu 
Kebondanu, dan sekarang, begini pagi sudah ada lagi yang datang. Dia jelas pemuda kota, gerak geriknya 
dan tutur katanya. Hemm, mengherankan!” Akan tetapi sebagai seorang petani yang sederhana, dia 
sudah melupakan lagi urusan itu setelah dia mulai mengerjakan tanah yang berbau sedap sepagi itu 
dengan cangkulnya. 


Guha itu sudah nampak ketika Darmini keluar dari pintu dusun sebelah utara. Sebuah guha di daerah 
yang berbatu gamping (kapur), nampak putih dan berlubang-lubang. Ia tidak ragu lagi menuju ke sebuah 
guha yang besar karena guha itu jelas nampak ditinggali manusia, bahkan di luar guha terdapat sebuah 
tempat perapian dan sebuah bangku batu yang panjang. Darmini telah mendengar dari Ayahnya bahwa 
para pertapa adalah orang-orang aneh yang wataknya juga kadang-kadang aneh. Dan Ibunya bercerita 
bahwa Empu Kebondanu ini seorang yang sakti, maka iapun tidak berani lancang dan begitu tiba di 
depan guha yang nampak sunyi itu, ia terus saja menjatuhkan diri berlutut dan bersila di depan guha 
setelah menyembah dengan hormatnya. Enak rasanya duduk di situ. Lantai yang didudukinya itu bukan 
tanah lembab, melainkan batu kering yang halus. 


Kedua kakinya terasa berdenyut-denyut dan baru sekarang terasa betapa lelah kedua kakinya, terasa 
semua perjalanan darah melalui otot-otot dan urat-uratnya. Entah berapa lama ia duduk di situ ia tidak 
tahu lagi, Matahari telah nampak di ufuk timur ketika terdengar suara batuk-batuk, batuk orang tua, dari 
dalam guha dan tak lama kemudian keluarlah seorang Kakek dari dalam guha itu. Darmini mengangkat 
muka memandang. Seorang Kakek yang usianya tentu sudah lebih dari enam puluh tahun, mengenakan 
pakaian serba hitam dan kulitnya, dari kulit kaki yang telanjang, kulit tangan sampai kulit muka dan 
lehernya, demikian hitam seperti arang, juga nampak kulitnya itu tebal dan kasar. Pantaslah kalau Kakek 
ini bernama Kebondanu. Sepasang matanya yang lebar itu nampak bersinar dan menambah kebengisan 
wajahnya, dan suaranya terdengar parau dan kasar ketika ia membuka mulut. 
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“Jagad Dewa Bathara...! Andika hendak mencari siapakah, orang muda?” Melihat bahwa Kakek itu 
belum tua benar, hanya sepuluh tahun lebih tua dari Ayahnya, bahkan nampaknya tidak lebih tua dari 
Uwanya, yaitu Empu Tanding, Darmini merasa tidak tepat kalau menyebut Eyang kepadanya. Setelah 
mempertimbangkannya sejenak, iapun menjawab dengan hormat. 


“Maaf, Paman, saya datang mencari Paman Empu Kebondanu.” 


“Hemmmm, tanpa diundang dan tanpa memberi-tahu lebih dulu andika datang ke sini mencari aku, 
siapakah andika dan ada keperluan apakah?” Diam-diam Darmini merasa tidak enak juga menghadapi 
sikap yang kasar dan sama sekali di luar dugaannya itu. Tadinya ia menggambarkan bahwa seorang 
pertapa sakti, tentu Empu Kebondanu lebih berwibawa dan lemah-lembut penuh kebijaksanaan, akan 
tetapi Kakek ini demikian kasar, walaupun harus diakui memiliki kewibawaan yang besar. 


“Maafkan saya, Paman Empu, kalau saya mengganggu. Maksud kedatangan saya ini adalah untuk 
mohon belas kasihan Paman Empu agar sudi menerima saya sebagai murid.” 


“Hemmm, andika ini orang muda hendak belajar apakah?” 


“Saya ingin mempelajari ilmu bela diri, aji kedigdayaan, Paman Empu.” Tiba-tiba Kakek itu tertawa dan 
suara ketawanya seperti suara burung hantu, menyeramkan dan menggetarkan lantai yang diduduki 
Darmini. 


“Ha-ha-ha-ha! Tidak begitu mudah, orang muda. Akan tetapi siapakah sebenarnya andika?” 


“Nama saya... Darmono, dan saya datang dari Lumajang. Saya mau melakukan apa saja untuk dapat 
menguasai ilmu itu, Paman, betapapun beratnya akan saya lakukan!” Sepasang mata yang lebar itu 
mengeluarkan sinar aneh. 


“Orang muda, aku masih sangsi apakah benar andika akan bertahan untuk melakukan tapabrata yang 
berat. Aku ingin mengujimu lebih dulu. Sanggupkah andika bertapa dalam guha yang sunyi, seorang diri 
saja, dan biar sampai mati tidak boleh menghentikan samadhimu sebelum kusuruh bangun? Sanggupkah 
andika?” 


“Saya sanggup, Paman. Asal Paman memberi petunjuk di mana guha itu dan bagaimana saya harus 
bersikap dalam tapabrata itu.” kata Darmini dengan suara tegas dan kemauan membaja. Ia memang 
sudah bertekad menahan derita dan kesukaran yang bagaimanapun juga, bahkan rela mempertaruhkan 
nyawanya untuk dapat menguasai ilmu yang tinggi agar ia mampu mem belas dendam. Kembali Kakek 
itu tertawa. 


“Ha-ha-ha, kemauanmu keras. Nah, disebelah kanan dari guha ini, sejauh kurang lebih seribu langkah, 
andika akan mendapatkan sebuah guha yang tidak lebar, hanya setengahnya guha ini, akan tetapi amat 
dalam dan gelap. Masuklah dan setelah tiba di ujungnya, andika harus duduk bersila, mengheningkan 
cipta, mematikan segala rasa dan tidak akan bangun sebelum aku datang.” 


“Hanya itukah, Paman? Baik, akan saya taati perintah Paman,” kata Darmini dan setelah menyembah, 
iapun bangkit. Terasa betapa nyeri kedua kakinya ketika bangkit. 
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Setelah beberapa lamanya kaki itu dipakai bersila dan tidak digerakkan, kini ketika digerakkan terasa 
amat nyeri, kiut-miut rasanya, seperti tertusuk-tusuk tulang kakinya. Namun ia menggigit bibir dan 
menahan rasa nyeri, terpincang-pincang ia lalu pergi ke arah kanan guha besar itu. Amat sukar 
melangkahkan kaki yang sudah nyeri-nyeri itu melalui jalan yang penuh dengan batu-batu tajam 
meruncing. Namun, Darmini melangkah terus sambil diam-diam ia menghitung langkahnya. Setelah 
kurang lebih seribu langkah, benar saja ia melihat tak jauh di depan, sebuah guha yang tidak terlalu 
lebar seperti yang diceritakan Empu Kebondanu tadi. Akan tetapi dari jauh saja sudah nampak betapa 
guha itu gelap, karena lubangnya nampak seperti mulut yang menghitam. Tanpa ragu sedikitpun, 
setelah meneliti keadaan luar guha, ia masuk ke dalam guha. 


Memang guha itu cukup dalam. Ia berjalan terus sampai ke ujungnya. Setelah lorong dalam guha itu 
tertutup, barulah ia berhenti. Keadaan cuaca memang gelap karena sinar matahari di luar guha masih 
lemah. Akan tetapi setelah terbiasa, matanya dapat melihat keremangan dan ia lalu menurunkan 
buntalan pakaiannya, mencari lantai yang paling rata dan halus, kemudian iapun mulai duduk bersila 
seperti diperintahkan Empu Kebondanu tadi. Karena kemauannya memang keras sekali dan hatinya 
mulai tenteram karena ia merasa sudah tiba di tempat tujuan dan bertemu dengan seorang guru yang 
sakti, sebentar saja Darmini sudah terlena dalam samadhinya. Ia tidak tahu berapa lamanya ia terlena 
dalam Samadhi. Ia sadar dari samadhinya karena merasa ada sesuatu yang meraba-raba tubuhnya. 
Ketika ia membuka mata, cuaca dalam guha tidaklah begitu gelap seperti tadi. 


Agaknya matahari yang tadi masih lemah, kini telah naik makin tinggi dan cahayanya yang kuat masuk 
dari luar mendatangkan cuaca remang-remang. Yang mengejutkan hati Darmini adalah ketika ia melihat 
adanya seseorang berjongkok di depannya dan agaknya orang inilah yang tadi meraba-raba tubuhnya. Ia 
terkejut dan hampir bergerak dan menjerit namun segera teringat akan larangan Empu Kebondanu dan 
iapun teringat akan dongeng tentang orang yang bertapa. Menurut dongeng, orang yang bertapa akan 
menghadapi banyak godaan setan dan iblis! Maka, iapun diam saja, bahkan memejamkan kembali kedua 
matanya dan mematikan rasa sekuat mungkin. Akan tetapi, kembali ia terkejut. Kalau hanya godaan 
“setan” itu terbatas kepada rabaan saja masih tidak mengapa. Akan tetapi sepasang tangan itu mulai 
melepaskan kancing-kancing bajunya dan berusaha hendak menanggalkan pakaiannya! 


“Keparat...!” Ila membentak dan cepat bangkit berdiri sambil membuka mata dan memandang penuh 
perhatian. Bayangan itu ternyata seorang laki-laki yang mengenakan sebuah topeng pada mukanya! 


“Brett-breeett...!!” Bayangan itu kini menggunakan kedua tangannya untuk merobek-robek pakaiannya 
sehingga potongan-potongan kain lepas dari tubuhnya, membuat ia dalam keadaan setengah telanjang! 
Kini sadarlah Darmini bahwa yang dihadapinya bukanlah godaan setan atau iblis, bukan pula godaan 
yang menjadi ujian bagi samadhinya, melainkan seorang jahanam yang hendak melakukan perbuatan 
keji terhadap dirinya! 


Orang ini hendak memperkosanya, mengulang perbuatan terkutuk di malam jahanam yang pernah 
dialaminya! Darmini meronta-ronta, akan tetapi orang itu yang ternyata kuat sekali, agaknya menjadi 
semakin kalap melihat tubuhnya yang setengah telanjang itu. Sambil mengeluarkan gerengan 
menyeramkan, kedua tangan itu kembali mencengkeram robek sisa pakaiannya. Ketika Darmini 
mencakar dengan kedua tangannya ke arah dan muka yang bertopeng, kedua tangan Darmini 
ditangkapnya dengan jari-jari yang kokoh kuat dan tubuh Darmini tersentak ke depan, tahu-tahu telah 
dirangkul dan didekapnya amat kuat. Barulah perasaan takut yang amat sangat menyelinap dalam hati 
Darmini. la hendak diperkosa orang lagi! Tiba-tiba ia mengeluarkan jerit melengking, di susul teriakan- 
teriakan nyaring, 
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“Jahanam busuk, lepaskan aku! Lepaskan! Aughhppp...” Tiba-tiba teriakannya terhenti ketika sebuah 
tangan yang kuat menutupi mulutnya. Darmini meronta-ronta sekuat tenaga dan dalam pergulatan ini, 
semua sisa pakaiannya terlepas, bahkan rambutnya yang disembunyikan di bawah kain kepala juga 
terlepas dan terurailah rambut yang hitam tebal dan panjang itu. 


“Manusia berhati kotor dan hina, lepaskan wanita itu!” Tiba-tiba terdengar bentakan nyaring. Darmini 
melihat berkelebatnya seorang yang pakaiannya serba putih, seorang laki-laki yang kini telah berada di 
situ. Orang yang menggelutinya tadi tiba-tiba melepaskannya dan membalik dengan kesigapan seekor 
harimau marah. 


“Babo-babo, keparat! Berani engkau mencampuri urusanku?” Tanpa memberi kesempatan kepada 
orang berpakaian putih itu untuk menjawab, orang berkedok yang berpakaian serba hitam itu tiba-tiba 
menubruk ke depan dengan pukulan yang amat keras! 


“Wuuuuutt...!” Di dalam guha yang sempit itu, pukulan ini menyambar dahsyat, mengeluarkan angin 
yang menyambar kuat. Namun, si baju putih dengan lincahnya mengelak dan pukulan itu hanya 
menyambar lewat di atas kepalanya saja. Orang berkedok menjadi semakin marah dan dia sudah 
menyusulkan serangan berikutnya secara bertubi-tubi. 


Melihat betapa dua orang itu kini berkelahi di dalam guha yang sempit, Damini yang tubuhnya menggigil 
itu cepat merangkak dan mencari buntalan pakaiannya. Sambil terus menonton perkelahian itu, ia 
mengeluarkan pakaian dan mengenakannya untuk menutupi tubuhnya yang telanjang bulat. Tentu saja 
ia masih khawatir sekali. Tak mungkin melarikan diri saat itu karena tempat itu terlalu sempit dan jalan 
keluar sudah tertutup oleh kedua orang yang kini sedang berkelahi dengan serunya. Terpaksa ia hanya 
menanti kesempatan baik, membungkus lagi buntalannya dan menalikannya di punggung, siap untuk 
melarikan diri. Di dalam keremangan itu sukar untuk mengetahui siapa yang unggul di antara kedua 
orang itu, walaupun diam-diam Darmini mengharapkan kemenangan bagi orang berpakaian putih. 


la tidak mengenal mereka berdua, akan tetapi si baju putih itu jelas datang untuk menolongnya, bahkan 
sudah membebaskannya dari bahaya yang dianggapnya lebih mengerikan daripada maut. Orang 
berkedok itu memang tangguh sekali, gerakannya gesit, serangannya datang dengan cepat, kuat dan 
bertubi-tubi. Namun orang berpakaian putih itu ternyata lebih hebat. Gerakannya tenang dan mantap, 
selain itu, agaknya dia memang tidak tergesa-gesa membalas serangan orang. Dia hanya mengelak dan 
sekali-sekali menangkis, akan tetapi setiap kali dia menangkis dan kedua lengan saling beradu, orang 
bertopeng itu mengeluh dan terhuyung. Jelas bahwa dalam hal tenaga sakti, dia masih kalah oleh orang 
berpakaian putih. Setelah yakin akan hal ini, tiba-tiba si topeng itu membentak marah. 


“Keparat, mampuslah engkau!” nampak sinar berkilat dan hawa yang menyeramkan menyambar ke 
arah orang berpakaian putih. 


“Hemmm, engkau memang manusia berhati kejam!” bentaknya dan diapun cepat mengelak ketika 
sebatang keris yang ampuh menyambar ke arah dadanya, elakan ini dilakukan dengan membuang diri ke 
samping kanan, akan tetapi sambil mengelak, tangan kirinya berusaha memegang lengan kanan lawan, 
sedangkan tangan kanannya menyambar dengan kecepatan kilat. 
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“Plakkkk!” Biarpun si topeng berusaha mengelak, tetap saja pundaknya kena ditampar dan tubuhnya 
terpelanting menabrak dinding guha. Agaknya dia terkejut bukan main dan tanpa banyak cakap lagi, 
orang itu meloncat keluar dan melarikan diri. 


“Pengecut, hendak lari ke mana kau?” Orang berpakaian putih itu juga meloncat keluar dan melakukan 
pengejaran. Ketika tiba di luar guha, mata mendadak menjadi silau karena matahari di luar guha itu terik 
sekali. Orang berpakaian putih itu memandang ke sana sini dan akhirnya di sebelah kiri guha itu dia 
melihat bayangan hitam dari orang yang dikejarnya. Diapun meloncat dan bagaikan seekor kijang muda, 
dia sudah berloncatan dan berlari cepat sekali. Akan tetapi tiba-tiba orang yang dikejarnya itu lenyap 
begitu saja. Pengejar itu berhenti dan termangu-mangu memandang ke depan. Si baju hitam bertopeng 
tadi menghilang ketika tiba di guha besar tempat tinggal Empu Kebondanu! 


“Paman Empu...?” bibirnya berkemak kemik. “Ah, tidak mungkin. Bukan, bukan dia. Tapi siapa dan 
bagaimana menghilang di sana?” Sejenak dia meragu, lalu melangkahkan kakinya perlahan-lahan ke 
depan, menghampiri guha itu. Ketika dia tiba di depan guha, dia melihat Empu Kebondanu sedang 
duduk tanpa baju, hanya bercawat, agaknya kegerahan, di atas batu di depan guhanya, memukul-mukul 
sebatang tongkat terbuat dari bambu gading atau bambu kuning sambil mendendangkan tembang lirih- 
lirih. Melihat munculnya pemuda berpakaian putih itu. Empu kebondanu menghentikan tembangnya 
dan memandang dengan alis berkerut. 

“Eh, kiranya engkau, Sridenta. Mau apakah engkau datang mengganggu ketenanganku!” 
bernama Sridenta itu memberi hormat dan sembah sambil membungkuk. 


Pemuda yang 


“Maaf, Paman. Bukan maksud saya untuk menggangu ketenangan, akan tetapi karena sudah terlanjur 
lewat disini, saya hanya ingin bertanya apakah Paman baru saja melihat seorang laki-laki yang memakai 
topeng pada mukanya lewat disini?” 


“Huh! Laki-laki bertopeng? Tidak, Sridenta, aku tidak melihat ada seorang laki-laki bertopeng lewat di 
sini. Sudah, janga ganggu aku lagi!” Dan diapun melanjutkan tembangnya sambil mengetuk-ngetuk 
tongkat bambu kuningnya. 


“Maaf dan permisi, Paman,” kata Sridenta sambil memberi hormat dan memutar tubuhnya 
meninggalkan tempat itu, kembali ke guha tadi. Sementara itu, Darmini yang sudah berganti pakaian itu 
sudah pula keluar dari dalam guha. Karena iapun bermaksud pergi mengunjungi Empu Kebondanu untuk 
mengadukan peristiwa yang baru saja dialaminya, maka ia bertemu dengan pemuda berpakaian putih 
itu, keduanya berhenti melangkahkan kaki, berdiri berhadapan dan saling pandang. Darmini mengamati 
orang di depannya itu dengan ragu-ragu. Inikah penolongnya tadi. Tadi ia hanya melihat seorang yang 
pakaiannya serba putih menyerang orang yang hendak memperkosanya, kemudian mengejar keluar 
guha. Pemuda ini usianya kurang lebih dua puluh tahun, wajahnya tampan dan gagah, kulitnya kuning 
bersih. 


Wajah yang membayangkan ketenangan itu selain tampan juga agung, seperti wajah bangsawan- 
bangsawan yang masih berdarah Keraton, kumisnya tipis, rambutnya hitam berombak, dadanya bidang 
dan tubuhnya tegap. Di lain pihak, pemuda yang bernama Sridenta itupun mengamati “pemuda” yang 
berdiri di depannya. Inikah gadis yang diselamatkannya tadi? Tadi dalam keremangan dalam guha, dia 
tidak dapat melihat jelas, hanya tahu bahwa dia menolong seorang gadis dari cengkeraman seorang laki- 
laki jahanam yang hendak memperkosa gadis itu dan gadis itu sudah dalam keadaan telanjang bulat. Dia 
memiliki pandang mata yang tajam dan biarpun Darmini menyamar sebagai seorang pemuda dalam 
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penyaraman yang cukup baik, namun dia mencurigainya dan menduga bahwa agaknya inilah “gadis” 
tadi. 


“Maafkan aku, Ki-Sanak,” kata Sridenta dengan sikap hormat. “Bolehkah aku bertanya, engkau hendak 
pergi ke manakah?” Hanya ini yang dapat dia tanyakan, karena dia merasa tidak patut untuk bertanya 
tentang peristiwa tadi. Ada dua hal yang melarang dia bertanya tentang itu. 


Pertama, kalau benar yang berdiri di depannya ini gadis yang tadi hendak di perkosa, tentu amat 
memalukan gadis itu kalau dia bertanya, mengingat betapa dia tadi telah melihatnya dalam keadaan 
telanjang. Ke dua, kalau benar ini gadis tadi, kenyataan bahwa ia kini menyamar sebagai seorang 
pemuda jelas menunjukkan bahwa gadis ini hendak menyembunyikan diri bahwa ia seorang wanita. 
Masih ada kemungkinan lain yang membuat dia harus berhati-hati, yaitu kalau-kalau dugaannya keliru 
dan orang ini memang benar pemuda yang hitam manis! Seperti juga Sridenta, Darmini juga meragukan 
apakah benar ini orangnya yang menolongnya tadi. Kalau benar, ia harus menghaturkan terima kasih, 
akan tetapi disamping merasa hutang budi, ia juga merasa malu sekali. Penolongnya tadi telah 
melihatnya dalam keadaan telanjang bulat! Maka pertanyaan itu membuat ia merasa bingung untuk 
menjawabnya. 


“Aku... aku hendak pergi ke guha tempat bertapa Paman Empu Kebondanu.” Sridenta terkejut bukan 
main. Kalau begitu gadis yang ditolongnya tadi adalah orang yang berdiri di depannya, maka pergi ke 
guha itu sama dengan menyerahkan diri bagi seekor domba kepada seekor srigala yang telah 
menunggunya disana! 


“Maafkan kalau aku berterus terang,” akhirnya dia berkata. “Apakah... apakah engkau ini gadis yang 
baru saja terbebas dari cengkeraman seorang penjahat hina dari dalam guha kecil itu?” Dia menuding 
kearah guha sempit di belakang Darmini. Darmini mengangkat muka memandang wajah itu. Wajah 
seorang yang gagah dan jujur seperti yang pernah dilihatnya pada wajah Ong Cun, maka timbullah 
kepercayaannya. 


“Dan apakah engkau ini orang berpakaian putih yang tadi telah menyelamatkan gadis itu, kemudian 
mengejar penjahat bertopeng itu?” ia balas bertanya. Kini yakinlah hati Sridenta bahwa benar orang ini 
adalah gadis tadi, maka sambil berbisik dia berkata, 


“Kalau engkau percaya kepadaku, marilah ikuti aku menjauh dari tempat ini dan kita bicara.” Melihat 
sikap yang bersungguh-sungguh itu, apa lagi mengingat betapa pemuda ini tadi telah 
menyelamatkannya, tentu saja Darmini percaya. Agaknya pemuda ini mempunyai suatu rahasia yang 
hendak disampaikan kepadanya, akan tetapi tidak ingin mengatakannya di tempat itu. lapun 
menggangguk dan mengikut pemuda itu mendaki gunung! Setelah melalui jalan berliku-liku dan berada 
jauh dari daerah berbatu itu, barulah Sridenta berhenti. Darmini juga berhenti, mengatur 
pernapasannya yang terengah-engah dan menghapus keringatnya di muka dan lehernya dengan sehelai 
saputangan. Gerakan ini saja bagi yang berpenglihatan tajam sudah menunjukkan sifat kewanitaannya. 


“Nah, Ki-Sanak, sekarang ceritakan apa artinya sikapmu yang penuh rahasia ini.” Darmini berkata sambil 
menatap wajah didepannya itu penuh selidik. 


“Sebelumnya, perkenalkan lebih dulu. Namaku Sridenta murid Eyang Panembahan Ganggamurti 
dilereng Bromo. Apakah andika ini gadis yang berada di dalam guha tadi?” Kedua pipi Darmini berubah 
merah. 
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“Kalau benar, mengapa?” 


“Maaf,... nona. Kalau benar, sungguh aku merasa heran sekali mengapa setelah terbebas dari 
malapetaka, engkau bahkan hendak menghadap Paman Empu Kebondanu.” 


“Kenapa tidak?” Darmini balas bertanya dan memandang heran. “Beliau adalah guruku...” 


“Ah, jadi engkau adalah murid Paman Empu Kebondanu...” Melihat pemuda itu terkejut mendengar ia 
murid Kakek itu, Darmini merasa malu. Tentu saja pemuda itu heran karena tadi ketika di serang orang 
di dalam guha, ia tidak mampu membela diri. Murid macam apa begini lemah? 


“Aku... aku baru pagi hari ini diterima menjadi murid dan aku belum mempelajari apa-apa.” 
“Akan tetapi, bagaimana engkau dapat berada di dalam guha itu, nona?” 


“Itu merupakan pelajaran pertama atau ujian dari guruku. Aku disuruh bersamadhi disitu dan dipesan 
tidak boleh keluar sebelum dia datang menyuruhku. Baru saja setengah hari, muncul jahanam itu. 
Hemm, kalau tidak ada engkau yang menolongku... ah, aku menghaturkan banyak terima kasih atas 
pertolonganmu, Ki-Sanak.” 


“Tidak perlu berterima kasih, karena semua itu merupakan kewajiban setiap orang. Kita patut berterima 
kasih kepada Sang Hyang Widhi.” 


“Akan tetapi, kenapa engkau melarang aku pergi kepada Paman Empu, dan membawaku ke sini untuk 
bercakap-cakap?” 


“Ketahuilah bahwa ada terjadi hal yang aneh sekali. Ingatkah bagaimana aku melakukan pengejaran 
terhadap orang bertopeng itu? Dia melarikan diri dan lenyap ketika tiba di dekat guha tempat bertapa 
Paman Empu.” 


“Ahhh...?” Darmini terkejut bukan main. “Tapi... tapi orang bertopeng itu bukan Paman Empu 
Kebondanu, dia seorang yang masih muda!” 


“Benar, nona. Akan tetapi aku merasa yakin bahwa Paman Empu tahu siapa dia dan bahkan 
melindunginya.” 


“Kalau begitu, sekarang juga aku akan pergi menemuinya dan bertanya!” Darmini yang merasa 
penasaran hendak melangkah pergi. 


“Nona, tahan dulu!” Sridenta meloncat ke depannya dan menggembangkan kedua lengannya. “Engkau 
baru saja bebas dari mulut srigala, apakah sekarang bahkan hendak memasuki guha srigala?” 


“Kau maksudkan... Paman Empu Kebondanu akan mencelakai aku?” 
“Aku tidak bilang demikian, akan tetapi manusia hina tadi berada di dalam guha Paman Empu yang 


agaknya melindunginya. Pula, mendengar ceritamu tadi, sesungguhnya engkau belumlah menjadi 
muridnya karena engkau belum diberi pelajaran apapun, kecuali disuruh Samadhi. Hemm, disuruh 
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Samadhi di dalam guha itu, lalu datang jahanam tadi. Terkutuk! Tidak, percayalah kepadaku, nona. 
Engkau sama sekali tidak boleh kembali kepada Paman Empu Kebondanu kalau engkau tidak ingin 
celaka!” 


“Akan tetapi, dari tempat jauh aku menempuh perjalanan yang amat sukar mencari Paman Empu 
Kebondanu, sengaja untuk belajar ilmu kedigdayaan!” Darmini membantah penasaran. “Bagaimana 
mungkin aku harus meninggalkan dia setelah dapat kutemukan. Lalu bagaimana denga cita-citaku 
mempelajari ilmu ketangkasan?” 


“Nona, kalau boleh aku bertanya, engkau datang dari manakah?” 
“Dari Lumajang.” 


“Ah, dari tempat jauh, dan engkau seorang wanita yang menyamar sebagai pria untuk mencari guru 
yang pandai. Aku dapat mengerti bahwa tentu ada alasan yang amat kuat yang memaksamu berbuat 
demikian berani dan nekat nona. Kalau memang engkau berniat untuk mempelajari ilmu, kenapa tidak 
menghadap saja guruku, Eyang Panembahan Ganggamurti! Beliau tentu akan dapat membantumu, 
nona.” Darmini mengerutkan alisnya, sejenak ia meragu. Ia datang dari Lumajang dengan hanya satu 
tujuan, yaitu berguru kepada Empu Kebondanu yang disohorkan sakti mandraguna itu dan ia sudah 
berhasil menghadap Kakek itu. Bagaimana kini secara mendadak saja ia harus berganti guru, seorang 
yang sama sekali belum pernah didengarnya? 


“Apakah dia sakti?” tanyanya sambal mengamati wajah pemuda itu. Pemuda itu tersenyum. 


“Aku tidak dapat menjawab pertanyaan itu, nona, karena kalau engkau menanyakan hal itu kepada 
Eyang Panembahan, tentu beliau akan menjawab bahwa yang sakti hanyalah Hyang Widhi.” Darmini 
mempertimbangkan dengan akal budinya. Pemuda ini mengaku murid Eyang Panembahan Ganggamurti 
dan ia sudah melihat sendiri betapa pemuda berpakaian serba putih ini tadi telah mengalahkan orang 
bertopeng yang mengeluarkan senjata keris pula. Jelas bahwa pemuda ini memiliki kedigdayaan, dan 
tentu saja gurunya lebih sakti lagi. 


la mengingat kembali sikap Empu Kebondanu terhadap dirinya. Sikap Kakek itu sungguh tidak 
menyenangkan, juga wajahnya Nampak bengis. la disuruh bersamadhi begitu saja tanpa diberitahu 
caranya dengan baik. Begitu sembarangan! Dan ia sampai diserang orang akan diperkosa, akan tetapi 
mengapa gurunya yang hanya tinggal seribu langkah saja dari guha sempit itu tidak datang 
menolongnya? Kalau memang sakti, tentu Empu Kebondanu akan mengetahuinya dan 
menyelamatkannya. Ataukah memang sengaja ia mendiamkannya saja? Bukankah Sridenta tadi 
mengatakan bahwa manusia jahat yang hendak memperkosanya tadi menghilang di guha tempat tinggal 
Empu Kebondanu? Berpikir demikian menepislah keraguannya. Setelah memandang wajah Sridenta 
penuh selidik, iapun lalu mengangguk. 


“Baikah, aku suka ikut bersamamu menghadap Eyang Panembahan Ganggamurti.” Ia mengerutkan 
alisnya. “Akan tetapi, bagaimana kalau beliau tidak suka menerimaku sebagai murid karena aku seorang 
wanita? Apakah sebaiknya kalau aku tetap menyamar sebagai pria?” 


“Ah, kurasa tidak perlu demikian, nona. Itulah kesalahanmu ketika engkau menghadap Paman Empu 
Kebondanu. Aku mengerti, melakukan perjalanan jauh bagi seorang gadis memang tidak aman dan 
memang sebaiknya kalau engkau melakukan perjalanan dengan menyamar sebagai seorang pemuda. 
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Akan tetapi, setelah berhadapan dengan orang yang berkepentingan, mengapa engkau masih mengaku 
pria? Hal itu tentu saja merupakan suatu kebohongan dan kepalsuan, padahal engkau datang 
menghadap untuk mohon menjadi murid.” Darmini mengangguk-angguk dan menyadari kesalahannya. 


“Baiklah kalau begitu. Mudah-mudah beliau akan menerimaku.” 


“Andaikata Eyang Panembahan tidak menerima sebagai murid, setidaknya beliau tentu akan memberi 
petunjuk dan jalan yang baik untukmu. Beliau seorang yang amat bijaksana, karena itu ceritakanlah 
semua keadaan dirimu dan keinginan hatimu kepada beliau.” 


“Terima kasih, akan kulaksanakan semua petunjukmu.” 
“Kalau begitu, mari kita berangkat. Eh, nanti dulu, aku belum mengetahui siapa namamu, nona.” 
“Aku? Namaku Darmono... eh, maksudku Darmini.” 


“Tentu kalau menyamar engkau menggunakan nama Darmono, bukan? Mari kita berangkat.” Mereka 
lalu mendaki Gunung Bromo yang menjulang tinggi dengan puncaknya yang coklat kemerahan tertutup 
bekas lahar itu. Pemandangan alam di situ indah sekali dan Sridenta menceritakan apa nama bukit-bukit 
dan dusun-dusun di sekitar tempat itu. 


“Bagian lereng ini tidak berbahaya, karena bagian ini tidak pernah di lalui lahar kalau Gunung Bromo 
mengamuk. Karena itu, Empu Panembahan memilih lereng bagian ini.” 


“Siapakah sesungguhnya Eyang Panembahan Ganggamurti itu, dan sudah berapa lama beliau berada di 
tempat ini.” 


“Menurut penuturan Eyang, sudah puluhan tahun beliau bertapa disini dan mengajarkan kebatinan 
sesuai dengan agama Hindu Budha, juga beliau suka menolong para penduduk di pedusunan sekitar 
tempat ini yang sedang menderita sakit. Beliau sudah berusia tujuh puluh tahun lebih, dan beliau tidak 
pernah mau menceritakan dari mana beliau datang. Nah, nanti kalau sudah menjadi muridnya, engkau 
akan dapat melihatnya dan mendengarnya sendiri, nona.” Tempat pertapaan Panembahan Ganggamurti 
itu nyaman sekali. Sebuah gubuk untuknya sendiri berdiri di tempat yang sejuk, di dekat sumber air yang 
membentuk sebuah sendang kecil dibawah pohon beringin. Gubuk itu dikelilingi ladang sayur-sayuran, 
juga ladang tumbuh-tumbuhan obat, yang cukup luas. 


Dan di sana sini, jauh di ujung ladang, nampak gubuk-gubuk lain yang menjadi tempat tinggal para 
cantrik dan murid. Kagum sekali hati Darmini melihat tempat itu karena ia merasakan suatu 
ketentraman dan kedamaian menyelimuti hatinya begitu kakinya menginjak tanah daerah pertapaan itu. 
Kebetulan sekali ketika Sridenta mengajak Darmini menghampiri gubuk di tepi sendang, mereka melihat 
Sang Panembahan Ganggamurti sedang duduk di depan gubuknya. Gubuk itu cukup besar, dengan dua 
buah kamar dan ruangan depan yang cukup luas, akan tetapi terbuat dari bahan sederhana saja. 
Dindingnya dari ayaman bamboo, tihang-tihangnya dari kayu dan lantainya tanah kering, atapnya dari 
daun nipah. Bahkan perabot rumahnya juga sederhana sekali, meja dan bangku-bangku kayu yang 
dibuat secara kasar dan sederhana. 


Namun, rumah gubuk yang terbuka daun pintu dan jendelanya itu kelihatan demikian sejuk, penuh 
suasana damai dan tenteram. Banyak orang pergi bertapa dan mengasingkan diri dengan pamrih 
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tertentu, ada yang hendak melarikan diri dari kehidupan ramai yang tidak disukainya, ada pula yang 
bertapa untuk mencari sesuatu, menemukan sesuatu yang dianggap lebih baik dan lebih menyenangkan 
daripada kehidupan sehari-hari. Kalau demikian halnya, maka pergi bertapa itu hanya sekedar pelarian 
atau sekedar cara untuk mencari kesenangan dalam bentuk lain. Segala bentuk pencaharian timbul dari 
keinginan mendapatkan sesuatu itu, dalam pakaian apapun, di sebut dengan nama apapun, sudah pasti 
sesuatu itu dianggap akan menyenangkan, mengguntungkan atau setidaknya di anggap dapat 
melepaskan orang dari hal-hal yang tidak menyenangkan! 


Betapa seperti itu hanya merupakan suatu bentuk pengejaran keinginan belaka dan dalam bentuk 
apapun juga, pengejaran kesenangan menuntun kita kepada kesengsaraan! Ada orang mengejar harta 
benda dan perbuatan ini menimbulkan perbuatan-perbuatan yang tidak benar, korupsi, penipuan, 
pencurian, dan sebagainya lagi. Ada orang mengejar kedudukan dan pengejaran inilah yang 
menimbulkan pemberontakan, perebutan kekuasaan dan sebagainya. Pengejaran kesenangan melalui 
nafsu sex menuntun kepada perbuatan yang tercela seperti perkosaan, pelacuran, perjinaan dan 
sebagainya lagi. Banyak orang bilang pergi bertapa karena ingin menjadi baik, ingin bebas, ingin bersih, 
ingin sempurna dan sebagainya, yang pada hakekatnya adalah “ingin senang” dalam bentuk 
terselubung. 


Akan tetapi Sang Panembahan Ganggamurti bukan pertapa semacam ini. Dia tidak mencari sesuatu. Dia 
pergi bertapa dan tinggal di tempat sunyi itu adalah karena dia memang suka dan merasa cocok tinggal 
di tempat sunyi dan berhawa bersih. Pula, dia merasa bahwa tinggal di tempat yang ramai tidak ada 
gunanya, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. puluhan tahun sudah dia tinggal di Gunung 
Bromo, memberi pelajaran tentang kehidupan, melalui Agama Hindu Buddha, juga mengobati orang- 
orang dusun yang sakit dan minta tolong kepadanya. Banyak pula dia menerima cantrik (murid Pendeta) 
yang dipilihnya di antara mereka yang memiliki kesadaran dan kemauan keras, juga mereka yang 
berbakat. Dia mengajarkan ini sari pelajaran agama kepada para cantrik, dan untuk membuat mereka 
sehat lahir batin, 


Dia mengajarkan pula beberapa bentuk olah raga kedigdayaan agar mereka dapat membela diri 
terhadap bahaya yang mengancam keselamatan badan mereka. Satu-satunya murid yang khusus dilatih 
ilmu-ilmu kedigdayaan, aji-aji kesaktian hanyalah Sridenta. Para cantrik di situ merasa heran akan hal ini, 
namun mereka tidak berani bertanya dan mereka yakin bahwa guru mereka tentu mempunyai alasan 
kuat mengapa Sridenta dibedakan dari para cantrik lain. Merekapun dapat menduga bahwa pemuda 
yang menjadi murid Pendeta itu tentu bukan pemuda sembarangan, walaupun Sridenta sendiri tidak 
pernah mau menceritakan darimana dia datang. Pribadinya diliputi penuh rahasia walaupun sikapnya 
amat ramah dan lembut terhadap para cantrik. Akan tetapi, diapun tidak menolak ketika para cantrik 
menyebutnya Raden, sedangkan dia menyebut Kakang kepada semua cantrik. 


Diterimanya sebutan Raden ini saja sudah menunjukkan bahwa dia berdarah bangsawan. Para cantrik 
menyebutnya Raden karena mendengar betapa Sang Panembahan Ganggamurti kadang-kadang 
menyebut Raden pula kepada pemuda itu, walaupun lebih sering Kakek itu menyebutnya angger atau 
kulup. Ketika Sridentan membawanya menghadap Sang Panembahan Ganggamutrti yang sedang duduk 
diatas sebuah batu besar di depan gubuknya, Darmini ikut pula menjatuhkan diri, menyembah lalu 
duduk bersimpuh dengan sikap hormat. Akan tetapi iapun mengamati Kakek tua renta itu dan segera ia 
merasa suka, tunduk dan hormat karena Kakek ini memiliki pribadi yang demikian halus lembut dan 
penuh damai, sama sekali berbeda dengan wajah Empu Kebondanu yang berwajah bengis. 


“Angger Sridenta, siapakah yang kau bawa menghadap ini?” tanya Kakek itu dengan lembut. 
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Memang Kakek ini memiliki wibawa yang lembut, membuat orang mau tak mau menaruh hormat. 
Rambut, kumis dan jenggotnya sudah putih semua, dan seperti juga Sridenta, Kakek inipun memakai 
pakaian serba putih, bahkan tidak dapat dinamakan pakaian karena hanya merupakan kain putih 
panjang yang dilibatkan di tubuhnya yang kurus tinggi. Sridenta menyembah dengan hormat, lalu 
dengan suara lirih namun jelas dia menceritakan tentang pertemuannya dengan gadis yang berpakaian 
pria itu. Diceritakannya betapa dia mencegah perbuatan jahat seorang laki-laki bertopeng yang hendak 
memperkosa Darmini dan betapa gadis ini baru saja berguru kepada Empu Kebondanu dan oleh Kakek 
itu disuruh bertapa di dalam guha sempit dan tahu-tahu muncul laki-laki bertopeng yang hendak 
memperkosanya. 


“Saya berhasil menandingi orang bertopeng itu, Eyang. Dia lari keluar guha dan saya mengejarnya 
karena saya ingin melihat siapa adanya orang yang mempunyai perbuatan jahat itu. Akan tetapi dia 
menghilang di dekat guha pertapaan Paman Empu Kebondanu, dan ketika saya bertanya kepada Paman 
Empu, beliau menyatakan tidak melihat orang bertopeng. Karena saya merasa yakin bahwa akan 
berbahaya sekali bagi nona ini untuk melanjutkan berguru kepada Paman Empu Kebondanu, maka saya 
telah melakukan kelancangan, membawanya menghadap Eyang untuk menerima petunjuk.” 


Kakek itu mendengarkan keterangan Sridenta dengan penuh kesabaran, kadang-kadang mengagguk- 
angguk dan memandang kepada wajah gadis yang menyamar pria itu. Penglihatannya yang amat tajam 
itu dapat melihat kedukaan besar menggores batin wanita muda itu dan diapun merasa amat iba hati, 
akan tetapi ada sesuatu pada pandang mata gadis itu yang juga mendatangkan perasan khawatir dalam 
batin Sang Panembahan, yaitu kekerasan hati dan dendam! Setelah muridnya itu selesai memberi 
keterangan, Kakek itu kini memandang kepada Darmini dan bertanya dengan ramah dan halus, 


“Anak yang baik, siapakah namamu dan dari mana engkau datang?” Darmini menyembah dulu sebelum 
menjawab, kemudian iapun menjawab dengan suara biasa, suara wanita berbeda dengan suaranya 
ketika ia dalam penyamaran. 


“Eyang Panembahan, nama saya Darmini dan saya datang dari Lumajang,” jawabnya dengan singkat 
karena Darmini tidak ingin menceritakan riwayat dirinyaa yang penuh dengan duka dan aib. Kakek itu 
mengangguk-angguk, dapat menduga bahwa gadis ini hendak menyembunyikan rahasia dirinya. 


“Dan engkau seorang gadis, bagaimana sampai datang berguru kepada Empu Kebondanu?” 


“Di Lumajang saya mendengar bahwa Empu Kebondanu adalah seorang pertapa sakti, oleh karena itu 
saya datang menghadap padanya dan minta diberi pelajaran ilmu kedigdayaan.” 


“Jagad Dewa Bathara...!” Sang Panembahan Ganggamurti berseru. “Angger, seorang wanita seperti 
engkau ini mengapa hendak mempelajari ilmu kedigdayaan? Untuk apakah, angger? Bukankah 
seyogjanya wanita mempelajari segala macam ilmu kelembutan yang mendatangkan ketentraman, 
keindahan dan kedamaian?” Darmini tetap tidak ingin menceritakan riwayatnya, apa lagi di situ terdapat 
Sridenta, dan juga tiga orang cantrik yang kebetulan menghadap Kakek Pendeta itu. Agaknya Sang 
Panembahan Ganggamurti memiliki perasaan yang teramat peka, memiliki indera ke enam yang penuh 
kekuatan sehingga dia dapat merasakan getaran yang tidak dirasai oleh orang lain yang masih tidur 
indera keenamnya itu. Diapun berkata kepada murid-muridnya, 
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“Raden Sridenta, dan kalian para cantrik, harap suka mundur lalu agar aku dapat bicara empat mata 
dengan Nini Darmini.” Sridenta dan tiga orang cantrik itu mengundurkan diri dan kini Darmini seorang 
diri berhadapan dengan Kakek tua renta itu. Sukar menaksir berapa usia Kakek ini, tentu sudah lebih dari 
tujuh puluh tahun. 


“Nah, angger Nini Darmini, sekarang ceritakanlah, apa yang menyebabkan engkau, seorang wanita 
muda, sampai bersusah payah menyamar sebagai pria dan ingin sekali mempelajari ilmu kedigdayaan. 
Untuk apa engkau mempelajari ilmu untuk berkelahi itu?” 


“Ampunkan saya kalau saya tidak dapat menceritakan riwayat diri saya yang penuh penasaran dan aib, 
Eyang. Akan tetapi yang sudah pasti saya melihat banyaknya peristiwa yang membuat hati merasa 
penasaran, betapa banyaknya orang jahat sekali berkeliaran di dunia ini, seperti yang diceritakan oleh 
Raden Sridenta tadi betapa disinipun terdapat orang yang hampir saja memperkosa saya. Nah, melihat 
kenyataan itu, Eyang, saya ingin sekali mempelajari aji kesaktian untuk menentang kejahatan, untuk 
membela diri sendiri dan membela mereka yang lemah tertindas, mereka yang menjadi korban 
kejahatan dan kekerasan. Tanpa memiliki kedigdayaan, saya tidak berdaya dan hanya akan selalu 
menderita dan merasa penasaran.” 


Mendengar jawaban ini, Sang Panembahan Ganggamurit mengangguk-angguk. Tanpa bercerita 
sekalipun dia dapat mengetahui bahwa gadis ini telah menderita perlakuan buruk yang mendatangkan 
perasan penasaran dan dendam. Maka diapun berkata sambil memejamkan mata. 


“Ommm... shanti-shanti-shanti... semoga perdamaian meliputi hati seluruh umat manusia! Nini Darmini, 
dendam merupakan racun yang amat jahat dan yang akhirnya hanya akan merugikan diri sendiri karena 
dendam melahirkan kebencian dan kekejaman. Kebencian membutakan mata dan menyeret orang 
kepada perbuatan yang kejam dan jahat. Kalau saja engkau dapat melenyapkan api kebencian dan 
dendam yang membakar dalam hatimu itu, Nini...” Darmini merasa terkejut. Memang tak dapat 
disangkal bahwa yang mendorongnya pergi mencari guru untuk mempelajari ilmu kesaktian adalah 
dendamnya karena kematian Ong Cun dan karena perkosaan terhadap dirinya! Ia lalu menyembah 
dengan suara penuh duka ia berkata, 


“Saya mohon petunjuk Eyang Panembahan...” Ia menyerahkan diri karena ia merasa yakin bahwa hanya 
Kakek inilah agaknya yang dapat menolongnya. 


“Jagat Dewa Bathara...! Agaknya para dewata yang menuntunmu ke sini, Darmini. Ilmu kedigdayaan, aji 
kesaktian harus dipelajari dengan hati bersih, dan memang sepatutnya dipergunakan untuk melindungi 
diri sendiri dan orang-orang yang membutuhkan pertolongan dan perlindungan. Tidak boleh sekali-kali 
dipergunakan untuk kejahatan, dan berbuat atas dasar dendam kebencian juga merupakan suatu 
kejahatan. Kalau engkau benar-benar hendak mempelajari ilmu kedigdayaan, aku mau membantumu, 
akan tetapi hanya dengan syarat bahwa engkau harus lebih dulu melenyapkan dendam dari dalam 
hatimu. Bagaimana, Nini?” 


Darmini mengerutkan alisnya. Ia ingin mempelajari aji kesaktian memang harus untuk membalas 
dendam! Akan tetapi kini terbukalah hatinya dan ia menjadi lebih waspada. Ia dapat menangkap apa 
yang dimaksudkan oleh Kakek itu dan ia dapat melihat kebenaran yang terkandung di dalamnya. Ia 
menyembah lagi. 
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“Maaf, Eyang. Bagaimana kalau kepandaian itu kelak saya pergunakan untuk mencari orang yang 
melakukan kejahatan dan menghukumnya?” Ia berhenti sebentar lalu menyambung cepat. “Bukan 
karena dendam, melainkan karena membela keadilan dan kebenaran, yaitu bahwa yang melakukan 
kejahatan haruslah dihukum, dan orang yang telah diperlakukan jahat tanpa dosa haruslah dibela.” 
Kakek itu tersenyum. 


“Tidak tahukah engkau, Darmini, bahwa tanpa engkau bersusah payah sekalipun, hukum terhadap 
setiap perbuatan itu memang sudah ada? Orang takkan mampu menghindar dari hukum setiap 
perbuatannya, karena hukum itu sudah melekat pada perbuatan itu sendiri! Hanya tinggal menanti 
kembang dan buahnya saja. Hukum Karma takkan pernah lengah atau tidak adil, Nini, perbuatan apapun 
juga sudah membawa hukumnya sendiri, hal itu sama bulatnya dengan sebuah piring sehingga tidak lagi 
diketahui mana ujung pangkalnya. Mari kita sama lihat, apakah benar engkau dapat melenyapkan 
dendam itu dari dalam hatimu. Kalau sudah bersih dari dendam, barulah aku akan mau mengajarkan 
ilmu kepadamu.” Darmini menjadi girang bukan main dan iapun cepat menyembah. 


“Terima kasih, Eyang. Hanya Eyanglah gantungan harap saya, dan saya akan mentaati petuah dan 
perintah Eyang.” Kakek itu lalu menoleh ke kanan dan memanggil, suaranya perlahan saja. 


“Angger Sridenta, ke sinilah, angger!” Darmini menoleh ke kiri, untuk melihat. Akan tetapi ia tidak 
melihat pemuda yang dipanggilnya itu. Akan tetapi, ia melihat bayangan Sridenta berjalan cepat dari 
jauh dan sebentar saja pemuda itu sudah berada di situ, duduk bersimpuh dan menyembah kepada 
Sang Panembahan Gagangmurti sambil bertanya, 


"Eyang memanggil saya?” Diam-diam Darmini terkejut. Pemuda itu tadi agaknya berada di ladang, 
melihat betapa celananya digulung sampai ke atas lutut dan betisnya penuh lumpur, juga kedua lengan 
bajunya digulung, kedua tangan berlumpur pula. Ladang itu tidak nampak dari situ, amat jauh, akan 
tetapi bagaimana pemuda itu mampu mendengar suara Kakek itu yang memanggilnya begitu lirih? 
Apakah pemuda itu memiliki pendengaran sakti, ataukah Kakek itu yang mengeluarkan suara sakti tadi? 


“Benar, angger. Mulai hari ini, berikan pondokmu untuk Darmini dan engkau boleh tinggal bersamaku di 
gubuk ini, menempati kamar belakang yang kosong.” Wajah yang tampan itu berseri. 


“Jadi... diajeng Darmini diterima menjadi murid Eyang?” Kakek itu mengangguk. 
“Tergantung dari ia sendiri, kalau ia dapat membersihkan hatinya dari dendam kebencian...” 


“Akan saya coba dan saya taati semua petunjuk Eyang!” kata Darmini. “Dan sayapun mengharapkan 
petunjuk dari andika, Raden Sridenta.” Demikianlah, mulai hari itu, Darmini tinggal di pertapaan Eyang 
Panembahan Gagangmurti, dan untuk tahap pertama, Kakek itu memberi petunjuk kepada Darmini 
untuk bersamadhi dan menenangkan hati, mempelajari dendamnya sehingga dendam kebencian itu 
lenyap dari dalam hatinya, membuat batinya bersih dan siap untuk menerima pelajaran ilmu-ilmu 
kesaktian dan kedigdayaan. 


Wakitu meluncur dengan amat cepatnya kalau tidak diperhatikan. Hari, bulan dan tahun meluncur 
begitu saja dan tahu-tahu bertahun-tahun telah lewat sebelum kita menyadarinya. Kalau kita, orang- 
orang dewasa menengok ke belakang, ke dalam masa kanak-kanak kita maka terbayanglah semua 
peristiwa di masa kita masih kanak-kanak, seolah-olah baru kemarin atau kemarin dulu saja terjadinya, 
padahal, sudah belasan atau puluhan tahun kita tinggalkan! Apa lagi kalau peristiwa yang terjadi di 
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waktu yang lalu itu amat mengagumkan, maka lewat puluhan tahun juga, kalau kita membayangkan, 
seolah-lah baru terjadi kemarin. Kalau kita menengok ke masa lampau, kita terkejut mengetahui bahwa 
hal itu telah terjadi bertahun-tahun yang lalu! 


Demikianlah, lima tahun telah lewat sejak peristiwa yang terjadi di Lumajang, ketika Ong Cun terbunuh 
tanpa ada yang mengetahui siapa yang telah membunuhnya. Kini kita beralih ke Tiongkok, negara Cina 
yang berada jauh sekali dari Lumajang atau Majapahit, jauh di utara melalui lautan yang amat luas. Kota 
Thian-Cin terletak di sebelah tenggara Kotaraja Peking. Thian-Cin merupakan sebuah kota yang besar 
dan penting sebagai pusat perdagangan karena kota ini menghubungkan Kotaraja dengan pantai lautan 
Pohai. Karena kota ini besar dan ramai dengan perdagangannya maka dusun-dusun disekitarnya juga 
ikut makmur. Setiap hari para petani dari dusun menjual hasil tanaman mereka ke kota Thian-Cin. Di 
sebuah dusun yang di sebut Kim-Ke-Bun yang letaknya di sebelah barat kota Thian-Cin, tinggal Kwee Lok 
dan Ong Bi Kwi. Kita sudah mengenal Kwee Lok, yaitu Sute dan juga adik misan dari Ong Cun. 


Ketika rombongan yang dipimpin Laksamana The Ho kembali ke Tiongkok, setelah rombongan 
dibubarkan di Kotaraja, Kwee Lok segera pulang ke Kim-Ke-Bun, dan disambut oleh Kakek Ong Kui dan 
puterinya yang bernama Ong Bi Kwi. Kakek Ong Kui ini Ayah Ong Cun. Dengan sedih Kwee Lok 
menceritakan tentang kematian Ong Cun terbunuh orang secara gelap. Dapat dibayangkan betapa 
sedihnya keluarga Ong mendengar tentang kematian Ong Cun jauh di negeri asing itu. Ong Kui, yang 
hanya mempunyai seorang putera disamping puterinya, menangis sedih, juga puterinya yang ketika itu 
baru berusia empat belas tahun menangis. Habislah harapan Ong Kui. Dia seorang duda dan harapan 
satu-satunya hanya kepada puteranya, yang diharapkan akan menjadi tulang punggung keluarganya 
kelak, dan menjadi pelindung di hari tuanya. 


Akan tetapi Ong Cun tewas di negeri asing, bahkan kuburannya tak mungkin dia kunjungi! Kwee Lok 
yang yatim piatu menghibur orang tua dan gadis remaja itu dan timbullah keinginan Ong Kui 
mengangkat Kwee Lok sebagai puteranya, pengganti Ong Cun yang mati. Kwee Lok adalah keponakan 
isterinya, sudah yatim piatu pula, dan sejak kecil menjadi saudara misan, sahabat baik, dan bahkan Sute 
(adik seperguruan) dari Ong Cun. Kwee Lok yang hidup sebatangkara itu menerima pengangkatan itu 
dan jadilah dia putera angkat Ong Kui dan Kakak angkat Ong Bi Kwi. Ketika Bi Kwi mendengar cerita 
Kwee Lok tentang kematian Kakaknya di Pulau Jawa, tentang pertunangan Kakaknya dengan seorang 
gadis jawa, timbul keinginan hati Bi Kwi untuk mencari pembunuh Kakaknya! 


la amat mencinta Kakaknya yang menjadi saudara tunggal itu, dan mendengar betapa Kakaknya dibunuh 
orang, ia merasa sakit hati sekali. Ketika itu, seperti juga Ong Cun, Ong Bi Kwi telah mempelajari ilmu 
silat dan semenjak kembalinya Kwee Lok, ia semakin tekun berlatih, bahkan atas perkenan Ayahnya, ia 
belajar silat yang lebih tinggi di perguruan Siauw-Lim-Pai. Akan tetapi, biarpun dia sudah mengangkat 
Kwee Lok sebagai putera, sebagai pengganti Ong Cun, tetap saja hati Ong Kui tak pernah dapat terhibur. 
Dia jatuh sakit dan tubuhnya semakin lemah. Akhirnya, dua tahun semenjak dia mendengar akan 
kematian puteranya, Ong Kui meninggal dunia. Di depan Kwee Lok dan Bi Kwi yang menangisinya, Kakek 
ini meninggalkan pesan agar Kwee Lok suka membimbing Bi Kwi sebagai adiknya, dan mencarikan jodoh 
yang baik. 


Adapun semua peninggalannya, rumah dan sawah ladang, diberikannya kepada Kwee Lok. Kemudian 
matilah Kakek Ong Kui. Tentu saja Bi Kwi merasa semakin terpukul batinnya. Kini ia sebatang kara, dan 
semakin besar tekadnya untuk menamatkan pelajaran silatnya, kemudian ia akan berlayar ke selatan, ke 
Majapahit untuk mencari pembunuh Kakaknya yang menyebabkan hancurnya keluarganya. la tahu 
bahwa Ayahnya meninggal dunia karena duka kehilangan Ong Cun. Kini ia telah tamat dan usia Bi Kwi 
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sudah sembilan belas tahun. Berkali-kali, selagi ia menjadi murid Siauw-Lim-Pai, semenjak ia berusia 
enam belas tahun, Kakak angkatnya, Kwee Lok membujuknya untuk menerima pinangan. Akan tetapi 
dengan keras ia menolaknya. 


“Aku ingin menamatkan pelajaran silatku lebih dulu, Twa-Ko.” Demikian ia selalu menolak. Sekarang ia 
telah tamat dan kembali Kakak angkatnya itu membujuk dan mendesaknya agar ia mau menikah. 
Mereka berdua duduk di ruangan dalam, melarang pelayan memasuki ruangan itu ketika kembali Kwee 
Lok membujuknya. 


“Kwi-moi (adik Kwi), sekarang usiamu sudah sembilan belas tahun. Sudah cukup dewasa, bahkan terlalu 
dewasa dan agak terlambat untuk segera menikah.” 


“Twa-Ko, aku belum mempunyai keinginan untuk itu.” Bi Kwi menolak sebelum Kakaknya bicara lebih 
panjang. 


“Ah, engkau tidak boleh selalu menolak, Kwi-moi. Engkau harus ingat akan kedudukan aku. Bukankah 
aku telah menjadi Kakakmu, diangkat anak oleh Ayah kandungmu? Dan lupakah engkau akan pesan 
terakhir dari Ayah kita bahwa aku harus mengurusmu dan mencarikan jodoh yang baik untukmu? Kalau 
engkau terus menolak, engkau sungguh membikin aku merasa tidak enak dan susah. Bagaimana kelak 
aku dapat bertemu dengan Ayahmu dan juga dengan Kakak kita Ong Cun kalau aku mati? Aku akan 
merasa malu sekali karena tidak dapat memenuhi tugasku dengan baik, Kwi-moi, harap engkau sekali ini 
jangan menolak lagi.” Bi Kwi mengangkat mukanya menatap wajah Kakak angkatnya, yang juga 
merupakan Kakak misan, juga Kakak seperguruan karena mereka berdua sama-sama menjadi murid 
Tiong Sin Hwesio ketua Kuil Siauw-Lim-Pai yang juga menjadi guru mendiang Ong Cun juga. 


Kwee Lok menatap wajah adik angkatnya. Keduanya saling pandang sampai beberapa lamanya. Bi Kwi 
mengamati wajah Kakak angkatnya untuk menyelidiki isi hati Kakak angkatnya itu. Namun, wajah yang 
tampan dan gagah itu tidak memperlihatkan apa-apa, matanya tetap tajam menusuk, kumisnya yang 
tipis menambah ketampanan wajahnya dan rambutnya di sisir rapi, pakaiannya juga bersih. Kakak 
angkatnya ini memang seorang laki-laki yang tampan, gagah dan pesolek! Di lain pihak, Kwee Lok juga 
mengamati wajah adiknya, dengan alis berkerut karena dia mulai tidak senang melihat gadis itu selalu 
menolak. Wajah adik angkatnya ini cukup manis, berbentuk bulat telur dan kulit mukanya putih bersih. 
Mirip sekali dengan wajah Ong Cun. Seorang gadis yang jelita dan tentu banyak pemuda yang akan suka 
menjadi suaminya. 


“Twa-Ko, kenapa engkau begitu mendesakku untuk menikah?” Bi Kwi kini bertanya dengan sinar mata 
tajam penuh selidik. Ia seorang gadis yang cerdik sekali dan sudah biasa bersikap teliti. 


“Kenapa? Engkau masih bertanya lagi? Aku adalah satu-satunya keluargamu, Kakak angkatmu, juga 
pengganti Ayah Ibumu yang sudah tiada, pengganti Kakak kandungmu yang sudah tiada. Aku harus 
mentaati pesan terakhir dari Ayah kita. Dan mengingat bahwa engkau kini telah berusia sembilan belas 
tahun, sungguh amat terlambat. Aku seolah-olah mendengar setiap kali dalam mimpiku betapa Ayah 
kita menegurku.” Dia berhenti sebentar untuk menarik napas panjang, kemudian melanjutkan. “Dan 
ingatlah, adikku. Bukankah sudah berkali-kali engkau minta waktu kepadaku, selalu mengatakan bahwa 
engkau akan menamatkan dulu pelajaran ilmu silatmu? Bukankah sekarang telah tamat dan aku telah 
sabar menanti sampai tiga tahun? Bagaimana sekarang engkau hendak melanggar janji dan menolak 
lagi?” 
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“Twa-Ko, aku sama sekali tidak melanggar janji, karena aku selamanya belum pernah berjanji padamu. 
Ingat baik-baik. Ketika engkau membujuk aku, aku hanya mengatakan bahwa aku ingin menamatkan 
pelajaran silatku lebih dulu. Aku tidak pernah berjanji bahwa setelah tamat aku akan mau menikah!” 


“Akan tetapi, apa sih sebenarnya yang menyebabkan engkau menolak terus seperti ini? Kalau engkau 
memiliki pilihan hatimu sendiri, katakan siapa dia! Kalau menurut penyelidikan dan penilaianku dia 
cukup baik untukmu, aku tidak akan berkeberatan.” 


“Tidak, Twa-Ko. Aku tidak mempunyai pilihan hati. Aku sama sekali tidak pernah memikirkan untuk 
menikah, karena aku pada saat ini hanya mempunyai satu saja keinginan.” 


“Apakah itu?” 

“Pergi ke Jawa, ke Kerajaan Mahapahit, ke Lumajang dan mencari pembunuh Kakakku!” 
“Engkau mendendam! Bukankah hal itu merupakan usaha yang sama sekali tidak mungkin!” 
“Kenapa tidak mungkin?” 


“Lumajang itu jauh sekali, adikku. Dan pembunuh itupun tidak diketahui siapa adanya! Dan disana 
terdapat banyak sekali orang sakti yang memiliki kesaktian luar biasa dan aneh-aneh. Engkau tidak dapat 
mengerti Bahasa mereka, bagaimana engkau dapat mencari dan menemukan pembunuh Kakak kita Ong 
Cun?” 


“Hemm, betapapun jauhnya, bukan tidak mungkin dikunjungi, Twa-Ko. Buktinya engkau pernah juga 
berkunjung kesana. Dan tentang bahasa, dapat kupelajari. Akupun tidak takut menghadapi pembunuh 
Cun-twako, betapapun saktinya. Pendeknya, aku harus pergi ke sana, Twa-Ko.” Kwee Lok menggeleng- 
gelang kepalanya. Tak disangkanya bahwa adik angkatnya ini mempunyai kemauan yang demikian 
besarya, sudah demikian nekat. Dia menarik napas panjang. 


“Dan ingat akan biayanya, Kwi-moi. Biayanya bukan sedikit untuk pergi ke sana. Dengarkan baik-baik. 
Tentang dendam itu, perlahan-lahan dapat kita bicarakan. Kalau engkau sudah menikah, suamimu yang 
mengajakmu melawat ke sana dan aku akan membantumu mencari musuh pembunuh Kakakmu itu. 
Akan tetapi, lebih dulu engkau harus menikah dengan calon suamimu itu.” 


“Dan kalau sudah menikah aku lalu harus terikat dan harus mentaati semua kemauan suamiku? Tentu 
dia tidak akan mengijinkan aku pergi ke selatan! Pula, siapakah calon yang agaknya sudah kau sediakan 
untukku itu, Twa-Ko?” 


“Dia seorang yang hebat, adikku. Dan sejak engkau berusia lima belas tahun, dia sudah jatuh cinta 
padamu dan sampai sekarang pun dia masih menantimu! Dia seorang laki-laki yang bukan saja berdarah 
bangsawan, kaya raya, Ayahnya memiliki kekuasaan besar di Thian-Cin. Dia adalah Cu Hok Sim, putera 
pembesar di Thian-Cin. Ayahnya, Cu-Taijin (pembesar Cu) adalah jaksa yang memiliki kekuasaan besar di 
Thian-Cin...” 


“Apa?” tiba-tiba Bi Kwi bangkit berdiri dan memandang kepada Kakak angkatnya dengan mata 
terbelalak. Kwee Lok tersenyum, mengira bahwa adik angkatnya itu terkejut dan heran mendengar 
bahwa calon itu adalah putera bangsawan tinggi yang kaya raya dan terkenal berkuasa besar itu. 
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“Jangan heran, adikku. Dia adalah seorang sahabat baikku dan...” 


“Justeru aku merasa heran sekali mengapa engkau dapat bersahabat dengan seorang seperti dia, Twa- 
Ko! Bukankah dia yang terkenal dengan sebutan Cu-Kongcu (tuan muda Cu), laki-laki yang suka 
mempermainkan anak bini orang dengan mengandalkan kedudukan Ayahnya dan kekayaannya, dibantu 
oleh segala macam penjahat besar yang menjadi kaki tangannya!” 


“Ah, itu hanyalah fitnah belaka, adikku. Biasalah di dunia ini, kalau ada orang yang berhasil dalam 
hidupnya, banyak orang lain menjadi iri hati dan suka menyebarkan fitnah dan kabar kosong! Memang 
dia telah mempunyai beberapa orang selir walaupun dia belum menikah dan diantara selirnya itu 
berasal dari dusun kita. Apa salahnya itu? Seorang putera bangsawan yang kaya raya, sudah biasa 
memiliki beberapa orang selir! Dan kalau dia ditakuti karena kedudukan Ayahnya yang tinggi, itupun 
bukan salahnya. Tentang menggunakan kekayaan, siapa tidak mengenal keroyalan Cu-Kongcu menolong 
orang yang kesusahan dengan uangnya? Dan yang disebut penjahat-penjahat besar itu adalah pasukan 
pengawalnya yang memang terdiri jago-jago silat dan itu hanya menunjukkan kebesarannya.” 


“Tidak! Aku sudah mendengar di Kuil Siauw-Lim-Si, ada beberapa orang Suheng di sana yang 
menceritakan betapa Cu-Taijin, jaksa itu, adalah seorang pembesar yang kejam dan sewenang-wenang, 
yang selalu memenangkan orang yang dapat menyogoknya dan mengalahkan mereka yang miskin 
walaupun benar, suka main sita milik orang untuk dirinya sendiri. Apakah para Suheng yang menjadi 
Hwesio itu juga suka menyebar fitnah?” 


“Ah, mungkin mereka itu mendengar dari orang lain dan yang didengarnya adalah kabar bohong. 
Sudahlah, adikku. Apa kau kira aku akan mencelakakan adik sendiri? Sejak engkau berusia lima belas 
tahun, Cu-Kongcu mengutarakan keinginan hatinya, mengatakan kepadaku bahwa dia jatuh cinta 
padamu dan ingin meminangmu sebagai isterinya. Bukan sebagai selir! Dan aku selalu minta waktu 
karena engkau selalu menolak. Akan tetapi sekarang aku tidak dapat menolak lagi, adikku. Sudah terlalu 
lama dia bersabar... 


“Hemm, kalau aku menolak dia mau apa?” Bi Kwi membentak marah. 


“Bukan begitu, adikku. Kalau engkau menolak, diapun tidak akan berbuat apa-apa, akan tetapi 
kemanakah akan kutaruh mukaku? Aku akan merasa malu sekali dan tidak enak hati terhadap keluarga 
Cu yang kuhormati, juga aku akan merasa malu terhadap arwah Ayah kita karena sudah beberapa kali 
aku bersembahyang dan menyebut urusan perjodohanmu dengan Cu-Kongcu kepada Ayah kita. Adikku 
Bi Kwi, apa lagi yang dapat kau lakukan untuk berbakti kepada orang tua kalau tidak menikah dengan 
Cu-Kongcu?” 


“Eh, bagaimana engkau mengatakan begitu? Berbakti kepada orang tua dengan menikah dan menjadi 
isteri orang itu?” 


“Tentu saja. Satu-satunya jalan untuk berbakti kepada orang tua bagi seorang gadis adalah kalau dia 
menjadi seorang isteri yang baik, isteri seorang yang berkedudukan tinggi, terhormat, kaya-raya dan 
mulia. Dengan menjadi isteri Cu-Kongcu, engkau akan mendapatkan itu semua dan dengan jalan 
demikian berarti engkau akan mengharumkan nama mendiang Ayah dan Ibumu. Sebaliknya, kalau 
sampai seusia seperti engkau ini dan belum menikah, engkau hanya akan membikin malu nama keluarga 
orang tuamu.” Bi Kwi menundukkan mukanya dengan sepasang alis berkerut. 
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la seorang gadis yang hidup di jaman seperti itu, jaman dimana wanita terbatas gerakannya, terbatas 
langkahnya, terutama sekali dalam hal pernikahan. Yang terpenting bukan si gadis, melainkan orang 
tuanya. Pernikahan itu diadakan demi kepentingan orang tua, dan seorang gadis hanya diperalat untuk 
memuaskan hati orang tua, walaupun orang tua selalu mempergunakan dalih bahwa pemilihan 
dilakukan demi kebahagiaan anaknya! Pernikahan seperti itulah yang lazim di lihat dan didengar oleh Bi 
Kwi setiap ada pernikahan di dusunnya, dan ucapan Kakak angkatnya itu tak dapat dibantahnya lagi 
kebenarannya. Kebenaran umum yang sudah diterima oleh umum, sehingga akan janggal dan 
mengejutkan kalau ia menentang pendapat umum yang sudah dianggap sebagai kebenaran itu. Melihat 
Adik angkatnya menunduk diam, Kwee Lok menambahkan, 


“Kalau engkau menjadi isteri Cu-Kongcu yang bangsawan dan hartawan, engkau akan dapat 
memperbaiki kuburan orang tuamu. Nah, dengan demikian engkau akan memuliakan nama keluarga 
orang tuamu!” Biarpun hatinya sangat tidak setuju untuk menerima pinangan putera jaksa yang 
tersohor itu, Bi Kwi tidak dapat menyalahkan pendapat Kakak angkatnya. Semua orang tua akan 
berpendapat demikian, dan dalam hal ini, Kwee Lok merupakan pengganti orang tuanya. 


“Bagaimana, adikku? Engkau tidak akan menolak lagi, bukan? Sudah lama sekali pihak keluarga Cu 
menanti jawabanku dengan penuh harapan.” 


“Toako, aku tidak menolak akan tetapi juga belum menerimanya. Berilah aku waktu agar aku dapat 
berpikir masak-masak karena hal ini menyangkut masa depan kehidupanku.” 


“Engkau masih minta waktu lagi, Kwi-moi? Sampai kapan? Aku sungguh merasa tidak enak dan malu 
terhadap keluarga Cu...” 


“Tidak lama, Toako. Berilah waktu seminggu saja. Dalam waktu seminggu, aku akan memberi jawaban 
yang pasti.” Giranglah hati Kwee Lok. Seminggu bukan waktu yang lama dan melihat sikap adiknya, dia 
mendapat banyak harapan. 


“Baiklah, adikku. Aku akan menanti sampai seminggu dengan sabar.” Tiga malam kemudian, sesosok 
bayangan hitam yang memiliki gerakan cepat sekali berkelebat di taman belakang rumah besar keluarga 
Cu-Taijin di kota Thian-Cin. Bayangan itu adalah Bi Kwi yang sudah sejak kemarin dulu melakukan 
penyelidikan di gedung itu, untuk mengikut gerak-gerik Cu Hok Sim, putera jaksa Cu yang oleh Kakak 
angkatnya hendak dijodohkan dengannya. Akan tetapi pada malam-malam yang lalu ia tidak berhasil 
dalam penyelidikannya karena Cu-Kongcu itu pergi ke luar kota. Malam ini ia berhasil karena Cu-Kongcu 
sudah pulang. Ketika Bi Kwi berloncatan di atas genteng tebal rumah gedung keluarga Cu, ia berhasil 
mengintai ke dalam sebuah kamar besar dimana Cu Hok Sim Nampak sedang makan minum dilayani 
oleh tiga orang wanita muda yang cantik-cantik. 


Itulah selir-selir Cu-Kongcu yang banyak jumlahnya dan agaknya malam ini, mereka bertigalah yang 
ditunjuk untuk melayaninya. Ketika Bi Kwi mengintai, baru saja Cu Hok Sim selesai makan minum. Meja 
sedang dibersihkan oleh pelayan dan kini pemuda bangsawan itu duduk dengan santai di atas kursi 
panjang, dirubung tiga orang wanita cantik itu. Ada yang duduk di atas pangkuannya, ada yang memijiti 
punggungnya, bahkan seperti memperebutkan kasih sayang laki-laki tampan itu. Memang harus diakui 
oleh Bi Kwi bahwa Cu Hok Sim adalah seorang laki-laki yang tampan, bertubuh tinggi besar gagah, 
usianya sekitar tiga puluh tahun dan pakaiannya mewah. Akan tetapi, muak hatinya melihat cara hidup 
yang dilihatnya sekarang ini. 
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“Kongcu, benarkah bahwa Kongcu hendak menikah dengan seorang gadis dari dusun Kim-Ke-Bun, gadis 
she Ong?” tanya wanita yang berada di atas pangkuannya dengan sikap manja. 


“Dan saya mendengar gadis she Ong itu pandai ilmu silat” kata wanita yang memijiti punggunya. Cu Hok 
Sim hanya tertawa tanpa menjawab, mengambil sepotong jeruk yang sudah dikupas wanita ke tiga, 
memakannya. 


“Wah, kalau ia sudah menjadi nyonya besar kami, tentu kami akan dipukulnya sampai setengah mati.” 
kata wanita ketiga. 


“Aduh, Kongcu yang tercinta, kalau sampai terjadi seperti itu, apakah Kongcu tidak kasihan kepada kami, 
selir-selir yang hina ini..!” wanita pertama berkata sambil merangkul manja. Cu Hok Sim mencium 
wanita pertama yang berada di atas pangkuannya itu. Wanita itu adalah selirnya yang termuda dan 


terbaru yang paling disayangnya. 


“Jangan khawatir, sayang. Gadis she Ong itu memang menarik hatiku dan aku ingin memilikinya, akan 
tetapi tidak ada bedanya dengan kalian semua. lapun hanya akan kujadikan selirku. Mana aku mau 
mengambil isteri seorang gadis dusun dari kalangan rendah belaka? Isteri pertama untukku tentu harus 
seorang puteri bangsawan yang mulia dan terhormat!” 


“Tapi, khabarnya Kongcu hendak menikah dengan resmi, mengambil gadis Ong itu sebagai isteri yang 
sah!” Kembali Cu Hok Sim mencium selir termuda itu. 


“Tidak, itu hanya janji agar ia mau saja. Setelah tiba disini, ia menjadi selir baruku, tiada bedanya dengan 
kalian. Dan ia tidak akan berani mempergunakan ilmu silatnya disini. Setelah kutundukkan gadis itu 
menjadi selirku. Ia akan dapat berbuat apakah? Kalau ia menjadi galak, aku akan menyuruh pengawal 
menangkap dan menghukumnya di depan kalian!” 


Giranglah hati tiga orang wanita itu yang segera berusaha untuk merayu dan mencumbu Cu Hok Sim, 
memperebutkan perhatiannya agar malam itu dipilih menjadi teman tidurnya. Bi Kwi hampir tidak dapat 
menahan kemarahannya. Akan tetapi ia masih dapat menguasai hatinya dan karena ia tidak dapat 
melanjutkan pengintaiannya melihat pertunjukan yang dianggapnya memuakkan itu. Hatinya masih 
panas membayangkan apa yang dilihat dan didengarnya tadi, akan tetapi juga ada kelegaan. Ia sudah 
melihat macamnya orang yang akan dijadikan suaminya dan kini ia telah mengambil keputusan tetapi, 
yaitu menolak pinangan itu! Ia akan menolak pinangan itu dan akan berlayar ke selatan, ke Kerajaan 
Majapahit untuk mencari pembunuh Kakaknya! Tiba-tiba ia berhenti melangkah. Berlayar ke selatan 
amat jauh dan menurut Kakaknya membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 


Dan ia tidak memiliki apa-apa. Rumah dan sawah ladang Ayahnya telah diwariskan kepada Kwee Lok, 
sehingga tak mungkin dijual untuk mendapatkan uang bekal pelayaran. Ia harus mendapatkan uang 
yang cukup banyak untuk bekal perjalanannya! Dan di rumah gedung besar ini pasti terdapat banyak 
sekali harta benda. Tidak ada jalan lain. Cu Hok Sim telah memiliki niat buruk terhadap dirinya, hendak 
menipu ia dan Kakaknya, meminang untuk dijadikan isteri akan tetapi kemudian hanya akan menjadi 
selir! Bergidik ia membayangkan sikap para selir tadi, tiada ubahnya wanita-wanita pelacur saja! Untuk 
penipuan ini, sudah sepatutnya kalau pemuda she Cu itu diberi hukuman. Dan hukumannya harus yang 
menguntungkan dirinya! Bi Kwi meloncat dan tubuhnya berkelebat lagi ketika ia kembali ke rumah 
gedung itu. 
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Setelah melakukan pengintaian, ia memilih kamar terbesar, yaitu kamar dari Cu-Taijin sendiri yang 
ditemani oleh dua orang selir dan isterinya. Dari atas genteng yang dilubanginya, Bi Kwi mengintai dan 
melihat sebuah lemari besar di sudut kamar itu. Tentu di situlah disimpannya barang-barang berharga, 
pikirnya. lapun menanti sampai pembesar itu tidur bersama isteri-isternya. Setelah lewat tengah malam, 
keadaan sunyi sekali dan terdengar dengkur orang-orang yang berada di dalam kamar itu. Bi Kwi lalu 
meloncat turun, dengan hati-hati menyelinap ke belakang sebuah pot kembang besar ketika ada dua 
orang pengawal melakukan perondaan lewat di lorong dekat kamar besar itu. Setelah mereka pergi 
jauh, barulah ia menghampiri jendela, menggunakan tenaga jari-jari tangannya untk membuka daun 
jendela tanpa mengeluarkan banyak suara berisik. 


Bagaikan seekor kucing saja ia meloncat ke dalam dan menutupkan daun jendela itu kembali. Baru sekali 
ini selama hidupnya ia merasakan ketegangan luar biasa, sampai tubuhnya agak gemetar. Selama 
hidupnya belum pernah ia mencuri, bahkan perbuatan itu merupakan pantangan. Akan tetapi sekali ini 
ia masuk sebagai seorang pencuri! Ia terpaksa harus melakukan ini, bukan hanya karena ia memang 
membutuhkan biaya pelayaran, akan tetapi juga untuk menghukum keluarga Cu yang hendak 
menipunya dan menghancurkan hidupnya! Teringat akan rencana busuk Cu-Kongcu, kemarahan 
mengusir ketegangannya dan iapun berindap-indap menghampiri lemari besar di sudut kamar. Untung 
baginya bahwa Cu-Taijin tidak suka tidur di dalam gelap, dan kamar itu masih diterangi oleh sebatang 
lilin sehingga biarpun cuaca remang-remang, ia masih dapat melihat dengan jelas. 


Ketika ia melihat sebatang pedang yang sarungnya diukir indah tergantung di dinding dekat lemari. 
Dicabutnya sedikit pedang itu dan ia girang sekali. Pedang itu ternyata sebatang pedang yang baik sekali, 
ringan, tipis dan mengkilap. Pedang sebaik ini tidak ada gunanya berada di tangan Cu-Taijin, hanya 
menjadi penghias dinding saja. Ia lalu mengikatkan pedang itu dipunggunya, lalu ia menghampiri lemari 
besar. Dengan kedua tangannya yang memiliki tenaga sinkang yang ampuh, ia berhasil membuka daun 
pintu lemari itu. Tidak salah dugaannya. Lemari itu selain penuh dengan pakaian kebesaran dan tanda- 
tanda pangkat, juga di dalamnya terdapat dua buah peti yang ketika ia buka, terisi penuh uang emas dan 
perhiasan-perhiasan yang serba mahal! 


Bi Kwi mengambil sehelai kain dari dalam lemari, kemudian membungkus uang emas dan perhiasaan 
sebanyak mungkin dengan kain itu. Buntalan barang curian yang cukup berat ini ditalikannya pula diatas 
punggung, kemudian iapun berindap-indap keluar dari dalam kamar. Baru saja ia menutupkan daun 
jendela kamar itu dari luar, tiba-tiba ia dikejutkan oleh suara anjing menggonggong, dekat di 
belakangnya. Seekor anjing besar menyalak-nyalak, bahkan kini menyerangnya, hendak menggigit 
kakinya! Bi Kwi terkejut dan cepat menggerakkan kakinya menendang, mengenai leher binatang itu. 
Anjing itu terlempar dan menguik-nguik kesakitan. Bi Kwi meloncat ke arah lorong yang menuju ke 
taman belakang. 


“Sstt... Hitam, engkau kenapakah?” tiba-tiba muncul tiga orang pengawal yang mendengar suara anjing 
itu dan kini mereka berlarian ke arah anjing yang masih menguik-nguik kesakitan. Bi Kwi berlari terus 
memasuki taman. Akan tetapi, hampir ia bertabrakan dengan seorang pengawal yang muncul tiba-tiba 
dari taman. 


“Hei, tahan. Siapa engkau?” bentak pengawal itu. Ketika Bi Kwi tidak menjawab dan hendak lari, 
pengawal itu mencabut goloknya dan menyerang! Diserang dari samping, Bi Kwi mengelak dan golok itu 
berdesing lewat di dekat tubuhnya. Bi Kwi menggerakkan kakinya yang menotok lutut orang itu. 
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“Tuk!” Ujung sepatunya mengenai sambungan lutut kanan dan orang itupun terguling. Dia mencoba 
berdiri akan tetapi terguling lagi karena kaki kanannya seperti lumpuh. Kesempatan ini dipergunakan 
oleh Bi Kwi untuk meloncat ke dalam. Orang itu berteriak-teriak dan gegerlah seluruh penghuni gedung 
itu. Apa lagi ketika Cu-Taijin terbangun dan bersama isterinya melihat betapa lemari mereka dibongkar 
orang dan banyak uang emas dan perhiasan lenyap dari dalam lemari. 


Pembesar itu mengumpulkan para pengawalnya dan marah-marah, memerintahkan mereka untuk 
melakukan penyelidikan dan pengejaran sampai dapat menangkap maling itu. Dari pengawal yang 
tertendang lututnya dan roboh tadi, komandan pengawal mendengar bahwa pencuri itu adalah seorang 
yang bentuk tubuhnya seperti seorang wanita, kecil ramping, akan tetapi tidak begitu jelas mukanya 
karena hanya sebentar saja dia melihat wajah orang itu, dan di dalam keadaan remang-remang. 


Pada keesokan hariya, ketika dia mandi lalu keluar ke ruangan depan rumahnya, Kwee Lok terheran 
melihat seorang pemuda duduk di situ. Akan tetapi ketika dia menghampiri dan pemuda itu bangkit 
berdiri memandangnya, dia terbelalak. 


“Kwi-moi...? Kenapa engkau berpakaian begini...?” Dia memandang Adik angkatnya yang sudah 
mengenakan pakaian pria dan sebuah buntalan besar berada di atas meja. 


“Toako, aku mau pergi sekarang juga.” 

“Pergi? Kemana?” 

“Aku akan melakukan perjalanan berlayar ke selatan, ke Kerajaan Majapahit.” Kwee Lok makin terkejut. 
“Apa? Kenapa...? Dan perjodohan itu...?” 


“Duduklah, Toako, dan mari kita bicara.” kata Bi Kwi dengan sikap tenang sekali. Kwee Lok duduk di 
depan Adik angkatnya sambil mengerutkan alisnya, menduga akan mendengar keputusan yang tidak 
menyenangkan hatinya. 


“Toako, ketahuilah bahwa selama beberapa hari ini aku telah pergi menyelidiki keadaan orang bernama 
Cu Hok Sim itu. Dan tahukah engkau apa yang telah kudapatkan dalam penyelidikanku? Bahwa dia akan 
menipuku, menipumu, aku tidak akan diambil sebagai isteri, melainkan sebagai seorang di antara selir- 
selirnya yang amat banyak itu! Huh, tentu saja aku tidak sudi dan lebih baik mati dari pada menjadi 
seorang selirnya! Karena itu, aku telah memutuskan untuk menolak pinangan itu, Toako dan aku akan 
berangkat berlayar ke selatan sekarang juga.” Kwee Lok demikian kaget mendengar keputusan ini 
sehingga sampai beberapa lamanya dia tidak mampu bicara. Akhirnya dia mengerutkan alisnya dan 
memandang marah. 


“Kwi-moi! Engkau sungguh akan membikin susah padaku saja! Aku telah memberi harapan kepada Cu- 
Kongcu, untuk menerima lamarannya. Kalau kini engkau menolak, bagaimana aku akan mampu 
berhadapan dengannya?” 


“Kenapa tidak mampu, Toako? Bukankah aku yang telah menolak? Katakan saja bahwa aku tidak sudi 
menjadi jodohnya, habis perkara!” 
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“Ah, engkau tidak tahu siapa dia! Ayahnya amat berkuasa, Kwi-moi...” 


“Jadi engkau takut menolaknya? Lalu bagaimana? Apa yang akan kau lakukan, Toako?” Pemuda itu 
bangkit berdiri, mukanya merah dan sepasang matanya memandang dengan sinar mata penuh 
kemarahan. 


“Kwi-moi, engkau adalah adikku! Akulah wakil orang tuamu, akulah yang menjadi walimu. Engkau harus 
taat kepadaku! Engkau harus menerima pinangan Cu-Kongcu!” Melihat sikap Kakak angkatnya yang 
marah, Bi Kwi juga bangkit berdiri dan mukanya juga berubah merah, sepasang matanya yang jeli 
berkilat. 


“Toako, tidak perlu banyak cekcok dan berbantahan dalam hal ini! Pilih saja, engkau menyetujui aku 
menolak dan membiarkan aku berlayar ke selatan untuk mencari pembunuh Kakakku, atau kalau engkau 
memaksa, aku menurut akan tetapi masih belum terlambat bagiku kalau sudah tiba di rumah keluarga 
Cu, untuk membunuh Cu-Kongcu kemudian melarikan diri! Engkau pilih yang mana?” Wajah pemuda itu 
berubah pucat, lalu merah lagi. 

“Kwi-moi...!” Dia membentak. Sejenak mereka berpandangan, dan dari sinar mata Adik angkatnya 
tahulah Kwee Lok bahwa keputusan adiknya itu tidak dapat ditawar-tawar lagi. Adiknya telah nekat dan 
kalau dia memaksanya menerima pinangan itu, tentu akan terjadi hal seperti yang diancamkan olehnya. 
Dan kalau sampai terjadi pembunuhan atas diri Cu-Kongcu, akibatnya akan lebih hebat lagi. Akan tetapi 
menolak pinangan? Dia tidak mungkin dapat melakukannya! Menghadapi dua pilihan yang sama 
beratnya ini, Kwee Lok menjadi bingung dan akhirnya dia menjatuhkan diri di atas kursi, menutupi 
mukanya dengan kedua tangan. Melihat keadaan Kakak angkatnya ini. Bi Kwi menjadi kasihan dan ia 
tahu bahwa ia telah mendesak Kakaknya ke sudut. 


“Toako, harap maafkan aku kalau aku menyusahkan hatimu. Akan tetapi aku tidak berbohong kalau aku 
mengatakan bahwa lebih baik aku mati daripada menjadi selir Cu-Kongcu. Pertama, karena aku ingin 
sekali membalas dendam kematian Kakakku, dan keduanya, aku tidak sudi dijadikan selirnya. Nah, 
sekarang engkau memilihnya, Toako.” 


“Ah, adikku, engkau tidak tahu betapa besar kekuasaan keluarga jaksa Cu itu! Mana mungkin aku 
menolak pinangannya? Sama saja dengan mencari penyakit atau membunuh diri.” 


“Toako! Takut apa? Engkau bukan orang lemah! Kalau perlu, mari kita lawan mereka, kita hadapi dengan 
pedang!” 


“Hemm, enak saja kau bicara, Kwi-moi. Kita hadapi dengan kekerasan dan kemudian kita berhadapan 
dengan pasukan pemerintah? Kita menjadi buronan pemerintah? Mana mungkin itu? Berarti kita 
memberontak.” Bi Kwi sadar bahwa usulannya itu memang tidak mungkin. Melawan jaksa Cu dengan 
terang-terangan sama dengan melawan pemerintah, karena tentu keluarga jaksa itu akan melontarkan 
tuduhan memberontak terhadap pemerintah. 


“Kalau begitu, mari kita diam-diam datang ke gedungnya dan membunuh pemuda she Cu itu saja!” 
Kwee Lok terbelalak. 
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“Hushhh...! Omongan apa ini, Kwi-moi? Gedung itu dijaga ketat dan kalau kita ketahuan, akan lebih 
hebat akibatnya. Tidak! Aku sudah mengambil keputusan. Engkau nekat menolak dan hendak berlayar 
ke selatan. Akan tetapi, bagaimana dengan biayanya?” Bi Kwi tersenyum penuh rahasia. 


“Jangan khawatir, Toako. Aku sudah mengumpulkan biaya yang cukup untuk keperluan pelayaran ke 
selatan.” Ia menepuk-nepuk buntalannya. 


“Aku tidak percaya!” Bi Kwi tidak menjawab, melainkan membuka batalannya dan begitu ia membuka 
buntalan kecil terisi emas yang banyak sekali, mata Kwee Lok terbelalak. 


“Kwi-moi, dari mana engkau mendapatkan semua ini...?” Bi Kwi tersenyum. 


“Takkan kuberitahukan kepadamu sekarang, Toako. Yang penting, aku sudah memperoleh bekal untuk 
biaya perjalanan yang jauh itu.” 


“Kalau begitu, aku ikut!” Bi Kwi merasa heran melihat perubahan pada diri Kakak angkatnya ini, 
walaupun tentu saja iapun merasa girang karena hanya kalau ia pergi bersama Kakaknya pencaharian 
terhadap pembunuh Kakak kandungnya itu akan lebih mudah. 


“Toako, aku gembira sekali kalau engkau mau menemaniku pergi. Akan tetapi, mengapa tiba-tiba saja 
engkau berubah?” Kwee Lok menghela napas panjang. 


“Aah, engkau tidak tahu. Apa artinya bagiku tinggal di sini setelah engkau pergi? Cu-Kongcu tentu akan 
menuntut padaku dan bagaimana aku akan dapat menghadapinya? Memaksamu menerima pinangan 
juga tidak benar setelah melihat kenekatanmu. Dan kini, ternyata engkau telah berhasil mendapatkan 
emas cukup banyak untuk bekal perjalanan. Tidak ada pilihan lain yang lebih baik bagiku kecuali 
menyertaimu berlayar ke selatan karena kita tidak mungkin akan dapat dikejar oleh pasukan pemerintah 
yang tentu akan dikerahkan oleh keluarga Cu untuk menangkap kita.” Bi Kwi menjadi girang sekali. Ia 
dapat menerima alasan Kakak angkatnya itu, maka iapun memegang lengan Kwee Lok. 


“Maafkan aku, Toako. Selama ini engkau telah bersikap demikian baik kepadaku, kepada mendiang Ayah 
dan kini aku hanya membalas budimu itu dengan perbuatan yang membuatmu repot saja. Akan tetapi 
aku girang sekali kalau engkau mau menemaniku berlayar ke selatan.” 


“Sudahlah, bagaimanapun juga, aku senang pergi ke selatan. Negeri itu indah bukan main, dan banyak 
rahasia, banyak pula keanehan di sana. Akupun mempunyai banyak kenalan di Lumajang, tentu senang 
sekali berjumpa kembali dengan mereka.” 


“Kalau begitu, cepat berkemas, Toako. Kita berangkat sekarang juga!” Kwee Lok memang tidak melihat 
jalan lain yang lebih baik kecuali ikut bersama Adik angkatnya meninggalkan dusun itu. 


Kalau adiknya nekat menolak pinangan Cu-Kongcu dan pergi, tentu dia akan menghadapi kemarahan Cu- 
Kongcu dan dia tidak sanggup menghadapinya. Daripada celaka di tangan Cu-Kongcu, lebih baik dia 
menemani Adik angkatnya, karena selain hal itu merupakan kewajibannya juga banyak hal menarik yang 
menantinya di Lumajang! Kwee Lok dan Bi Kwi membeli dua ekor kuda yang baik, lalu mereka 
menunggang kuda, melarikan kuda keluar dari pintu gerbang sebelah barat kota Thian-Cin. Menurut 
rencana Kwee Lok, mereka akan berkuda ke selatan dan pelayaran dimulai dari Shanghai dengan perahu 
dagang. Bi Kwi yang sama sekali tidak berpengalaman, hanya menurut saja kepada Kakak angkatnya. 
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Sambil membiarkan kuda mereka lari perlahan karena tadi mereka telah membalapkan kuda sampai 
beberapa lamanya, agar kuda mereka dapat beristirahat, Kwee Lok bertanya kepada Bi Kwi. 


“Adikku yang baik, sekarang ceritakanlah dari mana engkau mendapatkan emas sebanyak itu.” 


“Tadinya aku sendiri merasa bingung setelah mendengar keteranganmu bahwa pelayaran ke selatan 
membutuhkan uang banyak untuk biaya, Toako. Aku masih belum tahu bagaimana caranya untuk 
mendapatkan biaya itu. Akan tetapi, ketika aku melakukan penyelidikan ke gedung keluarga Cu, aku 
mendengar Cu-Kongcu bicara dengan para selirnya tentang diriku. Betapa dia hendak menipu kita, 
bukan mengambilku sebagai isteri, melainkan sebagai selir dan kalau aku tidak mau dia akan 
menggunakan kekerasan memaksaku. Aku sudah marah sekali dan ingin menghajarnya, akan tetapi aku 
tidak mau menimbulkan keributan. Kemudian tiba-tiba saja teringat olehku akan suatu cara lain untuk 
menghukum keluarga Cu itu, dan sekaligus menolongku. Aku lalu masuk dan mengambil uang emas itu 
dan perhiasaan dari lemari besar keluarga itu.” Kwee Lok terbelalak, lalu tiba-tiba dia tertawa. 


“Ha-ha-ha, lucu sekali. Jadi kau... kau malah mencuri dari keluarga Cu?” Dia tertawa lagi, nampaknya geli 
dan juga senang mendengar hal itu. Lega rasa hati Bi Kwi. 


“Engkau tidak marah, bukan? Aku sudah khawatir engkau akan marah, Toako, maka ketika kau tanya 
tadi aku belum memberi keterangan.” 


“Sepatutnya aku marah karena adikku telah menjadi pencuri! Akan tetapi, mengingat bahwa tentu 
rumah dan tanah kita akan disita oleh mereka, dan bahwa kita memang memerlukan sekali biaya itu, 
aku tidak marah kepadamu, bahkan bersyukur karena tanpa kenekatanmu itu, bagaimana mungkin kita 
dapat membiayai perjalanan yang jauh dan mahal ini?” Tiba-tiba mereka mendengar derap kaki banyak 
kuda dari belakang. Mereka telah tiba di kaki bukit yang sunyi dan matahari telah naik tinggi. 
Mendengar bunyi derap kaki banyak kuda, mereka menoleh dan nampaklah debu mengepul tanda 
bahwa ada banyak penunggang kuda datang dari arah belakang. 


“Jangan-jangan ada yang mengejar kita!” kata Bi Kwi. “Mari kita membalapkan kuda, Toako.” Kwee Lok 
memandang ke depan. Bukit itu gundul, tidak ada hutannya. Melarikan diri akan sia-sia saja karena 
tentu akan nampak oleh para pengejar dan sukar untuk menyembunyikan diri di bukit gundul itu. Kuda 
merekapun tentu akan kehabisan tenaga untuk membalap sambil mendaki bukit. 


“Tenanglah, Kwi-moi. Kita minggir saja dan kita lihat apakah mereka itu akan mengganggu kita ataukah 
tidak. Engkau siap-siap saja menghadapi segala kemungkinan.” Melihat sikap Kakaknya yang tenang, Bi 
Kwi juga tenang. Akan tetapi karena Kakaknya sudah bersiap-siap dengan mengendurkan tali pedang di 
punggungnya, iapun diam-diam mempersiapkan pedang curiannya yang masih disembunyikan dalam 
bungkusan. 


Tak lama kemudian nampaklah belasan orang penunggang kuda dan setelah dekat, terkejutlah Kwee Lok 
melihat bahwa di antara mereka itu terdapat Cu Hok Sim! Celaka, pikirnya. Kiranya Cu-Kongcu sendiri 
yang melakukan pengejaran dan belasan orang itu tentulah pasukan pengawal pilihan! Apa boleh buat, 
sudah kepalang tanggung, dia akan melawan kalau perlu. Maka dengan tenang diapun menyambut 
mereka setelah mengikatkan kudanya pada batang pohon. Bi Kwi meniru perbuatan Kakaknya dan kini 
mereka berdiri di tepi jalan, melihat betapa rombongan itu berloncatan turun dari kuda setelah melihat 
mereka. Diapit oleh dua orang perwira pengawal, dengan tangan memegang cambuk kuda, Cu Hok Sim 
yang bertubuh tinggi besar itu melangkah lebar menghampiri Kwee Lok dan Bi Kwi. 
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“Kwee Lok keparat, penghianat engkau! Kau kira akan dapat lari begitu saja dariku?” Cu-Kongcu 
membentak marah, setelah berhadapan dengan Kwee Lok. “Setelah engkau berhutang demikian banyak 
kepadaku, kini engkau hendak lari begitu saja?” Dimaki demikian, wajah Kwee Lok menjadi merah. Dia 
merasa malu kepada adiknya. 


“Cu-Kongcu, aku meninggalkan rumah dan tanahku, cukup untuk membayar hutang-hutangku 
kepadamu.” 


“Jahanam busuk! Siapa butuh rumah dan tanahmu yang tiada artinya itu? Engkau bukan menjanjikan 
rumah dan tanah melainkan adikmu! Dimana kau sembunyikan adikmu? Bukankah kau sudah berjanji 
akan menerima pinanganku dan memberikan adikmu kepadaku?” 


“Tidak mungkin, Cu-Kongcu. Adikku tidak mau menjadi isterimu, dan tentang hutang-hutangku biarlah 
kubayar dengan rumah dan tanahku. Harap engkau tidak mengganggku lagi.” 


“Jahanam busuk! Penipu busuk!” Cu Hok Sim mengayun cambuknya dan cambuk kuda itu meledak 
mengenai muka Kwee Lok yang tidak mengelak sehingga pipi kanannya terpukul ujung cambuk 
meninggalkan bekas merah memanjang. Kwee Lok memang sengaja tidak melawan karena dia tidak 
mau memperbesar kemarahan Cu Hok Sim. Dia mengharap agar urusan selesai sampai di situ saja. Akan 
tetapi Cu Hok Sim belum puas. Dia memaki-maki dan cambuknya melayang lagi. 


“Manusia kejam, iblis busuk!” Tiba-tiba Bi Kwi melangkah maju, menyambar ujung cambuk dan 
merampasnya dengan mudah dari tangan Cu Hok Sim. “Engkau ini iblis berwajah manusia, 
mengandalkan kedudukan orang tua dan hartamu, hendak menghina orang? Nah, makanlah cambukmu 
sendiri!” 
“Tar-tarr...!” Dua kali cambuk meledak dan kedua pipi Cu Hok Sim berdarah tersayat cambuk! Dia 
terbelalak dan mundur, mengusap kedua pipinya. Bi Kwi mendengus melemparkan cambuk itu ke atas 
tanah. 

“Kau... kau... perempuan... Ahh, engkau Ong Bi Kwi...!” Cu Hok Sim berseru kaget bukan main. Tadi dia 
hanya mengira bahwa “pemuda” ini seorang teman dari Kwee Lok, maka tidak diperhatikannya. Ketika 
Bi Kwi merampas cambuk dan melecutinya, dia masih belum tahu. Baru setelah dalam kemarahannya Bi 
Kwi memaki, dia tahu bahwa “pemuda” itu seorang wanita, dan diapun teringat kepada wajah Bi Kwi 
yang membuatnya tergila-gila. 

“Aih, Cu-Kongcu... gadis ini... benar, ialah yang semalam merobohkan saya...!” Tiba-tiba seorang 
perajurit pengawal berseru dan dia adalah perajurit pengawal yang semalam menyerang Bi Kwi di dekat 
taman dan dirobohkan oleh Bi Kwi dengan tendangan ke lututnya. Mendengar ini, sadarlah Cu Hok Sim, 
sambil mengusap kedua pipinya yang masih berdarah, dia membentak marah. 


“Bagus sekali! Kalian pemberontak hina! Kwee Lok, manusia busuk. Engkau sudah tidak membayar 
hutangmu, bahkan adikmu mencuri emas di rumah keluargaku, dan kini hendak melarikan diri begitu 
saja! Tangkap mereka! Bunuh mereka!” Melihat betapa belasan orang itu telah melakukan 
pengepungan, Bi Kwi lalu melolos pedang dari buntalan di punggunya. Pedang itu mengeluarkan sinar 
berkilauan. 
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“Ah, itu pusaka Liong-Cu-Kiam (Pedang Mustika Naga), pedang milik Ayah! Benar gadis inilah 
pencurinya!” Cu Hok Sim semakin marah. Melihat adiknya sudah mencabut pedang, Kwee Lok yang 
maklum bahwa tidak ada jalan keluar kecuali melawan, mencabut pedangnya pula. Ketika para 
pengawal itu menyerbu, Kakak beradik inipun memutar pedang mereka mengamuk! Biarpun Bi Kwi 
seorang wanita dan ia baru belakangan belajar ilmu silat di Siauw-Lim-Si, namun tingkat kepandaiannya 
tidak kalah oleh Kwee Lok, karena ia memang memiliki bakat yang amat baik, ditambah oleh 
kemauannya terdorong oleh dendam atas kematian Kakaknya. Kini ia mengamuk dan sebentar saja tiga 
orang telah roboh oleh pedangnya, terluka cukup parah. 


Namun Bi Kwi sejak tadi berusaha untuk mencari adanya Cu Hok Sim. Melihat pemuda bangsawan itu 
menonton dari pinggiran, agaknya merasa yakin bahwa tentu belasan orang pengawal pilihan itu akan 
dapat membunuh atau menangkap Kakak beradik yang memberontak itu. Bi Kwi segera menerjang ke 
arah pemuda itu. Cu Hok Sim tidak pandai ilmu silat walaupun dia suka mempergunakan kekerasan 
menyiksa orang-orang bawahannya yang bersalah. Melihat gadis itu menerjang ke arahnya, dia terkejut 
dan untung masih ada dua orang pengawal cepat menyambut terjangan gadis itu sehingga kembali Bi 
Kwi terhalang dan dikeroyok banyak pengawal. Kwee Lok yang juga maklum bahwa dia dan adiknya 
harus mengalahkan belasan orang pengawal ini sebelum dapat melarikan diri, memutar pedangnya dan 
diapun berhasil merobohkan tiga orang pengeroyok. 


Pedang di tangannya berubah menjadi sinar bergulung-gulung, merupakan benteng sinar yang rapat 
melindungi tubuhnya sehingga setiap serangan senjata para pengeroyoknya terpental ketika bertemu 
dengan sinar pedangnya. Sebaliknya dari gulungan sinar pedangnya itu kadang-kadang mencuat ujung 
pedangnya merobohkan seorang pengeroyok, atau tangan kirinya menampar, atau kakinya menendang. 
Pertempuran itu berjalan dengan seru dan mati-matian. Namun, dua orang murid Siauw-Lim-Pai itu 
memperlihatkan kegagahan mereka dan lebih dari separuh jumlah para pengeroyok telah roboh! Hal ini 
mengejutkan sisa para pengeroyok, bahkan Cu Hok Sim juga mulai merasa takut. Diam-diam dia lolos 
dan meloncat ke atas punggung kuda, hendak melarikan diri lebih dahulu. Akan tetapi, Bi Kwi yang 
melihat hal ini, cepat memungut sebatang golok yang tercecer dari para pengeroyoknya dan berseru. 


“Manusia keji, makanlah ini!” Golok itu disambitkannya dan dengan tepat mengenai punggung Cu Hok 
Sim yang menjerit keras dan terguling dari atas kudanya. Melihat ini, para perajurit pengawal menjadi 
semakin panik. Mereka lalu menyambar tubuh teman-teman yang terluka, juga mengangkut tubuh Cu- 
Kongcu dan melarikan diri dari situ sejadi-jadinya. 


“Tidak perlu mengejar mereka, Kwi-moi!” Kata Kwee Lok melihat betapa Adik angkatnya itu kelihatan 
masih penasaran dan hendak melakukan pengejaran. Pihak pengeroyok mereka meninggalkan golok- 
golok yang berserakan, bercak-bercak darah di atas tanah dan tiga ekor kuda. 


“Setelah kita diketahui, tidak aman lagi melakukan perjalanan melalui darat, Kwi-moi. Kita harus 
berganti haluan.” Mendengar ini, timbul kekhawatiran di hati Bi Kwi. lapun maklum bahwa tentu 
keluarga Cu tidak akan berhenti sampai di situ saja. Tak lama lagi tentu ada rombongan pasukan yang 
lebih kuat dan besar jumlahnya, mungkin ratusan, yang akan dikerahkan untuk melakukan pengejaran 
terhadap mereka. Dan tidak mungkin mereka yang hanya berdua saja melawan pasukan yang besar 
jumlahnya. 


“Lalu bagaimana baiknya, Toako?” 
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“Tenanglah dan ikuti saja petunjukku. Kita ambil semua bekal kita dari atas kuda, kemudian kita cambuki 
kuda-kuda itu agar mereka semua lari ke selatan. Dari tempat ini, pihak pengejar tentu akan melacak 
kaki kuda dan akan mengira bahwa kita melanjutkan perjalan ke selatan. Mereka akan mengikuti jejak 
kaki kuda kita, sementara itu, dengan berjalan kaki kita menuju ke timur, ke arah pantai.” 


“Pantai Pohai?” 


“Benar. Kita melanjutkan dengan perahu dan kalau sudah begitu, tidak mungkin lagi mereka dapat 
mengejar kita. Mari, Kwi-moi.” Mereka lalu menurunkan semua bekal dari atau kuda, menjadikannya 
satu buntal yang digendong di masing-masing punggung mereka. Kemudian mereka mencambuki dua 
ekor mereka, juga tiga ekor kuda yang di tinggalkan pasukan tadi. Lima ekor kuda itu lari cerai berai dan 
ketakutan, menuju ke selatan. 


Mereka berdua terus meneriaki terus sehingga binatang-binatang itu semakin panik dan berlari cepat 
kabur ke selatan. Setelah mereka tak nampak lagi, barulah Bi Kwi dan Kwee Lok berlari cepat menuju ke 
timur. Mereka telah memiliki ilmu ginkang (meringankan tubuh) yang baik sehingga mereka dapat 
berlari cepat sekali menuruni bukit menuju ke timur. Memang tepat sekali perhitungan Kwee Lok. 
Beberapa jam kemudian, pasukan yang jumlahnya lebih dari seratus orang telah tiba di bukit itu. Mereka 
melakukan pelacakan dan melihat betapa kaki-kaki kuda menuju ke arah selatan. Padahal, pada saat itu, 
Kakak beradikitu telah menyewa sebuah perahu nelayan kecil, bercampur dengan perahu-perahu 
nelayan lainnya sehingga takkan mungkin ditemukan oleh para pengejar yang kini berpencar mencari ke 
selatan itu. 


Beberapa hari kemudian, Kwee Lok dan Bi Kwi sudah menumpang sebuah perahu besar yang membawa 
dagangan menuju ke selatan, ke Nan-Yang (Lautan Selatan), ke negeri yang masih asing sama sekali bagi 
Bi Kwi. la merasa beruntung sekali bahwa Kakak angkatnya mau menemaninya, karena andaikata tidak, 
mungkin sekarang ia sudah tertawan oleh pihak musuh yang melakukan pengejaran. Andaikata ia 
berhasil juga meloloskan diri dan menumpang perahu dagang, tentu ia akan merasa bingung dan 
khawatir menghadapi perjalanan yang sama sekali asing baginya itu. Bahkan naik perahu berlayar di 
lautanpun baru pertama kali itu ia lakukan! Beruntunglah ia ada Kwee Lok di sampingnya yang sudah 
berpengalaman dan pernah berlayar ke selatan. 


“Toako, ketika kita bertemu dengan Cu Hok Sim, mengapa ia mengatakan bahwa engkau banyak 
berhutang kepadanya?” Bi Kwi bertanya ketika mereka berdiri di geladak perahu besar itu yang 
meluncur dengan tenang menuju ke selatan. Kwee Lok mengerutkan alisnya dan menarik napas 
panjang. 


“Aih, kalau diingat sungguh memalukan dan aku merasa menyesal sekali, Kwi-moi. Ketika engkau masih 
berlatih silat di Kuil, dan aku menjadi gila judi! Setelah aku keluar dari ketentaraan sepulangku dari 
selatan, aku menganggur dan agaknya hal inilah yang menyeretku ke dalam pergaulan sesat. Aku hanya 
menganggur, berjudi, pelesir, dengan kawan-kawan dan yang menjadi tulang punggung orang-orang 
macam itu hanyalah Cu-Kongcu. Cu-Kongcu yang tergila-gila kepadamu, pernah dia melihatmu, agaknya 
hendak memperlihatkan kebaikannya dan dialah yang membuat aku semakin terjerumus. Dia selalu 
meminjamkan uang untuk modal judi dan untuk pelesir. Akhirnya aku terjeblos, hutangku banyak 
sekali...” 
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“Hemm, jadi karena hutang-hutangan itulah engkau hendak membujuk aku agar suka menjadi... 
selirnya?” Bi Kwi bertanya, matanya memandang tajam dan suaranya penuh teguran. 


“Tidak, Bi Kwi, jangan salah mengerti. Engkau sudah kuanggap sebagai adikku sendiri, mana aku tega 
menjebloskan engkau? aku tadinya sungguh melihat kesempatan baik untuk mengangkat dirimu ke 
dalam kemuliaan dan kehormatan dengan menjadi isteri Cu-Kongcu, mantu dari jaksa Cu-Taijjin! 
Sungguh aku tidak tahu bahwa dia hanya akan mengambilmu sebagai selir. Kau memaafkan kesalahanku 
itu, bukan?” Bi Kwi menghela napas dan menyentuh lengan Kakak angkatnya. 


“Toako, kalau aku tidak memaafkan, apa kau kira aku sekarang berada di sampingmu melakukan 
perjalanan bersama? Aku masih percaya kepadamu, Toako, dan aku mengharapkan pertolonganmu 
untuk dapat menemukan pembunuh Cun-Koko, di negeri asing itu.” 


“Jangan khawatir, Kwi-moi. Aku akan membantumu sekuat tenaga.” Dalam pelayaran yang memakan 
waktu lama ini, seringkali Bi Kwi mabok laut dan Kwee Lok membuktikan dirinya sebagai seorang Kakak 
angkat yang baik hati. Dialah yang merawat Bi Kwi penuh perhatian sehingga hati gadis itu makin 
memaafkan semua kesalahan Kwee Lok yang telah lalu. Juga pemuda ini selalu bersikap sopan, dan 
menjaga benar-benar agar rahasianya sebagai seorang gadis yang menyamar pria tidak sampai ketahuan 
oleh para penumpang perahu lainnya. Dalam kesempatan ini Bi Kwi seringkali bertanya kepada Kakak 
angkatnya tentang Ong Cun, tentang pertunangannya, tentang kematiannya sehingga berulang-ulang 
Kwee Lok menceritakan kepadanya apa yang diketahuinya tentang pertunangannya dan kematian Ong 
Cun. 


“Cantikkah gadis yang bernama Darmini, kekasih Cun-Koko itu, Toako?” 
“Ia seorang gadis yang manis dan menarik, juga berbudi halus.” 


“jadi kau pikir kematian Cun-Ko adalah karena dia bertunangan dengan Darmini itu?” Yang ditanya 
mengangguk. 


“Kurasa begitu, karena seorang gadis seperti Darmini tentu sekali mempunyai banyak pengagum. Bukan 
tidak mungkin pembunuhan itu dilakukan karena cemburu dan iri hati. Engkau tahu, Kakakmu adalah 
seorang asing bagi mereka, juga seorang yang agamanya berbeda dengan agama mereka. Akan tetapi 
aku hanya menduga demikian, tidak yakin benar karena aku menemukan Kakakmu sudah terluka dan 
hampir tewas dalam rangkulan Darmini. Agaknya ketika meninggalkan taman keDemangan itu diluar 
taman mendiang Suheng di serang orang, setelah terluka parah berhasil masuk ke taman lagi dan 
menurut Darmini, ia mendengar suara Suheng memanggil-manggil namanya. la lari keluar dan melihat 
Suheng sudah terkulai dengan luka parah.” Untuk kesekian kalinya kalau mendengar tentang kematian 
Kakak kandungnya, Bi Kwi termenung. 


“Agaknya memang karena pertunangannya dengan Darmini itulah dia dibunuh orang. Habis kalau tidak 
karena itu, karena apa lagi? Apakah engkau pernah melihat dia bermusuhan dengan orang di sana, 
Toako?” 


“Permusuhan pribadi agaknya tidak ada. Tentu saja diam-diam kami banyak dimusuhi orang karena baru 
saja terjadi perang dan pihak kami juga terseret ke dalam perang saudara itu sehingga kami kehilangan 
seratus tujuh puluh orang yang tewas.” 
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“Lalu, mengenai hubungannya dengan Darmini, apakah engkau melihat ada orang yang merasa tidak 
suka, cemburu atau iri hati?” Kwee Lok mengerutkan alisnya, mengingat-ingat peristiwa yang sudah 
terjadi lebih dari lima tahun yang lalu itu. Kemudian dia mengangguk-angguk. 


“Kalau tidak engkau tanyakan, mungkin aku tidak ingat lagi. Sekarang aku ingat, pada suatu malam, 
ketika aku menyusul Suheng yang mengadakan pertemuan dengan kekasihnya di taman, aku melihat 
seorang Kakek dan seorang pemuda yang kelihatan marah-marah. Bahkan kilatan mata pemuda itu 
kepada Suheng penuh dengan kebencian!” 


“Ah, itu merupakan bahan yang baik untuk penyelidikanku!” kata Bi Kwi girang. “Siapakah Kakek dan 
pemuda itu, Toako?” 


“Itulah kesalahanku, Kwi-moi. Agaknya Suheng tidak suka membicarakan mereka, maka akupun tidak 
mendesak untuk bertanya siapa adanya mereka. Akan tetapi, agaknya aku tidak akan lupa kalau 
bertemu muka dengan pemuda itu, seorang pemuda bangsawan yang tampan gagah, dan pakaiannya 
mewah. Aku tidak dapat melupakan kilatan pandang matanya ketika ditujukan kepada Suheng.” 


“Agaknya kalau kita sudah tiba di sana, pertama-tama aku harus menyelidiki dua orang itu.” Bi Kwi 
berkata sambil mengepal tinju. “Selain mereka berdua, apakah tidak ada orang lain yang harus patut kita 
curigai?” Kembali Kwee Lok mengingat-ingat. 


“Memang ketika terjadi pertempuran dan kami berdua lari kembali ke rombongan kami, terjadi 
pertempuran dan kami berdua juga bertempur membela rombongan kami. Akan tetapi tentu saja aku 
tidak mengenal lawan dalam pertempuran seperti itu...” 


“Tentu saja, pertempuran itu bukan permusuhan pribadi. Akan tetapi apakah tidak ada perkelahian lain 
kecuali pertempuran itu?” 


“Ah, benar! Ketika Suheng menolong Darmini, dia berkelahi melawan tiga orang jahat! Ketika itu, aku 
dan Suheng sedang berjalan ketika mendengar jerit wanita. Kami melakukan pengejaran dan melihat 
seorang wanita hendak diperkosa tiga orang itu, Suheng lalu mengamuk dan menghajar mereka. Itulah 
perkenalan pertama antara Suheng dan Darmini.” 


“Hemm, mereka harus dimasukkan daftar orang-orang dicurigai. Siapakah mereka itu, Toako?” 


“Mana aku tahu? Suhengpun tidak tahu, bahkan Darminipun tidak tahu. Mereka adalah perampok- 
perampok yang mempergunakan kesempatan selagi terjadi perang, mereka merampok dan menculik 
wanita. Mereka penjahat-penjahat biasa.” Demikianlah, di sepanjang pelayaran itu, Bi Kwi selalu 
mendesak Kakak angkatnya untuk mengingat kembali semua peristiwa sampai sekecil-kecilnya, dan ia 
mendengarkan dengan penuh perhatian. Dan Kwee Lok menceritakan segala yang dialaminya dan 
diketahuinya, seperti yang sudah kita ketahui bersama dari cerita ini di bagian depan. 


“Mohon Eyang sudi memberi ampun kepada saya,” kata Darmini sambil bersimpuh dan menyembah di 
depan Sang Panembahan Ganggamurti. “Saya mohon diri, Eyang, karena sudah cukup lama saya belajar 
di sini dan saya merasa rindu kepada Ibu.” Kakek itu mengelus jenggot putihnya, sikapnya lembut 
namun sinar matanya yang mencorong tajam itu seperti terasa oleh Darmini, seperti menusuk dirinya 
dan menjenguk isi hatinya. Namun ia tidak merasa khawatir. Selama ini, tidak sia-sia ia menggembleng 
diri, bersamadhi dan berhasil menguasai dirinya, berhasil meniadakan dendam kebencian di dalam 
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hatinya. Tekadnya untuk menyelidiki dan menghukum pembunuh Ong Cun dan Nala, juga pemerkosa 
dirinya, masih ada. Akan tetapi dasarnya bukan lagi dendam, kebencian, melainkan niat untuk 
menentang kejahatan dan menghukum orang yang telah melakukan kejahatan itu. 


“Angger Darmini, seorang Guru akan selalu merasa ragu bahkan berkeberatan melihat muridnya 
meninggalkan perguruan, kecuali kalau dia yakin akan kemampuan muridnya. Oleh karena itu, sebelum 
aku menyatakan persetujuanku, aku ingin sekali melihat kemajuanmu yang terakhir. Nah, cobalah 
perlihatkan kepadaku apakah engkau sudah mampu membela diri dengan baik.” Darmini menyembah 
lagi, dan karena ia ingin memperlihatkan kepandaiannya yang dilatihnya selama ini dibawah petunjuk 
Kakek sakti itu, ia lalu mengeluarkan pedangnya, menyembah lagi, kemudian meloncat dan mencabut 
pedang Lian-Hwa-Kiam, lalu bermain pencak silat dengan pedangnya itu. Gerakannya ringan dan cepat 
bukan main, juga tenaga Bayu-sakti yang diajarkan gurunya selama ini telah mendarah daging dalam 
dirinya. 


la telah berhasil menghimpun tenaga Bayu-sakti yang amat kuat sehingga pedang yang dimainkannya itu 
mengeluarkan suara berdengung seperti banyak lebah beterbangan disitu! Demikian cepatnya gerakan 
pedang itu sehingga bentuk pedang tidak nampak melainkan sinar terang saja berkelebat menyambar- 
nyambar. Diam-diam Kakek itu terkejut melihat sinar pedang itu. Kini mengertilah dia mengapa 
muridnya ini minta diajarkan ilmu senjata pedang. Kiranya murid wanita ini memiliki simpanan pedang 
yang luar biasa! Memang Darmini selalu menyembunyikan pedang pemberian kekasihnya itu, dan setiap 
kali berlatih ilmu pedang, ia hanya mempergunakan pedang biasa yang terdapat disitu. Setelah Darmini 
menghentikan permainannya dan kembali duduk bersimpuh, Kakek itu berkata, 


“Cukup baik, dan dengan ilmu-ilmu yang telah kau miliki, terutama ilmu pedang tadi, kiranya engkau 
akan mampu melindungi dan membela diri dengan baik. Berikan pedang itu, aku ingin sekali melihatnya, 
Nini.” Darmini tidak berani membantah dan menyerahkan pedang dalam sarungnya itu kepada Sang 
Panembahan. Kakek itu menerima dan mencabutnya, matanya bersinar-sinar dan wajahnya berseri-seri. 


“Pedang baik... pedang baik... dari mana engkau memperoleh sebatang pedang asing yang amat baik 
ini?” Sampai saat itu, Darmini tidak pernah bercerita tentang Ong Cun kepada siapapun juga, maka 
sambil menyembah ia menjawab, 


“Saya mendapatkan pedang itu dari seorang sahabat baik berbangsa Cina, Eyang.” Melihat betapa 
muridnya hanya menjawab singkat dan agaknya tidak ingin menceritakan lebih panjang lagi, Kakek 
itupun mengangguk-angguk, 


“Memang banyak pedang baik datang dari negeri itu, dan hawa pedang inipun baik. Nah, simpanlah dan 
mudah-mudahan engkau akan mempergunakannya dengan bijaksana, bukan untuk berbuat kejahatan 
dan terdorong kebencian, melainkan untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, menentang kejahatan 
dan membela yang tertindas.” Darmini menerima kembali pedangnya dan berkata, 


“Saya harap Eyang akan menyetujui dan mengijinkan kepergian saya.” 


“Baiklah, memang sudah tiba waktunya bagimu untuk turun gunung. Hanya pesanku, jangan engkau 
terdorong oleh nafsu amarah, jangan membiarkan kebencian mengcengkeram batinmu dan jangan 
tergesa-gesa menghukum orang yang melakukan perbuatan jahat. Sadarkanlah mereka itu, kalau 
engkau berhasil, hal itu jauh lebih bermanfaat dan lebih baik dari pada kalau engkau menghukum 
mereka.” 
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“Saya akan selalu mengingat dan mentaati petunjuk Eyang.” 


“Oomm, shanti-shanti-shanti... semoga engkau akan selalu mengambil jalan kebenaran, angger. Aku kini 
dapat melepas kepergianmu dengan hati lega, Pergilah!” Darmini menyembah lagi. 


“Saya menghaturkan terima kasih atas segala budi kebaikan Eyang yang selama lima tahun ini 
dilimpahkan kepada saya, dan mohon Eyang sudi memberi ampun jika sekiranya ada kesalahan saya 
terhadap Eyang. Selamat tinggal, Eyang.” 


“Selamat jalan, Nini. Yang baik-baik menjaga dirimu, selamat jalan.” Darmini menyembah dan keluar 
dari dalam gubuk Gurunya untuk kembali ke dalam pondoknya sendiri. Ia ingin berkemas dan berpamit 
kepada para cantrik, dan terutama kepada Sridenta, baru ia akan turun gunung. Akan tetapi, ketika ia 
keluar dari pondok menggendong buntalan pakaian yang juga terisi pedangnya, ia bertemu dengan 
Sridenta yang agaknya sudah menanti di depan pondoknya. 


“Diajeng Darmini...” 


“Raden Sridenta...” Mereka berdiri saling pandang dan ada keharuan menyelinap ke dalam hati Darmini. 
Pemuda ini selalu bersikap baik sekali kepadanya seperti Kakaknya sendiri, bahkan lebih dari ini Sridenta 
selalu memberi bimbingan kepadanya, mengawasi latihannya, bahkan menjaga kalau ia sedang 
bersamadhi agar tidak terganggu, memberi petunjuk-petunjuk. Biarpun pemuda itu tidak pernah 
mengatakan sesuatu tentang isi hatinya, namun Darmini dengan naluri kewanitaannya, melihat dengan 
jelas melalui pandangan mata pemuda itu, gerak geriknya, suaranya, bahwa pemuda itu jatuh cinta 
kepadanya! 


la sendiripun harus mengaku bahwa ia amat kagum dan suka kepada Sridenta, seorang ksatria tulen, 
pemuda yang berpikiran luas, bersikap sopan dan ramah, memiliki ilmu kepadaian tingi. Akan tetapi 
jatuh cinta? Tidak, hal itu tidak mungkin lagi baginya. Bagaimana ia dapat mencinta pria lain kalau ia 
teringat betapa Ong Cun mati dengan penasaran? Betapa pembunuhnya belum terhukum sehingga 
keadilan belum berjalan. Apalagi kalau ia mengingat akan keadaan dirinya, yang diterjang aib, yang 
ternoda, bagaimana mungkin ia berani menerima cinta seorang pemuda seperti Raden Sridenta? 
Mendengar gadis itu menyebutnya Raden, wajah Sridenta menjadi seperti biasa lagi, dan dia tersenyum. 


“Ah, Darmini, kenapa engkau masih selalu menyebut Raden kepadaku? Untuk terakhir kalinya, kuminta 
agar engkau jangan memanggil Raden kepadaku.” 


“Kenapa tidak? Engkau adalah seorang pemuda keturunan bangsawan walaupun engkau tak pernah 
menceritakan siapa sesungguhnya dirimu, putera siapa. Bukankah Eyang sendiri kadang-kadang 
menyebutmu Raden dan semua Kakang cantrik juga?” 


“Biarpun demikian, Diajeng Darmini, kita adalah saudara seperguruan, jangan engkau bersikap sungkan 
seperti itu.” Darmini tersenyum dan ia mengalah, mengingat bahwa ia akan segera meninggalkan 


pemuda ini. 


“Baiklah, Kakang-Mas Sridenta...” 
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“Nah, begitu lebih nyaman didengar telinga bukan? Tidak seperti orang asing. Bukankah kita ini adalah 
Kakak dan Adik seperguruan? Eh, kenapa engkau membawa buntalan itu? Akan pergi sekarangkah 
engkau, Diajeng?” 


“Benar, Kakang-Mas. Aku sudah berpamit kepaya Eyang dan telah memperoleh ijin beliau. Aku memang 
hendak mencarimu untuk berpamit, juga berpamit kepada semua Kakang cantrik.” Sridenta duduk di 
atas bangku di depan pondok yang sebelum Darmini datang adalah pondok tempat tinggalnya itu. 
Melihat pemuda itu duduk, Darmini juga duduk di atas bangku didepannya karena ia tahu bahwa 
pemuda itu agaknya ingin mengajaknya bicara dalam pertemuan yang mungkin merupakan pertemuan 
terakhir ini. 


“Diajeng, kalau boleh aku bertanya, engkau hendak kemanakah setelah turun gunung?” 

“Kembali ke Lumajang, pulang kerumah orang tuaku.” 

“Diajeng Darmini, sebenarnya siapakah orang tuamu? Dan kenapa engkau seorang gadis mengorbankan 
waktu, bersusah payah mempelajari ilmu kedigdayaan?” Sampai beberapa lamanya Darmini tidak 
menjawab, kadang-kadang menundukkan mukanya, lalu mengangkat muka menatap wajah pemua itu 
penuh selidik, lalu menunduk kembali, 

“Ini... hal ini...” ia meragu. Sridenta dapat memaklumi keraguan gadis itu. Biarpun mereka sudah saling 
berkenalan, bahkan menjadi sahabat atau saudara seperguruan yang akrab selama lima tahun, akan 
tetapi tetap saja mereka asing satu sama lain, dan selama itu Darmini tidak pernah bicara tentang 
dirinya sendiri. 


“Soalnya begini, Diajeng. Akupun hendak turun gunung dalam minggu-minggu mendatang ini.” 


“Ahh?” Darmini mengangkat muka dan memandang dengan kaget, akan tetapi juga lega bahwa 
percakapan telah beralih dari dirinya. “Kenapa, Kakang-Mas?” 


“Akupun sudah minta ijin kepada Eyang. Sudah lama sekali aku belajar disini, sudah kurang lebih se 
puluh tahun dan selama itu aku belum pernah meninggalkan tempat ini. Karena itu, setelah tamat 
belajar, aku harus turun gunung dan menyumbangkan tenagaku untuk berbakti kepada negara dan 
bangsa.” 

“Engkau hendak pergi kemana, Kakang Sridenta?” 


“Aku hendak pergi ke Majapahit.” 


“Apakah Kakang-Mas mempunyai keluarga disana? Orang tuamu disana, Kakang-Mas Sridenta?” 
Pemuda itu mengangguk. 


“Benar, akan tetapi hanya tinggal Ibuku. Ayahku telah meninggal dunia, ketika terjadi geger antara 
Majapahit dan Lumajang.” 


“Ahh...! Apakah... Ayahmu menjadi korban perang saudara, Kakang-Mas?” Sridenta menggeleng kepala. 
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“Sama sekali bukan korban dalam perang, walaupun juga dapat dikatakan korban karena adanya perang 
saudara. Ayahku paling prihatin melihat adanya perang saudara itu, bahkan Ayahku paling depan 
menentang. Karena itu, dia bahkan dianggap berkhianat, disangka hendak membela Adipati Wirabumi. 
Ayah menjadi demikian malu dan berduka sehingga beliau jatuh sakit, sampai meninggal dunia. Bahkan 
karena adanya geger perang saudara itulah maka Ayah memaksaku untuk tinggal terus disini, 
mempelajari ilmu, dan tidak boleh kembali ke Majapahit.” Darmini menarik napas panjang, merasa 
kasihan kepada pemuda itu. 


“Memang, perang saudara hanya menimbulkan penderitaan kepada rakyat...” Ia teringat akan nasibnya 
sendiri. “Siapakah Ayahmu, Kakang-Mas?” 


“Mendiang Ayah bernama Arya Cakra...” 


“Ahh...! Jadi Kakang-Mas ini putera seorang Pangeran...!” Darmini lalu menyembah dan melihat ini, 
Sridenta cepat memegang lengan gadis itu dan diangkatnya bangun kembali. 


“Duduklah, Diajeng, dan mari kita bicara yang wajar saja. Biarpun Kanjeng Rama adalah seorang 
Pangeran, akan tetapi ia telah dikeluarkan dari keluarga Kerajaan karena dia dianggap pengkhianat, 
dianggap membela Adipati Wirabumi. Dan kini Kanjeng Ibu hidup menjanda, sebagai rakyat biasa. 
Karena itu, aku belajar dengan rajin agar aku dapat berbakti kepada negara dan bangsa, untuk 
mengangkat kembali nama mendiang Kanjeng Rama yang sudah jatuh. Nah, engkau sudah mendengar 
tentang diriku, Diajeng. Maukah kini engkau menceritakan siapa sesungguhnya engkau ini?” Mendengar 
pemuda ini telah membuka rahasia dirinya, Darmini tidak ragu lagi dan iapun menjawab, 


“Sesungguhnya Ayahku adalah Ki Demang Bragolo, seorang Punggawa Kadipaten Lumajang, Kakang- 
Mas. Ketika Lumajang kalah, Ayahku seorang diantar para bekas Punggawa Lumajang yang mendapat 
pengampunan, bahkan diperkenankan melanjutkan tugas dan kedudukannya sebagai Demang. Ketika 
terjadi perang dan Lumajang diserbu pasukan dari Majapahit, malapetaka menimpa diriku. Tiga orang 
perampok memasuki rumah kami selagi Ayah tidak berada dirumah. Mereka merampok barang 
berharga, bahkan aku mereka culik dan bawa lari...!” 


“Ah! Keparat! Lalu, bagaimana, Diajeng?” 


“Hampir saja aku celaka, Kakang-Mas. Untunglah pada saat itu, muncul seorang penolong. Dia berhasil 
mengusir tiga orang perampok itu dan menyelamatkan diriku dari penghinaan.” 


“Bagus! Agaknya para Dewata masih melindungimu, Diajeng.” 


“Setelah itu, terjalin persahabatan antara aku dan penolongku itu, Kakang-Mas, bahkan kemudian... 
kami lalu bertunangan, kami... kami saling mencinta, Kakang...” Suara Darmini tersendat karena ia 
teringat kembali kepada Ong Cun, akan tetapi ia tidak menangis. Tidak, setelah digembleng selama lima 
tahun, ia tidak lagi selemah dahulu, tidak akan mudah mencucurkan air mata. 


“Baik sekali,Diajeng. Tentu penolongmu itu seorang yang bijaksana dan baik budi maka engkau sampai 
dapat jatuh cinta kepadanya,” kata Sridenta denga suara biasa, penuh perhatian akan cerita gadis itu. 


“Dia memang seorang pria yang luar biasa, Kakang-Mas. Akan tetapi... Pada suatu malam, ketika dia 
meninggalkan taman setelah mengadakan pertemuan dengaku, dia... dia dibunuh orang...” 
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“Ahhh...!!” Sridenta bangkit berdiri dan mukanya berubah pucat. Akan tetapi dia dapat menenangkan 
hatinya lalu duduk kembali, kini memandang kepada Darmini dengan sinar mata penuh dengan 
perasaan iba. “Siapakah pembunuhnya, Diajeng? Dan mengapa dia dibunuh?” 


“Aku tidak tahu, Kakang-Mas. Tidak ada yang tahu. Tunanganku juga tidak sempat memberi tahu ketika 
dia tewas dalam pelukanku.” Darmini menunduk, tidak menangis walaupun kenangan akan kematian 
Ong Cun itu meremas hatinya. Sridenta juga diam, mengangguk-angguk. Kini maklumlah dia mengapa 
gadis ini nekat pergi meninggalkan rumah, menyamar sebagai pria dan mempelajari ilmu kedigdayaan, 
maklum mengapa ketika ia pertama kali berjumpa dengan Darmini, sinar mata gadis itu mengandung 
kekerasan dan dendam yang amat mendalam. 


“Diajeng, sungguh menyedihkan sekali riwayat hidupmu. Kalau boleh aku bertanya, siapakah 
tunanganmu itu?” Darmini dengan tabah kini mengangkat muka memandang wajah Sridenta sambil 
menjawab, 


“Namanya Ong Cun, dia seorang Cina, anggauta rombongan yang berada di Lumajang.” 


“Ahhh! Kau maksudkan rombongan Bangsa Cina yang ikut pula berperang membantu Lumajang 
sehingga bentrok dengan pasukan Majapahit?” Sridenta berseru, kaget dan heran karena pengakuan itu 
sama sekali tak pernah disangkanya. 


“Benar, Kakang-Mas. Akan tetapi sesungguhnya rombongan orang Cina itu hanya datang berkunjung 
dan kebetulan saja berada di Lumajang, bukan maksud mereka membantu Adipati Wirabumi. Karena 
berada disana ketika terjadi penyerbuan pasukan Majapahit, maka mereka disangka membantu 
Lumajang sehingga diserang pula dan terjadi bentrokan antara mereka dan pasukan Majapahit.” 


Sridenta mengangguk-angguk, masih merasa heran bukan main mendengar bahwa gadis yang berada di 
depannya ini, gadis yang sejak bertemu pertama membuat dia jatuh cinta, pernah bertunangan dan 
saling mencinta dengan seorang pemuda asing, seorang Cina. Tiba-tiba timbul kekhawatiran didalam 
hatinya, Darmini telah mempelajari ilmu kedigdayaan, bahkan pandai memainkan sebatang pedang, 
tentu gadis ini akan menuntut balas! Dan mengingat betapa tunangan gadis itu yang tangguh, sampai 
dapat terbunuh orang, maka pembunuhnya tentulah seorang yang sakti, dan gadis ini akan terancam 
bahaya kalau sampai menandingi orang itu! 


“Diajeng, kuharap saja... engkau akan selalu ingat akan pelajaran dari Eyang Panembahan, agar tidak 
menaruh hati dendam dan benci...” 


“Jangan khawatir, Kakang-Mas. Pelajaran itu selalu kuingat dan kutaati, dan agaknya akupun sudah 
berhasil mengurus dendam kebencian dari hatiku. Akan tetapi, akan tidak adil sekali kalau kematian Ong 
Cun itu tidak diselidiki, kalau pembunuhnya tidak terhukum. Akan kuselidiki mengapa Ong Cun 
terbunuh, dan kalau ternyata dia bersalah dan pantas dibunuh, tentu aku tidak akan menuntut kepada 
pembunuhnya. Akan tetapi, aku merasa yakin bahwa dia tidak bersalah, dan karena itu, pembunuhnya 
haruslah dicari, ditemukan dan dihukum. Selain itu, akupun ingin mencari pembunuh paman Nala...” 


“Paman Nala, siapakah itu pula, Diajeng?” 
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“Ketika aku meninggalkan Lumajang untuk mencari Guru kesini, aku diantar oleh tukang kebun kami 
yang setia dan yang sudah menjadi tukang kebun kami sejak aku masih kecil, namanya Paman Nala. 
Akan tetapi ketika kami tiba di dalam hutan diluar dusun Talasan, dia terkena panah gelap dan tewas di 
hutan itu. Aku ketakutan dan melarikan diri meninggalkan mayatnya, karena aku tahu betul bahwa anak 
panah itu sebenarnya ditujukan untuk membunuhku, bukan Paman Nala.” 


“Eh, bagaimana engkau bisa tahu?” 


“Pada saat itu, cuaca remang-remang dan kebetulan sekali aku membungkuk untuk mengambil bunga 
yang tadinya kupegang dan terjatuh ke atas tanah. Pada saat aku membungkuk itulah anak panah 
mengenai tubuh Paman Nala. Andaikata aku tidak kebetulan membungkuk, tentu akulah yang terkena, 
bukan Paman Nala. Dan pada saat itu aku mendengar suara kaki kuda menjauh. Nah, akupun harus 
mencari pembunuh Paman Nala yang tidak berdosa itu, kalau tidak, arwah Paman Nala akan selalu 
penasaran seperti juga arwah Ong Cun.” Sridenta mengerutkan alisnya, makin khawatir karena agaknya 
gadis ini dikelilingi musuh-musuh yang berbahaya. 


“Dan mengingat orang bertopeng yang pernah menyerangmu di dalam guha itu... hemm, apakah 
kiranya ada hubungan antara orang bertopeng itu dengan pembunuhan-pembunuhan itu?” 


“Hal itu akan kuselidiki, Kakang-Mas.” Ia tidak mau bercerita tentang perkosaan atas dirinya yang terjadi 
pada malam harinya ketika Ong Cun terbunuh. Ia merasa malu untuk menceritakan hal itu. Biarlah aib 
itu dideritanya dengan diam-diam, tak perlu menambah penderitaannya dengan menceritakannya 
kepada orang lain. Hanya ia sendiri dan si pemerkosa itu, yang tahu akan peristiwa jahanam itu. 
Akhirnya merekapun berpisah. Darmini berangkat meninggalkan Gunung Bromo setelah ia berpamit dari 
semua cantrik yang berada di pertapaan Sang Panembahan Ganggamurti itu. Apalagi Sridenta yang 
diam-diam jatuh cinta kepada Darmini, bahkan para cantrikpun merasa kehilangan ketika gadis itu 
meninggalkan pertapaan. 


Mereka merasa kehilangan dan tempat itu tiba-tiba, seolah-olah kehilangan cahaya yang biasanya 
menyinari tempat itu. Mereka termangu-mangu, bahkan Sridenta lalu pergi menyepi ke puncak untuk 
mengatasi penderitaan hatinya harus berpisah dari orang yang amat dicintanya. Cinta timbul dari 
pergaulan. Akan tetapi setiap pertemuan akan selalu diakhiri dengan perpisahan. Oleh karena itu, 
seorang bijaksana akan melihat dengan jelas bahwa ikaan hanya menimbulkan duka, karena itu, dia 
tidak mau mengikatkan diri dengan orang atau barang atau gagasan apapun juga selagi hidup, semua 
perasaan cinta dan sukanya bukan bersifat memiliki karena siapa yang memiliki dialah yang akan 
kehilangan! Dan ini menimbulkan duka. Semenjak padamnya perang Paregreg, lima tahun lebih yang 
lalu, terjadi perubahan besar di Kerajaan Majapahit. 


Kerajaan ini, yang dahulu dijaman Sang Prabu Hayam Wuruk dan Sang Patih Gajah Mada merupakan 
Kerajaan yang amat besar kekuasannya, bahkan sampai ke luar pulau, kini mengalami kemerosotan dan 
kemunduran yang amat besar. Semenjak perang saudara ini, terjadi perpecahan didalam keluarga 
Kerajaan, dan banyak terjadi perang saudara dan pemberontakan kecil disana-sini. Negara-negara 
tetangga tidak mau tunduk lagi melihat kelemahan Majapahit, bahkan Adipati-Adipati dan Raja-Raja 
muda juga menjadi acuh dan ingin berdaulat sendiri. Karena itu, muncullah golongan-golongan yang 
dipimpin oleh anggauta keluarga Kerajaan yang merasa tidak puas dan ingin memperlebar sayap dan 
kekuasaan masing-masing, Ada pula golongan yang pro kepada Kerajaan Majapahit dan ada pula yang 
anti, baik yang terang-terangan maupun secara diam-diam. 
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Terutama sekali golongan yang masih kerabat dan anggauta keluarga dari mendiang Wirabumi, yang 
merasa masih menjadi keturunan langsung dan darah Sang Prabu Hayam Wuruk, berusaha untuk 
menghimpun kekuatan rahasia di antara mereka. Dengan demikian, maka keadaan di dalam negeri 
amatlah kacau. Dan pada waktu itu banyak orang-orang dari negeri Cina berdatangan dan menetap 
dipesisir utara Pulau Jawa, terutama sekali dipesisir utara Jawa Tengah dan Jawa Timur. Mereka hidup 
sebagai pedagang. Mungkin suatu kebetulan bahwa pada waktu itu agama Islam juga mulai berkembang 
dengan pesat terutama sekali di kota-kota pesisir utara itu. Para Bupati yang tadinya merupakan hulu 
tanah dari Majapahit, kini berbalik, dan kebanyakan dari mereka, terutama di Demak, Jepara, Lasem, 
Tuban, Gresik, Surabaya dan Giri, masuk agama Islam. Kekuasaan Majapahit semakin terpecah-pecah. 


Malam yang gelap dan sunyi. Sore tadi hujan deras dan semua masih basah malam itu. Pohon-pohon, 
jalan-jalan, genteng-genteng rumah dan hawa udara dingin sekali. Cuaca juga amat gelap karena 
walaupun hujan sudah berhenti namun langit masih ditutupi mendung. Memang musim hujan sedang 
besar-besarnya. Sesosok bayangan hitam berkelebat dari rumah ke rumah. Dia dapat bergerak leluasa 
karena selain malam gelap dan ia mengenakan pakaian hitam, juga dia memiliki gerakan yang amat 
cepat dan malam itu jarang ada orang berada diluar rumah yang yang dingin. 


Kotaraja Majapahit nampak sunyi. Masih ada kadang-kadang halilintar menggeluduk di angkasa, sekilat 
cahaya membakar cahaya seperti bentuk keris raksasa menghujam lalu lenyap. Bayangan itu menyelinap 
di antara pohon-pohon di tepi jalan, meloncat ke dalam kegelapan di belakang gedung-gedung dan 
akhirnya dia menghampiri sebuah rumah besar yang berdiri agak terpencil di bagian barat kota. Dia 
mengintai dari balik pintu gerbang ke dalam. Gelap saja di dalam. Tidak ada gerakan. Tidak ada suara. 
Dia lalu meloncat ke atas pintu gerbang, langsung meloncat lagi ke dalam. Ketika dia menyelinap masuk 
ke pendopo di bagian depan gedung itu, tiba-tiba saja nampak sinar terang dan di kanan kirinya telah 
berdiri seorang perajurit pengawal dengan lampu di tangan, sedangkan di depannya telah berdiri tiga 
orang yang bertubuh tinggi besar dan berwajah bengis. 


“Berhenti! Siapa engkau?” bentak seorang di antara mereka itu, yang kumisnya sekepal sebelah dan 
perutnya agak gendut. Biarpun dia agak terkejut melihat betapa tiba-tiba saja dia telah diketahui orang 
dan terancam, namun orang yang berpakaian serba hitam dan mengenakan topeng di mukanya itu 
bersikap tenang saja. 


“Aku datang untuk bertemu dengan Raden Wiratama. Ini rumahnya, bukan?” 
“Siapa engkau?” kembali si jenggot tebal membentak. 


“Beritahukan saja kepada Raden Wiratama bahwa aku Walet Hitam datang berkunjung.” kata pula orang 
bertopeng itu, sikapnya masih tenang. 


“Babo-babo, keparat!” si kumis tebal membentak marah. “Enak saja engkau memerintah orang, apalagi 
menyuruh begitu saja Raden Wiratama keluar menemui orang macam engkau. Katakan dulu siapa 
engkau dan buka topengmu, baru kami akan menangkapmu dan menyeretmu di depan Raden 
Wiratama!” 


“Jangan bicara sembarangan, sobat,” kata si Walet Hitam. “Aku adalah sahabat baik Raden Wiratama 
dan dia tentu akan gembira sekali mendengar akan kunjunganku ini. Katakan saja bahwa aku datang dan 
dia tentu akan keluar menyambut.” 
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“Sungguh manusia sombong engkau! Sejak engkau berada di luar tadi, gerak-gerikmu sudah kami awasi 
dan engkau tentu seorang pencuri yang kini berlagak sebagai tamu. Kalau engkau tidak mau membuka 
topeng memperkenalkan diri, kami akan memaksamu!” 


“Hemm, engkau akan mendapat marah dari Raden Wiratama kalau menerimaku seperti ini, sobat. Ingin 
kulihat bagaimana engkau dapat memaksaku!” Si Walet Hitam berkata, suaranya mengandung ejekan. 


“Apa susahnya memaksamu!” bentak si kumis hitam dan diapun sudah menubruk dengan kedua lengan 
dikembangkan, jari-jari tangan membentuk cakar seperti harimau menubruk dan menerkam, mulutnya 
mengeluarkan gerengan seperti seekor biruang marah. Namun, dengan gerakan yang amat ringan dan 
lincah, Walet hitam mengelak kekiri dan secepat kilat kakinya menyentuh lutut kanan lawan. Perlahan 
saja, akan tetapi karena yang tersentuh ujung sepatu itu sambungan lutut kaki kanannya, seketika 
sikumis tebal jatuh berlutut. Dia tidak terluka dan marahnya bukan kepalang. Dicabutnya sebatang golok 
dari pinggangnya. 


“Jahanam, engkau sudah bosan hidup!” bentaknya dan diapun menyerang dengan goloknya. 


“Hemm, engkau seperti celeng mabok!” Walet Hitam mengejek dan kembali dia mengelak dengan 
mudah. Si kumis tebal menyerang terus bertubi-tubi, namun semua serangannya hanya mengenai angin 
saja. Melihat keadaan ini, dua orang tinggi besar lainnya sudah pula maju menyerang, seorang 
memegang ruyung, dan orang ketiga memegang keris yang besar dan panjang. 


“Hemm, tak kusangka Raden Wiratama menyambutku seperti ini!” Walet Hitam itu mengomel dan kini 
gerakannya semakin cepat. Tubuhnya benar-benar seperti burung walet saja gesit dan ringannya, sukar 
sekali disentuh tiga orang lawan yang mengeroyoknya, menyelinap diantara sinar senjata lawan. 


“Kalian memang perlu dihajar!” Tiba-tiba dia berkata lembut dan tahu-tahu sikumis tebal mengaduh, 
goloknya terlepas dan dia meloncat mundur sambil memegangi lengan kanannya yang terasa nyeri 
bukan main, seolah-olah tadi bertemu dengan sepotong baja saja ketika ditangkis lawan. Juga dua orang 
kawannya berturut-turut mengaduh dan merekapun berloncatan ke belakang, senjata mereka telah 
jatuh semua ke atas lantai. 


Orang ke dua terkena tamparan pundaknya dan orang ke tiga merasa betapa jari tangannya seperti 
remuk bertemu dengan tamparan tangan Walet Hitam. Pada saat itu nampak sinar terang dan banyak 
orang keluar dari dalam, mengiringkan seorang laki-laki bertubuh jangkung kurus. Baik dari gerak- 
geriknya, sikapnya, pakaiannya, orang ini memiliki wibawa sehingga dia berbeda dari orang-orang lain 
yang menyertainya keluar, sungguhpun beberapa orang diantara mereka juga bersikap seperti 
bangsawan. Dikanan kiri mereka nampak pasukan pengawal, belasan orang jumlahnya, dengan senjata 
di tangan dan siap untuk menyerbu Walet Hitam yang berdiri tegak di pendopo itu. Ketika melihat 
bahwa yang menimbulkan keributan itu seorang laki-laki berperawakan sedang yang mengenakan 
pakaian dan topeng serba hitam, Raden Wiratama, laki-laki jangkung kurus itu tertawa bergelak. 


“Ha-ha-ha-ha, kiranya engkau yang datang Walet Hitam!” katanya dengan suara mengandung 
kegembiraan. 


“Benar, Raden Wiratama, akulah yang datang memenuhi janjiku. Sayang bahwa kedatanganku disambut 
dengan golok dan keris!” Orang bertopeng itu mengamati keadaan tuan rumah. Masih tidak berubah, 
pikirnya. Raden Wiratama seorang laki-laki yang kini usianya lebih empat puluh lima tahun, tubuhnya 
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jangkung kurus sekali sampai kedua pipinya kempot, ketika tertawa tadi mulutnya terbuka dan nampak 
deretan gigi yang hitam mengkilap karena biasa makan sirih, mukanya licin tanpa kumis dan kedua 
matanya besar sebelah namun mengeluarkan sinar aneh. Seorang yang berbahaya, pikirnya, dan melihat 
sikap orang-orang yang mengelilinginya, lebih berbahaya dari pada dahulu. 


“Ha-ha, itu hanya salah paham saja, sobat. Orang-orangku belum pernah melihatmu, tentu saja mereka 
curiga. Akan tetapi sekarang mereka sudah mengenalmu bukan? Mengenal kehebatanmu. Mari, mari 
silahkan masuk dan kita bicara di dalam, sobat!” Dengan langkah gagah Walet Hitam mengikuti tuan 
rumah dan orang-orang lain masuk ke ruangan dalam dan ternyata mereka semua masuk ke dalam 
sebuah ruangan di belakang yang luas sekali. Rumah itu menunjukkan bawah penghuninya seorang 
bangsawan yang kaya raya. Setelah duduk menghadapi meja besar, Walet Hitam melihat bahwa Raden 
Wiratama ditemani oleh lima orang lain yang bersikap seperti bangsawan tadi. Raden Wiratama lau 
memperkenalkan Walet Hitam kepada mereka. 


“Inilah sobat kita Walet Hitam seperti yang pernah saya ceritakan kepada andika sekalian. Dia datang 
memenuhi janjinya. Walet Hitam, mereka ini adalah sahabat-sahabat, bahkan kerabatku, bangsawan- 
bangasawan dari Lumajang yang kini tinggal di daerah Majapahit.” Kemudian katanya kepada lima orang 
itu, 


“Saya kira, sudah cukup percakapan kita malam ini dan maafkan bahwa saya harus mengadakan 
pembicaraan empat mata dengan Walet Hitam. Mungkin saja saya akan dapat mempergunakan dia, 
minta bantuannya, untuk mencapai niat kita yang pertama.” Lima orang itu bangkit lalu pergi dan 
berpamit kepada Raden Wiratama dan juga kepada Walet Hitam yang bangkit untuk mengucapkan 
selamat jalan kepada mereka. Setelah lima orang itu pergi, barulah Raden Wiratama menjabat Walet 
Hitam dengan sikap Ramah dan akrab. 


“Wah, siang malam aku selalu menanti kemunculanmu, sobat. Siapa mengira bahwa engkau akan 
muncul malam ini? mengejutkan saja, akan tetapi juga menggembirakan.” 


“Memang aku sengaja datang malam-malam yang sunyi begini, Raden Wiratama. Aku melihat keadaan 
di Majapahit begini menegangkan, dan setelah mencarimu dengan sia-sia di Lumajang, aku mendengar 
bahwa engkau sudah pindah ke Majapahit, maka aku menyusul ke sini. Akan tetapi, tidak berbahayakah 
tamu-tamu tadi melihat kedatanganku?” 


“Ha-ha-ha, jangan khawatir. Mereka adalah segolongan, bahkan sekutu kami. Dan mereka semua sudah 
mendengar tentang engkau yang pernah menyelamatkan Kanjeng Adipati Wirabumi lima tahun yang 
lalu ketika beliau melarikan diri dari Lumajang dengan perahu. Biarpun kemudia dia terbunuh oleh 
Raden Gajah, akan tetapi engkaulah yang telah membantunya berhasil lari keluar dari Lumajang yang 
sudah terkepung pasukan Majapahit waktu itu. Sudahlah, jangan khawatir tentang para tamu tadi. Lalu 
bagaimana dengan janjimu itu? Berhasilkah engkau mendapatkan seorang puteri untukku?” Walet 
Hitam tersenyum. 


“Agaknya sobatku ini masih belum hilang semangatnya untuk menghisap madu kembang.” 
“Ha-ha-ha-ha, bahkan lebih bersemangat daripada dahulu, sobat! Akan tetapi, sudah lama aku 


merindukan seorang puteri dari utara yang berkulit kuning langsat, mulus dan bersih. Bagaimana, 
berhasilkah engkau mendapatkan seorang saja untukku?” 
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“Sabar dulu, Raden. Kalau sudah kujanjikan pasti akan kupenuhi, akan tetapi bagaimana pula dengan 
patung emas sebagai imbalan atau penukarnya itu? Aku tetap menginginkan benda itu.” 


“Ha-ha, engkau memang pedagang yang licin sekali! Patung Sang Budha dari emas itu datang dari tanah 
Hindu, amat sukar didapat dan amat mahal, merupakan benda pusaka keramat yang berharga sekali. 
Dibeli berapapun takkan kulepas, akan tetapi kalau memang puteri itu berkenan dihatiku, aku akan rela 
menukarnya. Bagaimanapun juga, benda itu hanyalah benda mati, tidak dapat bergerak dan hangat 
seperti seorang puteri, ha-ha-ha!” 


“Kalau begitu baiklah, Raden. Bergembiralah karena puteri itu sudah kudapatkan. Ia baru saja datang 
dari Cina bersama seorang saudaranya, seorang pemuda yang juga pandai ilmu silat seperti gadis itu 
sendiri. Karena itu, kita harus berhati-hati menghadapi mereka.” 


“Wah, puteri itupun pandai silat? Ha-ha-ha, lebih menyenangkan lagi kalau ia bisa menjadi selirku!” 


“Engkau harus hati-hati, karena ilmu silat gadis itu amat tinggi. Aku sendiri agaknya tidak akan mudah 
mengalahkannya, apalagi Kakak angkatnya.” 


“Wah...” Raden Wiratama terkejut. “Kalau demikian tangguhnya, bagaimana mungkin aku mampu 
menaklukkannya? Apakah ia mau secara baik-baik menjadi selirku? Barangkali dengan pengaruh 
harta...?” Walet Hitam menggeleng kepala. 


“Tidak mungkin. Ia tidak mungkin dapat dipikat dengan harta. Dengar baik-baik, Raden. Ia datang jauh- 
jauh kesini dengan niat membalas dendam. Kakaknya yang dulu ikut rombongan Laksama The Ho telah 
terbunuh di Lumajang...” 


“Ah, terbunuh dalam perang, bagaimana ia hendak membalas dendam?” 


“Tidak terbunuh dalam perang. Kakaknya terbunuh oleh seseorang dan kini ia sebagai adiknya hendak 
mencari dan menyelidiki sampai ia dapat menemukan pembunuh itu dan membalas dendam.” 


“Wah, kalau ia demikian tangguh, bagaimana aku dapat memperolehnya? Mungkinkah ia akan suka 
melihat aku dan mau menjadi selirku?” Walet Hitam menggeleng kepala. 


“Sedikit sekali kemungkinan itu. la masih muda, belum dua puluh tahun usianya. Kita harus 
menggunakan siasat, Raden. Bukankah Raden memiliki ilmu-ilmu sihir untuk menundukkan orang tanpa 
kekerasan? Aji pengasihan dan guna-guna? Nah, hanya dengan itulah ia dapat ditundukkan, bukan 
dengan kekerasan. Dan sekali ia sudah menjadi milikmu, tentu akan mudah engkau menguasainya.” 
Raden Wiratama menggosok-gosok kedua telapak tangannya, nampaknya gembira sekali. 


“Jangan khawatir, aku bahkan memperdalam ilmu-ilmuku. Tapi... apakah ia cantik? Cukup berharga 
untuk ditukar dengan patung keramat itu?” 


“Engkau lihatlah sendiri nanti. Akan kuatur agar mereka berdua itu datang menghadapmu untuk 
mencari keterangan. Aku mendengar bahwa di Lumajang mereka mencari seorang bernama Ki Demang 
Bragolo..” 
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“Ah, dia sudah naik pangkat dan pindah ke Majapahit sini.” 


“Kalau begitu lebih baik lagi. Kalau mereka datang menemuimu, beritahukan alamat Ki Demang Bragolo 
itu kepada mereka. Usahakan agar mereka berdua itu dapat saling berpisah dan agar gadis itu dapat 
bermalam disini. Nah, ketika itulah engkau dapat mengerjakan... hemm, kau tahu sendiri, Raden.” 
Wiratama kembali menggosok-gosok kedua tangannya dan mengangguk-angguk. 


“Akan tetapi tunggu dulu, hal itu baru aku lakukan kalau aku benar-benar suka kepadanya. Kalau tidak, 
semua janji penukaran ini batal.” 


“Baiklah, Raden...” 


“Ada lagi satu hal yang mengkhawatirkan. Andaikata aku suka kepada gadis itu dan berhasil 
menundukkannya, lalu bagaimana kalau saudaranya itu...” 


“Dia Kakaknya...” 


“Apalagi Kakaknya! Bagaimana kalau Kakaknya itu tidak setuju dan marah, dan menuntut adiknya agar 
kulepaskan?” 


“Sudah kuselidiki keadaan Kakaknya, Raden. Beri saja dia benda-benda kuno terbuat dari emas permata 
sebagai hadiah, dan andaikata dia tetap bersikeras dan tidak mau menerima, akulah yang akan 
menandingi dan melenyapkannya!” 


“Bagus! Engkau memang seorang sobat yang baik sekali, seorang sekutu yang boleh diandalkan. Dan 
seperti telah kujanjikan kepada rekan-rekanku tadi, maukah engkau membantu gerakan kami!” 


“Aku selalu siap membantu asalkan imbalannya sepadan, Raden. Akan tetapi lebih dulu ceritakan, 
apakah gerakan kalian itu dan tugas apa yang harus kulakukan? Aku harus mengetahui lebih dahulu 
keadaannya yang jelas.” 


Dengan suara bisik-bisik Raden Wiratama lalu menceritakan keadaan Majapahit yang dilanda 
permusuhan antara saudara itu, terutama sekali pihak keluarga dan handai taulan yang setia kepada 
Kadipaten Lumajang yang menentang keluarga Kerajaan Majapahit. Diantara keluarga mendiang 
Wirabumi, ada sebagian yang tidak suka akan penggunaan kekerasan mengingat bahwa keluarga 
Kerajaan masih ada hubungan keluarga dengan mereka, dan mereka itu tidak setuju kepada golongan 
yang mempergunakan kekerasan. Oleh karena itu, golongan merekapun terpecah menjadi dua, Raden 
Wiratama termasuk golongan ke dua ini yang suka mempergunakan kekerasan dan dia telah 
menghimpun teman-teman sehaluan. 


“Kami telah mengadakan kontak dengan beberapa orang tokoh di Tumapel dan di Daha yang sehaluan 
dengan kami, dan kami menanti datangnya saat yang baik untuk bergerak memberontak dan 
menggulingkan pemerintah Kerajaan Majapahit. Akan tetapi hal itu tidak akan tergesa-gesa dilakukan 
dan sekarang ini merupakan tahap pertama di mana tugas kami adalah membikin kacau di sini, dan 
melakukan pembunuhan diam-diam terhadap anggauta kelompok pihak lawan.” Dengan hati-hati Walet 
Hitam mendengarkan semua keteranan itu. Kemudian dia bertanya, 
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“Raden Wiratama, apakah engkau mengenal seorang yang bernama Empu Tanding dan puteranya yang 
bernama Panji Sarono? Aku mendengar bahwa mereka adalah orang-orang setia kepada Kerajaan 
Majapahit.” 


“Benar sekali! Mereka termasuk daftar hitam kami, dan mereka termasuk orang-orang yang harus 
disingkirkan!” 


“Kalau begitu, mengapa tidak menggunakan akal mengadu domba saja? Kalau Kakak gadis itu datang 
dan minta keterangan setelah berhasil kupancing, engkau tinggal mengatakan saja bahwa Empu Tanding 
dan Panji Sarono itu merupakan orang-orang yang patut dicurigai, Kakak gadis itu tentu akan menyerbu 
kesana membunuh mereka.” 


“Wah, itu bagus sekali! Akan tetapi bagaimana kalau tidak berhasil dan Kakak gadis itu malah yang 
tewas? Empu Tanding bukanlah orang yang mudah dibunuh begitu saja, juga putera-puteranya amat 
tangguh.” 


“Kalau Kakak gadis itu yang mati, bukankah kebetulan sekali? Gadis itu mutlak menjadi milikmu tanpa 
ada gangguan lagi.” 


“Ha-ha-ha, benar sekali. Baik, akan kuatur begitu. Akan tetapi apa alasannya yang harus kupergunakan 
untuk mengadu domba?” 


“Mudah saja. Engkau harus dapat memancing mereka, sebut saja nama Ong Cun, Kakak kandung gadis 
itu yang terbunuh di Lumajang, katakan engkau mengenalnya dan kedatangan mereka mengingatkanmu 
kepada Ong Cun. Nah, tentu gadis itu akan mencari keterangan lebih lanjut karena tertarik, lalu kau 
katakan bahwa engkau mendengar pula akan pembunuhan itu dan kau jatuhkan kecurigaanmu kepada 
Empu Tanding dan puteranya. Mudah bukan?” 


“Wah, wah, engkau memang hebat! Baiklah, akan kuatur seperti itu.” 


“Dan sekarang, setelah aku mendengar semua keteranganmu tentang keadaan di sini, tugas apa yang 
dapat kulakukan untukmu?” 


“Begini, Walet Hitam! Kami merencanakan untuk dapat membunuh Raden Gajah yang dulu membunuh 
Sang Adipati Wirabumi! Dan kira-kira hanya engkau yang akan mampu melakukan tugas sukar ini, dan 
untuk itu, jangan khawatir, kami akan memberi imbalan yang besar.” 


“Berapa besar?” Walet Hitam mendesak. 

“Ha-ha, sudah kukatakan engkau memang pedagang yang licin! Baiklah, sudah kami setujui bersama 
untuk membeli nyawa Raden Gajah seharga seratus tahil emas.” Sepasang mata di balik kedok hitam itu 
bersinar-sinar. Seratus tahil emas? Bukan jumlah sedikit! Merupakan jumlah yang cukup untuk dipakai 
modal berdagang besar. Ditambah lagi dengan patung Buddha emas itu, dia akan menjadi orang yang 
kaya raya! 


“Baiklah Raden Wiratama. Akan kucoba untuk membunuh Raden Gajah.” Dia menyanggupi. 


“Bagus, mudah-mudahan engkau berhasil. Dan puteri itu, kapan aku dapat bertemu dengannya?” 
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“Akan kuatur secepat mungkin, kalau bisa dalam dua tiga hari ini. Akan tetapi jangan kaget, ia 
menyamar sebagai seorang pria dan engkau bersikaplah pura-pura tidak tahu, Raden. Dengan demikian 
akan lebih mudah untuk menjebaknya.” Mereka lalu berbisik-bisik mengatur siasat lebih lanjut dan 
sampai jauh lewat tengah malam, setelah Raden Wiratama merasa puas, Walet Hitam meninggalkan 
ruangan itu, pergi mempergunakan kecepatan gerakannya seperti seekor burung walet terbang saja. 


“Bagaimana sekarang, Toako? Keluarga yang kita cari itu sudah pindah!” kata Bi Kwi kepada Kwee Lok 
ketika mereka sudah kembali ke dalam pondok yang mereka sewa di Lumajang. Pondok kecil itu 
memiliki dua buah kamar, dan mereka masing-masing mendiami sebuah kamar. Mereka sudah pergi 
mengunjungi gedung keluarga Ki Demang Bragolo, akan tetapi ternyata gedung itu telah ditinggali 
keluarga bangsawan lain dan mereka mendapat keterangan bahwa Ki Demang Bragolo sekeluarga kini 
telah pindah ke Kotaraja Majapahit, sudah tiga tahun yang lalu! 


“Tidak ada jalan lain, kita harus menyusul ke Majapahit dan mencari mereka. Bukankah engkau ingin 
bertemu Darmini agar engkau dapat menanyakan sendiri tentang kematian Suheng?” 


“Benar, Toako. Akan tetapi Suheng tewas di Lumajang, dan tentu pembunuhnya berada di Lumajang. 
Sayang engkau tidak mengenal nama pemuda yang membenci Kakakku, yang pernah kau lihat di taman 
itu. Tentu dia tinggal di Lumajang.” 


“Akan tetapi aku mengenal wajahnya dan wajah kakek itu, kita dapat menyelidiki dan mencarinya.” 


“Kalau begitu memang sebaiknya kita mencari keluarga Demang itu di Majapahit, Toako. Dari mereka 
engkau dapat bertanya tentang dua orang yang mencurigakan itu. Aku ingin lebih dulu berkunjung ke 
makam Kakakku, aku ingin menjenguk makamnya. 


“Baik, Kwi-moi. Kita pergi mengunjungi makam lalu kembali ke sini, dan besok pagi baru kita akan pergi 
ke Majapahit. Aku masih mempunyai beberapa urusan pribadi, mengunjungi kenalan-kenalanku yang 
kujumpai dahulu.” Biarpun di dalam hatinya merasa tidak suka, akan tetapi Bi Kwi terpaksa membiarkan 
Kakak angkatnya itu beberapa kali pergi sendiri tanpa ia karena Kakaknya ingin menemui kenalan- 
kenalan dan hal itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan penyelidikannya tentang kematian Ong 
Cun. 


Pergilah mereka ke makam Ong Cun dan di situ Bi Kwi duduk termenung. Ia terkenang kepada Kakaknya, 
Kakak tunggal yang amat dicintainya, dan masih teringat olehnya betapa ia dahulu menangis ketika 
Kakaknya berangkat ke selatan, dan betapa Ong Cun menghiburnya dan menjanjikan akan membawakan 
oleh-oleh yang aneh dan indah dari negeri asing di selatan. Siapa kira, sekarang ia hanya dapat melihat 
gundukan tanah makam Kakaknya! Andaikata Kakaknya tidak mati, dan pulang ke Cina, memang 
Kakaknya akan membawa oleh-oleh yang luar biasa, yaitu seorang wanita asing yang menjadi isterinya! 
Ketika mereka pulang kembali ke pondok sewaan mereka, Bi Kwi berjalan di depan dan lebih dulu masuk 
ke dalam pondok, Kwee Lok mengikutinya dari belakang. 

“Wirr, cepp! Heiii...!” Bi Kwi terkejut dan cepat menengok. la melihat Kwee Lok meloncat ke halaman 
depan yang sudah mulai gelap karena senja baru saja lewat. Ia terkejut dan menduga tentu terjadi 
sesuatu, maka iapun mengejar ke halaman depan. Disitu ia melihat Kakak angkatnya celingukan seperti 
mencari-cari sesuatu. 
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“Ada apakah, Toako?” tanyanya, mendekati. 


“Ada orang menyambitkan pisau. Untung tidak mengenai kita dan tadi menancap di atas daun pintu. 
Aku mencoba mengejar bayangan yang berkelebat di sini, akan tetapi dia telah lenyap.” Mendengar ini, 
Bi Kwi juga ikut mencari dengan memandang ke sana-sini, bahkan dia meloncat kesamping pondok 
untuk melihat kalau-kalau bayangan itu lari ke belakang pondok. 


“Sudahlah, Kwi moi. Dia tentu sudah pergi. Mari kita lihat saja pisau yang disambitkannya itu.” Mereka 
kembali ke pintu depan dan benar saja. 


Di atas pintu menancap sebatang pisau yang runcing, akan tetapi ada sehelai kertas yang tertusuk pisau 
itu. Kiranya bukan orang menyerang mereka, melainkan mengirim surat dengan lontaran pisau! Kwee 
Lok mencabut pisau itu dan mengambil kertasnya. Dia sudah mempelajari bahasa daerah berikut 
tulisannya, bahkan selama dalam pelayaran, Bi Kwi juga belajar darinya sehingga kini gadis itupun sudah 
pandai bicara bahasa daerah, bahkan dapat juga ikut membaca surat itu. Kakak beradik itu tidak tergesa- 
gesa membaca surat, melainkan meniliti keadaan pisau dan surat di ruangan dalam, dibawah sinar 
lampu yang mereka nyalakan. Sebatang pisau belati yang baik, memang enak dipergunakan untuk 
disambitkan, dengan timbangan yang lebih berat pada mata pisau daripada gagang. Surat itu dari kertas 
tebal, ditulis dengan huruf yang buruk dan besar-besar, namun mudah dibaca. 


“Kalau kalian ingin tahu tentang keluarga Demang Bragolo, datanglah ke Majapahit dan menghadap 
Raden Wiratama. Dia mengetahui segala! 


Dari seorang sahabat.” 


“Toako, sungguh aneh sekali orang ini. Engkau yang pernah berada disini lima tahun yang lalu tentu 
mengenalnya.” 


“Bagaimana aku dapat mengenalnya, Kwi-moi? Dia bertindak demikian rahasia. Sudah kukatakan, disini 
terdapat banyak sekali orang sakti yang memiliki kepandaian aneh. Tentu dia seorang sakti yang hendak 
menolong kita. 


“Akan tetapi siapakah Raden Wiratama itu?” 


“Aku sendiripun belum pernah mengenalnya, akan tetapi dia memakai gelar bangsawan, tentu seorang 
bangsawan di Kotaraja. Penulis surat itu tahu bahwa kita mencari keluarga Demang Bragolo, tentu dia 
seorang pandai, dan agaknya dia hendak membantu kita.” 


“Kalau seorang sahabat yang hendak membantu, kenapa harus bersikap seperti itu?” tanya Bi Kwi 
meragu. “Perbuatannya mengirim surat ini bahkan patut dicurigai.” 


“Ah, bagaimana juga, dia telah memberi petunjuk, bukan? Sudahlah, kita mengaso dan besok pagi kita 
berangkat ke Majapahit. Kita kunjungi Raden Wiratama itu, siapa tahu dia bisa memberi petunjuk lebih 
banyak, untuk kepentingan penyelidikan kita.” 
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Ketika mereka tiba di Kotaraja Majapahit, Bi Kwi tetap mendesak Kakaknya untuk lebih dulu menyelidiki 
sendiri dimana adanya Ki Demang Bragolo, sebelum memenuhi bunyi surat gelap itu. Akhirnya mereka 
mendapat keterangan bahwa Ki Demang Bragolo kini telah naik pangkat dan tinggal di sebuah gedung 
yang besar di dalam Kotaraja. Dia memperoleh kenaikan pangkat karena telah berhasil menumpas 
gerombolan yang mengadakan kekacauan di perbatasan Majapahit dan Lumajang. 


Berdebar rasa hati Bi Kwi penuh ketegangan ketika ia bersama Kakak angkatnya memasuki halaman 
gedung besar itu. Ia akan berjumpa dengan Darmini, kekasih mendiang Ong Cun, Kakak kandungnya! 
Akan tetapi ada pula kekhawatiran dalam hatinya. Bagaimana kalau benar dugaan Kwee Lok bahwa 
gadis cantik yang sedianya menjadi Kakak iparnya itu telah menikah dengan orang lain dan sudah tidak 
lagi tinggal di gedung itu? Setidaknya, ia akan dapat bertemu dengan Ki Demang Bragolo dan isterinya 
dan mungkin dari mereka ia akan mendapat beberapa keterangan tentang kematian Kakak kandungnya. 
Akan tetapi, hatinya kecewa ketika muncul beberapa orang perajurit penjaga di halaman itu dan mereka 
mendapat keterangan bahwa Ki Demang Bragolo sedang tidak berada di rumah! 


“Kami adalah sahabat baik keluarga beliau. Kalau Ki Demang tidak berada di rumah, kami ingin berjumpa 
dengan Nyi Demang dan dengan nona Darmini,” kata Kwee Lok. Empat orang perajurit itu mengerutkan 
alis dan memandang dengan sinar mata tidak senang. 


“Hanya Ki Demang yang dapat memberi ijin orang luar bertemu dengan keluarga beliau! Apalagi kalian 
ini orang-orang asing, sama sekali tidak boleh masuk!” 


“Tapi... tapi, lima tahun yang lalu adalah seorang sahabat baiknya dan setiap waktu boleh datang 
berkunjung!” Kwee Lok membantah. 


“Sudahlah, kalian tidak boleh masuk. Tinggalkan saja nama kalian dan kami akan melapor kalau Ki 
Demang sudah pulang,” kata kepala penjaga. 


“Katakan saja bahwa kami adalah Kwee Lok dan adik Ong Cun yang datang berkunjung. Besok pagi kami 
datang lagi.” Terpaksa Kwee Lok dan Bi Kwi keluar dari halaman gedung itu. Mereka tidak kembali ke 
rumah pondok dulu, melainkan melakukan penyelidikan tentang keluarga Ki Demang Bragolo. 
Terkejutlah hati Kwee Lok dan Bi Kwi ketika mendengar keterangan bahwa Nyi Demang yang tua tidak 
lagi tinggal disitu, juga di gedung itu tidak ada gadis yang bernama Darmini. Dengan hati penasaran 
mereka pada keesokan harinya pagi-pagi sudah berada lagi di halaman gedung Ki Demang Bragolo. Akan 
tetapi apa jawaban para penjaga? Dengan tombak ditodongkan, para penjaga menolak mereka masuk. 


“Sudah kami laporkan dan Ki Demang Bragolo tidak sempat menerima kalian, katanya tidak mempunyai 
urusan apapun dengan kalian dan beliau sedang sibuk.” Biarpun penasaran sekali, terpaksa Kwee Lok 
dan Bi Kwi keluar lagi dari halaman itu. Diam-diam Bi Kwi merasa penasaran sekali. Bagaimana mungkin 
Kakak kandungnya dahulu memilih seorang gadis dari keluarga yang tidak menyenangkan itu? Keluarga 
bangsawan yang sombong! 


“Sebaiknya kita pergi mencari Raden Wiratama seperti yang dianjurkan oleh pengirim surat gelap. Siapa 
tahu ada keterangan yang penting bagi kita disana.” 


“Baik, Toako. Akan tetapi kalau kita tidak mendapatkan keterangan penting, malam nanti aku akan 
menyeludup dan memasuki gedung Ki Demang Bragolo, akan kupaksa mereka memberi keterangan 
kepadaku tentang Darmini. Aku harus bertemu dengan Darmini!” 
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Kwee Lok hanya mengangguk, maklum akan kekerasan hati adik angkatnya itu, dan mereka lalu mulai 
mencari keterangan tentang Raden Wiratama. Tidak sukar menemukan alamat bangsawan ini dan 
mereka berdua kagum ketika mereka memasuki halaman rumah gedung yang lebih besar dan lebih 
megah dibandingkan gedung tempat tinggal ki Demang Bragolo. Berbeda dari para penjaga di rumah Ki 
Demang, para perajurit penjaga di halaman gedung ini menyambut mereka dengan Ramah ketika 
memperkenalkan nama dan minta bertemu dengan Raden Wiratama. Tentu saja para perajurit ini 
sebelumnya sudah dipesan oleh Raden Wiratama yang mengharapkan munculnya Kakak beradik itu 
seperti yang dijanjikan oleh Walet Hitam kepadanya. 


“Silahkan masuk dan menunggu di ruangan tamu.” kata kepala jaga dengan sikap Ramah. 


“Raden Wiratama kebetulan berada di rumah dan beliau adalah seorang priyayi agung yang bijaksana 
dan budiman disamping kaya raya, selalu menerima segala macam tamu dengan kehormatan. Silahkan 
masuk.” 


Tentu saja hati Kwee Lok dan Bi Kwi merasa senang dan lega mendapatkan sambutan seperti itu setelah 
mereka dikecewakan oleh penyambutan di halaman gedung Ki Demang Bragolo. Sekarang mereka 
menemukan seorang bangsawan yang baik hati dan bijaksana! Mereka diantar masuk dan menanti di 
ruangan tamu yang cukup lebar dan bersih Tak lama kemudian, kepala jaga muncul dan mereka 
dipersilahkan masuk karena Raden Wiratama menanti mereka di ruangan dalam. Kakak beradik itu 
mengagumi prabot-prabot rumah yang serba terukir indah terbuat dari kayu jati yang mahal, pot-pot 
yang kuno dan mewah. Mereka diantar ke sebuah ruangan yang luas dan indah sekali dimana terdapat 
meja, kursi ukiran-ukiran dan disitu telah duduk menanti seorang laki-laki berusia empat puluh lima 
tahun yang berpakaian mewah. 


Bi Kwi memandang penuh perhatian dan selidik. Laki-laki itu berpakaian indah dan tubuhnya jangkung 
kurus, pipinya kempot dan ketika tersenyum berdiri nampak giginya mengkilat hitam karena sirih kinang, 
mukanya licin tanpa kumis atau jenggot dan matanya yang besar sebelah itu mengeluarkan sinar 
mencorong yang aneh. Begitu memandang, timbul perasaan tidak enak dan tidak suka kepada laki-laki 
itu, terutama sinar mata laki-laki itu seolah-olah menggerayangi seluruh tubuhnya, seolah-olah 
menelanjangi pakaian dari tubuhnya. Diam-diam Bi Kwi bergidik, merasa ngeri terhadap orang itu. Akan 
tetapi Raden Wiratama yang sudah bangkit berdiri dan tersenyum itu mengulurkan tangan mengajak 
bersalaman dengan sikap Ramah sekali. 


“Selamat datang di rumah kami.” Katanya sambil menyalami mereka berdua. “Silahkan duduk dan 
siapakah andika berdua? Kalau tidak salah, andika berdua tentulah Bangsa Cina, bukan?” 


“Benar,” jawab Kwee Lok. “Kami adalah orang-orang Cina.” 

“Ha-ha, banyak sudah kenalanku orang-orang Cina, pedagang-pedagang di pesisir utara.” 
“Kami adalah Kakak beradik yang baru saja datang dari Tiongkok...” 

“Hebat! Baru datang akan tetapi sudah begini pandai berbahasa daerah.” 


“Saya sendiri pernah datang ke sini lima tahun yang lalu dan saya mempelajari bahasa daerah, juga adik 
saya ini telah mempelajarinya. Nama saya Kwee Lok dan ini adalah adik saya bernama Ong Bi Kwi.” 
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“Saya senang sekali berkenalan dengan kalian.” Kata Raden Wiratama sambil tiada hentinya 
memandang wajah Bi Kwi, juga sinar matanya menyusuri seluruh tubuh gadis berpakaian pria itu. 
Matanya yang berpengalaman tentang wanita itu berkilat, tanda bahwa hatinya berkenan sekali, karena 
dia tahu bahwa wanita muda yang berpakaian pria ini adalah seorang wanita yang selain memiliki wajah 
cantik jelita, kulitnya halus, juga bentuk tubuhnya padat dan ramping menggairahkan. Penyamaran itu 
tidak dapat menyembunyikan kecantikannya dan kini nampak seperti seorang pria yang amat tampan! 


“Bagaimana kalian dapat mengenal namaku!” 


“Kami sedang kebingungan mencari seorang kenalan lama yang pindah dari Lumajang ke Majapahit. 
Kami sudah menemukan rumahnya akan tetapi sukar untuk dapat bertemu dengan orangnya. Selagi 
kami kehilangan akal, kami menerima pemberitahuan seorang teman agar kami datang menghadap 
Raden Wiratama dan minta petunjuk.” Bangsawan itu tersenyum lebar, memperlihatkan barisan gigi 
yang hitam mengkilap. Bi Kwi bergidik melihat gigi itu, akan tetapi karena ingin mendapatkan 
keterangan, iapun memandang wajah orang itu dengan penuh harap. Tahulah Raden Wiratama bahwa 
itu adalah akal dari Walet Hitam untuk memancing Kakak beradik itu datang kepadanya dan diam-diam 
dia merasa girang sekali. 


“Siapapun juga adanya sahabatmu itu, dia benar. Tidak ada orang yang tidak kukenal di Majapahit ini. 
Siapakah orang yang sedang kalian cari itu?” Sebetulnya hati Bi Kwi masih meragu untuk mengaku 
sejujurnya kepada seorang laki-laki yang mendatangkan perasaan tidak senang dan curiga di dalam 
hatinya itu, akan tetapi Kwee Lok telah menjawab, 


“Kami mencari keluarga Ki Demang Bragolo. Kami sudah menemukan rumahnya, akan tetapi para 
penjaganya mengatakan bahwa ia tidak mau menerima kami. Sungguh penasaran sekali! Padahal, lima 
tahun yang lalu, saya merupakan seorang sahabat baik keluarga itu!” 


“Ah, Ki Demang Bragolo! Saya mengenalnya dengan baik dan jangan khawatir, kalau hanya hendak 
bertemu dengan dia, tentu saja saya dapat membantu kalian.” Mendengar jawaban ini, hati Bi Kwi 
merasa girang sekali dan berkuranglah perasaan tidak senang terhadap tuan rumah itu. 


“Sebetulnya saya ingin sekali bertemu dengan puterinya yang bernama Darmini...” Raden Wiratama 
menatap wajah Bi Kwi dan senyumnya melebar. 


“Darmini? Ah, benar, puteri tunggal keluarga Ki Demang! Sungguh kasihan sekali, ia amat menderita 
semenjak tunangannya terbunuh. Tunangannya itu juga seorang Bangsa Cina. Seorang yang amat baik, 
akan tetapi sayang, menjadi korban pembunuhan kejam sehingga gadis itu merana dan kabarnya 
bahkan meninggalkan rumahnya.” Tentu saja Kwee Lok dan Bi kwi semakin tertarik. Agaknya benar isi 
surat orang rahasia yang menyambitkan pisau itu. Raden Wiratama ini tahu banyak akan hal yang 
sedang mereka selidiki. 


“Ah, ia telah pergi meninggalkan rumah? Ke manakah?” Bi Kwi bertanya dengan hati tertarik. 
“Hal itu tidak diketahui orang. Akan tetapi semenjak tunangannya dibunuh orang, ia telah pergi 


meninggalkan rumah dan sampai kini tidak ada beritanya lagi. Mungkin ia merasa sangat sakit hati 
terhadap pembunuh tunangannya. Ah, kalau saja ia mau mencari keterangan kepada saya, mungkin 
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saya dapat membantunya menemukan pembunuh tunangannya itu.” Mendengar ini, Bi Kwi bangkit dari 
tempat duduknya dan dengan wajah berseri ia bertanya, 


“Siapakah pembunuhnya?” Melihat sikap adik angkatnya yang tergesa-gesa sehingga seolah-olah 
mendesak tuan rumah, Kwee Lok merasa tidak enak, khawatir kalau-kalau tuan rumah tersinggung. 
Maka dia memberi isarat kepada Bi Kwi agar bersabar dan duduk kembali, kemudian dia menghadapi 
Raden Wiratama dengan sikap Ramah. 


“Maafkan kelancangan adik saya, akan tetapi ia dan saya memang ingin sekali mengetahui keterangan 
Raden tentang pembunuhan itu.” Raden Wiratama yang sudah mendapat keterangan dari Walet Hitam, 
tentu saja tidak merasa kurang senang. Dia sudah tahu bahwa gadis yang menyamar pria ini adalah adik 
kandung dari tunangan Darmini yang terbunuh. Akan tetapi tentu saja dia pura-pura tidak tahu, dan 
sengaja memandang dengan sikap curiga. 


“Siapakah sebenarnya andika berdua ini dan mengapa ingin tahu tentang pembunuhan tunangan 
Darmini itu?” Kwee Lok menjawab, 


“Sesungguhnya, Raden, kami mencari Ki Demang Bragolo juga ada hubungannya dengan perkara 
pembunuhan atas diri tunangan Darmini itu. Ketahuilah bahwa saya adalah adik seperguruan dari Ong 
Cun, tunangan Darmini itu, dan adik Ong Bi Kwi ini adalah adik kandung Ong Cun.” Raden Wiratama 
mengangguk-angguk dan berpura-pura tidak tahu bahwa yang bernama Ong Bi Kwi adalah seorang 
wanita, apalagi melihat bahwa dua orang tamunya itu tidak membuka rahasia penyamaran itu. 


“Ah, jadi kiranya tuan muda ini hendak mencari pembunuh Kakak kandungnya?” tanyanya sambil 
memandang wajah Bi Kwi dengan tajam dan penuh selidik. 


“Benar,” jawab Bi Kwi, kini dapat menguasai dirinya, walaupun ia merasa tegang dan kini, setelah ia 
melihat harapan unuk mengetahui siapa pembunuh Kakaknya, wajah tuan rumah itu tidaklah begitu 
menyeramkan lagi. 


“Saya ingin sekali mengetahui siapa pembunuh Kakak saya dan mengapa Kakak saya dibunuh.” Raden 
Wiratama mengangguk-angguk. 


“Saya sudah mendengar tentang pembunuhan itu dan memang tidak ada saksi sehingga tidak dapat 
dibuktikan siapa pembunuhnya. Akan tetapi, dengan melihat keadaan dan persoalannya, saya dapat 
menarik kesimpulan siapa-siapa kiranya yang dapat dicurigai melakukan pembunuhan itu. Akan tetapi 
sebelum saya menguraikan hal itu, marilah kita makan dulu, bersama sebagai penghormatan kami 
terhadap tamu-tamu yang kami hormati.” Kakak beradik itu saling pandang dan merasa tidak enak hati. 


“Ah, Raden Wiratama, kami tidak ingin merepotkanmu. Kami diterima di sini dan hendak diberi 
penjelasan saja sudah amat berterima kasih. Kalau Raden hendak makan dulu, silahkan, kami akan 
menunggu,” kata Kwee Lok dan Bi Kwi mengangguk menyetujui ucapan Kakaknya itu. Akan tetapi tuan 
rumah mengerutkan alisnya. 


“Ah, jangan begitu! Undangan makan ini merupakan jamuan dari tuan rumah kepada tamunya, kalian 
tidak dapat menolak. Mari, jangan sungkan karena setelah bercakap-cakap seperti ini, di antara kita 
sudah ada hubungan persahabatan, bukan?” 
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Tuan rumah bangkit berdiri dan kini kedua orang muda itu tidak dapat menolak lagi, merasa tidak enak 
hati kalau menolak dan merekapun ikut berdiri dan mengikuti tuan rumah menuju keruangan dalam, 
yaitu ruangan makan di mana telah tersedia makanan dan minuman di atas meja. Dua orang tamu itu 
lalu dipersilahkan duduk dan diajak makan minum oleh Raden Wiratama, dilayani oleh gadis-gadis 
pelayan yang cantik-cantik. Kakak beradik itu tidak tahu bahwa betapa ketika tuan rumah mengajak 
mereka minum untuk pernyataan selamat datang, ketika mereka minum, Raden Wiratama 
mengarahkan pandang matanya kepada Bi Kwi dan mulutnya berkemak-kemik, sepasang mata yang 
besar sebelah itu tiba-tiba mencorong aneh. 


Kwee Lok agaknya tidak merasakan sesuatu, akan tetapi Bi Kwi merasa ada hal aneh terjadi pada dirinya 
ketika ia minum. Ketika ia mengangkat muka memandang kepada tuan rumah, ia merasa betapa tuan 
rumah sama sekali bukan seorang yang tidak menyenangkan hatinya. Sebaliknya malah, tuan rumah 
kelihatan demikian baik hati, demikian Ramah, bahkan menarik! Mereka makan minum dan Kwee Lok 
beberapa kali memuji kebaikan hati tuan rumah yang sudah menjamu mereka dengan hidangan yang 
mewah. Tak lama kemudian mereka kembali duduk di ruangan tadi. Kakak beradik itu sudah siap 
mendengarkan keterangan Raden Wiratama. Tuan rumah agaknya maklum akan hal itu dan diapun 
berkata dengan suara tenang, 


“Ketika saya mendengar akan pembunuhan atas diri Ong Cun tunangan Darmini itu, sudah timbul 
dugaan dalam hatiku siapa yang kiranya patut dicurigai. Saya mendengar bahwa pernah ada orang yang 
mengajukan pinangan kepada puteri Ki Demang Bragolo, akan tetapi pinangan itu ditolak karena 
Darmini telah bertunangan dengan Ong Cun. Beberapa hari setelah penolakan itu lalu terjadilah 
pembunuhan atas diri tunangan Darmini. Tentu saja hal ini mencurigakan sekali, apa lagi kalau diingat 
bahwa peminang yang ditolak itu adalah orang yang memiliki kedudukan tinggi dan juga mempunyai 
banyak kaki tangan yang pandai, terkenal pula sebagai seorang laki-laki yang suka mengganggu wanita. 
Atas dasar itulah saya berpendapat bahwa besar sekali kemungkinan pembunuhnya adalah orang itu.” 


“Siapakah orang itu, Raden?” tanya Kwee Lok, ingin sekali tahu dan Bi Kwi yang masih merasa aneh itu 
tidak berkata-kata, namun juga ingin sekali mengetahui siapa orang yang dicurigai membunuh Kakaknya. 


“Dia bernama Raden Panji Sarono, putera dari Empu Tanding yang memiliki kedudukan tinggi, pernah 
menjadi penguasa di Lumajang setelah Lumajang ditundukkan oleh Majapahit.” Mendengar disebutnya 
nama itu, Kwee Lok kelihatan tertarik sekali. 

“Raden Wiratama, apakah yang bernama Panji Sarono itu orangnya tegap, gagah dan tampan, dengan 
kumis tipis, sedangkan Empu Tanding itu orangnya angkuh, rambutnya putih, membawa sebatang 
tongkat ular hitam...?” Tuan rumah itu berseru, 

“Benar sekali! Jadi engkau telah mengenal mereka?” Kwee Lok menggeleng kepalanya. 


“Pernah saya melihat mereka satu kali di taman keluarga Ki Demang...” 


“Ah, dia itu yang kau ceritakan memandang kepada Cun-Koko dengan sinar mata penuh kebencian itu, 
Toako?” Bi Kwi bertanya dan Kwee Lok mengangguk. 


“Di mana rumah mereka, Raden?” Kami harus segera menyelidiki ke sana!” kata Kwee Lok. 
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“Benar, akupun ingin segera menyelidiki mereka. Kalau benar mereka itu pembunuh Kakakku...” 
Sambung Bi Kwi sambil mengepal tinju. 


“Harap kalian bersikap tenang,” kata Raden Wiratama dan sikapnya kini berubah, masih Ramah akan 
tetapi juga berwibawa. “Tidak boleh bersikap sembrono, karena ketahuilah bahwa Empu Tanding dan 
putera-puteranya bukanlah orang-orang lemah dan tempat tinggal mereka terjaga dengan ketat. Kalian 
dapat menemui bencana kalau bersikap gegabah. Pula, kita hanya curiga saja kepada mereka dan belum 
ada buktinya bahwa merekalah yang membunuh Ong Cun. Lebih baik kalau kita yang juga menyelidiki 
dari keluarga Ki Demang Bragolo, karena tentu mereka dapat bercerita lebih jelas lagi. Besar 
kemungkinan dari mereka, terutama dari Darmini, kita akan dapat memperoleh keterangan yang lebih 
jelas.” 


“Akan tetapi, kami tidak dapat menemui mereka...” bantah Kwee Lok. 


“Saya dapat mengaturnya,” kata Raden Wiratama. “Kalian berdua dengarlah baik-baik. Di antara kita 
terdapat suatu pertalian kepentingan. Lima tahun yang lalu, rombongan Bangsa Cina yang berada di 
Lumajang, secara terang-terangan atau diam-diam, telah terlibat dalam perang melawan Majapahit. 


“Kami adalah keluarga Sang Adipati Wirabumi yang tidak akan tinggal diam saja melihat kekalahan 
Lumajang. Ong Cun merupakan seorang di antara rombongan itu, maka kematiannya harus pula kami 
selidiki dan kalau perlu pelaku pembunuhan itu kami hukum. Sekarang, sebaiknya kita bekerja sama. 
Kamipun memusuhi keluarga Empu Tanding, yang menjadi kaki tangan Kerajaan Majapahit, orang-orang 
yang setia dan memusuhi keluarga Adipati Wirabumi. Sebaiknya sekarang kita menyelidiki keadaan 
keluarga Empu Tanding malam ini, dan saya akan mengajak saudara Ong Bi Kwi untuk pergi 
mengunjungi keluarga Ki Demang Bragolo. 


“Kalau saya yang datang, tentu mereka tidak akan menolaknya, karena mereka adalah kenalan baik 
saya.” Kwee Lok mengerutkan alisnya, seperti orang yang tidak setuju. 


“Akan tetapi, maafkan kami, Raden Wiratama. Kami berdua mempunyai tugas pribadi sendiri untuk 
membalas kematian Kakak kami Ong Cun, kami tidak sempat melibatkan diri dalam urusan permusuhan 
antara keluarga Lumajang dan pemerintah Majapahit.” Raden Wiratama teringat akan pesan si Walet 
Hitam, maka dia memandang wajah Kwee Lok dan berkata dengan nada serius, 


“Saudara Kwee Lok, bukan kami hendak melibatkan kalian berdua dengan urusan kami, melainkan 
kepentingan kami dengan kepentingan kalian memang berkaitan. Aku membantu kalian mencari 
pembunuh Ong Cun, maka sudah sepatutnya kalau kalian juga membantu kami, bukan? Dan kamipun 
bukan orang yang tidak tahu terima kasih! Tunggu sebentar!” Tuan rumah itu lalu meninggalkan dua 
orang tamunya, pergi ke dalam. 


“Toako, kenapa engkau berkata demikian? Aku mempunyai harapan besar untuk dapat menemukan 
pembunuh Cun-Koko, dengan bantuannya. Kita harus bersikap baik terhadapnya...” Bi Kwi tidak 
melanjutkan kata-katanya karena tuan rumah sudah keluar lagi membawa sebuah keris dalam 
warangkanya yang terukir indah. Dia menaruh keris itu di atas meja, di depan Kwee Lok. 


“Saudara Kwee Lok, pernahkah engkau melihat keris seindah ini?” Kwee Lok mengambil keris itu dan 
mengamati. Matanya bersinar-sinar penuh kagum ketika dia melihat betapa warangka dan gagang keris 
itu terbuat dari lapisan emas murni dengan hiasan permata yang besar-besar! Dan ketika ia mencabut 
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kerisnya, ternyata keris itupun merupakan sebuah senjata yang kuno dan ampuh. Sebatang keris pusaka 
yang amat indah dan tentu amat mahal harganya! Bi Kwi yang melihat dari samping, diam-diam merasa 
heran melihat wajah Kakak angkatnya itu berseri dan matanya bersinar-sinar seperti itu. Belum pernah 
ia melihat wajah Kakak angkatnya seperti itu. 


“Keris hebat! Indah sekali dan tentu langka dan amat berharga,” kata Kwee Lok tanpa mengalihkan 
pandang matanya dari senjata yang indah itu. 


“Tentu saja amat langka dan berharga, saudara Kwee Lok, karena senjata ini merupakan sebuah di 
antara pusaka-pusaka peninggalan Blambangan! Masih banyak yang lebih berharga lagi dan sebagai 
tanda persahabatan kita, kuberikan keris ini kepadamu.” Sepasang mata Kwee Lok terbelalak. 


“Apa...? Be... Benarkah?” Raden Wiratama tersenyum. 


“Tentu saja benar. Ambillah, keris pusaka ini kuberikan kepadamu. Dan kalau ternyata saudara 
menguntungkan bagi gerakan kami, masih banyak barang indah yang akan saya hadiahkan kepadamu.” 
“Ah, terima kasih, Raden, terima kasih...!” Kwee Lok mengelus keris itu dengan girang bukan main. Bi 
Kwi merasa heran melihat sikap Kakak angkatnya, akan tetapi ia juga tersenyum memandang kepada 
tuan rumah yang kini dianggapnya sebagai orang yang amat baik hati dan sebagai seorang sahabat yang 
boleh dipercaya. Raden Wiratama, dengan kekuatan sihirnya telah dapat menarik hati Bi Kwi, dan 
dengan keroyalannya telah dapat menyenangkan hati Kwee Lok pula. 


“Tidak baik kalau orang-orang melihat kalian keluar masuk sebagai tamu di sini, oleh karena itu mulai 
saat ini lebih baik kalian tinggal di dalam rumah kami. Kita dapat berunding sewaktu-waktu dan tidak 
akan menarik perhatian orang luar.” 


“Tapi pakaian kami masih berada di rumah penginapan...” kata Kwee Lok. 


“Jangan khawatir, saya akan mengirimkan utusan untuk mengambilnya,” kata tuan rumah dan Kwee Lok 
tidak membantah lagi. Mereka lalu mendapatkan dua buah kamar terpisah dan hal ini diam-diam 
membuat Bi Kwi berterima kasih. Andaikata mereka diberi satu kamar saja, dara inipun tak mungkin 
dapat menolak, karena tuan rumah menganggap ia seorang pria, akan tetapi tentu tidak enak sekali 
baginya kalau harus tinggal sekamar dengan Kwee Lok! Mereka diperlakukan sebagai tamu-tamu agung 
sehingga keduanya merasa semakin berterima kasih dan semakin akrab dengan Raden Wiratama. 
“Ibuuu... oh, Ibuuu...!” Pemuda yang berpakaian serba putih itu menjatuhkan diri berlutut di tepi dipan 
kayu dan memeluk tubuh wanita yang kurus itu. Wanita itu usianya belum lima puluh tahun, akan tetapi 
sudah nampak tua, rambutnya sudah hampir putih semua, wajahnya berkeriputan dibayangi duka 
nestapa, tubuhnya kurus kering sehingga tinggal kulit membungkus tulang saja, matanya redup dan sayu 
dengan pandangan kosong ia menoleh ke arah pemuda berpakaian putih itu. 


“Kau... kau siapakah...?” tanyanya dengan suara lemah dan sama sekali tidak ada gairah hidup. Pemuda 
berpakain putih itu merangkul dan mendekatkan mukanya, lalu berkata halus, 


“Kanjeng Ibu... sudah lupakah kepada saya? Pandang baik-baik, Kanjeng Ibu, saya adalah anak tunggal 
Kanjeng Ibu...” 
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“Darmini...?” Pemuda berpakaian putih itu membuka kain kepalanya dan terurailah rambut panjang 
yang halus itu... 


“Benar, Ibu, saya Darmini...” 


“Darmini...!!” Wanita itu menjerit lalu merangkul dan menangislah ia sesenggukkan seperti anak kecil. 
Akan tetapi Darmini tidak menangis. Walaupun hatinya amat terharu melihat Ibunya demikian kurus dan 
dalam keadaan sakit, namun batinnya yang sudah terlatih itu membuat ia tidak mudah terseret ke 
dalam duka. lapun maklum bahwa Ibunya menderita dan agaknya menahan derita batinnya sehingga 
jatuh sakit, maka kini melihat Ibunya menangis ia tahu bahwa itulah jalan terbaik bagi Ibunya untuk 
melepaskan dan menyalurkan semua derita batin yang mengganjal melalui air mata. Dan memang tangis 
karena pertemuannya dengan puterinya ini merupakan obat yang amat mujarab bagi wanita itu. Hatinya 
terasa ringan dan setelah tangisnya mereda, ia mampu bangkit duduk sambil merangkul puterinya. 


“Darmini, anakku... Ah, engkau mengejutkan hatiku, Nini. Kenapa engkau mengenakan pakaian pria 
seperti ini?” 


“Semenjak pergi meninggalkan rumah untuk berguru, saya selalu mengenakan pakaian pria, Kanjeng 
Ibu. Saya baru turun gunung meninggalkan perguruan, langsung saya pulang ke Lumajang. Akan tetapi 
rumah Kanjeng Rama telah ditinggali keluarga bangsawan lain. Saya mendengar bahwa Kanjeng Rama 
telah naik pangkat dan kini tinggal di Majapahit, akan tetapi saya mendengar pula bahwa Ibu tidak ikut 
dan tinggal di dusun ini, mondok di rumah pelayan kita yang setia Mbok Marsih, maka saya lalu mencari 
kesini...” Wanita itu mengusap air matanya dan sejenak menatap wajah puterinya. Puterinya telah 
berubah, pikirnya. Seorang wanita yang matang, yang memiliki sepasang mata demikian tajam dan 
jernih, sikapnya tenang berwibawa. Gagah! Biarpun puterinya itu tidak mengeluarkan kata-kata 
bertanya namun sinar mata itu penuh selidik dan keinginan tahu, Ia menarik napas panjang. 


“Ayahmu pindah ke Majapahit, dua tahun setelah engkau pergi, dan aku... aku memutuskan untuk tidak 
ikut dan tinggal di sini bersama Marsih...” 


“Akan tetapi, kenapa, Kanjeng Ibu? Kenapa tidak ikut bersama Kanjeng Rama ke Majapahit?” Sungguh 
gadis itu merasa penasaran dan heran sekali. Ayahnya naik pangkat dan pindah ke Kotaraja, akan tetapi 
mengapa Ibunya malah tidak mau ikut dan tinggal di dalam dusun, dalam rumah sederhana milik 
pelayannya? 


“Aku tidak kuat menghadapi selir baru yang diambil oleh Ayahmu...” 
“Hemm, agaknya Kanjeng Rama telah berubah terhadap Ibu!” 


“Tidak, anakku. Engkau sudah mengenal Kanjeng Ramamu yang sejak dahulu memang banyak memiliki 
selir. Akan tetapi selir yang terakhir itu... ah, memalukan kalau aku memperlihatkan perasaan cemburu. 
Tidak, aku tidak cemburu dan dia boleh memiliki selir berapapun banyaknya. Akan tetapi selir terakhir 
itu, amat galak dan ia menguasai Kanjeng Ramamu sehingga ia berani menghina padaku secara terang- 
terangan, di depan Kanjeng Ramamu pula, dan Ayahmu itu hanya tertawa. Ketika mereka pindah, aku 
tahu bahwa kalau aku ikut, aku hanya akan menjadi bulan-bulan kemanjaan dan kegalakannya saja, 
karena itu aku memilih tinggal disini dan selama ini aku rindu kepadamu, aku menanti kembalimu, 
anakku.” Mendengar keterangan itu, muka Darmini menjadi merah karena marah, akan tetapi ia mampu 
menekan perasaannya dan hanya matanya saja yang berkilat namun sikapnya tenang. 
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“Kalau begitu, biar saya akan mencari Kanjeng Rama dan menegurnya, kalau perlu akan saya hajar 
selirnya yang kurang ajar itu!” katanya mengepal tinju. Ibu yang tahu bahwa puterinya telah 
mempelajari aji kedigdayaan itu memegang lengan Darmini, 


“Jangan, anakku, jangan! Akan memalukan sekali kalau begitu. Biarkanlah saja, bukan Ayahmu yang 
mengusirku, melainkan aku sendiri yang pergi darinya. Aku memang sudah tidak tahan lagi hidup 
bersama dia!” Ucapan ini membuat Darmini memandang wajah Ibunya dengan heran. 


“Ah, mengapa Kanjeng Ibu? Bukankah selama itu Kanjeng Rama bersikap amat baik terhadap Kanjeng 
Ibu?” Wanita itu menarik napas panjang, agaknya merasa menyesal telah kelepasan bicara. Akan tetapi 
sekali sudah terucapkan tidak mungkin ditarik kembali dan iapun melanjutkan, 


“Memang demikianlah, didepanmu atau di depan orang lain dia kelihatan sebagai seorang suami yang 
baik, akan tetapi kalau kami sendirian, hanya berdua saja... ah, tak dapat kuceritakan kepadamu, 
anakku. Aku merasa menyesal dan menderita sejak menikah dengan dia, dan sekarang kebetulan sekali 
ada alasan untuk menjauhkan diri.” Darmini masih terkejut dan heran. Sukar ia membayangkan Ayah 
tirinya itu bersikap tidak baik terhadap Ibu kandungnya. 


“Akan tetapi... Saya telah dewasa, Kanjeng Ibu, katakanlah apa yang dilakukan Kanjeng Rama terhadap 
Ibu?” Kembali wanita itu menarik napas panjang. 


“Tidak dapat kuceritakan, cukup kau ketahui bahwa dia adalah seorang laki-laki yang sama sekali tidak 
menghormati wanita, dia... dia menganggap wanita hanya sebagai barang permainan belaka, tempat 
pelepas nafsunya, membuat wanita merasa dirinya hina dan kotor... tentu saja kecuali wanita macam 
selirnya yang baru itu! Aku tidak cemburu, hanya gemas kalau mengingat betapa wanita pelacur itu 
berani sekali menghinaku!” 


“Sungguh mengherankan. Padahal Kanjeng Rama selalu bersikap baik terhadap saya, Ibu, seolah-olah 
saya ini puterinya sendiri, puteri kandung. Bahkan saya sendiripun mencintanya seperti seorang Ayah 
sendiri, sampai sekarang...” Ibunya mengangguk-angguk. 


“Memang dia baik sekali kepadamu, anakku, dan akupun tidak ingin kalau engkau membencinya. Kecuali 
di tempat tidur, diapun bersikap baik kepadaku, menghormatiku dan pada umumnya dia seorang suami 
yang baik. Engkau tetaplah berbaik dengan dia anakku, akan tetapi aku tidak, aku ingin hidup disini 
sampai mati. Sudahlah, hatiku sudah senang karena engkau sudah pulang. Aku akan segera sembuh. 
Sekarang ceritakan bagaimana pengalaman selama lima tahun ini. Apakah engkau sudah berguru 
kepada Empu Kebondanu?” Darmini tidak mau menceritakan tentang dugaan yang buruk terhadap 
Empu Kebondanu maka ia tidak menyinggung tentang peristiwa di dalam guha sempit itu. 


“Saya tidak jadi berguru kepadanya, Ibu. Saya bertemu dengan seorang guru yang lebih sakti lagi, yang 
bertapa di puncak Gunung Bromo bernama Eyang Panembahan Ganggamurti dan selama ini saya 
menerima pelajaran ilmu-ilmu kedigdayaan dari Eyang Panembahan.” 


“Akan tetapi kenapa Nala tidak pulang setelah mengantarmu kesana? Apakah dia juga ikut tinggal 
bersama panembahan itu?” Darmini mengerutkan alisnya. Ketika ia turun gunung, ia sengaja membawa 
sebuah cangkul dan ia memasuki hutan di mana pengawalnya itu roboh. Ia menemukan kerangka dari 
pengawalnya itu. Paman Nala, pengantarnya yang dulu amat Ramah itu, tukang kebun yang telah 
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mengabdi di Kademangan semenjak ia kecil, kini tinggal tulang-tulang saja. Ia lalu menggali lubang dan 
mengubur kerangka manusia itu. Dan kini Ibunya menanyakan Nala sehingga ia teringat kembali. 


“Ibu, Paman Nala telah tewas...” 
“Eh, mati? Kenapa? Sakitkah dia?” 


“Tidak, Kanjeng Ibu. Dia tewas dibunuh orang.” Darmini lalu menceritakan peristiwa yang terjadi di 
dalam hutan itu dimana sebatang anak panah meluncur dan membunuh paman Nala. 


“Ah, kenapa dia dibunuh orang? Nala adalah seorang yang sederhana dan tidak mempunyai musuh, 
bekerja kepada kami dengan baik dan jarang keluar...” 


“Bukan dia yang tadinya menjadi sasaran anak panah itu, Kanjeng Ibu, melainkan saya. Akan tetapi, 
kebetulan saya membungkuk dan yang terkena adalah Paman Nala.” Wanita itu membelalakkan 
matanya. 


“Engkau? Ah, sungguh berbahaya sekali. Kenapa ada orang hendak membunuhmu, anakku?” Hal ini 
sudah seringkali menjadi pertanyaan dalam benak Darmini, dan iapun sudah mencoba mencari 
jawabannya. Agaknya orang yang melepas anak panah hendak membunuhnya itu ingin menghalanginya 
berguru. Orang itu tentu tahu bahwa kalau ia memiliki ilmu kedigdayaan akan mencari pembunuh Ong 
Cun dan pemerkosa dirinya, oleh karena itu ia menduga bahwa pelepas anak panah itu pasti sama 
orangnya dengan si pembunuh Ong Cun dan si pemerkosa dirinya. 


“Saya belum tahu dengan pasti, Ibu. Mungkin sekali dia juga seorang yang telah membunuh Ong Cun. 
Oleh karena itu, sekarang saya mempunyai tugas untuk mencari orang itu. Mencari pembunuh Ong Cun 
dan pembunuh Paman Nala. Orang itu amat jahat dan berbahayalah membiarkan orang seperti itu 
berkeliatan dengan bebas. Saya harus mencarinya dan menghukumnya.” 


“Akan tetapi, apakah tidak berbahaya, anakku?” 


“Memang berbahaya, akan tetapi saya telah belajar selama lima tahun dan saya dapat membela diri 
dengan baik, Kanjeng Ibu.” Ibu dan anak itu bercakap-cakap, lalu Darmini juga menemui pemilik rumah, 
janda Marsih bekas pelayan Kademangan yang kini dipondoki Ibunya. Ia tinggal di rumah itu selama tiga 
hari, kemudian berpamit kepada Ibunya untuk memulai dengan tugasnya. Ibunya memesan agar ia 
berhati-hati. 


“Kalau engkau melakukan penyelidikan sampai ke Majapahit, engkau pergilah mencari Raden Gajah. Dia 
adalah seorang senopati Majapahit dan masih terhitung saudara misanku. Dari dia engkau akan dapat 
memperoleh banyak keterangan yang kau butuhkan, dan engkau dapat pula minta nasihat-nasihatnya. 
Juga Kakak misanku Empu Tanding kini pindah ke Majapahit.” 


Darmini mengangguk-angguk. Memang orang pertama yang dicurigainya adalah Empu Tanding dan Panji 
Sarono. Ia berniat menyelidiki mereka itu, kalau perlu melalui anak buah mereka yang banyak. Uang dan 
perhiasan pemberian Ibunya lima tahun yang lalu masih utuh, hanya sedikit saja yang dibelanjakannya 
selama ia berada di pertapaan puncak Bromo dan harta itulah yang dapat membantunya mencari 
keterangan itu. Ia lalu berangkat setelah memperoleh doa restu Ibunya. Mula-mula Darmini hendak 
melakukan penyelidikan di Lumajang. 
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Keluarga Empu Tanding telah pindah ke Majapahit, maka ia hendak melakukan penyelidikan tentang 
orang-orang lain yang dicurigainya memiliki dendam kepada Ong Cun dan mungkin saja membunuh 
kekasih dan tunangannya itu! Yaitu tiga orang perampok yang pernah melakukan perampokan di rumah 
Kademangan dan pernah menculik dirinya, kemudian mereka bertiga dihajar oleh Ong Cun yang 
menyelamatkannya. Dengan menyamar sebagai pria bernama Darmono, ia mulai mengadakan 
hubungan dengan para kepala rampok di daerah Lumajang. Ia mempergunakan uang yang 
dihamburkannya, dan mendatangi tempat perjudian dan tempat menyabung menyabung ayam, bahkan 
tempat pelacuran didatanginya untuk mencuri dan membeli keterangan. Sayang bahwa ia tidak 
mengetahui nama ketiga orang itu, akan tetapi ia masih ingat akan wajah mereka. 


Karena keroyalannya di tempat pelacuran walaupun ia tidakpernah tidur dengan pelacur, keberaniannya 
bertaruh ditempat penyabungan ayam atau di tempat perjudian sebentar saja nama Darmono sudah 
terkenal di kalangan hitam. Pada suatu malam, selagi Darmono berada di daerah pelacuran dan 
bercakap-cakap dengan para pelacur yang hampir semua suka berdekatan dengan pemuda tampan yang 
royal sekali dengan uangnya akan tetapi tidak pernah mengganggu mereka itu, muncul seorang laki-laki 
tinggi besar bercambung bauk dan berpakaian serba hitam, laki-laki itu muncul seperti setan saja dan 
begitu muncul dan berhadapan dengan para pelacur dan Darmono, para pelacur menahan jerit dan 
melarikan diri dari ruangan itu, memasuki kamar atau lari ke dapur. Agaknya laki-laki tinggi besar itu 
amat mereka takuti. Melihat itu, orang tinggi besar itu tertawa bergelak. 


“Ha-ha, ha-ha, Gagak Ireng datang para pelacur lari ketakutan! Padahal sekali mereka jatuh ke dalam 
pelukanku, mereka takkan mau terlepas lagi, ha-ha-ha?” Darmini mengamati laki-laki tinggi besar yang 
usianya tentu kurang lebih lima puluh tahun itu penuh perhatian. Ia bersikap tenang saja, dan melihat 
betapa orang yang mengaku bernama Gagak Ireng itu kini menghampirinya, ia malah mengambil 
cangkirnya dan minum air tuwaknya. 


“Apakah andika yang bernama Darmono?” tiba-tiba laki-laki tinggi besar bermuka hitam itu bertanya, 
suaranya parau, sepasang matanya yang lebar itu menatap wajah Darmni. 


“Benar, namaku Darmono, andika siapakah?” 


“Gagak Ireng namaku, aneh kalau engkau belum pernah mendengarnya. Seluruh Lumajang gemetar 
mendengar nama Gagak Ireng. Kau lihat tadi betapa pelacur-pelacur itu lari ketakutan?” 


“Hemm, agaknya engkau tidak pernah mau bayar, maka mereka lari ketakutan,” kata Darmini, sengaja 
bersikap berani dan seperti seorang yang sudah matang berkecipung di dunia hitam. Padahal baru 
beberapa hari saja ia berkeliaran di tempat-tempat seperti ini! 


“Ha-ha-ha, merekalah yang harus bayar kepadaku, bukan aku kepada mereka! Heh, Darmono. Kata 
orang engkau mencari aku? Engkau mencari seorang perampok yang bertubuh besar, bermuka hitam 
dan bercambang bauk, siapa lagi kalau bukan aku? katanya engkau akan menghadiahkan sepuluh reyal 
uang siapa yang dapat menemukan aku. Nah, aku datang, keluarkan dua puluh reyal untukku!” Darmini 
mengerutkan alisnya, 


“Hemm, mengapa aku harus membayar dua puluh reyal?” 
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“Untuk upah si penemu sepuluh reyal, dan upah aku yang datang sendiri sepuluh reyal, jadi dua puluh 
reyal!” 


“Siapa yang menemukan?” 
“Aku sendiri! Ha-ha-ha!” Darmini menggeleng kepala, 
“Sayang, jangankan dua puluh reyal, setengah reyalpun aku tidak akan memberimu, Gagak Ireng.” 


“Hah?” sepasang mata itu terbelalak keheranan, seperti tidak percaya ada orang berani menolak 
permintaannya dan otomatis tangan kanannya meraba gagang golok yang terselip di pinggang, nampak 
jelas karena baju hitamnya terbuka seluruhnya menelanjangi dadanya yang berbulu. “Berani benar 
kamu! Kenapa tidak mau membayarku?” 


“Karena biarpun yang kucari itu seorang laki-laki yang tinggi besar bermuka hitam dan bercambang 
bauk, akan tetapi bukan engkau orangnya, Gagak Ireng. Yang kucari itu orang lain!” 


“Orang lain atau aku, engkau harus membayar dua puluh reyal orang muda! Kalau engkau masih ingin 
bernapas tentunya!” Darmini memang sengaja ingin menarik perhatian. la melihat bahwa orang ini 
agaknya orang penting di dunia para rampok di Lumajang, maka kalau ia dapat menundukkannya, 
mungkin orang ini dapat pula membantunya. 


“Hemm, engkau mau apa? Kau kira mudah membuat aku berhenti bernapas? Kau kira aku takut 
padamu?” Darmini sengaja menantang. “Jangankan hanya engkau seorang, biar engkau maju bersama 
puluhan anak buahmu, aku tidak akan undur selangkahpun.” 


“Babo-babo, sumbarmu seperti guntur di musim hujan! Ha-ha-ha, tubuhmu yang kecil kerempeng itu, 
sekali kena kutonjok, akan menjadi gepeng, sekali kena kutendang, akan pecah dadamu dan pata-patah 
tulang igamu!” 


“Gagak ireng, kumpulkan semua orang yang berada di sini untuk menjadi saksi dalam pertandingan 
antara kita. Atau, engkau tidak berani kalau ada orang-orang yang nonton, karena engkau takut kalah?” 


“Keparat, sombongnya! Aku kalah olehmu? Ha-ha-ha, lucu sekali, ha-ha! Baik, akan kukumpulkan semua 
orang di sini menjadi saksi!” Dia lalu lari ke dalam dan tak lama kemudian, dia menggiring semua 
pelacur, germonya, para tamu yang tadinya sedang bersantai di dalam kamar, bahkan semua tetangga, 
ke tempat itu. Oran-orang itu kelihatan ketakutan, tanda bahwa memang Gagak Ireng ini tersohor sekali, 
ditakuti orang. Tidak kurang dari dua puluh orang laki perempuan, berkumpul di situ dan memandang 
dengan khawatir. Bagaimana mungkin seorang pemuda yang demikian kecil tubuhnya, lemah lembut 
dan halus seperti wanita, akan bertanding mengadu kerasnya tulang tebalnya kulit, melawan seorang 
raksasa seperti Gagak Ireng? 


“Bagus, semua orang telah berkumpul. Sekarang, Gagak Ireng, dalam pertandingan ini harus ada 
taruhannya. Aku bukan orang yang mau main-main begitu saja tanpa taruhan.” 


“Ha-ha-ha, bagus, bagus! Apa taruhannya? Apa yang kau pertaruhkan? Isterimu? Ha-ha, tentu cantik 
isteri seorang pemuda macam engkau. Atau harta bendamu? Berapa?” 
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“Kalau dalam pertandingan ini aku kalah, aku akan membayar seratus reyal kepadamu ditambah lagi 
setengah setengah kati emas!” Semua orang terkejut mendengar jumlah sebesar itu, 


“Ha-ha-ha, enak saja kau bicara. Kalau engkau kalah berarti engkau mampus, lalu bagaimana aku dapat 
menerima taruhan itu?” kata Gagak Ireng, tertarik mendengar jumlah demikian besarnya. 


“Aku bukan orang yang curang. Berani bertaruh tentu berani pula membayar kalau kalah.” Kata Darmini 
dan iapun mengeluarkan jumlah dan emas itu dari kantung kulit yang dibawanya dan digantung di 
pinggangnya. Diserahkannya seratus reyal dan setengah kati emas itu kepada Samijen, pelacur hitam 
manis yang menjadi kembang tempat pelacuran itu. “Manis, kau pegang taruhan ini dan kalau aku kalah, 
berikan kepada Gagak Ireng.” Melihat betapa pemuda itu benar-benar telah menyediakan taruhannya. 
Gagak Ireng terkejut, akan tetapi juga girang. 


“Akan tetapi aku tidak mempunyai harta sebanyak itu.” katanya. 


“Tidak usah,” kata Darmini. “Kalau engkau kalah, dan aku tidak akan membunuhmu, engkau harus dapat 
menemukan tiga orang perampok yang kucari.” 


“Ha-ha-ha,baik! Semua perampok di Lumajang sudah kukenal, dan kalau mereka itu masih hidup, tentu 
akan kutemukan mereka.” 


“Kalau begitu, mari kita mencari tempat yang luas di halaman itu,” kata Darmini, sikapnya tenang ketika 
ia bangkit dari kursinya dan turun ke halaman depan yang luas, diterangi sinar lampu yang cukup terang. 


Gagak Ireng menggiring semua orang keluar halaman dan membuat lingkaran yang cukup luas, 
kemudian dia menghampiri Darmini yang sudah berdiri seenaknya di tengah lingkaran. Mereka kini 
saling berhadapan. Para penonton merasa tegang. Sungguh jauh bedanya antara keduanya itu. 
Gagaklreng bertubuh tinggi besar seperti raksasa, mukanya hitam penuh brewok, matanya lebar dan 
dada serta kedua lengannya yang besar itu berotot, nampak kokoh kuat seperti batu karang. Sebaliknya, 
Darmono yang mereka kenal sebagai seorang pemuda yang sopan dan lembut itu bertubuh keil saja, 
dan nampak begitu halus dan lemah lembut. Sungguh, andaikata dua ekor jago, bukan tandingannya, 
seperti jago Katai melawan jago Bangkok! 


“Aku sudah siap, Gagak Ireng. Engkau mulailah. Boleh juga kalau engkau hendak mempergunakan 
golokmu itu!” kata Darmini dengan sikap tenang sekali, namun sesungguhnya ia diam-diam telah 
menyalurkan tenaga Bayu sakti di dalam tubuhnya dan sepasang matanya mencorong penuh 
kewaspadaan. 


“Babo-babo! Belum lecet kulitnya, tidak sudi aku menggunakan golok. Nah, jagalah pukulan dan 
tendanganku. Sekali mengenai dadamu, akan ambrol dan pecahlah tubuhmu!” Begitu ia berhenti 
mengancam, tubuhnya yang tiggi besar itu sudah bergerak dengan dahsyat sekali, seperti seekor 
banteng mengamuk, kedua lengan yang besar dan panjang itu bergerak mengirim serangan seperti dua 
buah alu besi yang kuat, menonjok, menampar, mencengkeram, 


Sedangkan kedua kaki itupun bergantian menyambar seperti belalai gajah! Tadinya semua orang merasa 
khawatir sekali, akan tetapi begitu pemuda berpakaian putih itu bergerak, merekapun menjadi kagum 
bukan main. Tiba-tiba saja pemuda tampan itu lenyap dan sebagai gantinya, nampaklah oleh mereka 
bayangan putih berkelebatan, ke kanan kiri, atas bawah, cepat bukan main seperti seekor burung 
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terbang, dan semua serangan Gagak Ireng hanya mengenai tempat kosong, sedikitpun tidak pernah 
menyentuh tubuh lawan! Tentu saja Gagak Ireng menjadi penasaran sekali. Serangannya menjadi 
semakin gencar. Namun, makin cepat dia menyerang, makin cepat pula lawan berkelebatan dan hasilnya 
hanyalah keringatnya sendiri yang bercucuran dan napasnya terengah-engah. 


“Keparat, jangan pengecut dan selalu mengelak. Hayo mengadu kerasnya tulang tebalnya kulit. Balaslah 
seranganku!” Gagak Ireng berseru dengan suara agak megap-megap. Baru saja berhenti kata-katanya, 
tiba-tiba seperti ada kilat menyambar dan tahu-tahu tengkuknya kena tamparan. 


“Plakk!” Tidak begitu keras tamparan itu, namun cukup membuat Gagak Ireng terpelanting dan pandang 
matanya berkunang. Tubuh yang besar itu jatuh berdebuk terbanting keras sampai debu mengebul dan 
terdengarlah seruan-seruan kagum dan kaget, juga heran, diantara penonton. 


Hampir mereka tidak dapat percaya kalau tidak melihat sendiri betapa raksasa itu tiba-tiba terpelanting 
jatuh! Apalagi para penonton, bahkan Gagak Ireng yang mengalaminya sendiripun sukar untuk dapat 
percaya betapa tiba-tiba saja tengkuknya kena ditampar dan tubuhnya terpelanting tanpa dapat 
dipertahankannya lagi. Tentu saja dia menjadi semakin penasaran dan marah. Suara para penonton 
yang menyambut kejatuhannya membuat mukanya yang sudah hitam menjadi semakin hitam dan 
diapun menggoyang-goyangkan kepalanya mengusir kepeningan, seperti seekor anjing mengusir air dari 
tubuhnya. Kemudian dia bangkit berdiri lagi, menggerakkan kedua lengannya sampai mengeluarkan 
bunyi berkerotokan, matanya marah melotot kepada Darmini yang sudah berdiri dengan tegak dan sikap 
seenaknya, tersenyum manis memandang kepada lawannya. 


“Menyerah?” tanya Darmini. Pertanyaan ini bagaikan minyak disiramkan kepada api kemarahan yang 
berkobar di dalam hati Gagak Ireng. Dia mengeluarkan suara menggereng dan kembali dia menerjang ke 
depan, sekali kakinya yang kanan melakukan tendangan yang amat kuat dan dahsyat, seolah-olah dia 
hendak menendang lawannya yang bertubuh kecil itu sampai terlempar jauh ke udara! Akan tetapi, 
kembali nampak bayangan putih berkelebat, tendangan itu mengenai tempat kosong dan tiba-tiba 
Gagak Ireng merasa kaki kirinya tertekuk karena ditendang dari belakang tepat pada sambungan lutut. 
Karena kaki kanannya masih melayang, dan kaki kiri tertekuk, tentu saja diapun segera jatuh lagi, jatuh 
berlutut dan hampir menelungkup! 

“Gagak ireng, sudah dua kali engkau jatuh!” kata Darmini. Bagaikan terbakar seluruh hati dan kepala 
Gagak Ireng. Dia melompat bangun dan goloknya sudah berada di tangan, terhunus. Tertimpa sinar 
lampu, golok itu mengeluarkan sinar berkilauan. Para penonton kembali menjadi tegang dan ketakutan, 
membayangkan betapa pemuda yang tampan dan halus itu tubuhnya akan terkoyak-koyak dan mandi 
darah. Maka ketika golok itu diayun dan menyambar-nyambar, banyak diantara mereka, terutama para 
pelacur, menutupi kedua mata dengan tangan, bahkan ada yang menangis dan ada pula yang pingsan! 


“Wuuuuttt...!” Golok itu menyambar ganas dan melihat kekejaman tersembunyi dalam serangan ini, 
yang jelas mengandung nafsu membunuh terdorong oleh penasaran dan marah. Darmini bertindak 
cepat. Dengan gerakan lincah ia miringkan tubuh dan golok itu lewat didekat tubuhnya. lapun 
mengerahkan tenaga dan tangan kirinya memukul dengan dimiringkan ke arah pergelangan tangan 
kanan lawan. 


“Dukk!! Aduhhh...!” Gagak Ireng untuk pertama kalinya mengaduh dan goloknya terlepas dari tangan 
yang tiba-tiba menjadi lumpuh dan nyeri bukan main itu. Darmini menyusulkan tendangan dengan 
kakinya mengenai lutut kiri kakek raksasa itu. 
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“Dess...!” Tubuh itu terpental bergulingan. Begitu bangkit, Darmini sudah menyambut lagi dengan 
tamparan-tamparan sehingga tubuh itupun jatuh bangun. Gagak Ireng terkejut, terheran, dan juga 
kesakitan ketika tubuhnya dipergunakan sebagai sebuah bal saja oleh lawan tanpa dia mampu melawan 
sedikitpun. Bumi serasa berputar-putar baginya. 


“Aduh... aduhhhhh, tobaaattt... Ampunkan aku. Den Bagus...!” Dia mengeluh ketika untuk kesekian 
kalinya tubuhnya terpelanting keras. 


“Engkau sudah mengaku kalah sekarang?” 


“Sudah, sudah... Aduh, selama hidupku baru sekarang ini aku bertemu dengan lawan sesakti engkau!” 
kata Gagak Ireng sambil merangkak bangun. 


“Kalau begitu, engkau akan mentaati segala perintahku?” 


“Taat... taat... sampai mati...” Orang seperti Gagak Ireng ini amat mudah berjanji dan bersumpah, sama 
mudahnya dengan kalau dia melanggarnya. 


“Kalau begitu, hayo kau ikut bersamaku.” Kata Darmini dan tidak lupa ia memberi tinggalan uang secara 
royal kepada rumah pelacuran itu. Gagak Ireng yang kini sudah menjadi jinak, mengikuti Darmini menuju 
ke sebuah rumah sederhana di luar kota Lumajang. Rumah kecil ini disewa untuk sementara oleh 
Darmini dari keluarga petani yang memilikinya. Tempatnya sunyi dan jauh tetangga. Heranlah hati 
Gagak Ireng melihat pemuda yang royal dan kaya itu mengajaknya ke sebuah rumah yang demikian 
sederhana, akan tetapi dia tidak berani banyak bertanya, dan mereka masuk ke dalam rumah itu. 


“Dengar baik-baik, Gagak Ireng. Aku tidak pernah menyuruh orang tanpa upah, dan kalau engkau dapat 
membawa tiga orang itu kepadaku, engkau akan kuberi hadiah sepuluh reyal. Akan tetapi kalau engkau 
mengingkari janjimu sebagai pembayaran kekalahan taruhan tadi, awas, aku akan mencarimu dan sekali 
ini aku tidak akan memberi ampun lagi.” 


“Baik Raden Bagus, baiklah,” kata Gagak ireng dengan girang mendengar akan diberi hadiah itu. “Akan 
tetapi siapakah mereka?” 


“Aku tidak tahu nama mereka, akan tetapi yang seorang bertubuh tinggi besar dan bermuka hitam, juga 
brewok seperti engaku, matanya tidak selebar matamu, dan mulutnya selalu menyeringai, gigi atasnya 
ompong bagian tengahnya. Orang kedua tinggi kurus, matanya juling dan telinga kirinya cacat, 
sedangkan orang ketiga, jalannya agak pincang, perutnya gendut dan pendek, didagunya terdapat tanda 
codet. Mereka pada lima tahun yang lau pernah merampok rumah Ki Demang Bragolo ketika Lumajang 
diserbu pasukan Majapahit.” 


“Ahhh... Ahhhh... sekarang aku tahu siapa mereka! Tidak sukar, Raden, mereka masih menjadi 
perampok di hutan sebelah antara perbatasan. Aku akan membawa mereka ke sini!” 


“Kapan?” 


“Paling lambat dua hari pasti akan kubawa mereka kesini, mau atau tidak akan kupaksa mereka!” 
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Darmini merasa girang dan iapun memberi sekedar uang jalan kepada tokoh perampok itu. Dan 
memang janji Gagak Ireng sekali ini tepat, tentu saja karena ada sepuluh reyal menunggunya di pondok 
itu! Malam itu, ketika Darmini menerima kunjungan Gagak Ireng bersama tiga orang itu, jantungnya 
berdebar-debar. Tidak salah lagi, pikirnya, inilah tiga orang perampok itu! Tak mungkin ia melupakan 
wajah hitam yang pernah mencoba menciuminya dan hampir memperkosanya itu! Tiga orang itu adalah 
perampok tulen, orang-orang kasar dan karena mereka kalah pengaruh dan takut kepada Gagak Ireng, 
maka mereka terpaksa mau diajak ke Lumajang dan memasuki pondok sederhana itu. Ketika mereka 
bertiga melihat bahwa mereka dibawa menghadap pemuda tampan yang rumahnya begitu sederhana, 
mereka bertiga menjadi kecewa. 


“Hemmmm, Kakang Gagak Ireng!” tegur si muka hitam. “Engkau bilang hendak membawa kami 
menghadap seorang yang sakti dan kaya raya, kenapa sekarang kami dibawa menghadap seorang kanak- 
kanak yang masih hijau dan miskin pula? Dia hanya mempunyai ketampanan, akan tetapi kami tidak 
butuh bocah tampan, kalau bocah ayu sih boleh, Kakang!” Dua orang temannya mengangguk setuju dan 
mereka memandang kepada Gagak Ireng dengan alis berkerut kecewa. 


“Ha-ha-ha-ha, kalian memiliki mata akan tetapi sudah tua sehingga tidak dapat membedakan mana 
intan dan mana beling! Ha-ha-ha! Inilah dia Raden bagus yang sakti dan kaya raya itu!” Melihat sikap 
tiga orang itu, Darmini maklum bahwa untuk memenangkan kepercayaan mereka, ia harus 
memperlihatkan kepandaiannya. Pula, iapun ingin sekali memberi hajaran kepada tiga orang yang 
pernah hampir memperkosanya itu. 


“Hemm, kalian ini tiga orang perampok cilik berani memandang rendah kepadaku, ya? Mari keluar dan 
kita boleh menguji ketangkasan masing-masing. Gagak Ireng, kau nyalakan obor untuk menerangi 
halaman depan itu!” 


“Baik, Den bagus, ha-ha-ha!” Gagak Ireng tertawa-tawa, menyalakan obor dan merekapun keluar dari 
pondok itu, ke halaman rumah yang luas dan sunyi itu. Tiga orang perampok itu tidak merasa gentar. 
Menghadapi seorang pemuda hijau seperti itu, takut apa? Mereka bertiga, dan telah ditantang. 

“Asal engkau berjanji, Kakang Gagak Ireng, bahwa engkau tidak akan membantunya menghadapi kami!” 
kata si muka hitam yang memang takut kepada Gagak Ireng! 


“Hidungmu!” Gagak Ireng memaki. “Biar kalian bertiga ditambah lagi menjadi tiga puluh, masih tidak 
akan mampu mengatasi Den Bagus ini! Perlu apa aku mengeroyok?” Mereka bertiga sudah siap 
menghadapi Darmini, tentu saja tidak percaya akan ucapan Gagak Ireng. Darmini juga sudah siap siaga 
walaupun kelihatan tidak memasang kuda-kuda, hanya berdiri tegak dengan kedua lengan tergantung 
lepas di sisi tubuh. 


“Nah, kalian majulah dan jangan sungkan. Boleh pukul boleh tendang, boleh kalian coba untuk 
merobohkan aku!” tantangnya. Tiga orang itu lalu menyerang sambil mengeluarkan teriakan-teriakan 
seperti tiga ekor harimau kelaparan yang memperebutkan seekor domba muda. Mereka menubruk dari 
depan dan kanan kiri. Akan tetapi tiba-tiba lawan mereka itu lenyap dan mereka hanya melihat 
bayangan berkelebat, tubrukan mereka mengenai tempat kosong dan ketika mereka membalikkan 
tubuh, ternyata pemuda pakaian putih itu sudah berada di belakang mereka! 
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“Eh, cepat juga gerakanmu!” kata si muka hitam, lalu dia menerjang dengan pukulan tangannya yang 
besar, disusul pukulan-pukulan kedua orang temannya. Namun, Darmini tidak mau memberi hati kepada 
tiga orang yang pernah menculiknya ini. 


“Terimalah hajaran ini!” bentaknya sambil mengelak dan kini ia menggerakkan kaki tangannya, 
sedemikian cepatnya sehingga tiga orang itu tidak melihat apa-apa, hanya tahu-tahu tubuh mereka telah 
menjadi sasaran tamparan dan tendangan yang demikian kerasnya sehingga tubuh mereka terpelanting, 
dan setiap kali mereka bangkit kembali, mereka segera di buat roboh oleh tamparan atau tendangan 
susulan. Mula-mula mereka merasa penasaran dan ingin melawan terus akan tetapi tubuh mereka 
semakin babak belur dan sakit semua. Dan di sana Gagak Ireng tertawa-tawa bergelak, obor di 
tangannya sampai menari-nari. 


“Ha-ha-ha-ha, rasakan kalian sekarang, tikus-tikus buta!” katanya, girang sekali karena dia sendiri 
pernah menjadi bulan-bulan kaki tangan pemuda halus itu. Memang demikianlah watak orang yang 
sepenuhnya dikuasai aku dan segala nafsunya. Kalau diri celaka, dia akan merasa nelangsa dan sengsara, 
akan tetapi melihat orang lain lebih celaka dari dirinya, hal itu mendatangkan rasa senang dan terhibur! 
Sebaliknya, melihat orang lain lebih mujur, hal ini mendatangkan rasa iri dan benci! Darmini yang 
sengaja hendak menghajar mereka lebih keras daripada yang dilakukannya terhadap Gagak Ireng tempo 
hari, akan tetapi tidak terlalu keras sehingga tidak akan membunuh mereka. Akhirnya tiga orang itu 
tidak malu-malu lagi untuk melolong-lolong minta ampun. 

“Toba tobaaatt, kami menyerah...!” teriak si muka hitam yang mengalami hajaran paling hebat sehingga 
bibirnya pecah-pecah dan hidung berdarah. 


“Ampuunn..., ampunkan kami...” dua orang temannya juga menyembah-nyembah sambil berlutut di 
atas tanah. Darmini mengebut-ngebutkan ujung pakaiannya yang terkena debu. 


“Nah, kalau kalian sudah menyerah, mari kita bicara di dalam. Mari Gagak Ireng, bawa mereka ke 
dalam!” Ia mendahului masuk ke dalam pondok itu. Sambil mentertawakan mereka, Gagak Ireng 
mengajak tiga orang perampok itu masuk dan membiarkan mereka bertiga duduk bersimpuh di atas 
lantai sedangkan dia sendiri duduk di kursi lain agak jauh dari Darmini. 


“Harap paduka ampunkan kami yang benar-benar telah buta tidak mengenal orang sakti,” kata si muka 
hitam dengan ketakutan. “Setelah kami menghadap paduka, ada keperluan apakah paduka memanggil 
kami bertiga?” Diam-diam Darmini merasa girang karena ia merasa yakin bahwa mereka sekali ini telah 
takluk dan tentu tidak akan berbohong. Juga hatinya merasa puas telah dapat menghajar mereka. 


“Hajaran tadi agar menjadi peringatan bagi kalian agar tidak terlalu mengandalkan kekuatan sendiri dan 
menghina orang lain. Aku ingin bertanya, apakah benar kalian lima tahun yang lalu pernah merampok 
rumah Ki Demang Bragolo?” Tiga orang itu saling pandang dengan kaget dan merekapun teringat akan 
peristiwa itu. Mereka telah merampok, membawa barang-barang berharga sedangkan si muka hitam itu 
sendiri melarikan perawan cantik puteri Ki Demang! 


“Benar, akan tetapi perbuatan itu gagal seluruhnya, Raden Bagus. Di tengah jalan kami ketahuan orang, 
lalu kami diserang dan terpaksa kami melarikan diri tanpa membawa apapun. Semua barang rampokan 
itu kami tinggalkan.” Darmini tersenyum, 
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“Berapa orangkah yang telah menyerang kalian ketika itu?” Kembali mereka bertiga saling pandang dan 
dengan suara berat si muka hitam menjawab, 


“Hanya... satu orang saja, Den Bagus...” Tiba-tiba Gagak Ireng tertawa bergelak. 


“Ha-ha-ha-ha, kiranya kalian bertiga ini memang hanya perampok-perampok coro, oleh satu orang saja 
kalah!” 


“Kakang Gagak Ireng, engkau tidak tahu, orang itu adalah seorang Cina yang tangguh bukan main!” 
Mendengar ini, suara tawa Gagak Ireng menjadi semakin terbahak sehingga Darmini membentaknya. 


“Diamlah, Gagak Ireng dan biarkan aku bicara!” 

“Maaf, Den Bagus,” kata Gagak Ireng. 

“Justeru orang itulah yang ingin kutanyakan kepada kalian!” kata Darmini. “Aku... Bermusuhan dengan 
orang itu. Tahukah kalian di mana mereka? Katakan di mana dia, dan aku akan memberi hadiah kepada 
kalian bertiga.” Tiga orang itu saling pandang dan Darmini mengamati mereka dengan pandang mata 
penuh selidik. Ia sengaja mengatakan bermusuhan kepada Ong Cun agar mereka tidak ragu-ragu 


mengaku kalau saja mereka itu membunuh Ong Cun atau mengetahui tentang pembunuhan itu. 


“Ah, Raden, agaknya percuma saja paduka mencari orang Cina itu!” kata si muka hitam. Darmini pura- 
pura terkejut. 


“Hemm, apa maksudmu? Mengapa kau katakan percuma aku mencari musuhku itu?” 


“Sungguh sayang sekali, kalau dia masih ada tentu akan ramai sekali bertanding dengan paduka, saya 
akan menjagoi paduka! Akan tetapi dia telah tidak ada lagi...” 


“Maksudmu? Dia sudah pulang ke negerinya?” 

“Sudah pulang ke alam baka, Raden. Sudah mati.” 

“Ahh...!!” Darmini pura-pura kaget lagi. Bahkan dia bangkit berdiri dari kursinya, lalu duduk kembali. 
“Sudah mati? Bagaimana kalian bisa tahu? Kenapa dia mati?” 

“Setelah dia menghalangi dan menggagalkan kami, tentu saja kami merasa sakit hati dan kami 
merencanakan untuk membalas dendam. Akan tetapi karena dia amat tangguh, kami harus berhati-hati. 
Akan tetapi ternyata kami didahului orang, Raden. Pada suatu malam kami mendengar bahwa dia telah 
dibunuh orang! Dia mati di taman tempat tinggal Ki Demang Bragolo.” Mendengar ini, kecewalah rasa 


hati Darmini. Akan tetapi ia mendesak. 


“Tahukah kalian siapa yang telah membunuh musuh besarku itu? Sungguh membuat aku merasa 
penasaran, akan tetapi juga berterima kasih kepada pembunuhnya!” 


“Sayang, kami tidak mengetahuinya, Raden.” kata si muka hitam. Tiba-tiba Gagak Ireng yang sejak tadi 
hanya mendengarkan saja, bangkit dari duduknya dan menghampiri Darmini, 
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“Ah, jadi dia itukah yang kau cari Raden? Bukankah pemuda Cina yang tadinya akan menjadi mantu Ki 
Demang Bragolo dan kemudian tewas terbunuh di taman itu?” Darmini yang tadinya sudah hilang 
harapan karena tiga orang perampok itu tidak mengetahui lebih banyak tentang pembunuhan atas diri 
Ong Cun, kini terkejut dan girang. Ia memandang kepada Gagak Ireng dengan penuh perhatian. 


“Engkau mengenalnya?” 


“Mengenai orang Cina itu memang tidak, bahkan belum pernah jumpa. Akan tetapi karena Ki Demang 
Bragolo adalah pelindungku, tentu saja aku mengetahui apa yang terjadi pada keluarga itu.” Diam-diam 
Darmini merasa terkejut dan heran sekali mendengar pengakuan Gagak Ireng? Sungguh aneh sekali! 
Akan tetapi mungkin saja Gagak Ireng hanya membual karena orang macam ini sungguh tak dapat 
dipercaya sepenuhnya. Kalau memang orang ini dahulu dekat dengan Ayahnya, mengapa ia tidak pernah 
melihatnya? 


“Apakah engkau pernah menjadi perajuritnya atau pengawalnya?” ia bertanya. 


“Ha-ha-ha!” Gagak Ireng memutar kumis kanannya. “Bukan pengawal di dalam gedung, melainkan 
seorang kepercayaan di luar, Raden, diluar gedung.” 


“Dan kau tahu apa tentang pembunuhan atas diri musuh besarku itu? Siapa yang membunuhnya dan 
bagaimana terjadinya?” 


“Hal itu aku tidak tahu dengan pasti, Raden. Akan tetapi beberapa hari sebelum terjadi peristiwa 
pembunuhan itu, aku bertemu dengan empat orang kawan baikku dan mereka membawa sebatang 
keris pusaka yang indah dan ampuh, keris yang biasa menjadi pegangan seorang bangsawan tinggi, dan 
mereka bicara tentang niat mereka membunuh seorang pemuda Cina. Tadinya aku tidak mengira bahwa 
pemuda calon mantu Ki Demang Bragolo yang akan dibunuh, setelah peristiwa itu terjadi, barulah aku 
tahu...” 


“Siapakah empat orang kawanmu itu?” Darmini bertanya, sedapat mungkin menekan perasaan hatinya 
yang terguncang dan jantungnya yang berdebar keras. 


“Mereka adalah empat Bajul, yaitu Bajul Sengoro, Bajul Sengkolo, Bajul Paruso, dan Bajul Kanisto, yang 
amat terkenal di Lumajang, Raden.” 


“Hemm, yakin benarkah engkau bahwa mereka itu yang membunuh musuhku, pemuda Cina itu?” 


“Aku tidak melihat sendiri pembunuhan itu, akan tetapi mengingat akan pembicaraan mereka hendak 
membunuh seorang pemuda Cina, agaknya merekalah yang telah membunuhnya. Setelah terjadi 
pembunuhan langsung saja aku memberitahukan kepada Ki Demang Bragolo, tentang pembicaraan 
mereka beberapa hari yang lalu.” 


“Hemm, kau memberitahukan kepada Ki Demang? Lalu apa yang dilakukan Ki Demang?” Gagak Ireng 
tertawa bergelak. 


“Ha-ha-ha, tidak apa-apa, Raden! Bahkan dia memesan agar aku menyimpan saja rahasia ini! Ha-ha, 
siapa orangnya yang mau mengawinkan anak perempuannya dengan seorang pemuda asing? Tentu 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 122 


diam-diam Ki Demang tidak setuju dengan pertunangan itu dan merasa lega bahwa calon suami 
puterinya itu terbunuh orang.” Kalau saja Darmini belum mempelajari ilmu-ilmu yang tinggi di puncak 
Bromo, tentu akan nampak pada wajahnya betapa kaget rasa batinnya mendengar ucapan Gagak Ireng 
itu. Ayahnya, Ki Demang Bragolo, telah mendengar tentang siapa pembunuh Ong Cun dan Ayahnya itu 
diam saja, bahkan memesan kepada Gagak Ireng agar jangan bercerita kepada orang lain? Benarkah ini? 
Padahal Ayahnya dulu tidak menyatakan keberatan atas pertunangannya dengan Ong Cun, dan tidak 
kelihatan membenci pemuda itu, bahkan sebaliknya selalu menerima Ong Cun dengan ramah! 


“Gagak Ireng, dimana adanya Empat Bajul itu sekarang? Aku ingin menemui mereka dan mengetahui 
dengan pasti bahwa musuh besarku itu terbunuh oleh mereka. Kalau benar demikian, aku harus 
memberi hadiah kepada mereka!” 


“Mereka telah pindah ke Kotaraja Majapahit, Raden, terbawa oleh keluarga Raden Panji Sarono yang 
menjadi pelindung mereka.” Kembali rasa kaget menyelinap dalam dada Darmini. Debar jantungnya 
semakin mengencang. Kiranya Empat Bajul itu adalah anak buah Panji Sarono! Sungguh tepat karena 
Panji Sarono adalah orang pertama yang dicurigainya, sebagai pembunuh tunangannya! 


“Hem, jadi mereka adalah kaki tangan orang yang bernama Raden Panji Sarono? Apakah kalau begitu 
pembunuhan itu atas perintahnya?” Gagak Ireng bersikap hati-hati karena dia mengenal siapa keluarga 
Empu Tanding, maka tidak berani dia mengaitkan nama keluarga itu dengan pembunuhan atas diri 
pemuda Cina itu. 


“Aku sungguh tidak tahu, Raden. Yang kuceritakan hanya yang kuketahui saja.” 


“Baik, engkau telah memberi keterangan yang memuaskan hatiku, Gagak Ireng. Nah, terimalah hadiah 
ini, dan kalian juga!” kata Darmini memberi uang dua puluh reyal kepada Gagak Ireng yang menjadi 
girang bukan main, dan tiga orang perampok yang tadi dihajar oleh Darmini juga menerima hadiah 
masing-masing satu reyal. Darmini lalu menyuruh mereka pergi, dan malam itu juga ia meninggalkan 
pondok sewaannya untuk pergi ke Majapahit. Petunjuk yang diperolehnya sudah amat jelas. Darmini 
tidak mau tergesa-gesa dalam penyelidikannya di Majapahit. Ia tahu bahwa ia harus berhati-hati sekali 
dan harus dapat menemui Empat Bajul itu, memaksa mereka mengaku terus terang. Karena kalau 
sampai diketahui oleh Panji Sarono bahwa ia melakukan penyelidikan tentang kematian Ong Cun, 


Semua rencananya dalam penyelidikan itu dapat gagal dan mungkin saja Empat Bajul itu akan 
disuruhnya tutup mulut. Ia tidak boleh memperlihatkan diri kepada Panji Sarono atau Uwaknya, Empu 
Tanding. Selain itu, iapun dibuat penasaran oleh pengakuan Gagak ireng mengenai sikap Ayah tirinya. Ia 
harus menanyakan hal itu kepada Ayah tirinya dengan terang-terangan! Selain bertanya tentang 
sikapnya mengenai pembunuhan atas diri Ong Cun, juga hendak menegur Ayah tirinya itu tentang 
Ibunya. Biarpun Ibunya yang kini meninggalkan Ayahnya, namun yang menjadi penyebab adalah selir 
terbaru Ayahnya itu, yang bersikap kurang aja dan menghina. Kalau perlu ia akan menghajar pula selir 
itu! Akan tetapi, ketika ia tiba di Majapahit, ia teringat akan pesan Ibunya, Raden Gajah, Senopati di 
Majapahit! 


Benar, sebaiknya ia menghadap Kakak misan Ibunya itu. Di gedung seorang Senopati, ia akan terlidung 
dan dapat bersembunyi, dan kalau malam ia dapat melakukan penyelidikannya. Tentu saja ia harus 
mengenal dulu keluarga Raden Gajah dan melihat bagaimana sikap bangsawan itu. Setidaknya, ia akan 
dapat minta petunjuk dan keterangan dari Pamannya itu. Sore hari itu ia berdiri di depan gedung besar 
tempat tinggal Senopati Raden Gajah. Rumah itu besar dan kuno, nampak menyeramkan. Di depan 
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nampak sebuah gardu dimana terdapat beberapa orang perajurit penjaga. Sebagai seorang Senopati, 
tentu saja rumah Raden Gajah terjaga oleh perajurit pengawal. Darmini yang menggendong buntalan 
pakaian itu memasuki halaman dan segera dua orang perajurit menghadangnya dengan tombak 
melintang di tangan. 


“Andika siapa? Ada keperluan apa masuk kesini?” tanya seorang di antara mereka dan pandang mata 
mereka tajam penuh selidik. 


“Namaku Darmono dan aku adalah keponakan dari Paman Senopati Raden Gajah. Aku ingin menghadap 
Paman Senopati.” Dua orang penjaga itu memandang dengan heran dan curiga. Mereka tidak pernah 
mendengar seorang keponakan dari atasan mereka ini, akan tetapi mereka itu tidak berani bersikap 
kasar dan lancang, apalagi melihat bahwa pemuda berpakaian putih itu memang tampan sekali dan 
pantas kalau menjadi sanak keluarga Raden Gajah. Maka Darmini dipersilahkan menanti sebentar di 
dalam gardu, dan dua orang diantara para penjaga itu lalu melapor kedalam. 


“Harap laporkan bahwa aku adalah putera dari Ki Demang Bragolo, dari Lumajang.” Darmini memesan 
ketika dua orang itu hendak memasuki gedung. Tak lama kemudian, dua orang petugas itu datang lagi 
memasuki gardu dan Darmini dipersilahkan masuk, dikawal oleh mereka berdua. Sang Senopati 
menerima Darmini di dalam ruangan tamu yang besar dan setelah berhadapan dengan seorang laki-laki 
yang gagah perkasa dan berusia lebih tua sedikit dari Ibunya, Darmini segera memberi hormat dengan 
sembah. Dua orang perajurit itu disuruh keluar oleh Raden Gajah dan kini dia memandang kepada 
pemuda itu dengan penuh perhatian. 


“Siapakah sebenarnya andika, Ki Sanak? Andika mengaku bernama Darmono putera Ki Demang Bragolo, 
padahal setahuku, Ki Demang Bragolo tidak mempunyai seorang putera! Apa artinya ini?” Darmini 
menyembah dengan sikap hormat. Setelah mendapatkan gemblengan dari gurunya, Sang Panembahan 
Ganggamurti, sedikit banyak ia dapat menilai watak seseorang dari wajah dan sikapnya. Ia melihat 
perbedaan besar antara Raden Gajah dan Empu Tanding, dua orang saudara misan Ibunya, dan ia 
percaya kepada Senopati ini. 


“Sebelumnya saya mohon maaf sebesarnya, Paman Senopati. Sesungguhnya saya adalah anak tiri dari 
Kanjeng Rama Ki Demang Bragolo, saya adalah puteri tunggal Kanjeng Ibu Puriwati yang memesan agar 
saya menghadap paduka Paman kalau berada di Majapahit. Maafkan penyamaran saya sebagai seorang 
pria karena hal itu memudahkan perjalanan saya.” Raden Gajah memandang dengan mata terbelalak, 
mengamati wajah “pemuda” itu, kemudian tertawa lebar. 


“Ha-ha, pandai engkau mengelabui seorang Paman, kiranya engkau adalah puteri dari diajeng Puriwati! 
Siapakah namamu, Nini?” 


“Nama saya Darmini, Kanjeng Paman.” 


“Ha-ha, Darmono Darmini, engkau sungguh pandai, Darmini... Ya, pernah aku mendengar namamu ini, 
engkau anak tunggal diajeng Puriwati. Ketika kau bertemu dengan Ibumu yang terakhir kali, sebelum 
Ayah tirimu pindah ke Majapahit, ia pernah bercerita. Bukankah engkau puterinya yang tadinya 
bertunangan dengan seorang pemuda Cina yang kemudian terbunuh, dan engkau pergi berguru kepada 
Empu Kebondanu di kaki Gunung Bromo!” 
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“Benar, Kanjeng Paman. Saya sudah selesai belajar dan pulang ke Lumajang, ternyata Kanjeng Rama 
telah pindah ke Majapahit, akan tetapi Kanjeng Ibu...” Senopati itu menggerakkan tangan dan menarik 
napas panjang. 


“Aku tahu, Ibumu tidak mau ikut ke Majapahit. Ibumu memang sejak dulu keras hati, Nini Darmini. Akan 
tetapi itu adalah urusan pribadi dan aku tidak mau mencampurinya. Apakah yang kau cari di Majapahit? 
Apakah hanya ingin berkunjung kepadaku, ataukah ada keperluan lain?” 


“Kanjeng Paman, ketika saya pergi ke Bromo untuk berguru, saya dikawal oleh tukang kebun kami 
bernama Nala, dan dikaki Bromo, dalam hutan, ada anak panah gelap menyambar ke arah saya. Akan 
tetapi saya terluput dan anak panah itu membunuh Paman Nala. Kematian tunangan saya terbunuh 
orang, juga kematian Paman Nala, mendatangkan keinginan dalam hati saya untuk mencari si 
pembunuh dan menghukum mereka. Karena jejak yang saya ikuti menuju ke Majapahit, maka sayapun 
datang ke sini dan mohon petunjuk dan nasihat dari Paman.” Senopati itu memandang dengan hati 
tertarik. 


“Engkau seorang wanita hendak menyelidiki pembunuhan dan menangkap pembunuhnya, Nini? Hemm, 
apakah hal itu tidak berbahaya bagimu?” 


“Selama lima tahun saya telah mempelajari ilmu membela diri, Kanjeng Paman.” Senopati itu 
mengangguk-angguk, masih meragukan apakah gadis yang bertubuh ramping ini cukup kuat 
menghadapi penjahat-penjahat kejam. 


“Engkau menjadi murid Empu Kebondanu?” 


“Tidak, Kanjeng Paman. Memang tadinya saya berkeinginan demikian karena tidak ada nama lain yang 
saya kenal. Akan tetapi kemudian di puncak Bromo saya bertemu dengan Eyang Panembahan 
Ganggamurti dan menjadi murid beliau.” 


“Panembahan Ganggamurti di puncak Bromo? Jagad Dewa Bathara...! Sungguh luar biasa sekali, Nini. 
Engkau menjadi muridnya! Padahal dahulu pernah aku menghadap beliau untuk belajar ilmu, akan 
tetapi beliau menolaknya. Tidak sembarang orang dapat menjadi murid beliau dan engkau telah menjadi 
muridnya selama lima tahun? Bukan main! Mari, mari, Nini, kuperkenalkan dengan bibimu dan keluarga 
kami.” Darmini diajak masuk dan diperkenalkan dengan isteri dan keluarga Raden Gajah yang 
menyambutnya dengan gembira dan ramah membuat kelakar-kelakar sopan ketika melihat bahwa 
“pemuda” itu ternyata adalah seorang gadis! 


“Karena Nini Darmini sedang betugas mencari pembunuh-pembunuh kejam, maka ia mengenakan 
pakaian pria.” Raden Gajah menerangkan kepada isterinya. Keluarga itupun menganjurkan agar Darmini 
tinggal di rumah mereka selama berada di Majapahit dan tentu saja Darmini merasa gembira bukan 
main. 


Keluarga itu amat ramah terhadap dirinya. Malam itu Darmini rebah di dalam kamarnya dan ia gelisah 
tak dapat tidur. Ia masih belum menceritakan kepada Raden Gajah tentang hasil penyelidikannya. 
Bagaimanapun juga, keluarga Empu Tanding masih sanak dengan keluarga Raden Gajah. Tidak, ia akan 
merahasiakan dulu hasil penyelidikannya dan hanya akan mencari dan menyelidiki Empat Bajul. Tiba- 
tiba pendengarannya yang tajam terlatih mendengar sesuatu. Darmini sedang duduk bersila dalam 
samadhi karena tadi dalam keadaan gelisah ia lalu bersila dan bersamadhi untuk menenteramkan batin. 
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la membuka matanya dan mencurahkan perhatiannya. Tak salah lagi. Ada suara lirih di atas gedung! 
Seperti seekor kucing besar sedang melangkah atau bergerak di atas genteng! 


Cepat ia menyambar ikat kepala, membungkus rambut kepalanya dan ia memang masih mengenakan 
pakaian pria, maka ia meloncat turun dari pembaringan. Ia mengambil pedang dari buntalan 
pakaiannya. Siapapun orangnya yang dapat bergerak seringan itu di atas genteng, tentu bukanlah 
seorang lawan yang ringan, maka ia berhati-hati dan membawa pedang Lian-Hwa-Kiam peninggalan Ong 
Cun. la mengikatkan tali sarung pedang di pinggangnya, kemudian membuka jendela kamarnya dan 
meloncat keluar. Ketika ia menyelinap di antara tihang-tihang gedung itu menuju ke ruangan tengah di 
mana terdapat kamar Raden Gajah, tiba-tiba saja nampak sesosok bayangan hitam berkelebat. Sebelum 
ia bergerak, tiba-tiba pula daun pintu kamar Raden Gajah terbuka dari dalam dan Senopati itu meloncat 
keluar dengan keris di tangan! 


“Siapa engkau!” bentak Raden Gajah sambil meloncat ke depan bayanga hitam yang tidak sempat 
melarikan diri. Akan tetapi bayangan hitam itu tidak menjawab, melainkan cepat menyerang dengan 
pedang di tangan. Serangannya dahsyat sekali. Akan tetapi Raden Gajah adalah seorang Senopati yang 
digdaya. Menghadapi serangan pedang yang berkelebat ke arah lehernya itu, meloncat ke kiri sambil 
menangkis dengan kerisnya. Akan tetapi, kembali pedang sudah berkelebat cepat menyambar 
pinggangnya! Raden Gajah terkejut bukan main melihat ketangkasan penyerangnya, dan diapun 
menangkis dengan keris. 

“Cringggg...!” Nampak bunga api berpijar dan tubuh Raden Gajah agak terhuyung. Kiranya penyerang itu 
kuat bukan main selain memiliki gerakan yang amat lincah. Namun Raden Gajah tidak menjadi gentar 
dan diapun cepat dapat menguasai dirinya, lalu balas menyerang. Terjadilah perkelahian seru dan mati- 
matian. Melihat betapa Pamannya terdesak, Darmini yang sejak tadi memperhatikan penyerang 
Pamannya itu, kini meloncat maju. 


“Tahan dulu!” bentaknya dan pedang Lian-Hwa-Kiam sudah berkelebat, merupakan sinar kilat 
menangkis pedang di tangan penyerang itu. 

“Trangg...!” Orang itu terkejut dan melangkah mundur, menatap tajam kepada Darmini. Sebaliknya 
Darmini juga mengamati orang itu. Seorang yang bertubuh sedang, mengenakan pakaian serba hitam 
dengan kepala dan muka tertutup topeng hitam pula! Tangannya memegang sebatang pedang yang 
berkilauan dan orang itu memandang kepada Darmini dengan mata berkilat-kilat dari balik topeng itu, 
kemudian memandang kepada pedang di tangan Darmini. 


“Siapakah engkau dan mengapa engkau hendak membunuh Kanjeng Paman Raden Gajah?” bentak 
Darmini sambil melangkah maju. Akan tetapi, jawaban orang itu hanya tusukan pedang secara kilat ke 
arah perut Darmini. 

“Trangggg...!” Kembali bunga api berpijar ketika dua batang pedang saling bertemu dan Darmini 
melanjutkan tangkisannya dengan serangan balasan. Namun, si topeng hitam itu bergerak cepat sekali 
menghindar dan pada saat itu, Raden Gajah juga menerjang dengan kerisnya. Biarpun dikeroyok dua, 
topeng hitam itu dapat berloncatan seperti seekor burung saja lincahnya. Biarpun demikian, sambaran 
pedang di tangan Darmini membuat dia repot juga. Kemudian bermunculan perajurit-perajurit penjaga 
dengan tombak di tangan dan melihat dirinya dikepung, tiba-tiba si topeng hitam ini menerjang ke 
belakang, merobohkan dua orang pengepung dan meloncat ke belakang gedung. 
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“Hendak lari ke mana kau!” Darmini mengejar dan meloncat pula, akan tetapi gerakan orang bertopeng 
itu cepat sekali dan dia sudah lenyap ditelan kegelapan malam dikebun belakang. 


“Jangan kejar dia!” Raden Gajah yang juga meloncat ke belakang Darmini, memperingatkan gadis itu. 
“Dia berbahaya sekali, tidak perlu mengejarnya. Biarkan para perajurit melakukan pengejaran dan 
penyelidikan.” Senopati itu lalu memerintahkan kepala pengawal untuk memimpin pasukan melakukan 
pengejaran dan penyelidikan, dia sendiri mengajak Darmini masuk kembali ke dalam rumah. 
Keluarganya sudah terbangun semua dan gegerlah seisi rumah itu ketika mendengar betapa ada maling 
bertopeng masuk dan menyerang sang Senopati. 


“Aku sudah mendengarnya dan siap menyambutnya. Ternyata dia tangguh sekali dan Untung engkau 
keluar, Nini. Kalau tidak, agaknya aku tidak akan mampu menahan serangan pedangnya,” kata Raden 
Gajah, kagum memandang keponakannya. Dia tadi melihat sendiri betapa keponakan perempuan itu 
ternyata memiliki ilmu berkelahi yang amat kuat, dapat mengimbangi kecepatan dan kekuatan si topeng 
hitam. 


“Akan tetapi saya merasa penasaran, Kanjeng Paman. Siapakah penjahat itu dan mengapa pula dia 
menyerang Kanjeng Paman?” 


“Nanti dulu, Nini. Engkau sudah memiliki ilmu yang tinggi dan bahkan engkau pernah bertunangan 
dengan seorang pendekar Cina, dan pedangmu itupun pedang Cina. Coba katakan, menurut 
pendapatmu, bagaimana ilmu silat dari penyerang tadi?” Darmini mengingat-ingat. 


“Dia memang lincah dan kuat sekali, Kanjeng Paman. Dan kalau tidak salah, gerakan-gerakannya bersilat 
seperti silat Cina.” Raden Gajah mengangguk-angguk. 


“Tidak keliru, memang dia seorang Cina rahasia yang pernah muncul lima tahun yang lalu. Dia adalah 
orang yang dijuluki Walet Hitam. Kami belum pernah melihat mukanya, akan tetapi kami menduga keras 
bahwa dia tentu seorang Cina, melihat dari gerakannya ketika memainkan senjata pedang. Ketika kami 
melakukan penyerbuan ke Lumajang dan hendak menangkap pemberontak Wirabumi, pemberontak itu 
dapat lolos dari Istana berkat pertolongan Walet Hitam itulah!” 


“Ah, begitukah, Paman?” Darmini bertanya, heran dan juga kaget mendengar bahwa penyerang tadi 
ternyata mempunyai hubungan dengan mendiang Wirabumi. 


“Ya, bahkan nyaris Adipati Wirabumi dapat menyelamatkan diri dengan naik perahu, setelah Walet 
Hitam itu meloloskannya dari Istana dan membunuh banyak perajurit Majapahit yang sudah menyerbu 
ke Istana. Untunglah aku dan pasukanku keburu tiba dan berhasil menangkap dan membunuh Wirabumi 
dan menghadapi banyak lawan, Walet Hitam tidak mampu menyelamatkannya, bahkan dia sendiri 
melarikan diri.” 


“Kalau begitu, dia seorang yang menjadi musuh Majapahit. Kenapa malam ini dia datang menyerang 
Kanjeng Paman?” Senopati itu menarik napas panjang. 


“Engkau baru pulang dari pertapaan, agaknya belum tahu banyak akan apa yang sedang terjadi disini, 
Nini. Ketahuilah, sekarang ini banyak sekali orang-orang yang menganggap diri mereka sanak atau juga 
pengikut Wirabumi, bersekutu dan melakukan pembunuhan-pembunuhan terhadap tokoh-tokoh 
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Majapahit. Sudah banyak tokoh yang diam-diam tewas begitu saja dan agaknya satu diantara algojo 
mereka adalah Walet Hitam tadi.” 


“Ah, berbahaya sekali kalau begitu. Kenapa pemerintah tidak membasmi dan menangkap saja para 
pemberontak itu?” 


“Itulah sekarang. Mereka tidak teranga-terangan memusuhi kerajaan, dan pembunuhan-pembunuhan 
itu dilakukan secara sembunyi dan rahasia. Tanpa bukti bahwa mereka yang mengirim pembunuh- 
pembunuh, bagaimana dapat menangkap mereka?” 


“Lalu siapa kiranya yang menjadi pimpinan mereka, Kanjeng Paman? Siapa pula kiranya yang mengirim 
Walet Hitam itu datang malam ini untuk membunuh Kanjeng Paman?” 


“Sukar diketahui siapa kepalanya, akan tetapi tokoh-tokoh diantara mereka banyak sekali. Bahkan 
mungkin ada persekutuan di antara mereka dengan orang-orang Daha dan Wengker yang mempunyai 
kecenderungan memberontak. Sekarang Walet Hitam terang-terangan mulai bergerak menyerangku, 
aku harus memperkuat penjagaan disini.” 


“Kalau begitu, Kanjeng Paman... Ketika terjadi penyerbuan ke Lumajang dan orang-orang Cina banyak 
yang dibunuh, apakah ada hubungannya dengan perbuatan Walet Hitam itu?” 


“Tepat sekali dugaanmu! Itulah penyebab kesalahpahaman itu. Sebenarnya, rombongan orang Cina itu 
tidak mau campur dalam perang saudara itu, akan tetapi muncul Walet Hitam yang tentu seorang 
diantara mereka, jelas dan terang-terangan membela Wirabumi. Karena itu tentu saja pasukan 
Majapahit menuduh bahwa rombongan orang Cina itu membantu musuh dan terjadilah penyerbuan 
yang mengakibatkan pertempuran sehingga menewaskan banyak orang Cina itu. Walet Hitam itulah 
penyebabnya. Akan tetapi hal itu diketahui atau tidak oleh pimpinan rombongan karena tidak ada 
buktinya.” 


“Sungguh sayang tadi saya tidak dapat menangkapnya, Kanjeng Paman. Saya ingin sekali melihat siapa 
sesungguhnya orang bertopeng itu. Dengan munculnya orang itu dan apa yang dilakukannya lima tahun 
yang lalu sehingga mengorbankan banyak orang Cina dalam rombongan itu, saya mendapatkan bahan 
baru lagi. Siapa tahu pembunuhan atas diri Ong Cun tunangan saya itupun ada hubungannya dengan 
orang ini.” 


“Hemm, segala mungkin saja terjadi lima tahun yang lalu itu, karena perang mendatangkan segala 
macam kekacauan. Akan tetapi orang itu memang tangguh sekali. Gerakannya cepat dan kuat, 
bagaimana dapat menangkapnya? Apalagi kita tidak tahu di mana dia bersembunyi.” 


“Begini, Kanjeng Paman. Harap paduka pertimbangkan baik-baik, siapa kiranya yang pantas menjadi 
pesuruh Walet Hitam untuk melakukan penyerbuan malam ini, dan sayalah yang akan melakukan 
penyelidikan ke sana. Sudah dapat dipastikan bahwa dia, seperti seekor anjing, setelah dipukul akan lari 
kembali kepada tuannya.” Raden Gajah memandang kagum. Keponakannya ini, biarpun perempuan, 
tadi sudah membuktikan ketangkasannya, dan kini membuktikan lagi kecerdikan jalan pikirannya. 
Diapun mengingat-ingat. 


“Sudah kukatakan, banyak tokoh yang masih setia kepada pemberontak Wirabumi. Dan karena aku 
merupakan orang yang menangkap dan membunuh Wirabumi, tentu banyak diantara mereka yang 
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mendendam dan membenciku. Akan tetapi diantara sekian banyaknya tokoh, yang jelas menentangku, 
tidak menyukai bahkan membenciku adalah Raden Wiratama.” Dia lalu menjelaskan siapa adanya Raden 
Wiratama, seorang yang masih sanak dekat dengan Wirabumi, dan yang kini pindah pula ke Majapahit. 
Darmini memperhatikan baik-baik gambaran tentang orang itu, kemudian iapun bertanya, 


“Bagaimana dengan Kanjeng Rama, Ki Demang Bragolo, yang dahulu juga menjadi ponggawa Lumajang? 
Apakah dia termasuk seorang diantara mereka itu, Kanjeng Paman?” Senopati itu menarik napas 
panjang, 


“Itulah yang mengkhawatirkan hatiku, Nini. Agaknya Ayah tirimu itu condong pula dekat dengan 
mereka, dan hal ini tidak mengherankan mengingat bahwa dahulu dia merupakan seorang ponggawa 
yang setia di Lumajang. Kalau sehabis perang dia diampuni hanya karena Ibu kandungmu masih dekat 
dengan aku, juga masih sanak dari Kakang-Mas Empu Tanding yang menjabat sebagai penguasa dari 
Majapahit di Lumajang. Disebutnya nama Empu Tanding memberi alasan bagi Darmini untuk bertanya 
mengenai keluarga itu pula. 


“Ah, Uwak Empu Tanding? Beliau sekeluarga tentu seperti juga paduka, menentang para pemberontak 
itu, bukan, Kanjeng Paman?” Ditanya demikian, tiba-tiba Senopati itu mengamati wajah Darmini dan dua 
pasang mata itu bertemu. Diam-diam Senopati itu kagum melihat sepasang mata yang mencorong 
demikian tajamnya, membayangkan kecerdikan luar biasa. Diapun bukan orang bodoh. Kalau gadis ini 
menanyakan tentang Empu Tanding, hal itu hanya berarti bahwa gadis ini meragukan kesetiaan orang 
tua itu terhadap Majapahit dan tentu ada alasannya mengapa ia bersikap demikian! Diapun tahu bahwa 
Kakak misannya itu tidak mempunyai nama yang terlalu harum, walaupun dia sendiri tidak meragukan 
akan kesetiaan Empu Tanding kepada Majapahit. 


“Tentu saja, Kakang-Mas Empu Tanding selalu menentang pemberontak, dan aku yakin seperti juga aku, 
dia dimusuhi oleh para pemberontak.” 


“Kanjeng Paman, bagaimanapun juga, usaha pembunuhan atas diri Paman ini tidak boleh didiamkan 
begitu saja. Saya yang akan menyelidiki Wiratama, kalau dapat saya buktikan bahwa Walet Hitam 
berada disana...” 


“Kalau benar Walet Hitam berada disana, jangan turun tangan sendiri, Nini. Hal itu berbahaya karena 
tentu dia memiliki kaki tangan yang pandai. Lebih baik malapor ke sini dan aku sendiri yang akan 
membawa pasukan melakukan penyerbuan dan membasmi gerombolan pemberontak. Dengan adanya 
Walet Hitam di sana, sudah cukuplah buktinya.” Pada keesokan malamnya. Darmini melakukan 
penyelidikan ke sekitar rumah gedung Raden Wiratama. Ia mempergunakan kepandaiannya untuk 
menyelinap di antara pohon-pohon di luar pagar tembok gedung itu, dengan hati-hati sekali karena ia 
sudah mendengar dari Raden Gajah bahwa tempat itu terjaga ketat dan memiliki banyak orang pandai. 


Dilihatnya banyak perajurit penjaga di pintu gerbang dan juga ada pula yang hilir mudik melakukan 
perondaan. Malam itu bulan bersinar terang sehingga menyulitkan Darmini untuk dapat meloncat 
masuk, apalagi dia selalu mengenakan pakaian putih, warna pakaian perguruannya. Seperti juga 
Sridenta dan guru mereka, Panembahan Ganggamutrti, Darmini kini selalu mengenakan pakaian serba 
putih. Ia merasa menyesal mengapa ia tidak membawa jubah atau mantel yang warnanya gelap untuk 
menutupi pakaiannya yang serba putih. Malam terlalu terang sehingga kalau ia nekat meloncat ke atas 
tembok, banyak bahayanya akan ketahuan. Ia baru mencurigai saja Raden Wiratama sebagai pengirim 
pembunuh malam kemarin ke rumah Raden Gajah, belum ada buktinya. 
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Rugilah kalau sampai ia ketahuan sebelum ia mendapatkan bukti bahwa benar Walet Hitam berada di 
gedung besar dan angker itu. Beberapa kali sudah ia mengitari sekeliling tembok pagar gedung itu. 
Memang banyak dilihatnya tempat yang baik untuk meloncat masuk, seperti pohon asem yang tumbuh 
di luar tembok itu dapat dipergunakan sebagai tempat loncatan yang tidak nampak dari luar. Ada pula 
pintu kecil tembusan di sebelah belakang. Namun ia tidak tahu apakah di balik tembok itu terdapat 
penjaga atau tidak! Akhirnya, di bagian yang agak gelap karena tertutup bayangan pohon, ia mengambil 
keputusan untuk menjenguk ke dalam dan iapun menggunakan kepandaiannya untuk meloncat ke atas 
pagar tembok. Akan tetapi begitu kakinya menginjak pagar tembok, ia mendengar suara berdesir dan 
melihat berkelebatnya sebuah benda kecil yang menyambar ke arah dadanya! 


Tentu saja Darmini terkejut sekali dan cepat ia menggunakan tangan kirinya menangkis benda kecil itu. 
Benda itu terlempar dan kembali Darmini terkejut karena merasa betapa benda kecil yang ternyata 
hanya sebutir kerikil itu mengenai tangkisan tangannya dengan amat kuatnya. Tahulah ia bahwa ada 
orang pandai yang usil dan menyerangnya dengan kerikil. Darmini tahu akan bahaya dan iapun meloncat 
turun kembali ke luar tembok, lalu menjauh. Akan tetapi, segera ia melihat bayangan orang, sesosok 
tubuh yang kecil ramping sudah berada di atas tembok dimana tadi ia berada. Melihat ini, mengertilah 
Darmini bahwa kehadirannya telah ketahuan orang, maka iapun cepat melarikan diri. Ia tidak mau 
menimbulkan keributan di rumah Raden Wiratama karena bukan ini yang menjadi tujuan kunjungannya. 
Akan tetapi, betapa kagetnya ketika tiba-tiba ada orang membentak di belakangnya, 


“Berhenti.” Ketika ia membalikkan tubuhnya, kiranya orng yang tadi dilihatnya meloncat ke atas tembok 
pagar sudah berada di depannya! Betapa cepat gerakan orang ini, pikirnya. 


“Siapa engkau dan mau apa berkeliaran di sana tadi?” Orang itu menunjuk ke arah gedung Raden 
Wiratama. Suaranya jelas, akan tetapi Darmini merasakan keanehan dalam suara dan logat bicara orang 
itu. 


“Bukan urusanmu!” lapun membentak. 


“Eh, kau seorang wanita!” kata orang itu yang ternyata merupakan seorang pemuda tampan sekali, 
dengan sepasang mata yang bening dan muka yang bersih. Sayang bahwa ia tidak dapat melihat dengan 
jelas karena hanya sinar bulan yang pada saat itu teraling mega putih yang menerangi. Ia terkejut, akan 
tetapi lalu tersenyum mengejek. 


“Engkaupun seorang wanita.” 


“Menyerahlah untuk kutangkap!” Orang itu menubruk dan berusaha menangkap lengan Darmini, akan 
tetapi tentu saja Darmini mengelak. Orang itu lalu melanjutkan gerakannya dengan menyerang. Darmini 
melihat serangan yang cepat dan kuat, maka iapun mengelak, dan menangkis serangan ke dua lalu balas 
menyerang. Demikian cepat gerakan mereka sehingga dalam beberapa gebrakan saja mereka telah 
saling serang dengan dahsyat. Tiba-tiba terdengar suara gaduh dan muncul seorang laki-laki jangkung 
kurus yang diikuti oleh lima orang perajurit penjaga. Melihat ini, Darmini maklum bahwa ia berada 
dalam bahaya. Maka iapun lalu meloncat jauh ke belakang lalu melarikan diri ke dalam kegelapan 
malam. 
“Kejar dia...!” Raden Wiratama, orang yang baru muncul itu, berseru dan para perajurit lalu bersebaran 
mencari, namun Darmini telah lari jauh dan telah lenyap ditelan kegelapan malam. Darmini langsung 
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kembali ke rumah Raden Gajah. Kepada Senopati itu ia menceritakan betapa kuatnya penjagaan di 
rumah Raden Wiratama. “Hampir saja saya tertangkap, Kanjeng Paman. Ternyata di sana terdapat 
seorang yang amat tangguh. Ketika saya akan dikeroyok, saya melarikan diri.” Senopati itu mengangguk- 
angguk. 


“Sudah kuduga, disana tentu dijaga kuat sekali. Dan, tanpa bukti bahwa Walet Hitam benar berada di 
sana atau menjadi kaki tangannya, aku sendiri tidak dapat berbuat apa-apa, terhadap dirinya. Dia bukan 
orang sembarangan, melainkan seorang bangsawan yang masih sanak dekat dengan mendiang Adipati 
Wirabumi, berarti masih ada hubungan keluarga dengan Kerajaan Majapahit. Tanpa bukti, sukar untuk 
menuduhnya walaupun semua orang tahu belaka bahwa dia masih setia kepada mendiang Wirabumi.” 


Pada keesokan harinya, Darmini pergi mengunjungi rumah Ayah tirinya. Ia tetap mengenakan pakaian 
pria. Ketika Ki Demang Bragolo akhirnya menyambutnya di ruang tamu, Darmini merasa agak terharu 
juga. Laki-laki yang berdiri di depannya itu sudah nampak tua sekarang. Tubuhnya tinggi kurus dan 
cambang bauknya sudah bercampur putih. Kurang lebih enam tahun ia berpisah dari orang ini dan 
teringat betapa dahulu Ki Demang Bragolo ini bersikap amat baik terhadap dirinya. Biarpun kenangan 
akan Ibu kandungnya membuat hatinya tawar, namun berhadapan dengan orang yang pernah 
dianggapnya sebagai Ayah kandung sendiri ini mendatangkan rasa haru. Dengan ramah seperti yang 
telah menjadi sikapnya selama ini, Ki Demang Bragolo menyambut tamu muda itu. 


“Andika siapakah dan ada keperluan apakah mencari saya?” tanyanya setelah mempersilahkan tamu 
mudanya mengambil tempat duduk. Kalau saja, ia tidak ingat akan keadaan Ibunya, tentu Darmini tidak 
ragu-ragu lagi akan berlutut dan menyembah. Akan tetapi, bayangan keadaan Ibunya membuat ia 
mengeraskan hati dan tidak melakukan sembah sujut. 


“Kanjeng Rama, apakah lupa dengan saya? Saya adalah Darmini,” katanya tenang. Ki Demang Bragolo 
meloncat bangkit dari kursinya, terbelalak memandang kepada Darmini. 
“Jagad Dewa Bathara...! Kau... Kau... ah, benar, engkau Nini Darmini...!” 
kaget lalu nampak gembira sekali. 


katanya, tadinya gagap dan 
“Ah, sungguh aku pangling dan engkau mengejutkan aku, Nini. Mari masuk saja ke dalam rumah!” Dia 
memandang wajah anak tirinya itu penuh selidik, kemudian melanjutkan dengan wajah cerah, 


“Aih, selama ini...! Dan engkau sudah mempelajari ilmu, Nini? Apakah engkau menjadi murid Kakang 
Empu Kebondanu?” Darmini mengeleng kepala. 


“Tidak, Kanjeng Rama. Tidak belajar ilmu kepadanya...” 

“Marilah masuk, kita bicara di dalam...” 

“Tidak, Kanjeng Rama. Di sini saja sudah cukup. Saya hanya singgah sebentar saja untuk bertanya 
kepada kepada Kanjeng Rama tentang Kanjeng Ibu.” Mereka saling pandang dan melihat sinar mata 
yang mencorong dari anak tirinya itu, memandang kepadanya penuh selidik, Ki Demang Bragolo 


menundukkan pandang matanya dan menarik napas panjang, 


“Yaaah, Ibumu telah meninggalkan aku, Nini...” 
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“Kenapa Kanjeng Ibu meninggalkan paduka?” tanya Darmini dengan suara mendesak. Kakek itu 
kelihatan bingung, akan tetapi kembali dia menghela napas untuk menenteramkan hatinya. 


“Aku tidak tahu, hanya ketika kami sekeluarga pindah dari Lumajang ke Majapahit, Ibumu tidak mau 
ikut, katanya ingin hidup menyepi di dusun.” Sejenak Darmini tidak mampu membantah. Memang 
Ibunya sendiri sudah menceritakan bahwa Ibunya tinggal di dusun bukan karena diusir atau tidak diajak 
ke Majapahit oleh Ayahnya, melainkan atas kehendak sendiri karena Ibunya tidak tahan lagi hidup 
serumah dengan seorang diantara para selir Ayahnya. 


“Kanjeng Rama, sudah berapa lama Kanjeng Ibu hidup bersama paduka dan tak pernah Kanjeng Ibu ingin 
hidup terpisah dan menyepi. Kalau sekarang Kanjeng ingin hidup menyepi adalah karena tidak tahan 
hidup di dalam rumah paduka yang menyiksa batin Ibu. Paduka mendiamkan saja seorang selir paduka 
yang suka menghina Kanjeng Ibu!” Kini Darmini menatap wajah Ayah tirinya dengan sinar mata penuh 
tuduhan dan penasaran. 


“Ah, Nini, engkau tahu bagaimana kalau wanita-wanita tinggal serumah dan...” Tiba-tiba nampak 
seorang perajurit penjaga menghampiri mereka sehingga Ki Demang menghentikan pembicaraannya. 
Perajurit itu melaporkan bahwa di luar ada tamu. 


“Raden Wiratama dan seorang temannya datang berkunjung,” kata penjaga itu. 


“Silahkan mereka masuk,” kata Ki Demang Bragolo, lega hatinya karena kedatangan tamu itu 
menghentikan percakapan dengan puteri tirinya yang mendatangkan perasaan tidak enak dalam 
hatinya. Sementara itu, mendengar disebutnya nama Raden Wiratama, Darmini terkejut sekali. Baru 
semalam ia melakukan penyelidikan ke rumah orang itu dan nyaris tertangkap. Kini orang itu malah 
datang berkunjung ke sini selagi ia berada di situ! 


“Kanjeng Rama, tidak perlu memperkenalkan saya dengan mereka, dan saya juga mohon pamit!” 


“Mengapa tergesa, Nini...?” Ki Demang hendak menahan, akan tetapi pada saat itu, kedua orang 
tamunya sudah masuk sehingga terpaksa ia menyongsong kedatangan dua orang tamunya itu, 
sedangkan Darmini lalu melangkah untuk keluar. Tanpa dapat dicegah lagi, Darmini berpapasan dengan 
dua orang tamu itu. Hampir saja ia mengeluarkan seruan kaget ketika ia melihat dua orang tamu itu. 


Yang seorang adalah si jangkung kurus yang semalam muncul, dan orang kedua adalah seorang pemuda 
tampan yang dari wajahnya sudah diketahui bahwa dia seorang pemuda Cina. Yang membuat Darmini 
hampir mengeluarkan seruan kaget adalah karena wajah pemuda itu serupa benar dengan wajah Ong 
Cun! Hanya lebih muda, akan tetapi... seperti itulah wajah Ong Cun ketika bertunangan dengannya lima 
tahun yang lalu! Juga pemuda itu memandang kepadanya. Dua pasang mata bertemu, saling bertaut 
sebentar, keduanya penuh keraguan dan Darmini sudah meninggalkan mereka. Raden Wiratama hanya 
memandang sepintas lalu saja kepadanya, akan tetapi di dalam pandang mata pemuda mirip Ong Cun 
itu ada keraguan dan juga keheranan. Setelah tiba di luar, tiba-tiba Darmini berhenti dan wajahnya 
berubah pucat, 


“Ahhh... Jagad Dewa Bathara...! Benar ialah orangnya semalam! Gadis yang menyamar pria!” Dan iapun 
cepat keluar dan menyelinap di tempat yang agak jauh untuk mengintai. Gadis yang menyamar 
semalam, yang berilmu tinggi dan hampir dapat menangkapnya. Gadis yang wajahnya seperti Ong Cun! 
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Teringatlah ia betapa sudah beberapa kali Ong Cun bercerita kepadanya bahwa kekasihnya itu di negeri 
Cina mempunyai seorang adik perempuan. Pernah pula disebutnya nama adiknya itu, akan tetapi ia 
sudah lupa lagi siapa. Dan kini muncul seorang gadis berpakaian pria yang mukanya mirip sekali dengan 
Ong Cun! Jangan-jangan... Gadis ini adik Ong Cun, gadis berpakaian pria yang memiliki ilmu kepandaian 
tinggi dan hampir menangkapnya semalam. 


Akan tetapi, andaikata benar demikian, mengapa gadis yang tinggal di Tiongkok itu kini tiba-tiba berada 
di sini dan bahkan menjadi pengawal atau teman Raden Wiratama? Ia menjadi bingung, merasa heran 
dan juga hatinya terasa tegang. Ia harus menyelidiki hal ini! Tidak lagi sehubungan dengan rahasia 
rencana pembunuhan terhadap Raden Gajah, melainkan sehubungan dengan penyelidikannya terhadap 
pembunuh Ong Cun dan Nala. Sementara itu, ketika saling berjumpa dengan Darmini, Bi Kwi juga 
terkejut sekali, ketika ia berada di dalam taman bunga, ia melihat bayangan putih berkelebat di atas 
pagar tembok. Melihat gerakan yang cepat dari orang itu, Bi Kwi merasa curiga dan iapun menyambit 
dengan sebutir kerikil untuk menguji dan ternyata bayangan putih itu dapat menangkis kerikilnya! Ia lalu 
berlari dan meloncat ke atas pagar tembok, melakukan pengejaran. 


Ketika berhadapan dengan pemuda tampan berpakaian putih, dan mendengar suaranya, Bi Kwi segera 
dapat mengerti bahwa ia berhadapan dengan seorang gadis yang menyamar pria, seperti dirinya. Dan 
ternyata gadis itupun tahu akan rahasianya sehingga mereka telah bertanding. Diam-diam Bi Kwi 
terkejut melihat kenyataan betapa gadis berpakaian pria berwarna putih itu tangguh bukan main! 
Kemudian muncul Raden Wiratama dari dalam bersama perajurit dan si pakaian putih itu berhasil 
melarikan diri. Setelah beberapa hari tinggal di gedung Raden Wirata, Bi Kwi merasa senang sekali. Tuan 
rumah itu baginya kini kelihatan amat baik hati, ramah dan juga selalu nampak menyenangkan baginya. 
la sama sekali tidak tahu bahwa perlahan-lahan ia mulai terjatuh ke dalam pengaruh kekuatan sihir yang 
diterapkan perlahan-lahan dan sedikit demi sedikit oleh Raden Wiratama. 


Bangasawan ini amat tertarik kepada Bi Kwi, bahkan tergila-gila dan dia ingin gadis Cina ini menyerah 
kepadanya dengan suka rela, menyerahkan jiwa raga kepadanya dan untuk ini dia harus lebih dahulu 
menundukkannya dengan sihir. Kakak gadis itu, Kwee Lok, juga sudah dicengkeramnya dengan pengaruh 
uang, minuman, pelesiran lain seperti perjudian dan pelacuran. Pemuda itu kini mulai nampak acuh 
terhadap adik angkatnya dan agaknya akan dapat dengan mudah dikuasainya. Hari itu, memenuhi 
janjinya, Raden Wiratama mengajak Ong Bi Kwi berkunjung kepada Ki Demang Bragolo. Semalam gadis 
itu telah memergoki pencuri atau seorang yang berniat jahat dan hal ini saja menunjukkan bahwa mulai 
ada kesetiaan dalam hati gadis itu terhadap dirinya. 


Ketika bertemu dengan Darmini, Bi Kwi merasa terkejut karena merasa seperti sudah mengenal pemuda 
berpakaian putih itu. Ingatannya menjadi lemah sekarang, ia lupa lagi bahwa semalam, orang yang 
mencurigakan yang berilmu tinggi itu, gadis yang menyamar pria dan secara mencurigakan mendatangi 
rumah Raden Wiratama, juga mengenakan pakaian serba putih. Akan tetapi karena perjumpaan dengan 
Darmini di rumah Ki Demang itu hanya selewatan saja, iapun sudah melupakannya lagi setelah 
diperkenalkan kepada Ki Demang Bragolo. Ki Demang Bragolo juga melihat persamaan wajah “pemuda” 
itu dengan wajah mendiang Ong Cun, dan dia tidak merasa heran lagi ketika diperkenalkan bahwa 
“pemuda” itu adalah saudara dari Ong Cun yang datang dari negeri Cina untuk menyelidiki tentang 
pembunuhan atas diri Ong Cun! 


“Karena dahulu Kakaknya pernah bertunangan dengan puterimu, maka dia ingin berkenalan denganmu, 
Kakang Demang Bragolo,” kata Wiratama. 
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“Dia ingin tahu lebih banyak tentang Kakaknya.” Bi Kwi yang sama sekali tidak tahu bahwa Raden 
Wiratama sudah tahu akan rahasianya sebagai seorang gadis, kini memberi hormat kepada Ki Demang 
Bragolo, lalu berkata, 


“Benar sekali, Paman. Saya ingin tahu pendapat Paman sendiri, mengapa Kakakku Ong Cun dibunuh 
orang dan siapa pula kiranya yang melakukan perbuatan keji itu.” Ki Demang Bragolo saling pandang 
dengan Raden Wiratama, lalu menarik napas panjang, 


“Ah, peristiwa itu sudah terlalu lama terjadi, Saudara Ong Bi Kwi, sudah lebih dari lima tahun. Menurut 
pendapatku, karena yang membunuh Ong Cun adalah orang rahasia yang tidak diketahui siapa, tentu dia 
itu seorang di antara musuh-musuh Ong Cun. Maklumlah, ketika itu baru saja terjadi perang dan sebagai 
seorang anggauta rombongan dari Cina, Ong Cun juga bertempur melawan pasukan Majapahit. Mungkin 
saja pembunuhnya seorang tokoh Majapahit yang membenci para pendatang Cina itu. Kukira itu 
sebabnya, dan siapa pelakunya, sungguh aku tidak tahu dan tidak dapat menduga siapa.” 


“Paman, bolehkah saya berkenalan dengan bekas tunangan Kakakku itu? Nona Darmini, saya ingin 
berkenalan dan bicara dengannya.” Untung Darmini baru saja pergi, pikir Ki Demang Bragolo. Dia sudah 
merasa lega akan kepergian anak angkatnya itu karena terbebas dari pembicaraan tentang Ibu kandung 
gadis itu yang membuat dia merasa tidak enak sekali. 


“Ah, Nini Darmini? Kasihan sekali anak itu, semenjak kematian Ong Cun, ia merana dan otaknya menjadi 
miring...” 


“Ahhhhh...!!” Ong Bi kwi berseru kaget bukan main dan hampir ia menitikkan air matanya ketika 
keharuan mencengkeram hatinya. Kekasih dan tunangan Kakaknya itu sampai menjadi gila karena 
kematian Ong Cun! 


“Ia... ia menjadi... gila...?” Tanyanya dengan leher seperti dicekik rasanya. Ki Demang Bragolo 
mengangguk. 


“Sejak itu ia pergi, menjauhi dunia ramai dan bertapa di puncak Gunung Bromo. Ah, sudahlah hatiku 
menjadi sedih kalau bicara tentang anakku itu...” Melihat keadaan membayang di wajah tuan rumah, Bi 
Kwi tidak berani mendesak lagi. Kasihan Darmini, pikirnya. Ah, pantas ia dicinta oleh Kakaknya, dan 
ternyata Darmini memang seorang gadis yang amat mencinta Ong Cun. 


“Jangan berduka, engkau Darmini,” bisik hatinya. “Aku akan mencari pembunuh kekasihmu itu sampai 
dapat dan membalas dendam ini!” Melihat betapa pemuda itu berdiam diri dan termenung, Ki Demang 
Bragolo yang ingin mengalihkan percakapan, segera menghadapi Raden Wiratama dan bertanya, 


“Bagaimana kabarnya dengan gerakan kita, adimas Wiratama?” Raden Wiratama menggeleng kepala. 


“Tidak begitu baik, Kakang demang. Pihak sana agaknya lebih siap siaga sehingga usahaku menggunakan 
Walet Hitam yang terakhir ini gagal.” 


“Walet Hitam? Dimana dia kini? Saya ingin bertemu dan bicara dengannya, adimas.” 


“Hemm, siapa tahu di mana dia berada? Seperti engkau tidak tahu saja, Kakang. Dia datang dan pergi 
seperti iblis, melakukan sesuatu, menerima upahnya, pergi lagi. Dia liar dan sukar dikurung, seperti 
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seekor burung walet. Akan tetapi melihat kenyataan seperti sekarang ini, dimana pihak sana makin siap 
siaga dan memperkuat kedudukan, kurasa kita harus mendatangkan orang-orang yang lebih sakti lagi. 
Aku sedang berusaha mengutus orang-orang untuk dapat membeli tenaga Empu Kebondanu.” 


“Ahhh...!” Ki Demang Bragolo memandang terbelalak. 
“Mungkinkah itu? Kakang Empu Tanding...?” 


“Hanya dia seorang yang menjadi penghalang, akan tetapi dia paling takut dan tunduk kepada Empu 
Kebondanu, jadi, tidak perlu diragukan. Aku yakin dengan hadiah yang cukup, dia mau meninggalkan 
pertapaan dan membantu kita.” Bi Kwi mendengarkan percakapan itu, akan tetapi ia tidak mengerti apa 
yang mereka maksudkan. Siapakah Walet Hitam? Dan siapa pula Empu Kebondanu, dan siapa pula yang 
dimaksud dengan “pihak sana?” Apakah yang dimaksud adalah tokoh-tokoh Majaphit yang ia tahu 
dimusuhi oleh Raden Wiratama seperti pernah diceritakan kepada ia dan Kwee Lok? la harus menemui 
Kwee Lok. Jarang ia bertemu dengan Kakak angkatnya itu sehingga ia belum mendengar keterangannya 
tentang penyelidikannya terhadap keluarga Empu Tanding dan Panji Sarono yang dicurigai. 


la merasa heran mendengar dari Raden Wiratama bahwa kini Kwee Lok lebih suka bermain judi dan 
bermalam di rumah pelacuran! Sukar ia membayangkan Kakak angkatnya seperti itu! Padahal dahulu ia 
menganggap Kakak angkatnya itu seorang pendekar sejati. Rasa tidak senangnya kembali muncul. 
Pernah ia merasa tidak suka kepada Kwee Lok ketika Kakak angkatnya itu membujuknya untuk menjadi 
selir Cu Hok Sim putera Jaksa Cu itu, dan mendengar bahwa Kakaknya ini banyak hutangnya karena gila 
judi. Dan sekarang, agaknya Kakak angkatnya ini kumat lagi penyakit gila judi sehingga seolah-olah 
sudah lupa akan tugas mereka mencari pembunuh Ong Cun di negeri yang jauh sekali ini. Ketika Raden 
Wiratama berpamit dan mengajak Bi Kwi pulang, gadis ini lemas dan termenung. 


Penyelidikan ke rumah keluarga Darmini itu gagal. Ia tidak dapat memperoleh keterangan penting, 
bahkan tidak bertemu dengan Darmini. Mereka berdua menunggang kereta, dan mereka tidak tahu 
betapa ada sepasang mata yang jernih dan tajam mengamati mereka, bahkan kemudian pemilik mata 
itu membayangi mereka dari jauh sampai mereka tiba di rumah gedung Raden Wiratama dan masuk ke 
dalam. Bayangan itu adalah Darmini. Pada sore hari itu, Bi Kwi membujuk Raden Wiratama untuk 
menyuruh panggil Kwee Lok yang hampir tak pernah dijumpainya selama mereka tinggal di rumah 
Raden Wiratama beberapa hari ini. kwee Lok datang dengan muka agak pucat, rambut kusut dan 
pakaiannya yang biasanya rapi itupun kusut. Sikapnya agak marah ketika dia bertemu dengan adik 
angkatnya di depan kamar Bi Kwi. Begitu melihat Bi Kwi, dia mengomel, 


“Ada kepentingan apakah engkau memanggilku, Kwi-moi? Aku sedang mengejar kekalahanku semalam, 
engkau mengganggu saja!” Dengan muka merah, akan tetapi masih dapat menahan kemarahannya, Bi 
Kwi lalu berkata, 


“Toako, engkau ini bagaimana sih? Setelah berada di sini, kenapa engkau lalu seperti lupa akan urusan 
kita? Engkau tak pernah nampak di sini, dan aku mendengar engkau hanya bersenang-senang. Lalu 
bagaimana dengan penyelidikanmu?” 


“Kwi-moi, kenapa engkau mengomel? Bukankah aku yang membawamu ke sini dan engkau juga hidup 
senang di sini? Kurang apa? Bukankah Raden Wiratama bersikap manis dan baik sekali kepadamu?” 
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“Toako! engkau sudah lupa daratan lagi agaknya! Engkau sudah kembali seperti dulu lagi, kambuh pula 
penyakitmu. Mabok-mabokan, berjudi, melacur lagi!” Kwee Lok yang memang agak mabok itu tertawa 
menyeringai dan Bi Kwi melihat betapa wajah Kakak angkatnya yang biasanya tampan gagah itu kini 
kelihatan licik dan tidak menyenangkan. 


“Heh-heh, Kwi-moi, engkau ini mengomeli aku seperti seorang isteri cerewet saja! Aku bukan suamimu 
yang boleh kau ikat! Aku boleh berbuat sesuka hatiku. Bukankah dahulu di Tiongkok akupun sudah tidak 
setuju dengan niatmu pergi kesini? Kenapa dulu engkau menolak menjadi isteri putera Jaksa Cu yang 
kaya raya? Sudahlah, kalau engkau tidak suka di sini, kau boleh pergi. Aku masih betah disini!” Setelah 
berkata demikian, Kwee Lok pergi meninggalkan adik misannya yang berdiri dengan mata terbelalak dan 
muka merah! Bi Kwi ingin marah-marah, akan tetapi iapun menyadari bahwa ia sama sekali tidak 
berhak. Kwee Lok hanyalah Kakak angkatnya dan dialah yang mempunyai kepentingan di Majapahit ini. 
Kakaknya hanya terbawa saja olehnya. Kakak angkat itu bukan pegawainya, bukan pula anak buahnya. 
Muncullah Raden Wiratama dari dalam dan dengan senyum ramah dia menegur, 


“Saudara yang baik, dari dalam aku mendengar ribut-ribut seperti orang cekcok dalam bahasamu yang 
tidak kumengerti. Apakah engkau cekcok dengan Kakakmu?” Bi Kwi menarik napas panjang. Alangkah 
baik tuan rumah ini! 


“Sesungguhnya, Raden, kami telah cekcok. Aku menegur Kakakku yang hanya berjudi, mabok-mabokan 
dan melacur. Tugas kami belum selesai, pembunuh Kakak kandungku belum kutemukan.” 


“Jangan cekcok dan jangan berduka, sahabat baikku. Percayalah kepadaku, aku yang akan menemukan 
pembunuh itu dan menyeret ke depan kakimu. Akupun tidak tinggal diam dan sudah menyebar orang- 
orangku untuk menyelidiki pembunuhan lima tahun yang lalu itu. Mari, mari kita makan, sahabatku.” 


Raden Wiratama lalu menggandeng lengan Bi kwi dengan rangkulan akrab. Tentu saja Bi Kwi merasa 
kikuk dan malu sekali, akan tetapi karena ia menyamar sebagai seorang pria dan gandengan itu 
bermaksud baik sebagai seorang sahabat akrab yang bermaksud menghibur, iapun menurut saja dan 
setelah mereka tiba di kamar makan, barulah dengan lembut ia melepaskan tangannya yang digandeng. 
Seperti biasa, Raden Wiratama mengajaknya makan bersama dan sekali ini Bi Kwi sudah tidak lagi 
merasa heran seperti yang pertama kalinya, dimana ia bertanya-tanya di dalam hatinya mengapa tuan 
rumah ini hanya mengajak ia makan bersama, dan tidak mengajak keluarganya. 


la tidak tahu betapa di dalam makanan itu telah diberi ramuan oleh tuan rumah, dan dengan bantuan 
kekuatan sihirnya, ia membuat Bi Kwi semakin tunduk lagi di bawah pengaruhnya. Setelah selesai 
makan, Raden Wiratama melihat perubahan pada wajah tamunya. Sepasang mata itu semakin 
kehilangan cahayanya yang mencorong, dan tahulah dia bahwa calon korbannya sudah makin lemah 
kemauannya untuk menentang. Sudah tiba saatnya baginya untuk bertindak! Dia bangkit dari kursinya 
dan melihat betapa Bi Kwi agak terhuyung ketika bangkit, dia cepat merangkul pundaknya. Dan gadis itu 
tidak menolak! Agaknya sudah lumpuh semua daya lawannya, dan ia membiarkan saja tuan rumah itu 
merangkulnya. 


“Sayang, engkau kelihatan lemah dan pusing, lebih baik kau pakai tidur saja. Mari kuantar ke kamarku...” 
Dan iapun menuntun Bi Kwi yang tetap dirangkulnya itu ke dalam kamar, bukan kamar gadis itu 
melainkan kamarnya sendiri, kamar pribadinya yang penuh rahasia. Ketika mereka memasuki kamar itu, 
Bi Kwi teringat bahwa itu bukan kamarnya. 
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“Ini... ini bukan kamarku, Raden...” Katanya lemah. 


“Ah, apa salahnya? Engkau adalah sahabatku yang terbaik, bukan? Bahkan kekasihku...” Dan Raden 
Wiratama mencoba lagi keadaan gadis itu dengan mencium pipi Bi Kwi dengan hidungnya. Bi Kwi 
nampak terkejut, akan tetapi pandang matanya bingung dan kosong. 


“Aku... aku adalah seorang laki-laki... Kenapa engkau begitu, Raden Wiratama...?” kedua pipinya 
berubah merah karena naluri kewanitaannya menembus tabir pengaruh sihir yang melumpuhkan itu 
dan ia merasa terkejut, juga malu dah hampir marah! Melihat reaksi yang lemah ini, Raden Wiratama 
tertawa, semakin gembira hatinya. 


“Ha-ha-ha, apa salahnya itu sahabatku? Kita sama-sama pria, bukan? Dan kebetulan sekali aku memang 
amat sayang kepada pria tampan seperti engkau. Marilah...” Dan diapun menuntun Bi Kwi ke 
pembaringan di mana gadis itu langsung merebahkan diri karena memang merasa pening dan bingung. 


“Tidurlah agar kepeningan itu hilang...” kata Raden Wiratama sambil keluar dari kamar itu dan 
menutupkan daun pintunya. 


Dia menyeringai penuh kemenangan setelah lebih dahulu dia berdiri di dekat pembaringan tadi, 
berkemak-kemik dan menggerak-gerakkan kedua tangannya ke arah muka Bi Kwi, dengan sihirnya 
memerintahkan gadis itu tidur. Malam ini dia harus berhasil, pikirnya. Sekali dia telah meniduri gadis itu, 
perlahan-lahan dia akan melepaskan pengaruh sihirnya dan wanita itu tentu sudah berhasil ditundukkan 
dan akan menjadi selirnya yang selain cantik dan menggairahkan, juga memiliki ketangguhan yang dapat 
diandalkan untuk menjadi pengawal dan pelindungnya. Dia segera bersamadhi di kamar samadhi untuk 
memperkuat kekuatan sihirnya dan setelah malam mulai larut, baru dia menghentikan samadhinya dan 
bersiap-siap untuk memasuki kamarnya. Pada saat itu, Kwee Lok muncul dengan muka lesu. 


“Dari mana saja engkau, saudara Kwee Lok?” tanya Raden Wiratama, agak terkejut karena kehadiran 
pemuda ini mengingatkan dia bahwa sebelum dia dapat melanjutkan niatnya terhadap Bi Kwi, lebih 
dahulu dia harus menundukkan Kakak angkatnya ini. Hampir ia lupa bahwa disitu terdapat Kwee Lok 
yang dapat menjadi penghalang keinginan hatinya terhadap gadis Cina itu. 


“Duduklah!” Mereka duduk berhadapan. 


“Raden, aku kalah lagi, sungguh sial aku hari ini. harap engkau suka memberi pinjam lagi kepadaku lima 
puluh reyal untuk modal berjudi malam ini.” Diam-diam tuan rumah itu tersenyum gembira. Semua 
usahanya berhasil baik. Dia tahu akan kegemaran Kwee Lok berjudi dan dia telah mencarikan lawan- 
lawan berjudi di kalangan bangsawan yang banyak uangnya, akan tetapi diam-diam dia memilihkan jago- 
jago perjudian yang pandai bermain sulap! Tidak mengherankan kalau Kwee Lok lebih banyak kalah 
daripada menangnya. Menang sedikit dan kalau kalah banyak sampai beberapa kali berhutang 
kepadanya! Dan diapun sengaja meloloh pemuda itu dengan hutang! 


“Lima puluh reyal? Kenapa engkau tidak pinjam kepada adikmu? Kulihat saudara Ong Bi Kwi mempunyai 
banyak emas.” Dia memancing. 


“Dia akan marah kalau tahu aku berjudi, dan pula, sejak tadi aku tidak melihatnya. Entah dia pergi ke 
mana...” 
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Sepasang mata Raden Wiratama memancarkan sinar aneh. Dia tahu bahwa dia harus berani mengambil 
keputusan sekarang juga. Kalau Kwee Lok dapat dibelinya, seperti pernah dikatakan oleh Walet Hitam, 
sukurlah. Dan melihat betapa setan perjudian telah mencengkeram batin pemuda ini, kiranya 
keterangan Walet Hitam itu banyak benarnya. Andaikata tidak dan sebaliknya Kwee Lok akan 
menentang kehendaknya, maka sekali dua kali bertepuk tangan saja tempat itu akan dikepung pasukan 
pengawal dan betapapun tangguhnya pemuda pemabokan ini, tentu dia akan berhasil membunuhnya 
dengan pengeroyokannya, apalagi kalau Walet Hitam muncul malam itu Bahkan besok pagi Empu 
Kebondanu juga akan datang untuk membunuhnya setelah para penyelidik dan kaki tangannya berhasil 
memikat hati Kakek Pertapa itu. 


“Saudara Kwee Lok, aku akan meminjamkan bukan hanya lima puluh reyal, bahkan sampai seribu reyal 
akan kuberikan kepadamu, ditambah barang-barang kuno yang amat berharga. Mari kita bicara baik- 
baik.” Kwee Lok mengamati wajah tuan rumah dan mengerutkan alisnya. 


“Apa yang kau masudkan, Raden Wiratama?” 


“Ketahuilah bahwa Ong Bi Kwi sekarang sedang tidur di dalam kamarku.” Kwee Lok memandang heran, 
akan tetapi teringat bahwa Bi Kwi menyamar pria, maka dia bertanya, 


“Kenapa tidur di kamarmu dan kalau begitu, mengapa?” 
“Aku tahu bahwa dia adalah seorang gadis cantik.” 
“Ahh...?” Kwee Lok bangkit berdiri dan matanya terbelalak. 


“Tenanglah, saudara Kwee Lok dan duduklah baik-baik,” katanya dengan nada memerintah dan setelah 
Kwee Lok duduk kembali, dia melanjutkan, “Semenjak bertemu, aku sudah menduga bahwa adikmu itu 
adalah seorang gadis. Aku kagum dan suka sekali padanya dan setelah dia tinggal di sini beberapa hari 
lamanya, aku tahu bahwa aku telah jatuh cinta padanya. Karena itu, terus terang aja, aku minta 
kepadamu agar menyetujui bahwa aku akan mengambilnya sebagai seorang selirku yang tercinta...” 
Berkata demikian, sepasang mata Raden Wiratama mengeluarkan cahaya yang membuat Kwee Lok tidak 
berani menentangnya terlalu lama. 


“Akan tetapi...” 


“Saudara Kwee Lok, ingatlah baik-baik. Apakah selama ini aku tidak bersikap amat baik terhadap kalian? 
Dan setiap kali engkau membutuhkan uang atau apa saja, selalu aku memberi kepadamu? Kalau ia 
menjadi selirku, ia akan hidup berbahagia, terhormat dan serba kecukupan. Bahkan aku membantunya 
mencarikan musuh besarnya dan membalas dendam atas kematian Ong Cun! Dan engkau sendiri, 
engkau memilih benda pusaka yang kau sukai dari kumpulanku, juga uang sebanyak seribu reyal untuk 
biaya engkau pulang ke negerimu.” 


Di dasar hatinya, Kwee Lok yang suka berjudi adalah seorang yang mata duitan. Apa lagi dia sudah 
melihat kumpulan barang-barang pusaka dari tuan rumah, yang serba indah, kuno dan amat berharga. 
Keris pusaka yang diberikan kepadanya beberapa hari yang lalu itu saja sudah merupakan sejumlah 
modal besar! Apalagi dia masih boleh memilih dan mengambil lagi, ditambah uang seribu reyal! 
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“Akan tetapi,urusan perjodohan adikku itu, bagaimana aku dapat memaksanya, Raden? Kalau ia tidak 
mau, akupun tidak bisa berbuat sesuatu, terserah kepadanya...” 


“Ha-ha-ha!” Raden Wiratama tertawa dan nampaklah giginya yang hitam mengkilap. 


“Apa kau kira aku akan minta persetujuanmu kalau ia tidak membalas cintaku? lapun suka kepadaku, 
saudara Kwee Lok, karena itulah ia kini tidur di dalam kamarku, ha-ha-ha!” 


“Aihh! Jadi kau sudah... Sudah...” Raden Wiratama menggeleng kepalanya, 


“Aku tidak tergesa-gesa seperti itu, saudaraku yang baik. Kalau engkau sudah menyetujui, maka besok 
atau lusa akan kuadakan pesta pernikahan dan baru aku akan benar-benar memilikinya!” Kwee Lok 
termenung dan nampaknya mempertimbangkan, kemudian diapun berkata, 


“Kalau memang ia sudah setuju, yaaah, apa yang dapat kulakukan? Terserah saja, Raden. Akan tetapi 
biar besok kutanyai adikku itu, sekarang aku hanya membutuhkan lima puluh reyal, kawan-kawan sudah 
menunggu.” 


Sambil tertawa Raden Wiratama mengeluarkan lima puluh reyal dan menyerahkannya kepada Kwee Lok 
sambil tersenyum, senyum kemenangan. Kwee Lok menerima uang itu lalu pergi. Baik Kwee Lok maupun 
Raden Wiratama, sama sekali tidak tahu bahwa sejak pertama kali mereka bertemu dan bercakap-cakap 
tadi, ada sepasang mata bening yang mengintai. Pemilik mata bening tajam ini bukan lain adalah 
Darmini yang bersembunyi di atas wuwungan rumah dan mengintai ke dalam ruangan di mana dua 
orang laki-laki itu tadi bercakap-cakap. Tentu saja jantung Darmini berdebar ketika dalam 
pengintaiannya tadi untuk pertama kalinya ia melihat Kwee Lok. Segera dikenalnya pemuda itu yang 
dulu selalu menemani Ong Cun, bahkan pemuda inipun ada ketika Ong Cun menolongnya dari tangan 
tiga orang perampok itu. 


la merasa heran dan terkejut. Lebih terkejut lagi ketika ia mendengarkan percakapan mereka, 
mendengar betapa Kwee Lok agaknya menyetujui bahwa adik perempuannya akan diambil selir oleh 
Raden Wiratama! Dan gadis yang disebut oleh Kwee Lok itu agaknya berusaha mencari musuh besarnya, 
yaitu hendak membalas dendam atas kematian Ong Cun! Ah, tidak salah lagi. Yang mereka bicarakan itu 
adalah gadis yang menyamar pria, yang ia jumpai di rumah Ayah tirinya! Gadis yang mirip Ong Cun itu 
dan dugaannya tentu benar. Gadis itu tentu adik kandung Ong Cun yang kini datang ke Majapahit untuk 
membalas dendam kematian Kakaknya! Jantungnya berdebar penuh ketegangan. Adik Ong Cun itu kini 
hendak diselir oleh Raden Wiratama dan agaknya oleh Kwee Lok setengah “dijualnya” kepada 
bangsawan yang buruk rupa itu. 


la hampir tidak dapat menerimanya bahwa gadis itu membalas cinta kasih Raden Wiratama seperti yang 
didengarnya tadi. Tidak, tidak mungkin. Tentu ada apa-apanya disini, pikirnya dan iapun sudah 
mengambil keputusan tetap untuk diam-diam menemui gadis Cina itu, dan mengajaknya bicara dengan 
serius, bukah hanya tentang kematian Ong Cun, akan tetapi juga tentang sikap Kwee Lok yang seperti 
menjual dirinya kepada Raden Wiratama. Kalau gadis itu benar-benar adik kandung Ong Cun, ia merasa 
berkewajiban untuk menjaga dan melindunginya seperti adiknya sendiri. Adik Ong Cun hendak dijual 
oleh Kwee Lok seharga seribu reyal dan benda kuno berharga! Akan tetapi sebelum ia sempat mencari 
jalan untuk dapat bertemu dengan adik Ong Cun, setelah Kwee Lok pergi, Raden Wiratama menerima 
seorang tamu lain yang agaknya baru malam itu tiba di situ. 
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Dan kembali Darmini yang masih mendekam di wuwungan melakukan pengintaian itu terkejut sekali 
ketika ia mengenal siapa adanya tamu yang baru datang itu. Seorang kakek yang usianya sekitar enam 
puluh lima tahun. Kulit mukanya yang hitam seperti arang itu nampak tebal dan matanya yang lebar dan 
besar itu mengeluarkan sinar yang aneh dan mencorong, wajahnya nampak bengis dan tangannya 
memegang sebatang tongkat dari bambu gading atau bambu kuning, Ki Empu Kebondanu! Darmini 
semakin berhati-hati dan ia tidak dapat mengintai mereka yang memasuki sebuah ruangan yang paling 
dalam yang rapat. Ia tidak boleh semberono karena di situ ada Empu Kebondanu yang sakti! Ia tetap 
bersembunyi di wuwungan dan termenung. Raden Wiratama adalah seorang pemimpin pemberontak, 
demikian menurut Pamannya, yaitu Raden Gajah. 


Sekarang Empu Kebondanu datang disitu, disambut penuh hormat oleh Wiratama. Berarti bahwa Empu 
Kebondanu agaknya membantu gerakan pemberontakan itu. Dan Walet Hitam? Ia belum melihatnya. 
Salahkah dugaannya, dugaan Raden Gajah bahwa Walet Hitam dikirim oleh Raden Wiratama untuk 
melakukan pembunuhan terhadap Senopati Majapahit itu? Apa hubungannya Empu Kebondanu dengan 
Wiratama? Dan apa pula hubungannya gadis adik Ong Cun itu, siapa namanya tadi... Ia mengingat-ingat. 
Ong Bi Kwi, begitulah yang didengarnya dari percakapan antara Kwee Lok dan Wiratama tadi. Ong Bi 
Kwi, tentu saja! Adik Ong Cun, sama Ong-nya! Ah, tidak ada jalan lain. Ia harus menemui Ong Bi Kwi, dan 
bicara dengannya. Gadis itupun memiliki ilmu silat yang tinggi, seperti Ong Cun. Mereka berdua dapat 
bekerja sama membongkar rahasia pembunuhan atas diri Ong Cun! 


Karena maklum bahwa tempat itu tidak boleh dibuat main-main, penuh dengan pasukan pengawal yang 
kuat, ditambah lagi dengan hadirnya Empu Kebondanu, Darmini tidak tergesa-gesa bertindak. Ia 
bersembunyi di atas wuwungan sampai larut malam, sampai keadaan menjadi sunyi dan banyak 
diantara lampu penerangan di dalam rumah dipadamkan orang. Ia membiarkan peronda lewat dua kali, 
barulah ia bergerak di atas wuwungan mencari kamar Wiratama. Bukankah tadi Wiratama mengatakan 
kepada Kwee Lok bahwa gadis itu tidur di dalam kamarnya? Hal inipun membuat ia bergidik. Apa artinya 
itu? Seorang gadis seperti Bi Kwi tidur di dalam kamar Wiratama? Benarkah gadis itu telah menyerahkan 
diri kepada Wiratama? Mau dijadikan selir? Sungguh di luar dugaannya. Adik kandung Ong Cun! Rasanya 
tidak mungkin. Akan tetapi siapa tahu! Cinta memang kadang-kadang aneh. 


Banyak sudah ia melihat seorang wanita cantik mencintai seorang suami yang buruk rupa, dan seorang 
wanita muda mencintai seorang suami yang tua renta. Bagaimana kalau Ong Bi Kwi mencinta Wiratama? 
Tentu ia tidak akan mampu berbuat apa-apa, seperti yang dikatakan Kwee Lok tadi! Karena sukar 
melakukan penyelidikan dari wuwungan, Darmini melayang turun ke sebuah taman kecil di dalam 
lingkungan bangunan itu. Baru saja ia turun, ia melihat bayangan orang berjalan dan cepat ia 
menyelinap di balik sebuah pot kembang yang besar. Untuk tempat itu agak gelap sehingga mudah 
baginya untuk bersembunyi. Jantungnya berdebar keras. Wiratama yang lewat itu! Laki-laki jangkung 
kurus yang pernah dilihatnya bersama Bi Kwi mengunjungi Ki Demang Bragolo, juga dia yang bicara 
dengan Kwee Lok tadi, dan yang menyambut kedatangan Empu Kebondanu. 


Agaknya tuan rumah ini baru saja selesai bercakap-cakap menyambut tamunya, dan kini hendak ke 
kamarnya! Kamarnya! Di situlah Bi Kwi berada! Dengan hati-hati Darmini menyelinap di antara thiang- 
thiang membayangi Wiratama yang menuju ke sebelah dalam. Ketika Wiratama tiba di depan pintu 
kamarnya yang istimewa, kamar yang biasa di pergunakan untuk menggilir selir-selirnya, dia berhenti di 
ambang pintu yang sudah dibukanya, kemudian menggerak-gerakkan kedua tangannya ke arah dalam 
kamar, mulutnya berkemak-kemik. Melihat ini tiba-tiba Darmini merasakan suatu hal yang aneh telah 
terjadi. la merasa bulu tengkungnya meremang dan ada hawa dingin menyelinap. Alisnya berkerut dan 
sepasang matanya yang bening mengeluarkan cara mencorong. 
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Tahulah ia bahwa Wiratama sedang mengerahkan suatu kekuatan yang aneh, semacam sihir dan aji 
yang mengandung kekuatan tersembunyi. Wiratama seorang ahli sihir dan tiba-tiba terbuka mata 
Darmini. Tak percuma ia selama lima tahun digembleng oleh seorang sakti di puncak Bromo. la tidak 
pernah diajar melakukan sihir atau ilmu aneh untuk menguasai orang, akan tetapi gurunya telah 
mengajarkan ilmu untuk menolak kekuatan sihir dan ia sudah memiliki kepekaan terhadap kekuatan 
yang tidak wajar itu sehingga kini ia tahu pasti bahwa Wiratama sedang mempergunakan kekuatan sihir. 
Ketika tuan rumah itu masuk dan menutupkan daun pintu kamarnya. Darmini cepat menyelinap dan 
mendekati jendela. Ia mengintai dari celah-celah antara dua daun jendela setelah mempergunakan aji 
Bayu Sakti untuk merenggangkan dua daun jendela itu. 


Kamar itu cukup terang. Wiratama mendekati pembaringan dan di atas pembaringan itu rebah 
terlentang seorang berpakaian pria. Gadis yang pernah ditemuinya itu. Ong Bi Kwi, tidak salah lagi! 
Agaknya gadis itu tidur pulas, atau dalam keadaan tidak sadar yang tidak sewajarnya. Sejenak Wiratama 
berdiri di dekat pembaringan, mengamati wajah gadis itu sambil tersenyum menyeringai. Gigi hitamnya 
berkilat tertimpa sinar lampu dalam kamar. Dengan gerakan halus Wiratama menyentuh dahi Bi Kwi 
dengan telapak tangan kirinya, dan mulutnya berkemak-kemik membaca mantera dan setelah selesai 
membaca mantera, dia meniup tiga kali ke arah muka Bi Kwi sambil berkata dengan suara lirih, namun 
cukup jelas untuk tertangkap oleh pendengaran Darmini. 


“Ong Bi Kwi, ingat baik-baik bahwa aku, Raden Wiratama adalah satu-satunya orang yang baik 
kepadamu, satu-satunya pria yang mencintamu. Engkau sepenuh hatimu percaya kepadaku, menerima 
cintaku dan membalas cintaku, karena hanya di dalam cintaku engkau memperoleh kebahagiaan. 
Engkau akan menyerahkan jiwa ragamu kepadaku, setiap saat aku memintanya tanpa perlawanan, 
dengan penuh kerelaan karena aku mencintamu dan engkau mencintaku.” Hemm, jahanam ini sedang 
mempergunakan aji pengasihan, pikir Darmini kaget. Ia melihat Wiratama mengusap wajah Bi Kwi dan 
seketika gadis itu mengeluh dan menggeliat membuka matanya. Begitu membuka matanya, gadis itu 
terkejut dan bangkit duduk. Nalurinya agaknya menjebol jaringan kekuatan aneh itu. 

“Aihhhh... Raden Wiratama, kenapa aku berada disini...? Ini bukan kamarku...!” 
rambut di kepala gadis itu. 


Wiratama mengusap 


“Tentu saja, Bi Kwi, karena ini adalah kamarku, yang berarti juga kamarmu. Engkau mencintaku, dan aku 
mencintamu, dan malam ini aku ingin engkau melayaniku, tidur bersamaku...!” Di dalam suara ini 
terkandung kekuatan yang membuat Darmini merasa bulu tengkuknya meremang. 


“Ya... ya... Raden Wiratama...” Ong Bi Kwi berbisik, seolah-olah tidak kuasa atas dirinya sendiri, dan 
iapun diam saja ketika tangan yang tadi membelai rambut kepalanya itu kini turun, membelai mukanya, 
lehernya, kemudian mulai menanggalkan kancing bajunya.! 


“Engkau akan menaati segala perintahku, melakukan apa saja yang kuhendaki darimu karena aku cinta 
padamu, dan engkau cinta padaku...” kata Wiratama dengan suara menggetar, jari-jari tangannya 
berhasil membuka hampir semua kancing baju di dada Bi Kwi. 


“Ya..., ya.... Raden Wiratama...” Darmini memejamkan mata sejenak, memusatkan kekuatan batinnya, 
lalu membentak dengan suara melengking. 
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“Tidak, Ong Bi Kwi! Sadarlah, engkau berada dalam cengkeram ilmu hitam!” Lalu Darmini berkemak- 
kemik membaca mantera untuk mengusir hawa jahat yang mengotori kamar itu. Raden Wiratama 
terkejut. Bi Kwi juga terkejut mendengar suara melengking itu, akan tetapi tiba-tiba ia meloncat ketika 
untuk sedetik tirai kekuatan sihir yang menyelimuti dirinya itu terpecah dan terkuak oleh pengaruh 
mantera yang dibaca oleh Darmini. Ia lebih terkejut lagi melihat betapa jari-jari tangan Raden Wiratama 
masih memegang bajunya yang sudah terbuka bagian atasnya, dan tangan kiri orang itu bahkan 
merangkul pundaknya yang telanjang. Raden Wiratama tengah berusaha menanggalkan baju atasnya. 


“Aihhh...!” la mendorong tubuh Wiratama dengan kaget dan meloncat turun, dengan Jari-jari tangan 
gementar, ia mengancingkan kembali bajunya dan memandang dengan mata terbelalak kepada 
Wiratama, masih bingung karena separuh semangatnya masih terpengaruh sihir. 


“Brakkkkk!” Daun pintu jendela pecah di dobrak dari luar dan sesosok bayangan putih meloncat masuk. 
Akan tetapi Wiratama yang sudah menguasai hatinya, meloncat dan menyambut dengan tusukan keris 
pusakanya yang sudah dipersiapkan. Melihat serangan hebat ini, Darmini terpaksa meloncat keluar dari 
dalam kamar itu. 


“Keparat, hendak lari ke mana kau?” bentak Wiratama dengan marah karena ada orang berani 
menghalangi kesenangannya. 


Bagaikan makanan daging lunak hangat, daging itu sudah berada di bibirnya, tinggal menggigit, 
mengunyah dan menelannya. Akan tetapi tiba-tiba daging kenyal itu direnggut orang. Hati siapa yang 
tidak menjadi mengkal dan marah? Diapun meloncat keluar dari kamar melakukan pengejaran. Kini 
Darmini sudah siap. Ruangan di luar kamar itu luas dan lebih leluasa untuk bertanding di situ. Pedang 
Lian-Hwa-Kiam telah berada di tangannya ketika Wiratama melompat dan berhadapan dengannya. 
Mereka berdiri saling pandang dibawah sinar lampu-Lampu yang tergantung di sepanjang dinding 
ruangan itu. Wiratama merasa pernah melihat pemuda yang berpakaian serba putih ini, akan tetapi dia 
lupa lagi dimana. Memang dia hanya berpapasan saja dengan Darmini keika mengunjungi rumah 
kediaman Ki Demang Bragolo. 


“Babo-babo, keparat yang bosan hidup. Siapa engkau? berani sekali memasuki rumah kami tanpa ijin? 
Apakah engkau seorang pencuri?” bentak Wiratama, diam-diam terkejut karena dia merasa heran 
bagaimana ada orang dapat masuk kesitu tanpa diketahui para petugas keamanan yang banyak berjaga 
di luar dan dalam rumah. 


“Wiratama, engkaulah yang jahanam keparat, hendak memperkosa wanita dengan menggunakan ilmu 
hitam!” bentak Darmini dan tentu saja Bi Kwi mendengar suara mereka. Gadis ini bergidik. Kini iapun 
sadar sepenuhnya. Ia tidur di kamar Wiratama, dan tadi... Meremang bulu kuduknya teringat betapa ia 
hampir ditelanjangi oleh Wiratama. Tentu saja ia tahu apa artinya ini dan mendengar suara melengking 
itu bahwa ia hampir diperkosa dengan pengaruh ilmu sihir, iapun mengerti sepenuhnya. 


Ketika ia meloncat keluar kamar, Wiratama telah menyerang pemuda berpakaian putih itu dengan 
kerisnya. Serangan-serangan Wiratama dahsyat dan amat kuat namun dengan lincahnya Darmini 
mengelak dengan loncatan ke samping dan pedangnya membalas dengan tusukan dari samping 
mengarah dada lawan. Melihat gerakan lawan yang cepat itu, diam-diam Wiratama terkejut dan diapun 
menghindarkan diri dengan tangkisan kerisnya dan cepat ia berteriak memanggil anak buahnya! Tanpa 
dipanggilpun, para pengawal sudah mendengar keributan itu dan kini belasan orang telah berada di situ, 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


AN 
AN DM 


+ Am sea 
ena 


akk 1” Pa 
beak dari kiar dan sesosok bayangan 
meloncat masuk. 


i 


Kilat Pedang 7 9 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 144 


dan melihat majikan mereka bertanding melawan seorang pemuda berpakaian putih, merekapun tanpa 
diperintah lagi mengepung dan menghujankan serangan dengan parang, tombak dan keris. 


Akan tetapi, tanpa merasa gentar sedikitpun juga, Darmini memutar pedangnya menangkis dan 
terdengar seruan-seruan kaget, ketika beberapa buah parang dan ujung tombak terbabat putus 
bertemu dengan Lian-Hwa-Kiam. Akan tetapi, belasan orang itu mendesak terus, bahkan kini muncul 
empat orang tinggi besar yang menjadi kepala pengawal di situ dan memiliki ilmu kepandaian yang 
paling di antara para perajurit pengawal. Mereka berempat itu memegang senjata ruyung besar yang 
berat dan kuat dan ketika menangkis ruyung itu, pedang Lian-Hwa-Kiam tidak mampu merusaknya. 
Sementara itu, melihat betapa si baju putih sudah terkepung rapat, Raden Wiratama merasa lega. Dia 
sendiri sudah terbebas dari ancaman pemuda berbaju putih yang amat tangguh itu, dan kini dia 
berteriak-teriak untuk mengerahkan semua pasukan pengawalnya. 


“Tangkap dia! Mati atau hidup!” bentaknya berkali-kali dan diapun memanggil Empu Kebondanu yang 
baru tiba tadi dan kini sedang beristirahat di dalam kamarnya. Empu Kebondanu mendengar keributan 
dan panggilan itu. Dia keluar dari kamarnya, membawa tongkat bambu gadingnya dan melihat betapa 
seorang pemuda berpakaian putih dikeroyok oleh belasan orang pengawal yang dipimpin oleh empat 
orang perwira tinggi besar, diapun melompat dekat dan berseru dengan suara seperti gerengan 
harimau. 


“Mundurlah kalian semua dan biarkan aku menghadapinya!” Melihat munculnya Empu Kebondanu, 
besarlah rasa hati Wiratama dan diapun berseru agar anak buahnya mundur. Mereka membuat 
kepungan besar dan membiarkan Kakek berkulit hitam itu menghadapi pemuda berpakaian putih. Kedua 
orang itu kini saling berhadapan, Darmini berdiri tegak dengan pedang melintang di depan data, 
sepasang matanya mencorong menatap wajah Empu Kebondanu. 


Teringat ia betapa ketika pertama kali mencari guru, ia pernah mengangkat orang ini menjadi gurunya, 
akan tetapi ia bahkan di dorong ke dalam jurang kehinaan oleh orang ini, disuruh bertapa di dalam guha 
da seolah-olah dikorbankan menjadi mangsa seorang laki-laki keji yang memakai topeng. Apalagi setelah 
ia mendengar dari Sridenta tentang Empu Kebondanu, lenyaplah perasaan hormat dari dalam hatinya 
terhadap pertapa itu. Di lain pihak, Empu Kebondanu terbelalak dengan alis berkerut memandang 
pemuda berpakaian putih yang berdiri dengan sikap tegak menantang di depannya itu. Seorang pemuda 
hitam manis yang memiliki sepasang mata lebar dan mencorong, dengan mulut yang indah dan 
membayangkan kekerasan di balik kelembutan sikapnya. Wajah yang pernah dikenalnya. 


“Orang muda ini siapakah dan mengapa ia membikin ribut di sini, Raden?” tanya Empu Kebondanu 
kepada Raden Wiratama. 


“Dia seorang mata-mata, tangkap dan bunuh dia, Paman Empu!” kata Raden Wiratama yang sejak tadi 
juga memandang wajah Darmini penuh perhatian. Dia tidak pernah bertemu... ah, nanti dulu. 
Terbayanglah pertemuan selewat saja dengan seorang pemuda pakaian putih di dalam gedung Ki 
Demang Bragolo! Benarkah pemuda ini yang dilihatnya di rumah demang itu? 


“Engkaukah orang yang kulihat berada di rumah Ki Demang Bragolo?” bentak Wiratama dengan 
penasaran. Ki Demang Bragolo termasuk sekutunya yang boleh dipercaya, tidak mungkin kalau kini dia 
mengirim orang yang berkepandaian tinggi untuk mematai-matainya! 
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“Siapakah andika, anak muda?” Empu Kebondanu juga bertanya. 


“Empu Kebondanu, tak perlu aku memperkenalkan diri. Ketahuilah saja bahwa aku selalu menentang 
kejahatan dan di dalam rumah ini terjadi kejahatan yang besar sekali, kejahatan yang terkutuk! 
Wiratama ini mempergunakan sihir untuk menguasai seorang gadis dan memperkosanya, karena itu aku 
datang menentangnya!” Sepasang mata Darmini mencorong dan menantang Kakek itu, sama sekali tidak 
gentar walaupun Empu Kebondanu memiliki muka yang bengis dan menakutkan. Kulit tubuhnya dari 
muka sampai ke kaki, hitam arang dan tebal seperti kulit buaya, matanya besar melotot, sikap dan 
suaranya kasar, dan biarpun usianya sudah enam puluh lima tahun lebih, namun tubuhnya masih 
nampak Kokok kuat. 


“Babo-babo, keparat! Bocah sombong, engkau dan agaknya memang sudah bosa hidup, bersiaplah 
untuk mampus di ujung tongkatku!” 


Kakek itu marah sekali dan cepat menyerang. Tongkat bambu gading di tangannya tergetar dan ketika 
dia menggerakkan senjata itu, maka lenyaplah bentuk tongkatnya, berubah menjadi sinar kuning yang 
mengeluarkan suara berdengung dan bercicit ketika dilecutkan ke arah kepala Darmini. Gadis itu 
maklum bahwa lawannya tentu memiliki kepandaian tinggi, maka ia tidak berani memandang ringan. 
Cepat ia meloncat ke samping sambil menarik kepalanya ke belakang, menghindarkan lecutan tongkat, 
dan dari samping ia mengirim tusukan dengan Lian-Hwa-Kiam. Gerakannya tidak kalah cepatnya 
sehingga Empu Kebondanu terkejut. Tongkatnya digerakkan ke samping untuk menangkis sambil 
mengerahkan tenaga, dengan maksud memukul pedang itu dengan kuat agar terlepas dari pegangan 
tangan lawan. 
“Tranggggg...!' Empu Kebondanu terkejut. Pedang lawan bukan terpental lepas, bahkan dia sendiri 
merasa betapa tongkatnya terguncang hebat setelah bertemu pedang dan kini pedang lawan sudah 
berkelebat lagi, menjadi sinar menyambar ke arah kepalanya. 

“Auuuummmm...!” Tiba-tiba Kakek itu mengeluarkan suara mengaum garang sehingga menggetarkan 
semua orang yang berada di situ, dan ketika tongkat bambu kuningnya menangkis, tongkat itu 
menempel pada pedang! Darmini terkejut sekali karena ketika ia berusaha menarik kembali pedangnya, 
pedang itu telah melekat pada tongkat lawan dan pada saat itu, tangan kiri Kakek itu sudah 
mencengkeram ke arah kepalanya! Darmini terkejut dan cepat mengerahkan tenaga Bayu sakti untuk 
menangkis dengan tangan kirinya pula, menyerong ke kanan. 


“Dukkk...!” Kembali Empu Kebondanu terkejut, apa lagi melihat betapa pukulan atau cengkeraman 
tangan kirinya yang amat kuat tadi hanya mampu membuat kain pengikat rambut dan penutup kepala 
pemuda itu putus terlepas dan kini terurailah rambut yang panjang hitam dan halus sampai ke pinggul! 
Kiranya pemuda berpakaian putih itu seorang wanita dan Empu Kebondanu segera teringat. 


“Ah, kiranya engkau!” bentaknya dan diapun agak gentar karena tahu bahwa gadis yang pernah minta 
menjadi muridnya itu telah menjadi murid Panembahan Ganggamurti yang bertapa di puncak Bromo. 
Hal inipun dibuktikan dengan ampuhnya tenaga Bayu sakti yang dipergunakan gadis itu ketika 
menangkisnya tadi. 

“Dia seorang wanita...!” Raden Wiratama berseru kaget dan kini diapun maju bersama para anak 
buahnya untuk memperketat kepungan. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 146 


“Tangkap gadis ini! Tangkap hidup-hidup, Paman Empu!” Darmini dikeroyok. Biarpun gadis itu tidak 
merasa gentar dan dengan rambut terurai panjang ia memutar pedang Lian-Hwa-Kiam untuk melindungi 
dirinya, namun menghadapi pengeroyokan orang-orang yang berilmu tinggi tentu saja ia mulai terdesak. 
Sementara itu, sejak tadi Bi Kwi bengong saja. Ia masih merasa terlalu kaget dan ngeri. Tak disangkanya 
sama sekali bahwa Raden Wiratama yang amat baik terhadap ia dan Kwee Lok itu ternyata adalah 
seorang laki-laki keji yang memiliki niat kotor terhadap dirinya. Jelaslah bahwa orang itu sudah lama 
mengetahui bahwa ia seorang wanita dan seperti seekor laba-laba yang memasang perangkap dengan 
sarangnya untuk menjebak seekor lalat, 


Selama ini mengatur siasat untuk menguasai dirinya. Ia bergidik kalau teringat betapa hampir saja ia 
celaka! Ia sudah berada di bawah pengaruh sihir. Baru saat ini terbuka matanya dan ia selamat. Semua 
ini berkat pertolongan gadis yang menyamar pria berpakaian putih itu. Saking heran, kaget dan 
ngerinya, Bi Kwi hanya bengong terlongong menonton Darmini dikeroyok. Barulah ketika rambut gadis 
itu terlepas dan terurai, dan terutama sekali melihat pedang Lian-Hwa-Kiam, ia merasa yakin siapa 
adanya gadis perkasa itu dan jantungnya berdebar penuh keharuan. Darmini! Kekasih mendiang 
Kakaknya, tunangan atau calon isterinya! Calon Kakak iparnya, sekarang telah menjadi seorang gadis 
perkasa yang menyamar pria seperti dirinya sendiri! 


“Mbak-Ayu, jangan khawatir, aku membantumu. Mari kita basmi tikus-tikus busuk ini!” tiba-tiba Bi Kwi 
yang seperti baru sadar dari mimpi buruk, telah meloncat dan menerjang para pengeroyok itu, 


Menggerakkan pedang Liong-Cu-Kiam yang mengeluarkan gulungan sinar putih seperti perak! Terdengar 
jeritan kesakitan dan dua orang perajurit pengawal roboh mandi darah. Pengepungan atas diri Darmini 
menjadi kacau dan dengan mudah Bi Kwi sudah dapat membobolkan kepungan, masuk ke dalam dan 
sambil membelakangi punggung Darmini ia menjaga pengeroyok yang berada di belakang Darmini. Dua 
batang pedang mereka di putar membentuk payung yang amat kuat, dan dari gulungan sinar itu kadang- 
kadang mencuat sinar tajam yang merobohkan setiap orang pengeroyok yang terlalu dekat atau lengah. 
Melihat majunya Bi Kwi yang membantunya, dan mendapat sebutan “Mbak-Ayu,” Darmini merasa 
terharu sekali akan tetapi juga gembira. 


Adik Ong Cun ini adalah seorang gadis yang perkasa dan cerdik, dan untunglah bahwa ia berhasil 
menyelamatkan adik kandung kekasihnya itu dari bencana yang bagi seorang gadis merupakan 
malapetaka yang dapat menghancurkan kehidupannya. lapun merasa khawatir. Biarpun Bi Kwi tangguh 
dan ia sendiripun dapat membela diri, namun mereka tetap berada di dalam gedung seorang 
bangsawan tinggi yang tentu akan mampu mengerahkan pasukan yang lebih banyak lagi, dan belum lagi 
bermunculan orang-orang sakti yang tentu banyak dimiliki Raden Wiratama sebagai pembantunya. 
Apalagi kalau muncul Walet Hitam yang sudah ia ketahui ketangguhannya, dapat membuat mereka 
berdua terancam bahaya. Ia datang bukan untuk berkelahi dengan golongan Wiratama, melainkan 
untuk menolong Bi Kwi. 

“Adik Bi Kwi, mari kita pergi saja!” katanya sambil memutar pedangnya. Bwi Kwi juga bukan seorang 
bodoh. Ia tahu betapa besar bahayanya kalau melanjutkan perkelahian di tempat itu. Ia harus pergi dari 
Wiratama yang ternyata jahat sekali itu. Tentang Kakak angkatnya, atau Kakak misannya Kwee Lok, 
terserah. Kakaknya itu agaknya sudah gila judi dan sudah terjatuh ke dalam cengkeraman Wiratama dan 
kawan-kawannya. Dan sikap Kakaknya tadipun menunjukkan bahwa Kakaknya tidak perduli lagi 
padanya. Baiklah, ia akan mengambil jalan sendiri mencari pembunuh Kakaknya, dan kebetulan sekali 
kini ia bertemu dengan kekasih Kakak kandungnya yang sudah menjadi seorang wanita perkasa pula. Ia 
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mengerti ajakan Darmini. Dan memang sebaiknya kalau melarikan diri sebelum Wiratama berhasil 
mendatangkan bala bantuan. 


“Baik, Mbak-Ayu, mari kita pergi!” katanya dan gadis inipun memutar pedangnya yang membuat para 
pengeroyoknya silau dan gentar. Kedua orang gadis itu dipimpin oleh Darmini lalu meloncat ke luar 
ruangan, dan terus berloncatan melalui pagar tembok. 


“Kejar! Tangkap mereka!” Wiratama membentak marah. Empu Kebondanu dan para pengawal 
melakukan pengejaran, namun Kakek hitam itupun maklum bahwa dia berhadapan dengan dua orang 
gadis yang tidak boleh dipandang ringan. Melawan seorang diantara mereka saja, belum tentu dia akan 
dapat memperoleh kemenangan dengan mudah. Pedang mereka itu benar-benar sukar dilawan. Karena 
itu, melihat bahwa dia tidak mempunyai teman yang boleh diandalkan, Empu Kebondanu hanya 
setengah hati melakukan pengejaran, tidak 


berani mendahului para pengawal karena dia seorang diri merasa gentar kalau harus melawan dua 
orang gadis itu. Pengejaran itupun gagal dan Raden Wiratama menjadi kesal dan mengkal hatinya. 
Kemarahannya diluapkannya kepada Ki Demang Bragolo yang dipanggilnya menghadap malam itu juga 
ke dalam gedungnya. Dengan rambut kusut dan pakaian tidak rapi, Ki Demang Bragolo menghadap 
Raden Wiratama yang menjadi atasannya dalam gerakan menentang keluarga Majapahit. Dia merasa 
heran dan terkejut menerima panggilan tengah malam buta seperti itu dan lebih khawatir lagi hatinya 
ketika ia melihat Raden Wiratama duduk menantinya dengan alis berkerut dan sikap marah. 
Keheranannya bertambah ketika dia melihat Empu Kebondanu berada pula di ruangan itu, menemani 
Raden Wiratama. 


“Ah, kiranya Kakang Empu Kebondanu juga sudah berada di sini. Kapankah Kakang Empu datang?” 
katanya sambil memberi hormat. 


“Aku baru saja datang sore tadi, adi Bragolo,” jawab Empu Kebondanu. 


“Demang Bragolo!” Raden Wiratama sudah membentak marah. Hatinya memang penuh kekecewaan 
dan kemarahan. Daging segar lunak yang sudah diujung bibirnya, tinggal mengunyah dan menelan, 
tergelincir lepas! Bi Kwi telah dapat melarikan diri, dan tentu tidak akan sudi lagi tinggal di rumahnya, 
dan semua ini gara-gara gadis yang menyamar sebagai pemuda berpakaian putih yang dia dapat 
menduga siapa orangnya! 


“Bagus sekali perbuatanmu, ya!” Tentu saja Ki Demang Bragolo terkejut dan dia memandang sambil 
mengerutkan alisnya. 


“Raden, apakah artinya kemarahan padaku ini?” 


“Engkau masih pura-pura? Demang Brogolo lupakah engkau apa yang kau ceritakan kepadaku tadi pagi 
tentang anak tirimu yang bernama Darmini itu? Engkau menceritakan bahwa ia telah menjadi gila dan 
berkeliaran di Pegunungan Bromo, benarkah demikian?” Wiratama mengamati wajah bawahannya itu 
dengan penuh selidik. Ki Demang Bragolo mengela napas panjang. 


“Memang tidak sepenuhnya demikian, Raden. Akan tetapi, ia sudah saya anggap gila semenjak ia pergi 
mencari guru di Pegunungan Bromo. Bahkan, ketika ia berangkat, ia bermaksud untuk berguru kepada 
Kakang Empu Kebondanu dan saya tidak tahu apa jadinya dengan maksudnya berguru itu. Tiba-tiba saja 
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ia muncul di rumah saya dan ia marah kepada saya karena urusan Ibunya. Baru saja ia tiba dan sedang 
bicara dengan saya paduka datang bersama pemuda Cina itu, dan iapun pergi lagi. Karena itu, ketika 
ditanya oleh pemuda adik Ong Cun itu, saya katakan saja bahwa Darmini telah menjadi gila. Sungguh 
saya tidak tahu mengapa kini tahu-tahu paduka marah kepada saya...” 


“Engkau mau tahu? Ataukah pura-pura tidak tahu? Baru saja puterimu yang kau katakan gila itu datang 
mengacau di sini, tentu ia mematai-matai kami dan siapa lagi kalau bukan engkau yang mengutusnya? 
Engkau menjadi pengkhianat, ya?” Sepasang mata Ki Demang Bragolo terbelalak dan mukanya berubah 
pucat, kedua tangannya mengepal tinju. 


“Benarkah? Keparat, berani benar dia! Sungguh mati, saya tidak tahu menahu soal itu, Raden. Ketika ia 
datang, ia marah-marah tentang Ibunya yang saya tinggalkan di Lumajang, dan ia hanya bicara tentang 
ingin mencari pembunuh kekasihnya yang dahulu terbunuh si Ong Cun itu.” 


“Tidak perduli engkau tersangkut atau tidak, akan tetapi ia adalah anak tirimu dan engkau harus 
bertanggung jawab! Aku perintahkan engkau yang mencarinya dan menangkap dan menyeretnya ke 
sini, hidup atau mati, barulah aku yakin bahwa engkau setia kepada golongan kami dan tidak menjadi 
pengkhianat.” Ki Demang Brogolo mengepal tinju, diam-diam marah sekali kepada Darmini. 


“Akan saya usahakan untuk mencarinya Raden. Dan saya akan mengerahkan segala kemampuan aya 
untuk menangkapnya.” 


“Bagus, aku masih percaya padamu, kalau tidak, sekarang juga tentu engkau sudah kusuruh bunuh! Nah, 
pulanglah dan tangkaplah puterimu itu sampai dapat!” Ki Demang Bragolo pulang dengan hati 
mendongkol bukan main. Biarpun Raden Wiratama menjadi tokoh besar dari keluarga Lumajang yang 
kini memimpin gerakan anti Kerajaan Majapahit, namun tidak sepatutnya bersikap demikian 
menghinanya, apalagi di depan Empu Kebondanu, pikirnya. Dia sendiri bukan orang lemah dan tidak 
takut kepada Wiratama atau Empu Kebondanu sekalipun. Hanya karena kedudukan dalam gerakan itu 
saja maka dia menjadi bawahan. Dia mengepal tinju. Darmini menjadi gara-gara ini semua. 


Kenapa mencari pembunuh Ong Cun berkeliaran sampai ke gedung Raden Wiratama? Hemm, dia harus 
menangkap gadis itu! Harus! Kalau tidak, dia akan mendapat kesukaran dengan Raden Wiratama, dan 
terutama Darmini sendiri sekarang dapat menimbulkan banyak urusan. Gadis itu harus ditangkap, dan 
dialah yang mengatur agar Darmini dapat ditangkap dan dibawanya kepada Raden Wiratama. Selagi dia 
berjalan tergesa-gesa menuju pulang dan tiba di sebuah tikungan jalan yang pada waktu tengah malam 
itu sunyi sekali, tiba-tiba berkelebat bayangan hitam dan tahu-tahu di depannya telah berdiri seorang 
yang berpakaian hitam dan memakai topeng. Ki Demang Bragolo sudah meraba gagang kerisnya, siap 
melakukan perlawanan, akan tetapi ketika dia melihat bayangan itu dibawah sinar bulan sepotong, dia 
menyarungkan kembali keris yang sudah setengah dicabut itu dan berseru girang. 


“Walet Hitam! Kiranya engkau sudah datang? Aku sedang menanti-nanti kemunculanmu!” Topeng hitam 
itu tertawa kecil. 


“Ki Demang Bragolo, dari manakah engkau pada waktu begini? Dan tergesa-gesa benar nampaknya. 
Menanti munculku, apakah ada benar rencana kerja sama seperti dulu?” 
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“Sialan aku baru saja mendapat marah dari Raden Wiratama! Kau tahu, anak tiriku si Darmini itu, baru 
saja mengacau di gedungnya, dan kini aku diberi tugas untuk menangkapnya. Tentu saja, kita dapat 
bekerja sama, asal engkau tidak tamak seperti dulu, meminta terlampau banyak.” 


“Ha-ha, andika tahu bahwa sifat Walet Hitam hanya mau bekerja sama kalau ada imbalan yang pantas. 
Ada pekerjaan apakah sekarang, Ki Demang?” 


“Pekerjaan untuk kepentingan kita berdua. Hayo, kita bicara dirumahku saja.” Mereka lalu berjalan 
cepat menghilang di dalam kegelapan malam menuju ke rumah gedung Ki Demang Bragolo. 


Hari telah menjelang pagi dan sinar matahari telah mulai mengusir kegelapan malam ketika dua orang 
gadis itu berhenti berjalan di luar Kotaraja, di tepi sebuah hutan yang sunyi. Darmini berhenti melangkah 
dan Bi Kwi juga ikut berhenti. Semenjak mereka berdua melarikan diri dari gedung tempat tinggal Raden 
Wiratama tadi, mereka tak pernah bicara. Darmini yang memimpin pelarian itu, membawa Bi Kwi keluar 
Kotaraja. 


la tidak berani mengajak gadis itu pergi bersembunyi atau berlindung ke rumah Raden Gajah, pertama 
karena ia tidak ingin melibatkan keluarga Raden Gajah ke dalam pertentangan secara terbuka terhadap 
Wiratama, dan kedua karena akan terasa tidak enaklah kalau ia mengajak seorang lain, apalagi seorang 
wanita Cina ke dalam rumah senopati yang menjadi saudara misan Ibu kandungnya itu. Ia meragukan 
kesediaan keluarga itu menerima Bi Kwi. Kini mereka berhenti melangkah, berdiri saling berhadapan 
dalam jarak dua meter di tepi hutan itu, di dalam cuaca subuh yang cerah, saling pandang dengan penuh 
perhatian. Bentuk tubuh mereka hampir bersamaan. Sama ramping dan sama tinggi, dan Darmini cepat 
menguatkan perasaannya ketika ia merasa betapa sepasang matanya menjadi panas karena wajah itu 
kembali mengingatkannya kepada Ong Cun. 


“Engkau... engkau adik Ong Bi Kwi...” Akhirnya ia berkata lirih, seperti hendak meyakinkan hatinya 
sendiri. 


“Dan engkau... Mbak-Ayu Darmini...” Bi Kwi juga berkata dan suaranya mengandung isak haru. 
Mendengar suara ini, Darmini tidak dapat menahan dirinya lagi. 


“Adikku...!” Dan iapun melangkah maju, disambut Bi Kwi dan keduanya saling rangkul, dan keduanya 
tidak dapat menahan lagi air mata yang mengalir turun membasahi pipi, tanda keharuan yang wajar dua 
orang wanita muda. Beberapa saat lamanya mereka saling peluk dan saling bersentuhan pipi, yang 
basah, kemudian Darmini dapat menguasai hatinya, memegang kedua pundak Bi Kwi dan memandang 
wajah itu dengan senyum di antara basahnya kedua pipi oleh air mata. 


“Engkau Bi Kwi... ah, sekali melihat saja aku sudah tahu, wajahmu mirip sekali dengan wajah Ong 
Cun...!” kata Darmini sambil tersenyum girang setelah keharuan dapat ia tundukkan. “Ong Cun banyak 
bercerita tentang dirimu, dia... dia amat sayang kepadamu, Bi Kwi.” 


“Dan aku pernah mendengar tentang dirimu dari Toako Kwee Lok, dan sungguh aku merasa berbahagia 
sekali dapat bertemu denganmu, Mbak-Ayu Darmini. Tahulah aku sekarang mengapa mendiang Ong Cun 
demikian mencintamu, karena engkau memang seorang wanita yang pantas mendapatkan cintanya. 
Telah sejak aku tiba di Lumajang, aku mencari-carimu, Mbak-Ayu, siapa mengira bahwa kini engkau 
malah yang telah menyelamatkan diriku dari ancaman malapetaka!” Kembali Bi Kwi merangkul. Masih 
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ngeri kalau ia membayangkan betapa hampir saja ia menjadi korban kekejian Wiratama, dan ia 
berterima kasih sekali kepada bekas kekasih Kakaknya ini. 


“Terima kasih, Mbak-Ayu Darmini.” 


“Tidak perlu berterima kasih, adikku. Agaknya semangat Ong Cun yang menuntun kita untuk saling 
menolong dan saling berjumpa. Engkau sendiri telah menolongku ketika aku malam kemarin menyelidiki 
rumah Wiratama dengan sambitan kerikil itu. Kalau engkau berniat buruk, tentu aku telah tertangkap. 
Mari kita masuk ke hutan ini dan bicara agar jangan sampai nampak oleh orang lain.” Keduanya lenyap 
di antara pohon-pohon dan semak-semak belukar, menemukan petak rumput yang gemuk dan bersih 
diantara pohon-pohon besar dan merekapun duduk di atas rumput, bertilamkan daun kering yang 
bersih. Keduanya duduk berhadapan dan saling berpegang tangan, terdapat rasa sayang di dalam hati 
masing-masing. 


“Sekarang ceritakan tentang dirimu, tentang kedatanganmu kesini.” kata Darmini. Bi Kwi bercerita 
tentang berita yang diterimanya dari Kwee Lok bahwa Ong Cun telah tewas terbunuh orang, dan 
tentang pertunangan Ong Cun. Kemudian tentang kematian Ayahnya, tentang ia belajar ilmu silat di kuil 
Siauw-Lim-Pai, dan tentang bujukan Kwee Lok agar ia menikah sampai peristiwa yang terjadi di rumah 
keluarga Cu Hok Sim. 


“Aku mengambil banyak emas dari orang yang berniat buruk terhadap diriku itu, kemudian bersama 
Kakak Kwee Lok meninggalkan kampung halaman untuk pergi ke Jawa. Ketika orang she Cu itu bersama 
anak buahnya mengejar dan menyusul kami di tengah perjalanan, kami melawan dan menghajar 
mereka, kemudian melanjutkan perjalanan dengan perahu dagang ke selatan. Dan kamipun sampai di 
Lumajang, kemudian terus ke Majapahit.” 


“Jadi engkau datang bersama Kwee Lok? Aku sudah mengenal baik adik seperguruan Ong Cun itu. 
Dimana dia?” Bi Kwi menarik napas panjang. 


“Di negara kami, dia pernah gila judi dan gara-gara dia gila judi maka sampai dia membujuk aku menikah 
dengan orang she Cu itu. Setelah kami tiba di Majapahit dan bertemu dengan Raden Wiratama, kami 
berdua tanpa kami sadari terjatuh ke dalam cengkeramannya dan kembali dia menjadi gila judi, bahkan 
melupakan tugas kami untuk mencari pembunuh Kakakku Ong Cun. Sungguh menjengkelkan sekali.” Bi 
Kwi lalu menceritakan betapa ia dan Kwee Lok sudah berusaha mencari Darmini namun tidak berhasil 
dan sebelum ia dan Kakak angkatnya itu dapat melanjutkan penyelidikan mereka, mereka telah terjatuh 
ke dalam cengkeraman Wiratama. 


“Untung ada engkau, Mbak-Ayu Darmini. Kalau tidak, tentu aku telah binasa dan dendam kematian 
Kakakku tidak akan terbalas.” 


“Akupun tidak tinggal diam, adikku. Semenjak kematian Ong Cun, aku lalu berguru dan mempelajari ilmu 
kesaktian. Aku juga sedang melakukan penyelidikan, karena pembunuh Ong Cun harus dapat kutemukan 
untuk mendapat hukuman atas kejahatannya. Akan tetapi akupun belum berhasil. Kalau menurut 
penyelidikanmu dan Kwee Lok, sudah sejauh mana hasilnya? Apakah sudah ada petunjuk untuk 
menemukan pembunuh itu?” Bi Kwi menarik napas panjang. 


“Menurut Kwee-Toako, ada orang bernama Panji Sarono yang dulu kelihatan membenci Cun-Koko dan 
dia patut dicurigai. Juga ada tiga orang perampok yang pernah menculikmu dan mereka dihajar oleh 
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Cun-Koko, maka mungkin saja mereka itupun mendendam kepada Cun-Koko. Akan tetapi, kami belum 
sempat menyelidiki mereka dan kami telah lebih dulu bertemu dengan Wiratama. Kwee-Toako sendiri 
tidak pernah menceritakan apakah dia sudah melakukan penyelidikan, agaknya setelah gila judi dia tidak 
perduli lagi atas urusan itu.” Darmini mengangguk-angguk. 


“Memang merekapun menjadi orang-orang yang kucurigai, Bi Kwi. Bahkan tiga orang perampok itu telah 
kutemukan dan kuhajar mereka, kupaksa mengaku, akan tetapi mereka sama sekali tidak melakukan 
pembunuhan atas diri Ong Cun. Kita harus mencari ke arah lain, dan memang keadaan keluarga Raden 
Panji Sarono cukup mencurigakan. Terus terang saja, Raden Panji Sarono itu masih saudara misanku, 
karena Ayahnya Uwa Empu Tanding, adalah Kakak misan Ibuku. Akan tetapi kita perlu menyelidiki dan 
kalau benar dia yang membunuh Ong Cun, aku pasti akan turun tangan menghukumnya. Sekarang kita 
sudah berkumpul dan hal ini baik sekali karena kita dapat bekerja sama sehingga keadaan kita lebih 
kuat. Sebaiknya kalau Kwee Lok dapat kita temui dan ajak bicara. Dimana dia? kalau dia membantu kita, 
tentu akan lebih mudah menemukan pembunuh itu.” Bi Kwi menggeleng kepala. 


“Entah bagaimana, aku mulai tidak percaya kepadanya, Mbak-Ayu, bahkan ada rasa tidak suka. 
Semenjak dia setengah memaksaku menikah dengan orang she Cu dikampung halaman kami, kemudian 
dia ikut bersamaku ke selatan, aku tidak begitu percaya lagi padanya. Apa lagi setelah disini dia kembali 
gila judi dan agaknya melupakan tugas kami, aku tidak suka lagi dia membantuku mencari Cun-Koko. 
Mbak-Ayu, urusan ini adalah urusan kita berdua, juga dia adalah Kakak kandungku satu-satunya. Mari 
kita berdua saja bekerja untuk membengkuk batang leher pembunuhnya dan tidak memperdulikan lagi 
Kwee Lok yang mata duitan itu.” Darmini mengangguk-angguk setuju. 


“Baiklah adikku. Dan sekarang mari kuajak engkau pergi menghadap Raden Gajah, masih Pamanku 
sendiri. Di sanalah untuk sementara aku tinggal dan aku yakin dia akan mau menerimamu kalau 
kuceritakan siapa adanya engkau. Kurasa, tidak ada tempat yang lebih aman bagi kita kecuali di dalam 
rumahnya dan dari sana kita dapat melakukan penyelidikan kita. 


“Baiklah, Mbak-Ayu. Mulai sekarang, engkaulah yang memimpin, aku hanya membantumu.” Dua orang 
“pemuda” itu lalu bergandeng tangan meninggalkan hutan. Matahari mulai muncul dan pagi itu cerah 
sekali, secerah wajah keduanya karena pertemuan itu sungguh mendatangkan kegembiraan luar biasa 
dalam hati mereka. 


“Kwee Lok, engkau tahu betapa selama engkau dan adikmu tinggal disini, aku telah melimpahkan hadiah 
dan bahkan semua keperluan berjudi aku cukupi. Karena itu sudah sepatutnya kalau engkau kini 
bertanggung jawab atas larinya adikmu itu!” kata Raden Wiratama kepada Kwee Lok yang duduk sambil 
menundukkan muka di depannya. 


“Akan tetapi, Raden. Bukankah engkau sendiri yang mengatakan bahwa ia telah setuju untuk menjadi 
selirmu? Bahkan ia telah tidur di dalam kamarmu? Bagaimana ia sekarang dapat melarikan diri dari sini 


dan apa sebabnya?” 


“Semalam datang seorang yang mengajaknya pergi melarikan diri, bahkan mereka berdua menggunakan 
kekerasan melawan pasukan pengawal!” 


“Siapa orang itu? Siapa yang mengajaknya pergi, Raden?” tanya Kwee Lok dengan heran. 


“Engkau takkan dapat menduga. Orang itu adalah Darmini.” 
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“Ahhh...!” Kwee Lok membelalakkan matanya, membayangkan wajah Darmini, gadis hitam manis yang 
dulu pernah menjadi kekasih Ong Cun, yang sudah dikenalnya dengan baik. Darmini mampu melakukan 
itu? Dan apa maksudnya mengajak pergi Bi Kwi? 


“Akan tetapi... Kwi-moi belum pernah berkenalan dengannya. Bagaimana kini mereka dapat lari 
bersama?” Tentu saja Raden Wiratama tidak dapat menceritakan hal yang sebenarnya, dan dia hanya 
berkata, 


“Darmini datang dan mengingatkan kepada Bi Kwi bahwa ia tidak patut menjadi selirku dan berhasil 
membujuknya untuk melarikan diri. Ketika aku mengerahkan pasukan untuk menghalangi mereka pergi, 
mereka berdua melawan. Sekarang, engkau harus mencari Bi Kwi dan membawanya kembali kepadaku. 
Kalau tidak, engkau harus mengembalikan semua uang yang pernah kau pinjam dan mengembalikan 
pula semua barang hadiah yang pernah kuberikan kepadamu, atau kalau tidak, terpaksa kusuruh orang- 
orangku membunuhmu! Ingat, aku tidak mau dipermainkan, dan aku tahu bahwa engkau tangguh. Akan 
tetapi ketahuilah, aku mempunyai orang-orang yang juga amat tangguh, seperti Empu Kebondanu, dan 
juga Walet Hitam yang tentu akan dapat membunuhmu dengan mudah!” Kwee Lok mengerutkan alisnya 
dan mengangguk-angguk. 


“Baiklah Raden. Kita adalah sahabat, mengapa harus menggunakan kekerasan? Tentu saja aku mau 
pergi mencari adikku itu sampai dapat. Memang ia banyak menyusahkan aku saja. Aku pasti dapat 
mencari mereka, dan sekalian mencari Darmini!” 


“Tidak perlu. Bawa saja Bi Kwi ke sini! Mengenai Darmini, Ki Demang Bragolo sudah sanggup untuk 
menangkapnya.” 


“Baik, baik... Akan kucari anak bandel itu!” Kwee Lok merasa jengkel terhadap Bi Kwi karena gadis itu 
dianggapnya hanya membuat dia repot saja. 


Tadinya dia sudah merasa senang hidup di dalam rumah Wiratama yang kaya raya, dan dia boleh 
bersenang-senang sesuka hatinya. Bi Kwi juga akan menjadi selir tokoh yang kaya raya dan berkuasa itu. 
Mau apa lagi? Siapa kira, semua itu kini hancur, bahkan dia terancam pembalasan Wiratama gara-gara 
ulah Bi Kwi. Gadis itu dibawa pergi Darmini, dan mengingat bahwa Ki Demang Bragolo yang menjadi 
anak buah Wiratama sudah berjanji akan menangkap Darmini, maka sebaiknya kalau dia bekerja sama 
dengan Ki Demang Bragolo yang sudah dikenalnya sejak dahulu. Demi kepentingan mereka bersama, 
tentu mereka berdua dapat bekerja bersama dengan baik, dan kedua orang gadis itu akan lebih mudah 
untuk diketemukan dan ditangkap. 


Sementara itu, Darmini mengajak Bi Kwi menghadap Raden Gajah. Raden Gajah menerima mereka di 
ruangan tamu, dan Senopati itu memandang kepada Bi Kwi dengan alis berkerut dan hati dipenuhi 
keheranan, juga kecurigaan. Mengapa keponakannya membawa tamu seorang pemuda Cina, pikirnya. 


Bagaimanapun juga ada perasaan yang tidak enak dalam hati Raden Gajah terhadap bangsa Cina. Hal itu 
adalah karena peristiwa lima tahun yang lalu, betapa ada seorang tokoh rahasia Cina, yaitu Walet Hitam, 
membantu pelarian Wirabumi. Biarpun akhirnya dia berhasil menangkap dan membunuh pemberontak 
itu dan memaksa Walet Hitam melarikan diri, namun Cina rahasia itu sempat membunuh banyak anak 
buahnya. Dan akibat dari perbuatan Walet Hitam, para tamu Cina di Lumajang diserbu sehingga terjadi 
pertempuran yang akhirnya amat merugikan Kerajaan Majapahit sendiri karena harus mengganti 
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kerugian kepada negeri Cina. Hal itu menimbulkan rasa tidak suka di hatinya melihat kini Darmini datang 
bersama seorang pemuda Cina, walaupun dia tahu bahwa Darmini pernah bertunangan dengan seorang 
pemuda Cina yang akhirnya terbunuh. 


“Nini Darmini, siapakah orang muda yang kau ajak menghadapku ini?” tanyanya dan dari suaranya saja 
tahulah Darmini bahwa Pamannya merasa tidak suka. 


“Maafkan saya, Kanjeng Paman Senopati,” katanya penuh hormat. “Adik ini adalah seorang gadis yang 
menyamar pria seperti saya. Ia bernama Ong Bi Kwi dan ia adalah adik mendiang Ong Cun yang datang 
dari negerinya untuk menuntut balas atas kematian Kakak kandungnya. Kami berdua telah bersepakat 
untuk bekerja sama mencari pembunuh Ong Cun. Karena itu, tanpa lebih dahulu memberitahukan 
Kanjeng Paman, saya mengajaknya ke sini. Kalau ia boleh tinggal di sini selama kami melakukan 
penyelidikan, sukurlah. Andaikata Paman berkeberatan, saya akan mencarikan tempat pondokan 
untuknya dan saya akan menemaninya.” 


Raden Gajah mengamati tajam wajah Bi Kwi, diam-diam kagum hatinya. Seorang gadis begitu muda 
datang jauh dari negeri Cina seorang diri saja, menyamar sebagai pria untuk menuntut balas atas 
kematian Kakaknya. Tentu gadis ini bukan orang sembarangan seperti halnya Darmini. 


“Raden, maafkan kalau saya mengganggu dan merepotkan saja,” kata Bi Kwi. Raden Gajah semakin 
kagum. Biarpun masih agak kaku, gadis ini telah pandai berbahasa daerah dan pandai pula membawa 
diri. Dia mengangguk-angguk, 


“Tidak mengapa, nona. Engkau bukan hanya sahabat, melainkan juga tadinya akan menjadi adik 
Darmini, maka terhitung keluarga juga. Tinggalah disini bersama Nini Darmini, kami tidak merasa 
keberatan.” Tentu saja dua orang gadis itu merasa girang bukan main dan keduanya cepat 
menghaturkan terima kasih kepada Senopati yang gagah perkasa itu. Raden Gajah lalu memperkenalkan 
mereka dengan keluarganya dan mulai hari itu tinggallah Bi Kwi bersama Darmini di rumah Senopati 
Raden Gajah. 


Mulailah Bi Kwi dan Darmini melakukan penyelidikan. Mereka sudah sama sepakat bahwa pertama- 
tama mereka akan menyelidiki keadaan keluarga Empu Tanding, terutama sekali Panji Sarono yang 
pernah bentrok dengan Ong Cun. Apalagi karena Darmini telah mendengar keterangan Gagak Ireng 
bahwa empat jagoan yang terkenal dengan nama Empat Bajul pernah menyatakan hendak membunuh 
Ong Cun, dan menurut keterangan itu, Empat Bajul kini berada di Kotaraja dan menjadi anak buah Panji 
Sarono! 


“Kwee-Toako juga pernah bercerita kepadaku tentang Panji Sarono dan Ayahnya, Empu Tanding itu, 
Mbak-Ayu Darmini. Kurasa memang sebaiknya kalau menyelidik ke sana dan mencari mereka, terutama 
Empat Bajul itu. Andaikata bukan mereka yang membunuh Cun Koko, setidaknya mereka tahu siapa 
yang melakukannya.” 


Demikianlah, pada suatu malam, malam yang gelap karena sore tadi hujan turun dengan derasnya, dua 
orang gadis menuju ke rumah gedung tempat kediaman Empu Tanding. Darmini menggunakan sebuah 
mantel hitam untuk menutupi pakaiannya yang serba putih dan mereka tidak lupa membawa pedang 
masing-masing. Malam itu gelap dan dingin sekali sehingga penduduk kota sudah tidak menampakkan 
diri di luar rumah mereka. Memang lebih enak tidur dikamar yang hangat daripada berkeliaran diluar 
rumah dalam malam yang gelap dan dingin itu, demikian pendapat semua orang. Namun bagi mereka 
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yang berada diluar rumah, kalau mau membuka mata dengan waspada, akan nampaklah keindahan 
malam yang khas, malam sehabis hujan. 


Kesemuanya bersih segar, baru saja mandi air hujang yang mencuci semua debu dari daun-daun pohon. 
Tanah yang mengeluarkan bau yang khas, sedap dan sehat ketika hawa keluar dari dalam tanah yang 
tersiram air hujan. Langit juga bersih karena semua mendung telah tercurahkan ke bumi menjadi air, 
langit yang hitam legam karena bulan muda sudah sejak tadi menghilang dan bintang-bintang hanya 
menurunkan sinar yang lemah dan lembut saja. Sunyi sekali, anginpun agaknya beristirahat di malam 
itu, membiarkan daun-daun pohon tidur nyenyak tanpa gangguan tangan angin nakal. Setelah mereka 
tiba di luar pagar tembok di luar gedung tempat tinggal keluarga Empu Tanding, dua orang gadis itu 
menyelinap ke bawah pohon besar. Masih ada air menetes kadang-kadang dari ujung daun, sisa air 
hujan. 


“Kita menyelidiki dengan berpencar dan kembali ke pohon ini.” kata Darmini. “Kalau ada bahaya, beri 
tanda dengan suara burung hantu seperti yang sudah kita pelajari tadi.” Bi Kwi mengangguk dan 
keduanya lalu meloncat naik ke atas pohon dan dari pohon besar itu, setelah celingukan dan tidak 
melihat adanya penjaga di tempat itu, mereka melompat ke atas pagar tembok, lalu turun ke sebelah 
dalam pagar. Para penjaga memang sedang berkumpul di gardu penjagaan yang berada di pintu gerbang 
pagar tembok, karena malam terlalu dingin membuat mereka malas berjaga di luar atau meronda. 


Dan lagi, siapa berani bermain gila mengganggu rumah Empu tanding yang terkenal sakti dan memiliki 
putera-putera yang sakti pula, belum lagi dihitung pasukan pengawal dan penjaga yang memperkuat 
penjagaan rumah itu? Karena merasa aman, para penjaga menjadi lengah. Setelah mempelajari keadaan 
gedung yang besar dan luar itu dari atas, dua orang gadis itu lalu berpencar. Darmini meloncat ke kiri 
dan Bi Kwi membelok ke kanan. Dengan hati-hati sekali Bi Kwi berloncatan ke atas wuwungan rumah, 
kemudian ia meloncat turun ke sebuah taman kecil yang berada di kanan bangunan induk. Perumahan 
itu luas sekali, dengan gedung induk di tengah, dan dibagian belakang terdapat pula beberapa bangunan 
lain. 


la tahu bahwa memasuki bangunan induk amat berbahaya. Ia sudah mendengar dari Darmini bahwa 
Empu Tanding adalah seorang yang sakti, dan disitu terdapat pula putera-puteranya, juga pengawal- 
pengawal pilihan. Yang penting melakukan penyelidikan apakah Empat Bajul tinggal di kompleks 
perumahan itu, maka iapun menyelinap ke belakang, menuju ke deretan bangunan kecil. Ketika ia 
melihat sebuah pondok masih terang menandakan bahwa penghuninya masih belum tidur, iapun cepat 
menyelinap ke pondok itu dan mengintai dari balik jendela yang daunnya masih terbuka. Ruangan di 
balik jendela itu tidak berapa luas, merupakan ruangan duduk yang cukup mewah. Seorang pemuda 
nampak duduk di atas bangku, membaca kitab yang didekatkan pada lampu penerangan yang terletak di 
atas meja. Bi Kwi memperhatikan pemuda itu. 


Seorang pemuda yang usianya dua puluh tahun lebih, bertubuh tegap dan berwajah tampan, wajahnya 
bersih dan cerah, dengan sepasang mata yang tajam dan mulut yang membayangkan keramahan dan 
kelembutan. Pemuda itu agaknya asyik sekali dengan bacaannya, atau memang gerakan Bi kwi yang 
terlalu ringan dan tidak mengeluarkan suara apapun sehingga dia tidak tahu bahwa ada sepasang mata 
yang mencorong memperhatikannya. Bahkan dia lalu bertembang dengan suara merdu dan lirih, namun 
cukup menembus jendela yang terbuka memasuki malam gelap, menyusup di antara daun-daun pohon 
lalu membumbung ke udara bercampur denga segala suara malam itu. Sejenak Bi Kwi terpesona dan ia 
merasa jantungnya berdebar keras. Hatinya amat tertarik dan pria di dalam itu baginya kelihatan 
demikian tampan, ganteng, gagah dan lemah lembut, 
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Dan suara tembang yang asing itu terdengar aneh bagi telinganya, aneh akan tetapi lembut dan anggun, 
agung. Bi Kwi menekan perasaan aneh yang menyelinap di hatinya ini dan iapun sudah sadar lagi, siap 
untuk melakukan penyergapan. Tanpa menangkap seorang diantara mereka dan bertanya dengan 
ancaman, mustahil ia akan dapat mengetahui apakah Empat Bajul berada di situ ataukah tidak. Dengan 
gerakan seperti seekor burung murai terbang, ia meloncat ke dalam ruangan itu dan sebelum pemuda 
itu sempat melakukan sesuatu, tahu-tahu Bi Kwi sudah berada di belakangnya dan menodongkan 
pedangnya menempel pada leher si pemuda! Pemuda itu menengok dan nampak terkejut, juga heran 
sekali melihat betapa tahu-tahu dia telah ditodong pedang oleh seorang pemuda asing! 


“Jangan berteriak kalau tidak ingin pedangku menembus lehermu!” Bi Kwi membentak lirih dan diam- 
diam ia merasa kagum dan heran melihat betapa pemuda yang ditodongnya itu sama sekali tidak 
kelihatan ketakutan, walaupun nampak kaget dan heran. Sikap pemuda itu tetap tenang saja dan hal ini 
mengagumkan karena orang lain tentu sudah menjadi pucat ketakutan ditodong seperti itu. Mendengar 
kata-kata Bi kwi, pemuda itu kelihatan semakin heran karena dia kini yakin bahwa yang menodongnya 
adalah seorang asing. 


“Sobat, engkau agaknya seorang Cina, akan tetapi kenapa menodongku? Kalau engkau seorang pencuri, 
tidak perlu menodongku. Kalau engkau benar dalam keadaan susah dan ingin harta benda, aku dapat 
membantumu tanpa kau todong. Nah, duduklah dan ceritakan apa kesusahanmu, aku pasti akan 
menolongmu,sobat?” Kini Bi Kwi yang tercengang dan melongo. Orang ini ditodong malah menawarkan 
bantuan! 


“Jawab, dimana adanya Empat Bajul?” Bi Kwi berbisik dan mengancam. Pemuda itu tersenyum dan 
kembali Bi Kwi kagum. Dalam keadaan begitu, selain menawarkan bantuan, malah masih dapat 
tersenyum demikian wajarnya, bukan senyum buatan. Bukan main pemuda ini, pikirnya. 


“Sobat, engkau ini aneh dan mengajukan pertanyaan yang aneh pula. Empat Bajul? Siapa itu? 
Mendengar nama itupun baru sekarang? Di sini tempat manusia, bukan tempat Bajul (Buaya).” 


“Jangan cengengesan!” bentak Bi Kwi dan pemuda itu memperlebar senyumnya mendengar kata 
‘cengengesan’ itu yang diucapkan dengan lidah kaku. “Katakan saja di mana adanya Bajul Sengoro, Bajul 
Sengkolo, Bajul Puruso dan Bajul kanisto itu!” Pemuda itu tidak menghentikan senyumnya, 


“Wah, wah, penudah dengan Bajul! Heran sekali, kalau engkau yang mengenal segala macam Bajul itu, 
kenapa engkau datang kesini dan bertanya kepadaku? Aku tidak mengenal mereka , walaupun aku tahu 
bahwa mereka adalah penjahat-penjahat tersohor dari Lumajang. Aku bahkan tidak tahu bahwa mereka 
berada di Majapahit. Sobat, sungguh sayang sekali kalau engkau yang merupakan pendatang dari jauh, 
disini hanya bergaul dengan penjahat-penjahat macam mereka. Agaknya engkau ini seperti si Walet 
Hitam yang mau melakukan apa saja asal di beri hadiah banyak, begitukah?” 


Wajah Bi Kwi berubah merah karena marah. Ingin ia menampar muka orang yang menghinanya itu, dan 
karena orang itu mengatakan tidak tahu tentang Empat Bajul, walaupun mungkin berbohong, ia hendak 
meninggalkannya. Akan tetapi orang ini harus dibuat tidak berdaya agar jangan berteriak setelah ia 
pergi. Tangan kirinya sudah bergerak hendak menampar, akan tetapi ia teringat akan sesuatu dan 
tamparannya diurungkan. 


“Engkau siapakah?” tiba-tiba ia bertanya. 
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“Aku bernama Panji Saroto dan tidak pernah bergaul dengan segala macam Bajul...” 


“Tukkk!” Tiba-tiba jari tangan kiri Bi Kwi menotok jalan darah di pundak dan lehernya secara cepat sekali 
dan pemuda itupun terkulai lemas karena sudah tertotok lumpuh dan tidak mampu bersuara lagi. Bi Kwi 
lalu menyimpan pedangnya dan memanggul tubuh yang lemas itu. la harus menawan orang ini, pikirnya 
karena jelas bahwa orang ini membohong. 


Darmini tentu akan setuju dengan perbuatannya ini karena orang ini merupakan orang pertama dan 
terpenting untuk dicurigai sebagai pembunuh Ong Cun atau setidaknya orang yang mengutus si 
pembunuh. Dengan ringan biarpun kini memanggul tubuh seorang pemuda, Bi Kwi meloncat keluar dan 
terus ke atas genteng, kembali ke pohon besar yang tumbuh diluar pagar tembok itu. Pohon trembesi 
itu besar dan melalui cabangnya yang tumbuh di atas pagar tembok, mereka tadi dengan mudah 
memasuki tempat itu. Sambil berlompatan, Bi Kwi mengeluarkan suara seperti suara burung hantu dan 
segera memperoleh jawaban. Ia harus memanggil Darmini karena telah mendapatkan tawanan penting. 
Hampir berbareng mereka tiba di pohon trembesi itu dan melihat Bi Kwi memanggul tubuh seorang, 
Darmini merasa heran dan bertanya, 


“Bi Kwi, siapakah dia?” 


“Mbak-Ayu, aku telah menangkap Panji Sarono!” kata Bi Kwi dan mendengar ini, Darmini merasa 
terkejut akan tetapi juga girang. 


“Engkau setuju, bukan?” 


“Tentu saja!” jawab Darmini. “Mari kita bawa dia ke gubuk itu!” mereka tadi memang telah menentukan 
sebuah gubuk di tengah sawah untuk tempat persembunyian malam itu kalau terjadi sesuatu. Tempat 
itu sunyi dan takkan ada orang tahu atau menduga bahwa mereka berada di gubuk itu. Setelah tiba di 
dalam gubuk, Bi Kwi melemparkan tubuh yang lumpuh itu ke atas tanah dan Darmini lalu membuat api 
menyalakan sebuah lentera kecil yang memang sudah dipersiapkan di dalam gubuk. Ketika penerangan 
lentera itu menyinari muka pemuda itu, Darmini mengeluarkan seruan kaget. 


“Adik Bi Kwi, dia bukan Panji Sarono...!!” kemudian disambungnya, “Akan tetapi diapun akan dapat 
memberi keterangan. Bebaskan dia, Bi Kwi!” Bi Kwi tadi salah menangkap ketika Panji Saroto 
memperkenalkan namanya. Yang diingat hanyalah Panji Sarono sebagai orang pertama yang dicurigai, 
maka ketika Panji Saroto memperkenalkan diri, ia mengira bahwa pemuda itu adalah Panji Sarono dan 
langsung menotok dan menawannya. Setelah mendengar bahwa ia salah tangkap orang, Bi Kwi merasa 
rikuh sekali dan iapun membebaskan totokannya, akan tetapi ia meloncat mundur dan berseru, 


“Aihhhh...!” Ia terbelalak. “Kau... kau... sudah bebas dari totokanku!” Sambil tersenyum Panji Saroto 
bangkit berdiri dan memandang kepada Bi Kwi. Dari percakapan dua orang tadi, tahulah dia bahwa 
pemuda Cina yang menangkapnya ternyata seorang wanita, hal yang sudah diduganya sejak pertama 
kali pemuda itu memasuki kamarnya. Pemuda itu terlampau manis untuk menjadi pria! 


“Nona, ilmu kepandaianmu hebat dan dengan susah payah baru aku dapat membebaskan diri dalam 
perjalanan tadi.” 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


ja OS 17 Pa NYA 

A. aa | Pa 
Bi Kwi merasa rikuh sekali dan iapun membebaskan 
totokannya, akan tetapi ia meloncat mundur dan 
berseru, ”Aihhh ......!” Ia terbelalak. "Kau ..... 
kau ......... sudah bebas dari totokanku !” 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 159 


“Jadi kau... bebas sejak tadi...? Kenapa diam saja?” Bi Kwi bertanya sambil mengamati wajah yang 
tersenyum itu. Panji Saroto balas memandang dengan senyum mengejek. 


“Nona, sudah sejak kecil aku tidak merasakan bagaimana enaknya digendong orang. Kini engkau, tanpa 
kuminta, telah memondongku, maka untuk apa aku ribut-ribut tadi? Lebih baik menikmati gendongan. 
Eh, engkau juga disini kiranya, Mbak-Ayu Darmini? Kiranya nona Cina ini adalah sahabatmu? Sungguh 
mengherankan sekali, apa maksudmu menawan aku, adik misanmu sendiri?” Darmini tidak menyangkal 
lagi. Lima enam tahun yang lalu, Panji Saroto ini masih seorang pemuda remaja, akan tetapi kini dia 
telah dewasa, maka iapun menjawab dengan sungguh-sungguh, 


“Adimas Panji Saroto, maafkan kalau adikku Ong Bi Kwi ini telah mengganggu dan menangkapmu. Akan 
tetapi hal itu memang merupakan suatu kesalahan karena ia sesungguhnya menyangka bahwa engkau 
adalah Kakang-Mas Panji Sarono. Sekarang engkau telah menjadi tawanan kami, dan memang terus 
terang saja kami sedang melakukan penyelidikan di rumah Uwa Empu Tanding!” Melihat sikap yang 
sungguh-sungguh dari Darmini yang berpakaian pria ini, Panji Saroto tidak berani main-main lagi. Diam- 
diam dia mendapat kenyataan bahwa Darmini bukanlah gadis manis yang ramah dan lembut seperti 
dahulu lagi, melainkan seorang wanita yang gagah dan sikapnya anggun penuh wibawa. 


“Mengapa engkau memusuhi kami, Mbak-Ayu? Apakah barangkali engkau telah memihak Ki Demang 
Bragolo, Ayah tirimu itu? Engkau telah membantu gerakan para pemberontak Lumajang!” 


“Sama sekali tidak!” jawab Darmini. “Aku melakukan ini demi urusan pribadiku. Aku sedang menyelidiki 
Empat Bajul yang kabarnya menjadi anak buah dari Kakang-Mas Panji Sarono, dan akupun ingin bertemu 
dengan Kakang-Mas panji Sarono!” Panji Saroto adalah seorang pemuda yang cerdik sekali. Tentu saja 
dia sudah mendengar tentang peristiwa yang terjadi di Lumajang, tentang Darmini yang bertunangan 
dengan seorang pemuda Cina, betapa kemudian pemuda itu terbunuh orang dan kabarnya Darmini 
pergi merantau mempelajari ilmu! Tentu untuk membalas dendam! Dan agaknya Darmini mencurigai 
Kakak kandungnya, Panji Sarono dan dia tidak terlalu menyalahkan gadis itu, karena dia sendiri 
mengenal baik siapa adanya Kakak kandungnya itu, bahkan diapun tahu bahwa Empat Bajul itu adalah 
kaki tangan Kakaknya! 


“Mbak-Ayu Darmini, apakah urusan pribadi itu adalah urusan kematian tunanganmu dahulu itu? Dan 
engkau agaknya menuduh Kakakku yang bertanggung jawab atas pembunuhan itu?” Darmini 
menentang pandang mata pemuda itu dengan sinar mata mencorong. 


“Agaknya engkau bukan kanak-kanak lagi, adimas Panji Saroto, dan engkau telah mengetahuinya. Benar 
seperti kau katakan tadi. Kelirukah kecurigaanku kepadanya menurut pendapatmu?” Panji Saroto 


mengangkat kedua pundaknya. 


“Aku tidak tahu, Mbak-Ayu, dan aku tidak ingin mencampuri urusan itu. Memang sebaiknya kalau Mbak- 
Ayu bicara sendiri dengan Kakang-Mas Panji Sarono.” 


“Dimana adanya Empat Bajul itu?” 


“Saya tidak tahu apakah mereka itu masih bersama Kakang-Mas Panji Sarono, akan tetapi hal itupun 
dapat kau tanyakan sendiri kepadanya?” 
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“Bagaimana aku dapat bertemu dengan Kakang-Mas Panji Sarono?” 


“Dia jarang berada di rumah karena Kanjeng Rama selalu marah kepadanya. Dia mempunyai sebuah 
rumah dimana dia menyimpan selir-selirnya, diujung Kotaraja sebelah selatan. Rumahnya bercat kuning 
dan di depannya penuh dengan tanaman bunga mawar, terkenal di sana dengan nama Gedung Mawar.” 


“Hemm, kuharap saja keteranganmu ini benar, adimas Panji Saroto.” 


“Kenapa tidak benar? Aku tidak pernah membohong dan ini... nona ini apa hubungannya dengan urusan 
pribadinya. Mbak-Ayu Darmini? Kenapa ia ikut campur pula?” 


“Ong Bi Kwi adalah adik kandung mendiang tunanganku Ong Cun, jadi ia bukan orang lain...” 


“Wah! Jauh-jauh dari negeri Cina datang untuk membalas dendam atas kematian Kakaknya?” Panji 
Saroto berseru sambil memandang gadis Cinta itu dengan mata terbelalak. 


“Kau pikir seorang pembunuh keji harus dibiarkan saja karena dia adalah Kakakmu sendiri?” Bi Kwi balas 
mengejek. Panji Saroto menggeleng kepala dan menarik napas panjang. 


“Bukan demikian maksudku, kalau memang dia bersalah, biar Kakak kandungku sendiri, dia patut 
menerima hukuman. Akan tetapi kalian berdua ini, wanita-wanita muda, kini telah berubah menjadi dua 
ekor singa betina yang haus darah. Betapa mengerikan!” Mendengar ucapan adik misannya ini, Darmini 
teringat akan pesan gurun, Sang Panembahan Ganggamurti, maka iapun cepat menjawab, 


“Kami bukan haus darah, bukan semata-mata hendak membalas dendam sakit hati, adimas, melainkan 
kami sebagai orang-orang yang menjungjung tinggi keadilan, tidak dapat membiarkan seorang 
pembunuh keji berkeliaran tanpa dihukum!” Kembali Panji Saroto menarik napas panjang. 


“Bunuh-membunuh, balas-membalas menurutkan amarah dan kebencian. Jagad Dewa Bathara... 
semoga para dewata mengampuni kita manusia yang lemah ini, hanya aku pesan kepadamu, Mbak-Ayu 
Darmini agar engkau tidak mabok dalam dendam, dan bertindak adil tidak sembarangan membunuh 
orang agar tidak sampai kesalahan tangan membunuh orang yang tidak berdosa.” 


“Aku hanya ingin menegakkan keadilan, bukan haus darah dan ingin membunuh orang, apa lagi orang 
tidak berdosa, adimas Panji Saroto,” jawab Darmini. 


“Dan engkau, nona... siapa tadi namamu? Nona Bi Kwi, lain kali kalau engkau ingin memondong orang, 
tidak perlu pakai todong-todongan pedang segala!” kata Panji Saroto kepada Bi Kwi yang menjadi merah 
mukanya. Kalau saja ia tidak ingat bahwa pemuda itu adalah adik misan Darmini, tentu akan 
ditamparnya mulut yang mengejeknya itu. Panji Saroto lalu keluar dari gubuk dan kembali ke rumah 
orang tuanya. Setelah pemuda itu pergi, Darmini saling pandang dengan Bi Kwi dan gadis ini mengomel, 


“Celaka, sungguh sial aku. Salah comot membuat aku menjadi bahan ejekan!” Darmini tertawa kecil. 


“Jangan murung, adikku. Bagaimanapun juga, keterangan Panji Saroto tadi amat penting. Sekarang juga 
kita pergi ke Gedung Mawar dan mencari Empat Bajul di sana.” Mereka memadamkan lentera dan 
meninggalkan gubuk. Di dalam perjalanan menuju ke ujung kota bagian selatan ini, Bi Kwi sempat 
bertanya, 
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“Aku merasa heran sekali, apakah yang bernama Panji Sarono itu juga seperti adiknya tadi?” 
“Seperti adiknya bagaimana?” 
“Dia tadi tidak kelihatan sebagai orang jahat!” 


“Memang tidak sama. Panji Sarono adalah seorang pemuda mata keranjang yang sudah terkenal suka 
mengganggu dan merusak pagar ayu, mengejar wanita. Akan tetapi, nama Panji Saroto tidak pernah 
dibicarakan orang, dan agaknya dia orang yang baik dan dia... oh, ketika memandangmu tadi, agaknya 
dia amat suka dan kagum padamu, adikku!” Wajah Bi Kwi menjadi merah dan jantungnya berdebar 
kencang. 


“Ihh! Tertarik untuk mentertawakan dan mengejek? Heran, bagaimana dia dapat membebaskan diri 
sendiri dari pengaruh totokanku tadi?” 


“Jangan pandang rendah padanya, Bi Kwi. Ayahnya adalah Uwa Empu Tanding yang memiliki aji 
kesaktian dan kabarnya Panji Saroto itu tidak kalah tangguhnya dibandingkan Kakaknya, Panji Sarono.” 


“Hemmm...” Bi Kwi tidak melanjutkan kata-katanya, hanya diam-diam timbul keinginan hatinya untuk 
menguji sampai dimana ketangguhan Panji Saroto tadi. 


Rumah itu tidak sebesar kelompok bangunan tempat tinggal Empu Tanding. Akan tetapi cukup besar 
untuk disebut sebagai gedung, Dan taman di depan rumah yang luas itu memang penuh dengan 
tanaman bunga mawar beraneka warna sehingga dari luar pagar tembok saja orang sudah dapat 
mencium bau mawar semerbak harum. Letak gedung itu agak terpencil, di ujung selatan. Para penjaga 
yang mengantuk karena malam sudah sangat larut, bahkan menjelang subuh berkumpul di dalam gardu 
penjagaan sehingga mudahlah bagi. Darmini dan Bi Kwi untuk melompati pagar tembok dan langsung 
saja mereka menyelinap di antara tihang-tihang, berindap-indap menghampiri ruangan dalam. Sunyi 
sekali di situ dan gelap karena penerangan hanya terdapat di ujung depan dan belakang sehingga 
ruangan terbuka yang mereka masuki itu nampak remang-remang. Selagi kedua orang gadis itu merasa 
ragu apakah rumah ini ada penghuninya ataukah kosong, tiba-tiba saja terdengar suara bergelak disusul 
suara parau, 


“Ha-ha-ha, dua ekor kelinci berani memasuki sarang harimau, agaknya dua orang mata-mata muda ini 
sudah bosan hidup!” Darmini dan Bi Kwi terkejut, akan tetapi tetap tenang dan waspada, dan mereka 
sudah berdiri saling membelakangi untuk menghindarkan serangan gelap dari belakang. Kini, nampak 
sinar terang bernyala-nyala dan muncullah sedikitnya dua puluh orang dan setengah jumlah mereka itu 
memegang obor di tangan kiri dan golok di tangan kanan sedangkan selebihnya juga sudah siap dengan 
senjata mereka yang bermacam-macam bentuknya. Mereka telah mengepung ruangan terbuka itu dan 
kini Darmini dan Bi Kwi maklum bahwa mereka telah memasuki perangkap, bahwa pihak lawan agaknya 
sudah tahu akan kedatangan mereka dan mempersiapkan diri. 


Namun mereka tidak takut dan keduanya lalu bergerak memutar untuk mengamati semua orang itu, 
dengan tetap saling membelakangi. Mereka mencari-cari dengan pandang mata mereka, dan akhirnya 
Darmini melihat empat orang seperti yang digambarkan oleh Gagak Ireng kepadanya. Seorang tinggi 
besar dengan brewok hitam, memegang sebatang senjata kapak besar, disebelahnya seorang tinggi 
kurus yang mukanya putih penuh dengan panu, memegang sebatang arit panjang kemudian seorang 
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yang tampan pesolek memegang golok di samping orang k empat yang bertubuh gendut pendek, 
mukanya buruk dan dia memegang sebatang lembing. Maka iapun berhenti bergerak menghadapi 
empat orang itu. 


“Apakah kalian yang dijuluki Empat Bajul?” tanya Darmini, suaranya tenang namun matanya seperti 
menyambar-nyambar ke arah empat orang itu. 


“Ha-ha-ha, sudah tahu Empat Bajul berada disini, kalian berdua tikus-tikus cilik berani sekali masuk! 
Kalian tentulah mata-mata pihak musuh yang berniat buruk. Menyerah sebelum kami bergerak 
menghancurkan kepala kalian!” bentuk Bajul Sengoro yang tinggi besar. 


“Empat Bajul, kami datang karena urusan pribadi dengan kalian berempat! Kalau memang gagah, 
keluarlah dan kami tidak melibatkan orang-orang lain di sini!” kembali Darmini berkata dengan sikap 
gagah. 


“Ha-ha, sudah masuk jangan harap dapat keluar dengan badan utuh! Percuma engkau menggunakan 
akal mencari jalan keluar, orang muda. Lekas berlutut dan menyerah!” kembali Bajul Sengoro menjawab 
sambil mengangkat kepaknya dengan sikap mengancam 


“Hemmm, jangan harap kami berdua akan menyerah terhadap coro-coro macam kalian!” Darmini 
membentak dan kini terdengar suara bentakan nyaring dan parau dari belakang orang-orang itu. 


“Aummmm! Kiranya kalian dua orang gadis yang nekat itu!” Dan muncullah orangnya yang bukan lain 
adalah Ki Empu Kebondanu yang memegang tongkat bambu gading yang ampuh itu. Dan agak jauh di 
belakangnya nampak seorang pria muda yang tampan, berkumis tipis dan matanya lincah, namun 
sikapnya sombong. Darmini juga segera mengenal orang itu yang bukan lain adalah Panji Sarono. Akan 
tetapi orang muda itu tidak mengenal Darmini yang berpakaian pria dan masih memandang bingung dan 
heran mendengar betapa Empu Kebondanu mengatakan bahwa dua orang pemuda yang dikepung oleh 
orang-orangnya itu adalah dua orang gadis. 


“Kiranya Empu Kebondanu juga berada disini! Pantas mereka semua ini jahat dan kejam!” kata Darmini 
dengan marah melihat munculnya kakek ini walaupun ia merasa heran pula. 


Bukankah Kebondanu tadinya berada di rumah Wiratama pemimpin pemberontak Lumajang itu? Dan 
kenapa kini berada bersama Panji Sarono, padahal menurut keterangan Raden Gajah, Empu Tanding 
termasuk seorang yang setia kepada kerajaan? Apakah kini diam-diam diluar tahunya Raden Gajah, 
Empu Tanding sudah berubah dan berkhianat, ataukah hanya Panji Sarono saja yang memiliki langkah 
hidup yang berbeda dari Ayahnya dan menyimpang? Akan tetapi ia tidak sempat banyak bicara karena 
tiba-tiba saja terdengar bentakan nyaring yang dipimpin oleh Empat Bajul dan para pengepung itu telah 
menyerbu dan menyerang mereka! Darmini dan Bi Kwi maklum akan bahaya yang mengancam, maka 
hampir berbareng mereka menggerakkan tangan mencabut pedang mereka. Sinar pedang berkilat 
menyilaukan mata ketika pedang Lian-Hwa-Kiam dan Liong-Cu-Kiam dicabut dari sarungnya. 


Dan lenyaplah bentuk kedua pedang itu ketika dua orang gadis perkasa itu memainkannya, karena telah 
berubah menjadi dua gulung sinar pedang yang menyambar-nyambar dan melindungi tubuh mereka 
dari serangan banyak senjata. Terdengar suara nyaring berkali-kali disusul teriakan beberapa orang 
pengeroyok yang senjatanya buntung begitu bertemu dengan kerasnya tertangkis dua gulungan sinar 
pedang itu. Empu Kebondanu yang masih merasa penasaran terhadap Darmini, kini menerjang dengan 
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tongkat bambu gadingnya dan disambut oleh pedang Darmini. Mereka segera terlibat dalam 
perkelahian yang seru, sedang Bi Kwi kini dikeroyok oleh Empat Bajul. Anak buah yang lain hanya 
mengepung dan kadang-kadang saja mengerakkan senjata mengeroyok karena perkelahian itu amat 
cepat jalannya sehinga mereka bingung juga bagaimana dapat membantu kawan. 


Empu Kebondanu kini mengerahkan seluruh tenaga dan mengeluarkan semua kepandaiannya, 
mendesak Darmini yang harus mengakui bahwa kakek itu hebat bukan main. Serangannya dahsyat dan 
kejam sifatnya, dan tongkat bambu kuning itupun merupakan senjata ampuh yang mampu menahan 
pedangnya dengan pukulan dari samping, tidak langsung menyambut mata pedang. Yang hebat, dalam 
gerakan kakek itu terkandung tenanga mujijat, bukan tenaga sewajarnya, bahkan dalam bentakannya 
yang seperti macan mengaum itu mengandung kekuatan yang akan mampu melumpuhkan atau 
setidaknya menggetarkan jantung mengecilkan nyali lawan. Namun, Darmini adalah murid dari 
Panembahan Ganggamutrti yang sudah digembleng dan diisi dengan kekuatan batin yang tangguh. 


Biarpun demikian, karena ia hanya selama lima tahun menjadi murid di puncak Bromo, menghadapi 
seorang kakek yang sudah matang ilmunya seperti Empu Kebondanu, Darmini mulai terdesak. Ia kalah 
pengalaman, juga kalah matang gerakan-gerakannya disamping kalah banyak perkembangan 
gerakannya. Apa lagi kakek itu memiliki banyak sekali ilmu-ilmu pukulan yang curang dan tidak disangka- 
sangka. Hanya karena ia memiliki sebatang pedang ampuh saja Darmini masih dapat bertahan, dengan 
lindungan kilatan sinar pedang yang diputar cepat. Bi Kwi juga mulai terdesak karena selain Empat Bajul 
itu merupakan ahli-ahli dalam perkelahian, juga mereka itu buas dan memiliki tenaga kuat sekali, apalagi 
masih dibantu kadang-kadang oleh anak buah yang mengepung. Gadis ini melawan dengan penuh 
semangat. 


Empat orang itu adalah orang-orang yang diduga keras menjadi pembunuh Kakak kandungnya, maka 
iapun mengerahkan seluruh tenaga dan kepandaiannya untuk melawan, tidak segan-segan kalau perlu 
merobohkan dan membunuh mereka karena ia maklum bahwa kalau ia kalah, ia akan menebusnya 
dengan nyawa pula. Sudah ada tiga orang anak buah yang ikut mengeroyok roboh oleh pedangnya. 
Perkelahian antara Ki Empu Kebondanu dan Darmini berlangsung semakin seru, dan kini Darmini sudah 
benar-benar terdesak, bahkan pernah satu kali paha kirinya terkena pukulan tongkat bambu kuning. 
Tidak sampai terluka memang, namun terasa nyeri sekali sehingga permainan pedangnya agak 
mengendur. Hal ini dapat dilihat oleh Empu Kebondanu yang mentertawakannya dan membujuk agar 
mau menyerah saja. 


“Heh-heh-heh, percuma saja engkau melawan. Lebih baik menyerah tanpa terluka, daripada terancam 
maut di ujung tongkatku, heh-heh!” Akan tetapi Darmini menyambut bujukan ini dengan babatan 
pedangnya ke arah pinggang Kakek itu. Gerakannya cepat dan kuat sekali, sehingga Kakek itu tidak 
sempat mengelak, hanya dapat menangkis dengan tongkatnya. 

“Tranggg...!” keduanya meloncat ke belakang karena lengan mereka yang memegang senjata tergetar 
hebat oleh pertemuan dua senjata itu. Darmini yang masih merasa kenyerian pahanya agak terhuyung. 
Keringat sudah membasahi leher wanita ini, namun ia sama sekali tidak merasa gentar dan sudah siap 
lagi dengan pedang melintang di depan dada ketika saat itu dipergunakan oleh dua orang anak buah 
yang menyerang secara tiba-tiba dari belakang. Darmini merasakan adanya angin menyambar dari 
belakang, maka iapun cepat membalikkan tubuh, pedangnya mengeluarkan kilat dan dua orang itupun 
menjerit, seorang di antara mereka buntung lenganya, dan seorang lagi terluka pundaknya! 
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“Perempuan nekat!” bentak Empu Kebondanu marah dan tongkatnya diputar sambil mendesak ke 
depan. Kembali Darmini membalik dan menghadapi serangan ini dengan pedangnya, akan tetapi karena 
baru saja ia menghadapi dua orang dan serangan Kakek itu amat cepat, ia tidak dapat menghindarkan 
diri ketika kaki kiri Empu Kebondanu menendang, menyerempet pinggangnya dan membuat tubuhnya 
terjengkang ke belakang! Namun Darmini bergulingan dan meloncat bangkit kembali sehingga ia dapat 
menangkis dengan tepat ketika melihat ujung tongkat kuning itu menyambar dan meluncur ke arah 
tenggorokannya. 


“Trang...!” Kembali keduanya mundur selangkah dan pada saat itu nampak berkelebat bayangan putih. 


“Diajeng, jangan takut, aku membantumu!” 
“Kakang-Mas Sridenta...!” Darmini berseru girang sekali melihat pemuda berpakaian putih itu tahu-tahu 
telah berada disitu dan menyambut terjangan empat anak buah yang segera mengeroyoknya begitu 
melihat munculnya pemuda berpakaian putih ini. Biarpun ia hanya bertangan kosong saja, namun 
Sridenta menyambut serangan-serangan itu dengan tenang dan dua batang golok runtuh oleh sabetan 
kedua tangannya, sedangkan dua orang yang lain roboh karena lutut mereka tercium ujung kaki Sridenta 
yang menendang dengan gerakan amat cepatnya. Melihat munculnya pemuda berpakaian putih ini, 
Empu Kebondanu menjadi kaget dan marah. Sambil menggereng dia meloncat ke depan Sridenta, 
menudingkan tongkatnya ke arah muka pemuda itu dan membentak dengan suaranya parau dan kasar, 


“Sridenta! Ini bukan urusanmu dan tidak ada sangkut pautnya dengan dirimu. Berani engkau 
mencampuri dan menghinaku?” Dengan sikap tenang dan mulut tersenyum penuh kesabaran, Sridenta 
menghadapi Kakek itu menjawab, 


“Paman Empu, bagaimana saya dapat tinggal diam saja melihat seorang adik seperguruan terancam 
bahaya?” 


“Babo-babo! Jadi gadis ini menjadi murid Ganggamurti?” tanya Empu Kebondanu marah. 


“Benar, Paman,” jawab Sridenta tenang. “Karena itu, saya mengharap dengan hormat agar Paman 
mengalah dan mundur, tidak mencampuri urusannya.” 


“Bocah sombong! Kau kira aku takut kepadamu?” bentak Kakek itu. 


“Uwa Empu, biar aku yang menghadapi bocah ini!” Tiba-tiba terdengar bentakan Panji Sarono dan 
diapun sudah menerjang dengan kerisnya, menusuk ke arah perut Sridenta. Tentu saja Sridenta cepat 
mengelak karena diapun maklum bahwa keris yang dipergunakan oleh lawannya itu bukan keris 
sembarangan saja, melainkan sebuah keris pusaka yang ampuh. Dan memang sesungguhnya demikian. 
Keris di tangan Panji Sarono itu adalah keris yang bernama Kyai Crubuk, keris ber-luk tujuh dan 
berbahaya sekali karena mengandung racun warangan yang sudah meresap ke dalam pamor keris itu. 
Akan tetapi, begitu tusukannya meleset dan luput, tangan kiri Panji Sarono menyambar dan 
mencengkeram ke arah muka Sridenta. Sekali ini Sridenta mengangkat tangan kanan menangkis. 


“Dukkk!” Panji Sarono terdorong ke belakang, sedangkan Sridenta juga terkejut karena ternyata lawan 
juga amat kuat. Akan tetapi yang membuat dia lebih kaget lagi adalah karena dia teringat akan gerakan 
orang yang menyerangnya ini. 
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Pernah dia bertanding dengan orang ini, hal itu dia yakin benar, hanya dia lupa lagi entah kapan dan 
dimana. Namun, Panji Sarono tidak memberi banyak kesempatan baginya untuk berpikir, karena sudah 
menerjang lagi secara bertubi-tubi dengan kerisnya. Kalau Panji Sarono maju menghadapi Sridenta, 
adalah karena dia belum tahu siapa pemuda ini dan sama sekali tidak pernah menyangka bahwa 
kepandaian Sridenta jauh lebih tinggi dibandingkan Darmini, dan tadi dia sudah melihat betapa Empu 
Kebondanu hampir dapat mengalahkan Darmini, maka kini ingin membiarkan Empu Kebondanu lebih 
dahulu mengalahkan Darmini, baru dapat membantunya menghadapi pemuda berpakaian putih itu. 
Empu Kebondanu kembali menyerang dengan tongkat bambu gadingnya, dan Darmini menyambutnya 
dengan pedang ditangan. 


Kini semangat Darmini bangkit serentak terdorong oleh perasaan gembira yang tiba-tiba muncul begitu 
dia melihat Sridenta! Diluar kesadarannya sendiri, sebenarnya ia telah lama merindukan pemuda ini, 
maka begitu bertemu, terdapat kegembiaraan yang meluap-luap. Juga hatinya menjadi besar karena kini 
ia mendapatkan bantuan Kakak seperguruannya itu yang ia tahu memiliki kesaktian yang jauh melebihi 
kepandaiannya sendiri. Bi Kwi sendiripun masih mengamuk, dikeroyok oleh Empat Bajul yang dibantu 
oleh para pengawal dan kini ia dikepung semakin rapat, didesak oleh hujan senjata yang selalu mental 
kembali terhalang oleh gulungan sinar pedangnya. Akan tetapi, gadis perkasa inipun sudah merasa lelah. 
Selagi perkelahian itu makin memuncak, tiba-tiba terdengar bentakan nyaring, 


“Semua berhenti berkelahi! Sarono, apa yang kau lakukan ini?” Panji Sarono terkejut bukan main 
mendengar suara Ayahnya! Dia meloncat ke belakang meninggalkan Sridenta dan ketika membalikkan 
tubuhnya, dia melihat Ayahnya. Emput Tanding, telah berdiri disitu dan disebelah orang tua ini berdiri 
Panji Saroto, adiknya dan dibelakang mereka terdapat pasukan perajurit yang sudah mengepung tempat 
itu. Empu Kebondanu juga menghentikan serangannya terhadap Darmini yang segera meloncat ke dekat 
Bi Kwi untuk membantu gadis itu. 


Akan tetapi, Empat Bajul yang mengetahui bahwa Ayah majikan mereka telah datang, tidak berani 
membantah bentakan tadi dan kini merekapun sudah mundur. Sridenta lalu menghampiri Darmini dan 
Bi Kwi, berdiri di dekat gadis-gadis itu, siap untuk melindungi mereka. Akan tetapi dua orang gadis itu, 
melihat betapa pihak lawan tidak lagi menyerang, sudah menyimpan kembali pedang mereka ke dalam 
sarung pedang, dan Darmini memandang kepada Empu Tanding, Kakak misan ibunya itu, dengan sinar 
mata tajam dan tenang, sedikitpun tidak merasa takut. Empu Tanding juga berdiri tegak, memandang 
kepada mereka yang tadi berkelahi, satu demi satu sampai akhirnya pandang matanya bertemu dengan 
pandang mata Empu Kebondanu. Muka Empu Tanding menjadi kemerahan dan alisnya berkerut. 


“Kakang Empu Kebondanu,” katanya dengan suara membayangkan kemarahan hatinya, Kiranya andika 
telah berada disini. Sungguh aneh, kenapa kalau berkunjung tidak langsung berkunjung ke rumah kami, 
akan tetapi berada disini bersama puteraku Sarono?” 


Empu Kebondanu nampak gugup mendengar teguran ini. Empu Tanding adalah seorang adik 
seperguruannya, bahkan pernah diajarkannya ilmu kepada adik seperguruan itu sehingga biarpun usia 
mereka hanya berselisih beberapa tahun, Empu Tanding boleh juga dibilang muridnya. Akan tetapi, 
selama beberapa tahun ini tidak pernah mereka sejalan. Bahkan kinipun, kalau dia memenuhi panggilan 
Raden Wiratama untuk membantu gerakan mereka, sebaliknya dia tahu bahwa Empu Tanding adalah 
seorang hamba Kerajaan Majapahit yang setia. Maka diapun mendekati Panji Sarono yang sudah lama 
mempunyai hubungan dengannya, bahkan diam-diam Panji Sarono berlatih ilmu kedigdayaan 
kepadanya. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 166 


“Aku memang melancong ke Kotaraja dan... eh, karena kangen aku berkunjung kepada puteramu Panji 
Sarono, maksudku... eh, besuk atau lusa baru aku akan berkunjung padamu, adikku Empu Tanding.” 
Memang Empu Tanding merupakan seorang hamba yang setia dari Majapahit, bahkan dia menjadi 
pembantu senopati Raden Gajah dalam menghadapi gerakan para pemberontak Lumajang dan para 
pemberontak lainnya, oleh karena itu, melalui para penyelidiknya, diapun sudah mendengar bahwa 
Kakak seperguruannya yang memang mempunyai watak yang buruk dan mudah menyeleweng 
walaupun menjadi pertapa ini telah dapat dibujuk oleh Raden Wiratama untuk datang ke Majapahit. 
Inilah sebabnya mengapa dia menjadi tidak senang begitu melihat Kakek pertapa itu. 


“Sudahlah, Kakang Empu Kebondanu, kuharap agar Kakang tidak mencampuri urusan anak anak ini, 
karena ini merupakan urusan keluarga antara puteraku Panji Sarono dan keponakanku Nini Darmini. 
Biarlah lain hari saja kita mengadakan pertemuan dan bercakap-cakap.” 


Ucapan ini merupakan pengusiran halus, dan memang Empu Kebondanu sudah merasa canggung sejak 
tadi. Tak disangkanya bahwa dia akan bertemu dengan Empu Tanding di situ. Dia menerima tugas dari 
Raden Wiratama untuk menghubungi Panji Sarono yang menjadi murid dan juga murid keponakan itu 
untuk menarik pemuda itu dan anak buahnya menjadi sekutu, karena untuk membujuk Empu Tanding 
sungguh tidak mungkin. Kalau Panji Sarono dapat dibujuk dan bersekutu, tentu akan berguna sekali 
karena pemuda itu akan dapat menjadi mata-mata untuk menyelidiki rencana dan keadaan pihak 
musuh. Tak di sangkanya, ketika dia berada disitu, terjadi keributan dengan serbuan Darmini dan Bi Kwi 
sehingga dia terpaksa turun tangan membantu Panji Sarono dan kini dia berhadapan dengan Empu 
Tanding! 


“Baiklah, adi empu, aku pergi saja, tidak mau mencampuri urusan kanak-kanak, dan urusan keluarga.” 
Kakek itu lalu pergi tersaruk-saruk menyeret tongkatnya, keluar dari rumah itu dan para pengawal yang 
datang bersama Empu Tanding memberi jalan kepadanya. Setelah Kakek itu pergi, Empu Tanding 
memandang puteranya yang nampak gelisah. Kakek ini tadi sudah menerima pelaporan Panji Saroto 
tentang kemunculan Darmini dan Ong Bi Kwi yang menyelidiki rahasia pembunuhan atas diri Ong Cun 
lima tahun yang lalu, dan mereka itu agaknya mencurigai Panji Sarono dan Empat Bajul. 


“Menurut keterangan Mbak-Ayu Darmini, mungkin pembunuhnya adalah Empat Bajul atas suruhan 
Kakang-Mas Panji Sarono,” demikian Panji Saroto mengakhiri laporannya. Hal ini membuat Empu 
Tanding merasa tidak enak sekali dan diapun mengikuti putera bungsunya untuk mencari putera 
sulungnya itu, sambil membawa sepasukan perajurit. 


“Panji Sarono, urusan ini harus kita selesaikan sekarang juga. Suruh semua anak buahmu, kecuali Empat 
Bajul keluar dari ruangan ini!” terdengar suara Empu Tanding, keren. Panji Sarono tidak berani 
membantah dan dengan isyarat tangan dia menyuruh semua anak buahnya keluar sambil membawa 
mereka yang terluka dalam pertempuran tadi. Empat Bajul, empat orang pembantu utamanya, merasa 
tidak enak dan hendak pergi, namun ditahan oleh Panji Sarono yang juga membutuhkan kehadiran 
mereka untuk dijadikan kawan dan pelindung pula. 


Setelah di pihak Panji Sarono tinggal dia dan Empat Bajul, kini Empu Tanding juga memberi isyarat 
kepada semua perajurit untuk keluar dan menanti dipekarangan luar, dan hanya dia dan Panji Saroto 
yang tinggal. Kemudian dia memandang kepada Darmini, Bi Kwi, dan Sridenta yang masih berdiri dengan 
sikap tenang disitu. Kalau saja belum diberitahu bahwa Darmini berada disitu menyamar sebagai 
seorang pria, agaknya tidak mudah bagi Empu Tanding untuk mengenal pemuda berpakaian serba putih 
itu sebagai keponakannya. Dia memandang penuh perhatian dan diam-diam merasa kagum. Lenyaplah 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 167 


sifat kelembutan dan kelemahan seorang wanita dan dia melihat seorang wanita yang seperti Srikandi, 
demikian gagah, berani dan tenang, dengan sepasang mata yang mencorong penuh semangat. 


“Jagat Dewa Bathara...! Hampir aku tidak dapat mengenalmu, Darmini. Aku hanya mendengar bahwa 
lima tahun yang lalu engkau menghilang dan kini tahu-tahu muncul sebagai seorang wanita perkasa dan 
bahkan memusuhi anakku sendiri!” Darmini cepat memberi hormat dengan sembah kepada Empu 
Tanding. 


“Harap Uwa Empu sudi memberi maaf kepada saya. Terpaksa sekali saya melakukan hal ini demi 
menuntut keadilan atas kematian Ong Cun tunangan saya itu.” 


“Hemmm..., engkau sungguh seorang wanita sejati, seorang wanita yang setia. Baiklah, kita urus hal itu. 
Akan tetapi nanti dulu, siapakah mereka ini? Aku tidak ingin orang luar untuk mencampuri urusan 
keluarga. Engkau tahu sendiri, betapa aku menyuruh pergi Kakak Empu Kebondanu dan semua orang 
lainnya.” Darmini menunjuk kepada Bi Kwi. 


“Uwa Empu, ia bernama Ong Bi Kwi, adik kandung dari mendiang Ong Cun. Jauh-jauh gadis ini datang 
dari negerinya untuk mencari siapa pembunuh Kakak kandungnya.” Empu Tanding megerutkan alisnya 
dan mengangguk-angguk, memandang kagum. Bukan main! Seorang gadis demikian keras hatinya, bulat 
tekatnya, melakukan pelayaran sedemikian jauhnya untuk mencari pembunuh Kakak kandungnya. Dia 
memandang kepada dua orang gadis itu bergantian, penuh kagum. Sukar ditemukan dua orang gadis 
seperti mereka ini, seperti Srikandi dan Larasati dalam cerita wayang, dua orang di antara isteri-isteri 
Raden Harjuna yang dikenal sebagai wanita-wanita perkasa! 


“Dan andika ini, siapakah?” Empu Tanding kemudian menghadapi Sridenta, tidak senang karena ketika 
tiba tadi, dia melihat pemuda ini berkelahi melawan Panji Sarono. Sridenta cepat memberi hormat 
kepada Empu Tanding. 


“Paman Empu tidak mengenal saya karena memang tidak pernah bertemu, akan tetapi tentu Paman 
mengenal baik Ayah saya yaitu mendiang pangeran Arya Cakra...” 


“Jagad Dewa Bathara...!” Ki Empu Tanding berseru kaget dan wajahnya berubah, berseri dan kagum 
memandang pemuda berpakaian putih itu. “Kiranya andika putera beliau...” Tentu saja dia mengenal 
mendiang Pangeran Arya Cakra, seorang pangeran yang bijaksana dan disayang oleh semua kawula dan 
pamong praja di Majapahit. 


“Benar, Paman Empu Tanding, dan selain itu, saya juga Kakak seperguruan dari diajeng Darmini. Kami 
berdua adalah murid Eyang Panembahan Ganggamurti. Saya tidak mencampuri urusan pribadi diajeng 
Darmini, akan tetapi tadi melihat ia dikeroyok dan terancam bahaya, terpaksa saya turun tangan 
melindungi dan membelanya.” Empu Tanding merasa tidak enak hati kalau mengusir Sridenta, apa lagi 
kalau diingat bahwa pihak Darmini hanya ada dua orang, keduanya gadis-gadis muda, sehingga tidak 
enaklah keadaannya. 


“Biarlah andika hadir pula sebagai saksi, Raden...” 
“Nama saya Sridenta, Paman Empu.” Ruangan itu cukup luas dan kini diterangi lampu-lampu dan lentera 


yang bergelantungan di setiap sudut. Ki Empu tanding lalu berkata kepada Darmini, suaranya lantang 
dan tegas. 
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“Nini Darmini, sekarang ceritakan apa maksud kedatanganmu disini dan menyerbu tempat tinggal 
anakku Panji Sarono sehingga terjadi perkelahian.” 


“Begini, Paman. Saya dan Bi Kwi memang sedang menyelidiki tentang rahasia kematian mendiang Ong 
Cun yang terbunuh lima tahun yang lalu. Dari penyelidikan itu, kami mendapatkan keterangan bahwa 
dahulu Empat Bajul ini pernah menyatakan hendak membunuh Ong Cun, dan mengingat bahwa mereka 
adalah anak buah Kakang-Mas Raden Panji Sarono, maka tentu saja kami merasa curiga kepada mereka. 
Malam ini kami datang untuk bertemu dengan Empat Bajul dan minta pengakuan mereka mengenai 
peristiwa itu, akan tetapi kami dikeroyok sehingga terjadi perkelahian.” 


“Sekarang, kalian telah kupertemukan dengan Panji Sarono dan Empat Bajul. Nah apa yang hendak kau 
tanyakan?” 


“Saya hanya minta kepada Empat Bajul untuk menceritakan tentang usaha mereka membunuh Ong Cun, 
dan siapa diantara mereka yang telah membunuhnya, lalu siapa pula yang mengutus mereka. Juga 
kepada Kakang-Mas Panji Sarono saya hendak bertanya, benarkah Kakang-Mas Panji Sarono mengutus 
kaki tangannya untuk melakukan pembunuhan atas diri Ong Cun?” Dengan matanya yang berbinar-binar 
kini Darmini menoleh dan memandang kepada lima orang ini bergantian. 


“Heh, kalian ini Empat Bajul. Siapakah nama kalian?” 
“Hamba bernama Bajul Sengoro.” 

“Hamba Bajul Sengkolo.” 

“Hamba Bajul Paruso.” 

“Hamba Bajul Kanisto,” kata empat orang itu berturut-turut. 


“Kalian sudah mendengar sendiri pertanyaan Nini Darmini, karena itu jawablah sejujurnya agar 
persoalan ini segera dapat diselesaikan,” kata pula Empu Tanding. Empat orang itu saling pandang, 
kemudian Bajul Sengoro yang agaknya menjadi pimpinan mereka, menjawab sambil melotot kearah 
Darmini. 


“Kami adalah Empat Bajul yang selamanya tidak pernah dipaksa membuat pengakuan apapun oleh 
siapapun, kecuali oleh atasan kami atau kalau kami sudah dikalahkan. Karena itu kami baru mau 
membuat pengakuan kalau nona ini mampu mengalahkan kami!” Mendengar ucapan Bajul Sengoro itu, 
tiga temannya mengangguk-angguk, tersenyum mengejek dan memandang kepada Darmini. Mendengar 
ini, Empu Tanding mengerutkan alisnya, akan tetapi tentu saja dia tidak mau bertindak berat sebelah, 
apalagi karena empat orang itu adalah anak buah dari puteranya sendiri. 


“Nini, engkau sudah mendengar jawaban mereka, terserah kepadamu.” 
“Mbak-Ayu, Darmini, biarlah aku yang menghadapi empat ekor buaya ini!” Bi Kwi berseru dan iapun 


sudah melangkah maju menghadapi Empat Bajul. Akan tetapi Darmini juga melangkah maju dan 
berkata. 
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“Mereka maju berempat, biarlah kita maju berdua, Bi Kwi. Nah, Empat Bajul, kami berdua melawan 
kalian berempat dan kalau kalian kalah, kalian harus memenuhi janji dan menceritakan segala yang telah 
terjadi dengan sebenarnya karena ketahuilah, untuk menentang kejahatan dan menegakkan keadilan, 
kami tidak sega-segan untuk membunuh kalian kalau kalian berbohong!” Empu Tanding tidak melarang 
melihat kedua orang gadis itu maju. Memang mereka berdua itulah yang langsung tersangkut dalam 
urusan ini, sedangkan Sridenta hanya berdiri di sudut, menonton dengan sikap tenang. 


“Boleh, kedua pihak boleh maju, empat lawan dua, akan tetapi tidak boleh mempergunakan senjata 
karena disini hanya merupakan pertandingan adu kepandaian. Nah mulailah!” Karena dilarang 
mempergunakan senjata mereka, Empat Bajul itu melemparkan senjata mereka kesudut ruangan, 
sedangkan dua orang gadis itupun melepaskan pedang dan Darmini menyerahkan dua batang pedang 
itu kepada Sridenta. Pemuda ini percaya sepenuhnya bahwa Darmini dan gadis Cina itu tidak akan kalah. 
Dia tadi sudah melihat gerakan gadis Cina itu ketika ia berkelahi dan dikeroyok banyak orang. Empat 
Bajul tadi sudah pernah mengeroyok Bi Kwi dan mereka tahu betapa lihainya gadis Cina itu, maka Bajul 
Sengoro lalu memberi isyarat kepada teman-temannya, yaitu dia dan Bajul Sengkolo mengeroyok Bi Kwi 
sedangkan Bajul Paruso dan Bajul Kanisto menghadapi Darmini. 


Mereka berloncatan kedepan dan segera mengepung dari kanan kiri. Darmini menghadapi Bajul Paruso 
dan Bajul Kanisto. Yang pertama merupakan orang paling bersih dan tampan diantara mereka berempat 
dan Bajul Paruso ini juga terkenal dengan kecabulan dan mata keranjangnya. Usianya sudah tiga puluh 
lima tahun lebih dan tubuhnya sedang, kini dia menghadapi Darmini dari kanan, sedangkan Bajul Kanisto 
yang pendek gendut bermuka buruk itu maju dari arah kiri, Darmini berdiri tegak saja, tidak 
menggerakkan tubuh, hanya sepasang matanya saja yang melirik kekanan kiri penuh kewaspadaan, 
kedua tangannya dipasang dengan gaya Braja-gunting, kedua pergelangan tangan saling bersilang di 
depan dada, sepuluh jari tangan terbuka dan menunjuk keatas. 


“Heeeaahh...!” Tiba-tiba Bajul Sengoro membentak dan tubuhnya yang tinggi besar itu bergerak 
menubruk kedepan, menggunakan kedua lengannya yang panjang dan tangannya yang besar dengan 
jari-jari panjang kuat itu mencengkeram ke arah kepala dan dada Bi Kwi yang dikepung di sisi lain. 


Gadis ini dikepung oleh Bajul Sengoro dan Bajul Sengkolo dan kini dalam serangannya tiba-tiba Bajul 
Sengoro sudah membuka serangannya. Tadi Bi Kwi berdiri dengan kedua lutut ditekuk, agak merendah, 
dengan kedua lengan dikembangkan lurus dengan pundak, ke kanan kiri, dengan tangan terbuka dan jari 
berdiri tegak. Melihat tubrukan Bajul Sengoro yang menyerang dengan cengkeram ini, Bi Kwi tidak 
menjadi, dengan sigap kedua kakinya digeser dan tubuhnya sudah berada diluar jangkauan kedua 
tangan besar berbulu itu, bahkan ia membalas secara kontan dengan sebuah tendangan ke arah 
lambung Bajul Sengoro yang berdiri miring. 


“Dukk!” Bajul Sengoro menangkis dengan lengannya dan tubuhnya terdorong oleh kerasnya tendangan, 
namun dia telah menghindarkan lambungnya terkena tendangan itu, sedangkan pada saat itu, Bajul 
Sengoro sudah menyerang dengan pukulan tangannya ke arah tengkuk Bi Kwi dari belakang. Lengan 
orang ke dua dari Empat Bajul ini panjang sekali dan tahu-tahu sudah menyambar dekat tangan yang 
memukul dengan miring terbuka seperti golok itu. Namun, angin pukulannya terdengar oleh Bi Kwi dan 
gadis inipun cepat membalik dan mencengkeram ke arah lengan yang menyambarnya. 


Untung Bajul Sengkolo masih sempat menarik kembali lengannya, kalau tidak, tentu lengan itu akan 
terkena cengkeraman Bi Kwi yang dapat menghancurkan kulit daging dan mematahkan tulang! Kedua 
orang itu lalu menyerang lagi bertubi-tubi dan sebentar saja Bi Kwi harus mempergunakan kelincahan 
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tubuhnya dengan geseran-geseran kaki yang mantap, yang merupakan ciri khas dari ilmu silat yang 
dipelajarinya dari Kuil Siauw-Lim. Sementara itu, gerakan Darmini lain lagi dalam menghadapi 
pengeroyokan dua orng lawannya. la telah digembleng oleh Panembahan Ganggamurti dengan ilmu 
yang membuat tubuhnya dapat bergerak ringan dan cepat seperti burung srikatan saja, sehingga 
serangan kedua orang itu selalu luput dan sebaliknya, tamparan tangan dan tendangan kaki Darmini 
membuat keduanya menjadi repot sekali. 

“Kena...!” tiba-tiba Bajul Paruso berteriak, menubruk maju dan kedua tangannya mencengkeram ke arah 
dada Darmini. Sungguh merupakan serangan yang curang dan tidak sopan terhadap seorang lawan 
wanita! Darmini cepat memutar tubuhnya menghindarkan dadanya dicengkeram, dan berbareng 
kakinya mencuat dari samping belakang, menyambut tubuh Bajul Paruso. 


“Bukkk!!” Tumit kaki Darmini mengenai ulu hati orang ke tiga dari Empat Bajul itu. 


“Hekkkk!” Tubuh Bajul Paruso terjengkang dan dia megap-megap karena sukar bernapas, kemudian dia 
roboh tak sadarkan diri! Melihat ini, Bajul Kanisto menyerang kalang kabut dengan marah sekali, akan 
tetapi Darmini yang membayangkan betapa empat orang ini pernah mengeroyok Ong Cun dan berusaha 
membunuhnya, bahkan mungkin terjadi pembunuhan, sudah menyambutnya dengan tamparan keras 
yang mengenai telingan kanannya. 


“Plakk!” Tamparan itu keras sekali. Tubuh Bajul Kanisto terputar, lalu diapun roboh tak sadarkan diri. 
Ketika Darmini membalikkan tubuh untuk membantu Bi Kwi, ia melihat betapa Bajul Sengkolo sudah 
roboh merintih-rintih memegang pundak kanannya yang patah tulangnya, sedangkan Bajul Sengoro 
sudah repot sekali menghadapi serangan Bi Kwi. Biarpun orang pertama Empat Bajul itu sudah berusaha 
untuk melindungi dirinya dengan ilmu kekebalan, namun ketika kaki Bi Kwi yang kecil itu melayang ke 
arah mukanya, diapun tidak mampu menghindar lagi. 


“Prakkk!” Rontoklah gigi dari mulut Bajul Sengoro dan hidungnya berdarah pula, seperti mulutnya yang 
juga berdarah dan ketika dia mengaduh sambil mundur, Bi Kwi menyusulkan totokan ke arah pundaknya 
dan tubuhnya roboh terkulai dengan lemas tak mampu berkutik lagi. 


Diam-diam Empu Tanding memandang kagum. Dua orang gadis itu sungguh hebat, memiliki ilmu 
kepandaian yang cukup tinggi dan merupakan lawan yang tangguh. Kepandaian Empat Bajul tadi jelas 
amat dahsyat, namun ternyata mereka berempat dapat dirobohkan oleh dua orang gadis itu dalam 
waktu yang tidak terlalu lama! Diapun menoleh kepada Panji Sarono yang berdiri dengan muka agak 
pucat melihat betapa empat orang kaki tangannya yang paling diandalkan itu roboh semua. Biarpun dia 
sendiri juga memiliki kepandaian yang tinggi, apalagi setelah selama ini dia sering minta petunjuk Empu 
Kebondanu, namun harus diakuinya bahwa kalau empat orang kepercayaannya itu yang maju bersama 
saja kalah, maka dia seorang diripun takkan menang menghadapi dua orang gadis itu. 


“Panji Sarono!” panggilan membentak dari Ayahnya ini mengejutkan hatinya. “Bagaimana dengan 
engkau? Engkau mau memberi keterangan sejelasnya dan sejujurnya, ataukah engkau kini sudah seperti 
orang-orang kasar ini, bersikap pengecut dan tidak berani mengaku terus terang dan ingin menguji 
kepandaian kedua orang gadis ini?” 


“Kakang-Mas Panji Sarono, lebih baik engkau mengaku saja terus terang dan jangan mengajak mereka 
bertanding. Baru melawan nona Ong Bi Kwi ini saja, wah akan sukar mencapai kemenangan. Ia tangguh 
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bukan main! Dan lagi, kalau memang engkau tidak bersalah, apa salahnya mengaku, Kakang-Mas?” kata 
Panji saroto kepada Kakaknya. 


Dia tahu bahwa Kakaknya menyeleweng dan suka bergaul dengan segala macam penjahat, suka sekali 
mengejar dan mempermainkan wanita, baik wanita itu perawan, janda ataukah isteri orang lain! Akan 
tetapi, dia tidak pernah melihat petunjuk Kakaknya membunuh orang dengan tangannya sendiri. Panji 
Sarono meragu. Tadinya dia merasa penasaran, merasa disudutkan oleh Darmini dan dia merasa malu 
kalau harus mengalah kepada seorang wanita saja. Ingin ia menggunakan kekerasan dan melawan, akan 
tetapi ucapan adiknya itu menyadarkannya. Adiknya ini memiliki kedigdayaan yang mungkin masih 
berada di atas tingkatnya, dan kalau adiknya memuji, tentu bukan pujian kosong. Aplagi dia memang 
tidak merasa bersalah mengenai pembunuhan atas diri Ong Cun. 


“Baiklah, kau mau bertanya apa, akan kujawab sebenarnya!”! akhirnya dia berkata sambil memandang 
kepada Darmini dengan mata berkilat karena hatinya mendongkol sekali. Legalah hati Darmini. Sama 
sekali ia tidak gentar menghadapi Panji Sarono akan tetapi tidak enaklah rasa hatinya kalau ia harus 
mengalahkan pemuda itu didepan Uwanya. Dan kini Panji Sarono bersedia menjawab, di depan Empu 
Tanding pula, tentu tidak berani berbohong. 


“Kakang-Mas Panji Sarono,” katanya dengan hormat walaupun tegas dan lantang. “Menurut hasil 
penyelidikan kami, engkau pernah mengutus Empat Bajul ini untuk membunuh Ong Cun. Benarkah 
engkau melakukan hal itu?” 


“Benar, memang aku pernah mengutus mereka untuk membunuh pemuda Cina itu...” 


“Panji Sarono!” Tiba-tiba Empu Tanding membentak marah, mukanya menjadi pucat kemudian merah 
sekali. “Tak kusangka engkau telah melakukan kejahatan di luar tahuku! Keparat, engkau memalukan 
orang tua. Kenapa engkau mengutus mereka untuk melakukan perbuatan keji itu?” Hampir saja Empu 
Tanding menghampiri puteranya untuk memukulnya, kalau saja Panji Saroto tidak menyentuh lengan 
Ayahnya itu untuk menyabarkannya. Kini, pemuda yang merasa tersudut itu menghadapi Ayahnya, 
mukanya menjadi merah sekali, akan tetapi tidak ada tanda sedikitpun juga bahwa dia merasa telah 
melakukan suatu kesalahan. 


“Kanjeng Rama tentu masih ingat betapa sakit hati saya ketika pinangan kita ditolak oleh diajeng 
Darmini yang sudah bertunangan dengan seorang pemuda Cina. Saya menganggapnya suatu 
penghinaan, dan pemuda itu saya anggap sebagai penghalang, oleh karena itu saya mengutus mereka 
berempat ini untuk membunuhnya!” Bi Kwi sudah mengepal tinju, akan tetapi pundaknya dirangkul 
Darmini dan iapun sadar bahwa ia tidak boleh menurutkan perasaan hatinya. 


“Kalau begitu benar mereka inilah yang telah membunuh Ong Cun?” tanya Darmini kepada Panji Sarono. 
Pemuda itu mendengus dan menjawab dengan sikap acuh. 


“Tanya saja sendiri kepada mereka!” Bi Kwi juga sudah tidak sabaran lagi, lalu menghampiri Bajul 
Sengoro yang masih tidak mampu berkutik karena tertotok tadi. Ila membebaskan totokannya, sehingga 
Bajul Sengoro mampu bergerak lagi dan orang inipun bangkit duduk di atas lantai, kepalanya 
ditundukkan karena maklumlah orang pertama dari Empat Bajul ini bahwa mereka telah kalah. 


“Engkau tadi sudah berjanji, kalau kalah akan menjawab sejujurnya. Awas, kalau kalian berbohong, aku 
tidak akan segan-segan menyiksa atau membunuhmu!” kata Bi Kwi. “Nah, Mbak-Ayu Darmini, tanyai 
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mereka!” Darmini bertanya kepada Bajul Sengoro yang dianggap pemimpin keempat orang tukang pukul 
itu. 


“Bajul Sengoro, sekarang ceritakan dengan jeas bagaimana kalian berempat melaksanakan tugas yang 
diperintahkan Raden Panji Sarono, kepada kalian untuk membunuh Ong Cun.” Bajul Sengoro menarik 
napas panjang. 


“Setelah menerima perintah, kami berempat lalu menghadangnya dan pada malam itu, tak berapa jauh 
dari rumah Ki Demang Bragolo di Lumajang, ketika pemuda Cina itu keluar dari taman, kami 
membayangi dan di jalan yang sunyi kami lalu menyerangnya. Dia melawan dan kami berkelahi di 
tempat yang mulai gelap itu.” 


“Dan kalian... kalian membunuhnya...?” Bi Kwi berteriak dengan suara gemetar, kedua tangannya 
dikepal dan sukar baginya untuk menahan diri. 


“Tidak!” Bajul Sengoro menggeleng kepala. 
“Kami... kami kalah dan kami nyaris celaka...” 


“Keparat, jangan bohong!” Tiba-tiba Panji Sarono berteriak. “Bajul Sengoro, kalian pulang dan 
mengatakan kepadaku bahwa kalian sudah berhasil membunuhnya, dan kalian menuntut upah yang 
besar!” 


“Bukan... bukan kami yang membunuhnya, raden.” 
“Kalau begitu engkau menipuku!” Panji Sarono berteriak lagi. Ayahnya lalu menghardiknya. 


“Panji Sarono, tutup mulutmu! Baru terbuka matamu betapa engkau tidak boleh bergaul dan percaya 
kepada orang-orang macam ini? Nini Darmini, teruskan pemeriksaanmu terhadap mereka!” 


“Bajul Sengoro, engkau mengatakan bahwa engkau dan tiga orang kawanmu tidak mampu membunuh 
Ong Cun karena kalian kalah. Hal ini masuk di akal,” Darmini memandang kepada Bi Kwi yang mengerti 
bahwa memang sukar dipercaya kalau empat orang ini mampu mengalahkan dan membunuh Kakak 
kandungnya yang lihai itu. “Akan tetapi, engkau telah melapor kepada Kakang-Mas Panji Sarono bahwa 
kalian telah membunuhnya, dan tadi kau katakan bahwa bukan kalian yang membunuhnya. Bagaimana 
ini? Siapa sesungguhnya yang telah membunuhnya? Kalian harus dapat mengatakan, baru aku percaya 
benar bahwa kalian bukan pembunuhnya.” 


“Kami tidak tahu, ketika kami berempat kewalahan menghadapi pemuda Cina itu, di dalam keremangan 
malam, tiba-tiba muncul bayangan hitam yang menyerang pemuda itu dengan tiba-tiba. Pemuda Cina 
itu terluka dan roboh, dan kemudian kami mendengar bahwa dia telah tewas.” 


“Bayangan hitam? Siapa dia...?” Bi Kwi ikut membentak. Empat orang itu saling pandang dan kini Bajul 
Kanisto yang membantu Kakaknya menjawab. 


“Keadaan waktu itu remang-remang, kami sungguh tidak mengetahui siapa orang yang mengenakan 
pakaian serba hitam itu, apalagi dia memakai sebuah topeng hitam pula.” 
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“Pakaian hitam? Topeng hitam? Perawakannya sedang dan tegap?” Darmini bertanya, suaranya 
mendesak dan napasnya memburu. Empat Bajul itu mengangguk dan membenarkan. 


“Si Walet Hitam...!” Darmini berseru sambil mengepal tinju. Empu Tanding terkejut mendengar 
disebutnya nama ini. 


“Si Walet Hitam? Tapi dia... dia juga seorang Cina, dialah yang membantu pemberontak Lumajang, dia 
pula yang mengakibatkan orang-orang Cina dimusuhi!” Darmini mengangguk-angguk, 


“Hemmm... Walet Hitam, dia membunuh Ong cun. Aku harus menemukan dia, apapun yang terjadi!” 
“Aku akan membantumu, Mbak-Ayu Darmini!” kata Bi Kwi. 


“Akupun akan mencari jejaknya agar engkau dapat cepat menemukannya, diajeng Darmini,” kata 
Sridenta. 


“Terima kasih, Kakang-Mas. Akan tetapi, masih ada lagi pertanyaan yang harus kusampaikan kepada 
Kakang-Mas Panji Sarono. Kakang-Mas Panji, dari keterangan empat orang ini, jelas bahwa pembunuh 
Ong Cun bukan engkau, bukan pula mereka ini, melainkan menurut perkiraanku adalah Walet Hitam, 
sekarang aku masih ingin bertanya kepadamu. Apa yang kau lakukan pada malam itu, malam sesudah 
terjadi pembunuhan atas diri Ong Cun? Apa yang telah kau lakukan pada malam Jumat Kliwon yang 
terkutuk itu?” Panji Sarono memandang wajah Darmini dengan sinar mata penuh pertanyaan. Sejenak 
mereka berpandangan dan Darmini melihat bahwa pemuda itu tidak menyembunyikan sesuatu. 


“Apa maksudmu, Darmini? Aku begitu gugup setelah mereka membohongi aku bahwa mereka telah 
berhasil membunuh pemuda Cina itu, dan karena khawatir, malam-malam berikutnya aku tidak berada 
di Lumajang, melainkan lari ke Majapahit sini untuk mencari hiburan.” Darmini percaya akan keterangan 
ini. Memang bukan pemuda ini yang telah memperkosanya karena orang itu memiliki tubuh yang lebih 
besar. 


“Satu pertanyaan lagi, Kakang-Mas Panji Sarono, dan kuharap engkau suka memberi keterangan yang 
sejujurnya. Ketika aku pergi untuk berguru ke Gunung Bromo, di dalam hutan di kaki Gunung Bromo, 
aku dan pengawalku, yaitu Paman Nala, diserang orang dengan anak panah sehingga Paman Nala 
terkena anak panah dan tewas...” 


“Aku sama sekali tidak tahu akan hal itu! Aku tidak membunuh pengawalmu atau siapapun juga!” Panji 
Sarono membantah cepat. 


“Pertanyaanku belum habis, Kakang-Mas Panji Sarono, ketika aku bertemu dengan Paman Empu 
Kebondanu yang menyuruh aku bertapa dalam sebuah guha, lalu muncul seorang bertopeng yang 
menggangguku. Tahukah engkau siapa orang itu?” Terdengar seruan tertahan dan Darmini melirik ke 
arah Sridenta yang mengeluarkan Suara itu. Ia melihat Kakak seperguruan itu mengerutkan alisnya dan 
memandang tajam ke arah Panji Sarono sehingga iapun kini menatap lagi wajah Panji Sarono yang 
nampak agak pucat. 


“Aku... tidak tahu apa-apa...” 
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“Diajeng Darmini, dialah orangnya! Dialah dulu yang bertopeng mengganggumu di dalam guha itu. Tadi 
ketika aku berkelahi dengannya, aku sudah merasa heran karena mengenal gerakan-gerakannya, akan 
tetapi aku lupa lagi di mana dan kapan.Ketika tadi engkau bercerita tentang gangguan orang bertopeng 
di dalam guha itu, teringatlah aku.” Tiba-tiba Sridenta berkata dan mendengar ini wajah Panji Sarono 
menjadi makin pucat. 


“Hemm, keparat! Puteraku boleh jadi menyeleweng, akan tetapi tidak boleh menjadi pengecut! Panji 
Sarono, kalau benar engkau bersalah, mengakulah!” bentak Empu Tanding yang mukanya berubah 
merah sekali, apalagi tadi dia melihat sendiri betapa Empu Kebondanu berada di situ, tanda bahwa 
memang ada hubungan antara puteranya ini dengan Empu Kebondanu yang berkhianat dan dia sudah 
mendengar betapa Kakak seperguruannya itu kini membantu Wiratama. 


“Baiklah, Kanjeng Rama, saya akan mengaku,” katanya dengan muka pucat. “Saya tidak sudi menjadi 
pengecut. Penolakan cinta dan pinangan saya terhadap Darmini sungguh menyakitkan hati saya, 
kemudian pengakuan Empat Bajul bahwa mereka telah berhasil membunuh Ong Cun, membuat hati 
saya selalu gelisah. Oleh karena itu, setelah berada di Kotaraja, saya lalu mengambil keputusan untuk 
pergi mengunjungi Paman Empu Kebondanu, untuk belajar ilmu dan sementara menjauhkan diri. Akan 
tetapi, pada suatu hari, saya melihat Darmini menghadap Paman Empu Kebondanu dan diperintahkan 
bertapa di sebuah guha. Hati saya tergerak dan bujukan iblis menguasai saya. Saya lalu mengenakan 
topeng dan bermaksud untuk memiliki diajeng Darmini, walaupun secara paksa... akan tetapi orang ini 
datang menggagalkan niat saya...” Dia memandang kepada Sridenta. Empu Tanding marah sekali. 


“Jahanam engkau, Panji Sarono! Semenjak kecil segala keinginanmu kupenuhi belaka, dan sekarang apa 
yang kau lakukan untuk membalas semua kebaikan orang tuamu? Engkau mencoreng arang di muka 
orang tuamu dengan perbuatan yang keji dan jahat! Sungguh memalukan. Hayo katakan, apa pula 
artinya kehadiran Kakang Empu Kebondanu disini!” Panji Sarono sudah merasa tersudut dan diapun kini 
melihat kenyataan betapa semua tingkah lakunya yang lalu bertentangan sama sekali dengan watak 
Ayahnya atau juga watak adiknya, Panji Saroto. Dia dikelilingi oleh teman-teman yang pandai 
membujuknya, menyeretnya ke dalam kesesatan melalui kesenangan-kesenangan dan pengumbaran 
nafsu. 


“Kanjeng Rama, sesungguhnya Paman Empu Kebondanu mendatangi saya untuk membujuk saya agar 
suka bersekutu dengan Wiratama dan membantu gerakan mereka bersama semua pembantu dan anak 
buah saya...” 


“Keparat jahanam! Engkau bahkan hendak menjadi pengkhianat!” Empu Tanding mencabut kerisnya 
dengan muka merah, akan tetapi pada saat itu Panji Saroto meloncat ke depan dan memegang lengan 
Ayahnya. 


“Kanjeng Rama harap ingat dan menyadari bahwa Kakang-Mas Panji Sarono adalah putera Kanjeng 
Rama sendiri,” kata pemuda ini dengan tenang. 


“Tapi dia tersesat, harus dihukum!” bentak Empu Tanding. 


“Benar sekali, Kanjeng Rama, akan tetapi bukan melalui kematian di tangan Kanjeng Rama sendiri. 
Masih ada pengadilan yang akan mempertimbangkan kesalahannya. Bagaimanapun juga, perbuatannya 
yang jahat terhadap Mbak-Ayu Darmini belum terlaksana, bukan? Juga, dia belum sampai berkhianat, 
baru menerima bujukan Paman Empu Kebondanu. Bahkan usahanya membunuh Ong Cun ketika itupun 
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gagal, berarti bukan dia yang bertanggung jawab atas kematian Ong Cun. Bukankah demikian, Mbak-Ayu 
Darmini?” Melihat betapa marahnya Empu Tanding yang hendak membunuh puteranya sendiri, Darmini 
juga membujuk, 


“Sudahlah, Kanjeng Paman, memang benar seperti dikatakan Adimas Panji Saroto.” Akan tetapi Empu 
Tanding masih marah sekali. Dia lalu memanggil perajurit-perajuritnya dan memerintahkan mereka agar 
menangkap Panji Sarono, Empat Bajul dan semua anak buah Panji Sarono, menjebloskan mereka ke 
dalam penjara menanti keputusan pengadilan selanjutnya! Dengan kepala ditundukkan dan tidak 
melawan sama sekali Panji Sarono lalu ditangkap bersama semua anak buahnya, digiring oleh pasukan 
perajurit ke dalam penjara. Melihat keadaan Kakaknya yang amat dicintainya, Panji Saroto menjadi sedih 
sekali dan diapun mengepal tinju lalu berkaa lantang, 


“Keparat Wiratama! Dialah yang menjadi biang keladi sampai Kakang-Mas Panji Sarono terbujuk! Aku 
akan membuka kedoknya dan menghancurkan persekutuannya!” Sridenta yang sejak tadi merasa suka 
dan kagum kepada putera ke dua Empu Tanding ini, segera berkata, 


“Kalau boleh, aku bersedia membantumu, Adimas Panji Saroto.” Panji Saroto juga kagum terhadap 
Sridenta, apalagi mendengar bahwa pemuda ini adalah Kakak seperguruan Darmini, bahkan putera dari 
Pangeran Arya Cakra, bangsawan tinggi yang sudah meninggal dunia dan yang meninggalkan nama 
harum diantara para bangsawan dan pamong praja. 


“Aku akan merasa gembira sekali kalau kita dapat bekerja sama, Kakang-Mas Sridenta.” Sementara itu, 
Darmini yang diam-diam merasa kecewa sekali karena penyelidikannya ternyata tidak berhasil 
menemukan musuh yang dicarinya, segera berpamit kepada Empu Tanding. 


“Kanjeng Paman, saya mohon pamit dan maafkanlah kalau saya telah mendatangkan hal-hal yang tidak 
enak bagi keluarga Kanjeng Paman.” Empu Tanding menarik napas panjang. Betapa segala peristiwa 
besar dimulai dari hal-hal kecil, api kebakaran yang besarpun selalu dimulai bunga api yang kecil. 
Andaikata dahulu gadis ini menerima pinangan puteranya, dan berjodoh dengan Panji Sarono, tentu Ong 
Cun tidak sampai terbunuh dan tidak akan terjadi perkara sekarang ini. Mungkin saja kebijaksanaan 
Darmini sebagai isteri Panji Sarono akan dapat mengubah jalan hidup puteranya yang tersesat itu. Kalau 
saja... Kalau saja... ah, semua itu hanya khayal muluk. Kenyataannya amatlah pahit. Dia tidak banyak 
cakap, hanya berkata dengan suara sedih. 


“Tidak perlu minta maaf, Nini. Bahkan engkau telah berjasa karena kalau tidak ada sepak terjangmu ini, 
mungkin sampai kini aku tidak tahu akan keadaan dan penyelewengan Panji Sarono, bahkan mungkin 
dia akan benar-benar membantu Wiratama dan hal itu akan merupakan malapetaka paling besar bagi 
keluarga kami.” Ketika hendak pergi, ada kilatan empat pasang mata yang saling pandang. Antara mata 
Bi Kwi dan Panji Saroto, dan antara mata Darmini dan Sridenta. 


Biarpun hanya sekilas pandang, namun masing-masing merasa seolah-olah pandang mata masing- 
masing itu menembus sampai jantung. Dalam perjalanan pulang ke rumah Raden Gajah, dua orang gadis 
itu tidak banyak bicara. Masing-masing berjalan sambil termenung, dan diam-diam masing-masing 
membayangkan wajah pria yang menarik hati mereka. Bi Kwi kagum kepada Panji Saroto yang ternyata 
bertindak cepat. Tanpa diberitahukan ia dapat menduga bahwa munculnya Empu Tanding bersama 
pasukannya tentu karena pemberitahuan Panji Saroto, dan ia melihat betapa besar perbedaan dalam 
watak antara Panji Sarono yang tersesat dengan Panji Saroto yang gagah perkasa dan bijaksana. Ketika 
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Panji Saroto mencegah Ayahnya hendak membunuh Panji Sarono sudah menunjukkan betapa pemuda 
itu amat bijaksana. Juga Darmini terkenang kepada Sridenta. 


Pemuda itu muncul dalam saat yang amat tepat, karena kalau tidak ada Sridenta, tentu ia dan Bi Kwi 
terancam bahaya besar. Biarpun keduanya tertarik dan selalu membayangkan pria yang dikaguminya, 
namun mereka merasa kecewa. Peristiwa yang terjadi dengan Empat Bajul dan Panji Sarono 
membuyarkan harapan mereka untuk dapat membongkar rahasia kematian Ong Cun dan Nala, juga bagi 
Darmini, masih belum dapat ia menduga siapa yang memperkosanya. Yang diketahuinya hanyalah 
rahasianya orang bertopeng yang mengganggunya di dalam guha, ternyata orang itu adalah Panji 
Sarono. Akan tetapi peristiwaitu kecil saja artinya dibandingkan tiga peristiwa lain yang belum dapat di 
bongkar, yaitu kematian Ong Cun, kematian Paman Nala dan pemerkosaan atas dirinya. Melihat Darmini 
termenung dan kadang-kadang menarik napas panjang, Bi Kwi berkata, 


“Engkau tentu kecewa, seperti aku, karena rahasia kematian Kakakku Ong Cun belum juga terbongkar 
dan ternyata mereka itu tadi tidak bertanggung jawab atas kematiannya.” 


“Benar adikku. Betapapun juga, kita memperoleh jejak baru, yaitu Walet Hitam. Kita harus dapat 
menemukannya!” 


“Memang, kita harus dapat menemukannya, Mbak-Ayu Darmini. akan tetapi, dimana dia?” 


“Akupun tidak tahu dan tidak dapat menduganya. Akan tetapi, mari kita bicarakan dengan Paman Raden 
Gajah. Bukankah dia tahu siapa adanya orang rahasia itu? Mungkin dia dapat memberi petunjuk kepada 
kita.” Akan tetapi, dua orang gadis itupun tidak memperoleh petunjuk yang memuaskan dari Raden 
Gajah. Senopati ini mendengar semua penuturan Darmini tentang peristiwa yang terjadi dengan 
keluarga Empu Tanding dan diapun menghela napas panjang. 


“Sungguh sayang sekali mengapa putera sulung Empu Tanding sampai melakukan penyelewengan dan 
bergaul dengan orang-orang jahat, bahkan akhir-akhir ini berhubungan dengan kaum pemberontak 
Lumajang. Empu Tanding sendiri adalah seorang hamba Majapahit yang setia, dan merupakan 
pembantuku yang boleh dipercaya. Tindakannya sungguh tepat untuk menawan puteranya sendiri dan 
anak buah Panji Sarono. Akan tetapi, tentang Walet Hitam, siapa yang dapat mencarinya? Sejak dahulu, 
ketika dia membantu mendiang Wirabumi, orang itu penuh rahasia dan sukar sekali ditangkap. Dia 
memiliki ilmu kepandaian tinggi dan tidak seorangpun tahu siapa dia sebenarnya, walaupun kami yakin 
bahwa dia adalah seorang Cina yang berilmu tinggi. Mengingat bahwa dia dahulu membantu Lumajang, 
sangat boleh jadi sekarang diapun berhubungan dekat dengan orang-orang yang masih setia kepada 
Lumajang. Dan tokoh yang paling menonjol adalah Wiratama.” Hanya itulah petunjuk yang dapat 
diberikan oleh Raden Gajah. Dua gadis itu lalu mengadakan perundingan di dalam kamar mereka. 


“Aku tidak yakin bahwa Walet Hitam berada di rumah Wiratama,” kata Bi Kwi. “Selama aku berada di 
rumah itu, aku memperoleh kebebasan dan tidak pernah aku melihat Walet Hitam di sana. Andaikata 
benar dia berada di sana, walaupun secara bersembunyi, tak mungkin aku tidak melihatnya atau 
bayangannya. Kurasa Walet Hitam mempunyai tempat persembunyian yang lain.” Darmini mengerutkan 
alisnya dan mengangguk-angguk. 


“Karena engkau pernah tinggal di sana, tentu pendapatmu itu ada benarnya. Akan tetapi, petunjuk 
Paman Senopati itupun tepat. Mengingat bahwa Walet Hitam pernah membela Wirabumi, maka setelah 
kini dia muncul lagi, boleh dipastikan dia berhubungan dengan orang-orang yang setia kepada Lumajang. 
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Kita tinggal mencari saja tokoh mana selain Wiratama yang setia kepada Lumajang, tentu saja tokoh 
yang menonjol dan penting. 


“Ki Demang Bragolo...!” kata Bi Kwi. Darmini terkejut memandang kepada Bi kwi dan ia terheran. 
“Kanjeng Rama Bragolo...? Wah, bagaimana engkau dapat mencurigainya, Bi Kwi?” 


“Maaf, Mbak-Ayu Darmini, aku hampir lupa bahwa dia adalah Ayahmu...” kata Bi Kwi, memandang 
khawatir. Darmini tersenyum dan memegang lengan Bi Kwi. 


“Hanya Ayah tiri, adikku, dan kini hubungan antara kami tidak baik lagi karena Ibuku ditinggalkannya di 
Lumajang.” 


“Ayah tiri...?” Bi Kwi nampak terkejut. “Kenapa Kwee-Toako tiak pernah menceritakan hal itu 
kepadaku?” 


“Kwee Lok tentu tidak tahu. Aku tidak pernah bercerita kepada siapapun, bahkan mendiang Ong Cun 
sendiri tidak tahu. Kanjeng Rama selalu baik kepadaku, seperti kepada anak kandung sendiri. Hanya 
sekembaliku dari perguruan, dan melihat betapa Ibu kandungku tidak ikut bersama dia ke Majapahit 
karena Ibuku tidak tahan terhadap kesombongan seorang selir barunya, hubungan antara kami menjadi 
agak tegang. Akan tetapi, lepas dari pada hubungan keluarga antara dia dan aku, apa sebabnya engkau 
tadi menyebut namanya sebagai orang yang patut dicurigai menyembunyikan Walet Hitam?” 


“Begini, Mbak-Ayu Darmini. ketika pertama kali kita bertemu di rumah Ki Demang Bragolo, aku datang 
berkunjung kepadanya, dibawa oleh Wiratama, aku melihat betapa sikapnya amat merendah terhadap 
Wiratama. Aku yakin bahwa Ki Demang bragolo berpihak kepada Wiratama. Tentu dia juga termasuk 
kelompok orang yang setia kepada Lumajang, memusuhi Majapahit. Nah, bukankah hal itu 
mencurigakan dan siapa tahu, Walet Hitam bersembunyi di rumahnya.” Darmini mengerutkan alisnya 
dan mengangguk-angguk. Siapa tahu, pikirnya. Terjadi perubahan besar pada diri Ayah tirinya itu. Ia 
sendiri tidak sangat yakin akan kesetiaan Ayahnya terhadap Majapahit. Bukankah Ayahnya juga seorang 
yang dulu setia kepada Lumajang.? 


“Memang sebaiknya kita menyelidiki pula kemungkinan itu,” katanya. “Mulai sekarang setiap hari, 
terutama sekali malamnya, kita haus keluar dan melakukan pengintaian, terutama di rumah Wiratama 
dan Ki Demang Bragolo.” Demikianlah, mulai hari itu, kedua orang gadis perkasa ini setiap malam 
berkeliaran di seluruh kota, kadang-kadang mereka mendekam dan mengintai di atas genteng rumah 
tak jauh dari gedung Wiratama atau Ki Demang Bragolo. Mereka melakukan pengintaian dengan amat 
tekun. 


Pada suatu malam terang bulan, beberapa hari kemudian, ketekunan mereka memperoleh hasil. Ketika 
itu keduanya melakukan pengintaian terhadap rumah Ki Demang Bragolo dan menjelang tengah malam, 
sewaktu mereka mulai merasa bosan dan hendak pergi mencari ke lain tempat, tiba-tiba Darmini yang 
kebetulan memandang ke arah kiri, memegang lengan Bi Kwi. Gadis ini menengok dan iapun melihat apa 
yang dilihat Darmini. sesosok bayangan hitam nampak datang menuju ke rumah gedung Ki Demang 
Bragolo. Dua orang gadis itu serentak berlompatan menyambut orang itu dan setelah dekat, mereka 
menjadi semakin bersemangat karena bayangan itulah yang mereka cari selama ini! Seorang yang 
memakai pakaian dan topeng hitam! Orang itu nampak terkejut, terlihat dari sinar matanya dari balik 
topeng hitam itu, ketika melihat betapa tahu-tahu ada dua orang pemuda berdiri didepannya. 
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“Berhenti!” Darmini menghardik dan memandang tajam. “Engkau Walet Hitam yang dulu pernah 
hendak membunuh Raden Gajah! Mengakulah saja bahwa dahulu engkau telah membunuh Ong Cun. 
Akan tetapi orang bertopeng itu tidak menjawab, hanya sepasang mata dibalik topeng itu mencorong 
dan memandang Darmini dengan sinar mata tajam penuh tantangan. 


“Hek-Yan-Cu (Walet Hitam), kalau engkau memang seorang gagah yang bertanggung jawab, mengakulah 
bahwa engkau benar telah membunuh Kakakku Ong Cun!” kata pula Bi Kwi, mempergunakan bahasa 
Cina sambil memandang penuh selidik, seolah-olah ingin ia merobek topeng itu dengan pandang 
matanya. Akan tetapi, Walet Hitam juga tidak menjawab, bahkan tiba-tiba ia menggerakkan tubuhnya 
hendak melarikan diri. 


“Pembunuh jahat, hendak lari ke mana kau?” Darmini membentak dan bersama Bi Kwi iapun meloncat 
dan menghadang, lalu menyerang denga pedang Lian-Hwa-Kiam yang sudah siap di tangannya. 


Bi Kwi juga sudah mencabut pedang Liong-Cu-Kiam dan menyerang dengan dahsyat. Menghadapi 
serangan pedang dua orang gadis itu, Walet Hitam meloncat jauh ke belakang sambil mencabut pedang 
dari punggungnya. Diapun menggerakkan pedangnya dan terdengarlah suara berdencing berulang kali 
ketika pedangnya bertemu dengan pedang kedua gadis yang mengeroyoknya. Terjadilah perkelahian 
yang hebat dan mati-matian. Ilmu pedang Walet Hitam memang tangguh sekali, pedangnya lenyap dan 
menjadi sinar pedang bergulung-gulung, bagaikan seekor naga menghadapi serangan pedang dua gadis 
itu. Namun, ilmu pedang Bi Kwi dan Darmini juga cukup tangguh sehingga betapapun lihainya Walet 
Hitam menghadapi pengeroyokan dua wanita yang menyerang penuh semangat dan kemarahan 
bagaikan dua ekor naga betina itu, dia merasa repot juga. 


“Keparat!” teriak Bi Kwi setelah beberapa lamanya ia melihat gerakan pedang di tangan lawan. “Kiranya 
engkau seorang murid Siauw-Lim-Pai pula, seorang murid murtad dan menyeleweng yang suka 
melakukan kejahatan! Akulah yang akan mewakili Siauw-Lim-Pai menghukum murid murtad macam 
engkau!” Pedangnya berputar semakin cepat. 


Walet Hitam menjadi semakin kewalahan dan dia hanya mampu mengelak dan menangkis saja, 
berloncatan ke sana-sini dan terus mundur, didesak hebat oleh dua batang pedang pusaka yang 
berkelebatan bagaikan kilat menyambar-nyambar mencari nyawa. Maklumlah dia bahwa kalau 
dilanjutkan, dia akan kalah dan akan celaka di tangan dua orang gadis yang perkasa itu. Dia terus 
mundur sampai akhirnya dia tiba dimulut lorong sempit dimana terdapat beberapa batang pohon besar 
yang membuat tempat itu menjadi gelap karena sinar bulan tidak dapat menembus daun pohon yang 
rimbun itu. Tiba-tiba dia mengeluarkan seruan dari tenggorokannya, dan tangan kirinya bergerak. 


“Awas senjata rahasia!” teriak Bi Kwi yang mengenal gerakan ini, ia terus memutar pedang di depan 
dadanya untuk melindungi tubuhnya. 


Darmini terkejut, tidak mengenal gerakan itu, akan tetapi teriakan Bi Kwi membuat ia sadar bahwa ia 
terancam oleh sambaran senjata gelap, maka iapun cepat melempar tubuh ke atas tanah dan 
bergulingan. Terdengar suara nyaring ketika pedang Bi Kwi memukul runtuh beberapa batang senjata 
rahasia berupa paku-paku kecil dan Darmini juga terhindar dari sambaran senjata-senjata itu ketika ia 
bergulingan. Akan tetapi ketika Darmini meloncat bangun dan Bi Kwi menghentikan pemutaran 
pedangnya, ternyata Walet Hitam telah lenyap ditelan kegelapan malam. Dua gadis itu mencoba untuk 
melakukan pengejaran. Namun, hanya sebentar saja mereka masih dapat melihat berkelebatnya tubuh 
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musuh itu, akan tetapi karena pakaian orang itu serba hitam, maka lenyaplah bayangan itu dan mereka 
tidak dapat mengetahui kemana Walet Hitam lari dan terpaksa menghentikan pengejaran mereka. 


“Sayang sekali!” Darmini mengepal tinju kiri dan diacungkan ke arah kegelapan. 


“Dia lihai dan jelas dia murid Siauw-Lim-Pai. Biarpun dia memiliki banyak macam gerakan, namun jelas 
bahwa dasar ilmu silatnya sama dengan ilmu silat yang kupelajari dari Siauw-Lim-Pai.” 


“Kalau begitu, engkau tentu dapat menduga siapa dia, Bi Kwi. Bukankah dia masih saudara 
seperguruanmu sendiri?” Bi Kwi menggeleng kepalanya. 


“Wah, hal itu tidak mungkin, Mbak-Ayu Darmini. Siauw-Lim-Pai kini memiliki cabang dimana-mana, dan 
banyak tokohnya memiliki murid-murid. Disamping murid-murid yang belajar di Kuil Siauw-Lim-Si 
sendiri. Kini ada ratusan, bahkan ribuan orang yang mempelajari ilmu silat Siauw-Lim-Pai, bagaimana 
aku dapat menduganya? Mungkin selamanya aku belum pernah bertemu dengan orang itu.” Darmini 
mengerutkan alisnya, 


“Sukar diduga kalau begitu. Akan tetapi, aku yakin bahwa dia tentulah mengenal Ong Cun, hanya apa 
sebabnya dia membunuh Ong Cun? Sungguh sulit untuk diselidiki. Marilah kita menghadap Paman 
Senopati, beliau tentu akan dapat membantu kita dengan petunjuknya. Pada keesokan harinya, pagi- 
pagi mereka menghadap Raden Gajah dan menceritakan semua pengalaman mereka semalam ketika 
bertemu dengan Walet Hitam dan mengeroyoknya, akan tetapi sayang bahwa orang jahat itu dapat 
melarikan diri. 


“Saya melihat jelas bahwa dia itu murid Siauw-Lim-Pai, akan tetapi kami tidak dapat menduga siapa dia 
dan mengapa pula dia membunuh Kakak saya Ong Cun. Kami menjadi bingung, tentu dia akan lebih 
berhati-hati dan tidak akan memperlihatkan dirinya,” kata Bi Kwi. 


“Kami mohon petunjuk Kanjeng Paman, bagaimana selanjutnya kami dapat melanjutkan penyelidikan ini 
dan dapat menemukan Walet Hitam,” kata Darmini dengan suara sedih. Raden Gajah mengerutkan 
alisnya, ikut memikirkan, kemudian menarik napas panjang. 


“Coba kau ceritakan lagi hasil penyelidikan kalian dan pendapat-pendapat kalian tentang peristiwa ini, 
mungkin dari keterangan-keterangan itu kita akan bisa menemukan sesuatu.” Darmini lalu menceritakan 
semua hasil penyelidikannya dan penyelidikan Bi Kwi. Mengenai pembunuhan atas diri Ong Cun, ia telah 
mendapatkan pengakuan dari Empat Bajul bahwa mereka memang disuruh oleh Panji Sarono untuk 
mengeroyok dan membunuh Ong Cun, akan tetapi mereka itu bahkan kalah oleh Ong Cun, dan didalam 
perkelahian itu tiba-tiba muncul seorang berpakaian dan bertopeng hitam yang menyerang dengan 
curang dan berhasil membunuh Ong Cun. Empat Bajul tidak dapat menjelaskan siapa orang bertopeng 
itu, akan tetapi mudah diduga bahwa orang itu tentu Walet Hitam walaupun semalam Walet Hitam 
tidak membuat pengakuan. 


“Yang membuat hati saya penasaran, Kanjeng Paman, menurut keterangan Bi Kwi Walet Hitam adalah 
murid Siauw-Lim-Pai. Padahal Ong Cun juga murid Siauw-Lim-Pai, lalu apa sebabnya dia membunuh Ong 
Cun?” Senopati itu mengangguk-angguk. 
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“Memang ada rahasianya tentu, dan kita dapat mengetahui bahwa Walet Hitam adalah seorang Cina 
yang membantu Lumajang pada waktu itu, bahkan membantu Wirabumi melarikan diri, dan 
melindunginya, membelanya ketika Wirabumi hendak saya tangkap. Melihat kenyataan bahwa dia 
memakai topeng, menunjukkan bahwa dia tidak ingin dikenal, dan berarti bahwa banyak orang 
mengenalnya, baik dipihak rombongan Cina yang datang pada waktu itu, maupun dipihak orang-orang 
Lumajang. Ada dua alasan yang memungkinkan dia membunuh tunanganmu itu. Pertama, mungkin 
karena Ong Cun mengetahui rahasianya dan tahu siapa adanya Walet Hitam. Dan kedua, mengingat 
bahwa Walet Hitam membantu Lumajang karena mendapatkan hadiah, berarti bahwa dia seorang 
pembunuh bayaran, bukan tidak mungkin ada orang yang menyuruhnya membunuh Ong Cun. Dan kalau 
benar demikian, satu-satunya kemungkinan orang yang mengutusnya tentu karena tidak suka melihat 
engkau bertunangan dengan dia.” Darmini mengangguk-angguk. 


“Satu-satunya orang yang ingin membunuh Ong Cun karena pertunangannya dengan saya hanyalah 
Kakang-Mas Panji Sarono, Kanjeng Paman, dan dia sudah mengaku bahwa yang disuruhnya membunuh 
Ong Cun adalah Empat Bajul dan ternyata usaha itu gagal. Mengingat betapa keluarga Paman Empu 
Tanding setia kepada Majapahit, kiranya tidak mungkin kalau Walet Hitam dekat dengan mereka.” 


“Kalau begitu harus diselidiki siapa kiranya yang memusuhi Ong Cun ketika itu. Engkau tahu sendiri, Nini. 
Walet Hitam adalah orang yang melakukan apa saja asal diberi upah. Buktinya, dia berani datang dan 
berusaha membunuhku malam itu. Hal itupun tentu terjadi karena dia disuruh orang.” kata Raden 
Gajah. 


“Penyelidikan kami hanya sampai disitu, Kanjeng Paman. Kami menduga bahwa Walet Hitam yang 
membunuh Ong Cun, seperti yang diakui oleh Empat Bajul. Saya kira mereka itu tidak berani berbohong 
kepada kami. Akan tetapi, pembunuh Paman Nala masih belum dapat saya duga siapa orangnya. 
Memang, pada waktu itu, di kaki Bromo ada pula Kakang-Mas Panji Sarono dan seperti pengakuannya, 
dialah orangnya yang memakai kedok dan hendak mengganggu saya di dalam guha. Akan tetapi dia 
tidak membunuh Paman Nala, hal itu disangkalnya. Pula, pembunuhan itu sebenarnya ditujukan kepada 
saya, hanya kebetulan saya membungkuk sehingga yang terkena anak panah dan terbunuh adalah 
Paman Nala. Tidak ada alasan sedikitpun bagi Kakang-Mas Panji Sarono untuk membunuh saya atau 
Paman Nala. Sampai sekarang saya belum dapat menduga sedikitpun juga siapa pelepas anak panah itu, 
dan mengapa pula ada orang yang ingin membunuh saya atau Paman Nala.” 


“Memang tidak muda menyelidiki perkara yang sudah terjadi lima enam tahun yang lalu, Nini. Kukira, 
satu-satunya jalan adalah menemukan dan menangkap Walet Hitam. Aku juga akan mengerahkan 
orang-orangku untuk melakukan pengintaian setiap malam dan kalau melihat Walet Hitam, memberi 
tanda agar Walet Hitam dapat dikepung dan ditangkap. Kurasa, kalau dia tertangkap, semua rahasia itu 
akan dapat diungkapkan.” Darmini mengangguk-angguk. Pembunuh Ong Cun sudah diketahui, yaitu 
Walet Hitam yang masih harus dicari dan ditangkap, hal yang tidak mudah. Pembunuh Paman Nala 
belum diketahui siapa orangnya, dan juga orang yang memperkosanya, belum dapat ditangkap, bahkan 
belum dapat diduga siapa pula orangnya. Akan tetapi jelas bukan Panji Sarono, karena seingatnya, orang 
itu berperawakan besar, lebih besar daripada pemuda itu. 


Setiap malam dua orang gadis itu masih terus melakukan pengintaian dan pencaharian, bahkan 
seringkali mereka bertemu dengan orang-orang yang disebar oleh Raden Gajah dengan tugas yang 
sama, yaitu mencari jejak Walet Hitam. Namun, agaknya setelah terjadi pekelahian di malam itu, Walet 
Hitam terus bersembunyi dan tidak pernah lagi memperlihatkan diri. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 183 


Belasan hari kemudian, pada suatu senja, datang utusan dari Ki Demang Bragolo ke rumah gedung 
Raden Gajah. Utusan itu datang membawa sepucuk surat yang dialamatkan kepada Darmini, dari Ki 
Demang Bragolo. Darmini menerima surat itu dan ketika membuka simpulnya dan membaca isinya, ia 
terkejut dan girang sekali. Ayah tirinya menulis bahwa Ibunya telah datang ke Majapahit dan menyusul 
Ayahnya, bahkan di dalam surat itu terdapat pula tulisan Ibunya yang minta kepadanya untuk datang 
berkunjung! Bi Kwi hanya melihat saja ketika Darmini keluar dan mengatakan kepada utusan agar 
pulang dan menyampaikan kepada Ayah Ibunya bahwa malam ini ia akan datang berkunjung. Setelah 
utusan itu pergi, Bi Kwi mengerutkan alisnya dan berkata kepada Darmini, 


“Mbak-Ayu Darmini, kurasa kurang bijaksana kalau Mbak-Ayu pergi berkunjung ke sana. Apakah tidak 
berbahaya? Setidaknya engkau harus bertanya pendapat Raden Gajah dan menunggu sampai dia 
pulang.” Darmini tersenyum. 


“Adikku, tidak perlu khawatir. Apa sih yang dapat dilakukan Ayah tiriku kepadaku? Kini Ibu telah berada 
disana. Aku harus pergi mengunjungi Ibu dan melihat keadaan kesehatannya, selain itu, akupun ingin 
bertanya kepada Ayah tiriku mengapa dia dahulu tidak mencegah ketika mendengar dari Gagak Ireng 
bahwa Empat Bajul hendak membunuh Ong Cun. Ingin kuketahui bagaimana jawabnya.” 


“Akan tetapi, apakah tidak berbahaya, Mbak-Ayu? Biarkan aku ikut agar aku dapat membantumu kalau 
sampai terjadi sesuatu.” 


“Tentu saja engkau ikut, adikku. Tanpa kau minta sekalipun, aku akan mengajakmu. Dan kalau ada 
engkau di sampingku, aku tidak takut menghadapi siapaun juga!” Darmini merangkul dan Bi Kwi 
membalas, lalu mencium pipi Darmini. 


Makin lama berkumpul, ia merasa semakin kagum kepada Darmini dan semakin menyesal mengapa 
Kakak kandungnya terbunuh orang. Kalau tidak, alangkah akan senangnya mempunyai seorang Kakak 
ipar seperti Darmini ini. Dua orang gadis itu bersiap-siap, tidak lupa membawa pedang mereka dan 
berangkatlah mereka menuju ke rumah gedung Ki Demang Bragolo. Malam mulai tiba dan bulan belum 
muncul. Dua orang gadisyang melakukan perjalanan dengan tetap berpakaian sebagai pria itu masing- 
masing merasakan ketegangan dalam hati mereka, akan tetapi ketegangan mereka berbeda. Kalau 
Darmini merasa tegang karena hendak bertemu Ibunya dan melihat perkembangan hubungan antara 
Ibu kandungnya dan Ayah tirinya, juga tegang membayangkan akan tegurannya terhadap Ayah tirinya, 
sebaliknya Bi Kwi merasa tegang karena hatinya merasa tidak enak. 


la seperti mendapat firasat yang tidak baik, merasa seolah-olah bersama Darmini memasuki guha yang 
penuh dengan binatang buas yang mengancam keselamatan mereka. Lentera yang banyak 
bergelantungan di pendopo gedung Ki Demang Bragolo menyambut kedatangan dua orang gadis itu. 
Para penjaga di luar agaknya sudah diberitahu akan kunjungan itu, maka mereka tidak banyak lagak lagi. 
Bahkan seorang kepala jaga yang berkumis tebal, menyambut Darmini dengan hormat, mempersilahkan 
dua orang gadis itu memasuki pendopo di mana mereka di sambut oleh seorang penjaga pendopo dan 
mereka lalu diantar ke ruangan tamu di samping kiri. Dan di ruangan tamu itu sudah duduk menanti Ki 
Demang Bragolo dan Nyi Demang Bragolo, Ibu kandung Darmini. Melihat ibunya, Darmini lalu menubruk 
maju, berlutut di depan Ibunya dan menyembah. 


“Kanjeng Ibu...” katanya lirih, terharu melihat Ibunya kini telah kembali kepada Ayah tirinya, diam-diam 
merasa heran juga karena bukankah dahulu Ibunya sudah menceritakan betapa sikap Ki Demang 
Bragolo amat sadis dan kejam kalau di tempat tidur? Dan bukankah selir terbaru Ayah tirinya itu 
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bersikap menghina kepada Ibunya? Apakah kini selir itu telah berubah sikap, ataukah Ibunya yang mau 
menerima penghinaan? Dilihat sepintas lalu ketika Ibunya duduk disamping Ayah tirinya seperti itu, 
seolah-olah tak pernah terjadi sesuatu di antara mereka. Nyi Demang Bragolo, merangkul anaknya dan 
menangis. 


“Anakku... Nini... sukur engkau masih dalam keadaan sehat dan selamat. Aku... aku sungguh 
mengkhawatirkan keadaanmu, anakku. Apakah engkau tinggal bersama Pamanmu Senopati Raden 
Gajah?” Ibu ini mencium pipi puterinya. “Bagaimana engkau tahu bahwa aku berada disini?” Darmini 
terkejut mendengar ini. la melepaskan rangkulan Ibunya, lalu bangkit berdiri menghadapi Ki Demang 
Bragolo, kemudian memandang lagi kepada Ibunya. 


“Kanjeng Ibu, bukankah paduka yang minta kepadaku untuk datang berkunjung? Surat itu...” Dan 
Darmini menoleh kepada Ayah tirinya. 


“Surat apa, Nini? Aku... baru kemarin aku dibawa kesini... Aku tidak tahu engkau dimana dan tidak dapat 
mengundangmu untuk datang walaupun aku ingin sekali bertemu denganmu...” 


“Kajeng Rama! Apa artinya ini?” Darmini kini menghadapi Ki Demang Bragolo. “Kalau bukan Kanjeng Ibu, 
lalu siapa yang memalsukan namanya mengundangku datang berkunjung?” 


“Akulah yang menulisnya, Nini Darmini.” kata Ki Demang Bragolo, sikapnya tenang saja. 


“Memang aku menghendaki kedatanganmu karena kau ingin membicarakan hal yang penting, Nini. 
Mengenai Ibumu dan dirimu sendiri, mengenai hubungan keluarga di antara kita bertiga.” Panas rasa 
hati Darmini, merasa dipermainkan. 


“Sayapun ingin menanyakan sesuatu kepada paduka!” katanya, sikapnya masih hormat namun suaranya 
terdengar lantang dan ketus. 


“Kebetulan sekali disini disaksikan pula oleh Kanjeng Ibu! Kanjeng Rama, bukankah lima tahun yang lalu, 
paduka mempunyai seorang pembantu yang bernama Gagak Ireng?” Ki Demang Bragolo memandang 
tajam dan alisnya berkerut. 


“Hemm, kalau benar begitu, kenapakah? Banyak aku mempergunakan orang di Lumajang dahulu, dan di 
antara mereka memang ada yang bernama Gagak Ireng.” 


“Kanjeng Rama,” sambung Darmini, sebutan itu terasa kaku di lidahnya karena sejak turun gunung 
bertemu Ibunya, di dalam batinnya ia sudah enggan menganggap orang itu sebagai Ayahnya. “Gagak 
Ireng pernah melapor kepada paduka bahwa Empat Bajul hendak membunuh Ong Cun, kenapa ketika 
itu paduka diam saja dan tidak memperingatkan Ong Cun?” berkata demikian, Darmini menatap wajah 
orang yang selama belasan tahun menjadi Ayahnya itu dengan sinar mata tajam penuh selidik. Ia 
melihat di bawah sinar lampu yang cukup terang betapa wajah Ayah tirinya itu menjadi merah dan 
matanya yang lebar menjadi liar, akan tetapi sikapnya masih tenang ketika dia menjawab, 


“Ah, itukah? Memang benar si Gagak Ireng itu ada bercerita tentang Empat Bajul yang hendak 
membunuh seorang Cina. Akan tetapi dia tidak menjelaskan bahwa Cina itu adalah Ong Cun, dan aku 
tidak ingin mencampuri urusan orang. Sudahlah, aku mempunyai urusan yang lebih penting lagi untuk 
dibicarakan denganmu, Nini Darmini. Dan ini... hemm, bukankah engkau adik perempuan Ong Cun yang 
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pernah datang bersama Raden Wiratama?” Bi Kwi memandang dengan alis berkerut dan mata 
mencorong. 


“Ki Demang Bragolo, bagaimana andika bisa tahu bahwa aku adalah perempuan? Ketika diperkenalkan 
oleh Wiratama, engkau menerimaku sebagai seorang pemuda!” Ditanya demikian, Ki Demang Bragolo 
nampak terkejut, akan tetapi hanya sebentar saja. Dia lalu tersenyum lebar dan Darmini melihat betapa 
sepasang mata itu menjadi beringas. 


“Ha-ha, nona. Kau kira dapat mengelabui mata seorang tua seperti aku yang sudah banyak pengalaman? 
Nini Darmini, kebetulan sekali ia ikut datang karena aku justeru hendak bicara penting dengan kalian 
berdua. Akan tetapi sebaiknya kalau Ibumu masuk dulu dan tidak ikut mendengarkan percakapan kita.” 


“Tidak! Ibu biar berada disini saja, aku bahkan ingin bertanya kepada Kanjeng Ibu. Bagaimana Kanjeng 
Ibu dapat berada disini? Bukankah Kanjeng Ibu tidak sudi lagi lagi dihina?” 


“Aku... aku dipaksa, anakku. Aku dipaksa, diseret ke dalam kereta dan dilarikan...” 
“Keparat!” Darmini menghunus pedangnya, marah bukan main ketika ia menghadapi Ayah tirinya. 


“Kanjeng Ibu sudah dihina oleh selirmu, kemudian mengalah dan tidak mau ikut ke sini, kenapa sekarang 
malah dipaksa? Apa maksudnya semua ini?” bentaknya sambil memandang wajah Ayah tirinya dengan 
sinar mata penuh kemarahan. 


“Mari. Kanjeng Ibu, mari pergi bersama saya, tidak perlu lagi lebih lama berada di tempat ini!” berkata 
demikian dengan tangan kirinya Darmini menggandeng tangan Ibunya yang menurut saja. 


“Darmini! Engkau tidak boleh pergi dari sini!” bentak Ki Demang Bragolo dengan suaranya yang besar 
dan parau. Sambil tetap menggandeng tangan Ibunya. Darmini membalikkan tubuh menghadapi Ayah 
tirinya, pedang Lian-Hwa-Kiam di tangan kanan. 


“Siapa yang akan melarang aku pergi?” suara dan pandang matanya penuh tantangan. 


“Kami yang melarang!” terdengar suara dari arah belakangnya dan ketika Darmini juga Bi Kwi 
membalikkan tubuh, mereka berdua melihat bahwa di ruangan itu telah muncul pasukan pengawal yang 
mengepung tempat itu, dan di depan sendiri nampak Ki Empu Kebondanu dan Walet Hitam! Tentu saja 
dua orang gadis itu terkejut setengah mati melihat munculnya dua orang musuh besar yang tangguh itu. 
Tak mereka sangka sama sekali bahwa surat undangan dari Ki Demang Bragolo itu ternyata merupakan 
perangkap bagi mereka. Tahulah kini Darmini mengapa Ibunya dipaksa ke tempat itu oleh Ayah tirinya. 
Ternyata untuk melengkapi jebakan untuknya dan jelas bahwa semua ini telah diatur oleh Ayah tirinya, 
yang dibantu oleh Walet Hitam dan Ki Empu Kebondanu. 


“Mbak-Ayu Darmini, lindungi Ibumu, biar aku yang menahan mereka!” teriak Bi Kwi yang melihat betapa 
gawatnya keadaan. Ia sudah mencabut pedangnya dan memutar pedang itu, siap menghadapi Walet 
Hitam dan Empu Kebondanu. 


“Heh-heh-heh, engkau gadis yang panas dan penuh api semangat! Pantas saja, Raden Wiratama begitu 
tergila-gila kepadamu! Marilah, nona yang cantik dan gagah, menyerahlah saja untuk kami bawa 
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menghadap Raden Wiratama yang sudah siap menyambutmu dengan cintanya yang berkobar-kobar,ha- 
ha-ha!” 


“Tua bangka keparat, mampuslah!” bentak Bi Kwi dan gulungan sinar pedangnya menyilaukan mata, 
dari situ mencuat sinar pedang berkelebat meluncur ke arah leher Empu Kebondanu. Kakek ini sudah 
mengenal Bi Kwi dan mengenal pula ketangguhan dan berbahayanya pedang gadis Cina ini, maka diapun 
cepat menggerakkan tongkat bambu gadingnya menangkis dari samping dengan cepat. 

“Tringgg...!” Akan tetapi pedang yang ditangkis itu kini menyambar dari samping, membacok ke arah 
lambung pertapa di kaki Pegunungan Bromo itu. Kakek itu terkejut bukan main karena gerakan pedang 
lawan ini luar biasa cepatnya. 

“Trangg...!” Kembali nampak bunga api berpijar dan ternyata pedang di tangan Bi Kwi yang tadi 
membacok dari samping, telah tertangkis dari bawah oleh sebatang pedang lain yang dipegang oleh 
Walet Hitam! Walet Hitam ternyata tidak tinggal diam melihat Empu Kebondanu terancam tadi. 


“Jahanam busuk!” Bi Kwi memaki orang bertopeng itu dalam Bahasa Cina. “Jauh-jauh engkau datang 
dari negeri Cina hanya untuk menyebar kejahatan!” Dan kini pedangnya sudah diputar cepat dan iapun 
menyerang Walet Hitam yang cepat menangkis dan balas menyerang. 


Empu Kebondanu juga menerjang maju dan bersama Walet Hitam dia mengeroyok Bi Kwi. Darmini 
tadinya hendak memondong Ibunya untuk diajak lari. Akan tetapi melihat Bi Kwi dikeroyok Walet Hitam 
dan Empu Kebondanu, dua orang lawan yang tangguh sedangkah di situ masih ada Ki Bragolo dan 
banyak perajurit pengawal, tentu saja ia menjadi tidak tega. Tidak mungkin ia membiarkan Bi Kwi 
seorang diri saja tertimpa malapetaka di tempat itu. Maka, terpaksa ia melepaskan Ibunya dan sambil 
berseru nyaring iapun terjun membantu Bi Kwi, memutar pedangnya dan menyerang Empu Kebondanu. 
Nyi Demang Bragolo yang bernama Puriwati itu memandang penuh kekhawatiran, lalu menjauhkan diri 
sampai disudut ruangan itu di mana ia berdiri dengan muka pucat dan tidak berdaya. 


Sementara itu, Demang Bragolo sudah menerjang lagi ke dalam medan pertempuran, membantu Empu 
Kebondanu dan Walet Hitam, dan ternyata kakek yang bertubuh kurus namun berperawakan tinggi 
besar ini bukan seorang lemah! Dia memegang sebatang penggada dan tenaganya kuat sekali ketika 
penggada itu diputar-putar dan senjata yang berat ini menyambar-nyambar dahsyat kearah dua orang 
gadis itu. Perkelahian dua lawan tiga yang amat seru dan ternyata orang gadis itu memang benar-benar 
hebat, perkasa seperti dua ekor singa betina mengamuk. Biarpun tiga orang pengeroyok mereka adalah 
orang-orang yang memiliki ilmu kepandaian tinggi, namun mereka sama sekali tidak merasa gentar, 
bahkan tidak sampai terdesak biarpun kini Ki Demang Bragolo membantu, dan ikut mengeroyok mereka. 


Sinar pedang di tangan dua orang gadis ini menyambar-nyambar bagaikan kilat, kadang-kadang 
bergulung-gulung sinarnya, rapat dan sukar ditembus senjata tiga orang pengeroyok mereka. Para 
perajurit pengawal yang ternyata adalah anak buah Raden Wiratama, yang datang bersama Empu 
Kebondanu dan sudah siap siaga mengepung dua orang gadis itu menurut siasat yang sudah 
direncanakan merka bersama, kini hanya menonton dengan kagum dan tidak ada yang berani turun 
tangan. Memang amat sukar bagi mereka, para perajurit ini yang tentu saja kalah jauh tingkat 
kepandaian mereka disbanding dengan mereka yang sedang berkelahi itu. Kalau mereka maju, mungkin 
mereka bahkan akan mengacaukan pengeroyokan, dan sukar bagi mereka mengikuti gerakan dua orang 
gadis itu yang kadang-kadan hanya nampak bayangannya saja. 
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Darmini dan Bi Kwi memang cerdik. Mereka maklum bahwa di antara tiga orang pengeroyok mereka, 
terdapat Walet Hitam yang pandai mempergunakan senjata rahasia, oleh karena itu, mereka berdua 
selalu bergerak berloncatan ke sana sini dan mengajak para pengeroyok itu berputaran. Demikian cepat 
gerakan mereka berdua, lincah dan gesit sehingga tiga orang pengeroyoknya terpaksa ikut pula 
berputaran dan hal ini membuat Walet Hitam sukar untuk mempergunakan senjata rahasianya. Besar 
sekali bahayanya akan mengenai teman sendiri. Pula, agaknya Walet Hitam juga enggan 
mempergunakan senjata gelapnya, kecuali kalau dia memang terhimpit dan terdesak seperti waktu dia 
dikeroyok dua oleh gadis itu dan terancam bahaya. 


Kini, besarlah hatinya karena dia dibantu oleh Empu Kebondanu yang tangguh, juga Demang Bragolo 
yang bertenaga besar, sedangkan diluar pendopo itu masih ada dua puluh orang lebih perajurit yang 
siap untuk membantunya. Pedang di tangan Walet Hitam inilah yang paling hebat, dapat mengimbangi 
kecepatan gerakan dua orang gadis itu. Masih untuk bagi Darmini dan Bi Kwik karena tiga orang yang 
mengeroyok mereka itu agaknya berhati-hati dan selalu menjaga agar tidak sampai kesalahan tangan 
membunuh mereka berdua karena mereka itu ingin menangkap hidup-hidup Darmini dan Bi Kwi. 
terutama sekali Bi Kwi karena Raden Wiratama memperingatkan mereka agar jangan sampai 
membunuh gadis itu atau melukainya dengan parah. 


Namun, Darmini dan Bi Kwi bukanlah dua ekor domba jinak yang mudah ditangkap begitu saja. Sama 
sekali bukan! mereka lebih menyerupai dua ekor singa betina yang liar dan buas, pantang menyerah dan 
agaknya hanya akan menyerah kalau sudah roboh tak bernyawa lagi. Mereka gigih membela diri dan 
akan melawan sampai titik darah terakhir! Melihat kenekatan ini, tiba-tiba Ki Demang Bragolo 
mendapatkan akal licik. Dia meloncat keluar dari kalangan perkelahian dan cepat dia lari menghampiri 
Nyi Demang. Sebelum isteri pertamanya itu tahu apa yang akan terjadi, Ki Demang sudah memegang 
lengan tangannya dan ditelikungnya ke belakang, menggunakan tangan kiri saja sedangkan tangan 
kanan yang memegang penggada itu mendekatkan penggada di kepala wanita itu, kemudian di 
dorongnya isterinya itu mendekati tempat pertempuran. 


“Darmini, hentikan perlawananmu, kalau tidak... kepala Ibumu ini akan kuhancurkan lebih dulu!” 
Mendengar ucapan itu, Darmini terkejut sekali dan cepat meloncat ke luar medan perkelahian dan 
dengan mata terbelalak ia melihat betapa Ibunya telah ditangkap dan diancam oleh Ayah tirinya. 
Mukanya yang tadi merah berubah pucat, lalu merah lagi. 


“Jaham keparat Bragolo!” bentaknya dengan suara melengking tinggi. “Pengecut engkau! Hayo lepaskan 
Ibuku dan mari kita bertanding sampai seorang diantara kita binasa!” Tangan kirinya menuding dengan 
telunjuk, sedangkan tangan kanan yang memegang pedang agak gemetar karena hatinya cemas sekali 
melihat keadaan Ibunya. 


“Anakku, jangan menyerah... Biar dia membunuhku, jangan menyerah...” Ibunya berteriak, akan tetapi 
Ki Demang Bragolo mendorong lengan yang ditelikung itu ke atas sehingga kata-kata itu diakhiri dengan 
jerit kesakitan dari wanita itu. Melihat ini, Darmini menjadi tidak tega. Bagaimana mungkin ia dapat 
melihat Ibunya disiksa dan dibunuh. 


“Adik Bi Kwi, engkau larilah!” tiba-tiba ia berteriak untuk memperingatkan Bi Kwi. Akan tetapi, gadis itu 
tetap saja mengamuk. 


“Tidak, Mbak-Ayu Darmini, akan kubunuh iblis-iblis ini!” dan Bi Kwi mengamuk semakin nekat. Akan 
tetapi, Darmini tidak berani bergerak lagi karena takut kalau Ibunya disiksa dan dibunuh. Ia tahu bahwa 
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Ayah tirinya yang kini sudah kelihatan belangnya, tidak akan segan-segan membunuh Ibunya, bukan 
sekedar omong kosong belaka. 


“Bragolo, lepaskan Ibuku, aku menyerah!” katanya sambil melempar pedangnya ke atas lantai. 


“Ha-ha-ha, begitulah baru anak baik namanya!” kata Bragolo yang mendorong tubuh isterinya kearah 
Darmini dan diapun membungkuk dan mengambil pedang Lian-Hwa-Kiam, kemudian memerintahkan 
perajurit untuk membelenggu kedua tangan Darmini. Dengan takut-takut, empat orang perajurit maju 
menghampiri Darmini yang sudah memeluk Ibunya yang menangis tersedu-sedu. 


Akan tetapi demi keselamatan Ibunya, Darmini tidak melawan dan menyerah saja ketika kedua 
lengannya ditelikung ke belakang di belenggu dengan tali kulit kerbau yang amat kuat. Juga kedua 
kakinya dan kini Ibunya merangkul dan menangisi gadis yang terpaksa jatuh terduduk di sudut ruangan 
itu ketika didorong oleh Demang Bragolo yang menjadi girang sekali. Bi Kwi masih mengamuk dengan 
hebat. Kini Ki Demang Bragolo iku pula mengeroyoknya dan memerintahkan beberapa orang perajurit 
untuk mengambil tali-tali yang kuat, kemudian dengan tali-tali yang dibentuk seperti laso, gadis yang 
dikeroyok itu diserang dari kanan kiri dan belakang dan akhirnya tubuhnya terjerat dan amukannya 
terhenti. Walet Hitam menubruk dari belakang dan menotoknya, menghentikan semua perlawanannya 
dan tak lama kemudian, iapun sudah terikat kaki tangannya seperti keadaan Darmini. 


“Ha-ha-ha, akhirnya berhasil juga kerja sama kita, Walet Hitam!” kata Ki Demang Bragolo sambil 
merangkul pundak orang bertopeng hitam itu. Terdengar orang itu tertawa saja, tanpa menjawab. 


“Juga berkat bantuan Kakang Empu Kebondanu maka kita berhasil menangkap dua ekor singa betina ini. 
Tentu Kakang akan memperoleh hadiah besar dari Raden Wiratama!” kata pula Demang Bragolo. 


“Ah, aku memang telah menjadi pembantunya. Yang jelas memperoleh hadiah besar tentulah Walet 
Hitam,” kata Empu Kebondanu sambil tertawa pula. 


“Silahkan Kakang Empu Kebondanu untuk beristirahat dan menerima pelayanan dari para dayang, aku 
dan Walet Hitam masih ada urusan dengan dua orang gadis itu. Marilah, Walet Hitam, mari kita 
berpesta berdua untuk merayakan kemenangan kita, ha-ha-ha!” Ki Demang Bragolo dengan kasar lalu 
menyeret Nyi Demang Bragolo dan menyerahkannya kepada seorang pengawal. 


“Jebloskan ia ke dalam kamar tahanan dan jaga jangan sampai lolos!” perintahnya. Nyi Demang Bragolo 
yang tadinya merangkul puterinya, menjerit-jerit dan tidak mau melepaskan anaknya, akan tetapi 
karena diseret dan dijambak rambutnya, pegangannya terlepas dan ia hanya dapat menangis. Melihat 
ini, Darmini menggigil bibirnya dan mukanya menjadi merah sekali, kedua matanya menjadi basah. 


“Anjing Bragolo, tunggu saja! Sekali kau jatuh ke tanganku, aku tidak akan memberi ampun padamu!” 


“Ha-ha-ha, engkau boleh mengeluarkan semua omonganmu, Darmini. Engkau sudah terjatuh 
ketanganku, takut apa? Marilah, Walet Hitam!” Dan tanpa banyak cakap lagi, Demang Bragolo 
mengangkat dan memondong tubuh Darmini, sedangkan Walet Hitam memondong tubuh Bi Kwi. 


Kedua orang gadis itu hanya dapat saling pandang, tidak meronta karena maklum bahwa merontapun 
tidak ada gunanya. Mereka berdua diam-diam mencoba kekuatan tali kulit kerbau yang mengikat kaki 
tangan mereka karena bagaimanapun juga, mereka harus dapat meloloskan diri dan melepaskan ikatan, 
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atau mereka tahu bahwa mereka akan mengalami malapetaka hebat dalam tangan dua orang manusia 
iblis ini! Ki Demang Bragolo dan Walet Hitam membawa dua orang gadis itu memasuki sebuah kamar 
yang besar, dimana terdapat sebuah pembaringan dan Ki Bragolo melempar tubuh Darmini ke atas 
pembaringan, dan menyuruh Walet Hitam berbuat serupa dengan Bi Kwi. Walet Hitam juga melempar 
tubuh Bi Kwi keatas pembaringan kemudian berkata kepada Ki Bragolo. 


“Ki Demang Bragolo, sebaiknya kalau aku segera membawa gadis itu ke rumah Raden Wiratama. Dia 
tentu sudah menanti-nanti dengan tidak sabar.” 


“Ha-ha-ha, engkau tetap saja tamak seperti dahulu ya? Gadis itu sudah dapat kita tawan, mengapa 
tergesa-gesa? Engkau ingin segera menerima hadiah dari Raden Wiratama? Nanti dulu, kawan. Mari kita 
makan minum, berpesta merayakan kemenangan kita berdua. Bukankah kita selalu berhasil kalau 
bekerja sama? Ha-ha, kini lenyap sudah semua ancaman. Aku percaya Raden Wiratama akan mampu 
mematahkan semangat gadis Cina itu, seperti aku mematahkan semangat Darmini. Mari kita minum!” Ki 
Bragolo bertepuk tangan dan dua orang pelayan wanita segera muncul membawa hidangan, arak dan 
buah-buahan segar. Sementara itu, Darmini menggeser tubuhnya mendekati Bi Kwi, lalu berbisik. 


“Kita berusaha melepaskan ikatan... Dan aku akan mengorek rahasia dari mereka...” Bi Kwi mengangguk 
dan kedua orang gadis itu menghadap kearah dua orang itu, sambil diam-diam berusaha melepaskan 
ikatan pada kedua pergelangan tangan mereka. Darmini melihat betapa dua orang gadis pelayan sudah 
keluar lagi dan kini dua orang itu makan minum. Walet Hitam membuka topengnya bagian bawah 
sehingga mulutnya nampak, akan tetapi karena dia duduk membelakangi dua orang gadis itu, mereka 
tidak dapat melihat mukanya bagian bawah. Ingin sekali Darmini melihat mukanya, maka iapun berkata 
dengan suara dibuat tenang. 


“Walet Hitam, kami sudah kalah dan tertawan, tidak mampu melawan lagi. Akan tetapi, apakah engkau 
masih demikian pengecut untuk tidak berani mengaku bahwa engkau telah membunuh Ong Cun? 
Benarkah engkau yang telah membunuh Ong Cun enam tahun yang lalu?” Walet Hitam hanya 
mengangguk tanpa menoleh dan Ki Bragolo tertawa lebar. 


“Ha-ha-ha, Darmini, engkau boleh tahu sekarang bahwa memang benar Walet Hitam yang telah 
membunuh Ong Cun.” 


“Akan tetapi kenapa?” Bi Kwi berteriak dalam Bahasa Cina. 

“Apa? Aku tidak mengerti maksudmu!” Kata Ki Bragolo yang mengira gadis Cina itu bicara kepadanya. 
“Maksudku, mengapa dia membunuh Kakakku? Walet Hitam, jawablah mengapa engkau membunuh 
Kakakku? Jelaskan alasanmu agar kami tidak menjadi penasaran.” Bi Kwi berkata pula dalam bahasa 


daerah. 


“Itu... itu urusanku sendiri!” hanya demikian Walet Hitam menjawab, dan agaknya dia tidak mau 
memberi penjelasan. 


“Engkau... pengecut! Engkau tidak berani mengaku! Engkau laki-laki tak tahu malu, pengecut keparat! 
Lepaskan aku dan mari kita bertanding sampai seorang di antara kita mampus, kalau engkau memang 
laki-laki! Engkau memalukan nama Siauw-Lim-Pai saja!” Bi Kwi memaki-maki marah, akan tetapi Walet 
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Hitam tetap makan minum tanpa memperdulikan kata-kata Bi Kwi. Darmini menyuruh Bi Kwi untuk 
memberi isyarat agar gadis itu dapat menenangkan dirinya dan tidak menurutkan hati yang panas. 


“Walet Hitam,” kata Darmini, suaranya tenang walaupun agak menggetar, “Engkau sudah mengaku 
bahwa engkau yang telah membunuh Ong Cun. Ada satu pertanyaan lagi dariku yang kuharap engkau 
cukup jantan untuk mengakuinya pula. Pada hari kematian Ong Cun itu, pada malam harinya, engkaukah 
yang telah memasuki kamarku dan... yang telah memperkosaku?” Bi Kwi mengeluarkan jerit tertahan 
dan matanya terbelalak memandang kepada Darmini, kemudian mata itu menjadi basah. Hal ini tidak 
pernah diceritakan Darmini kepadanya dan baru sekarang ia mendengarnya. Kasihan gadis yang 
sedianya menjadi Kakak iparnya ini. Sudah kematian kekasih dibunuh orang, malamnya malah diperkosa 
orang pula! lapun ikut menanti jawaban Walet Hitam. Tanpa menoleh, terdengar suara Walet Hitam. 


“Tanya saja kepada Ki Demang Bragolo.” Pandang mata Darmini kini ditujukan kepada Ayah tirinya itu, 
dengan alis berkerut karena ia tidak mengira bahwa Ayah tirinya tahu pula akan peristiwa perkosaan 
atas dirinya itu. 


“Ki Bragolo, dengan siasat busuk engkau telah menawan aku dan Bi Kwi. Aku sudah kalah, akan tetapi 
aku menuntut penjelasan akan semua ini. Tahukah engkau siapa yang telah memperkosa aku malam 
itu?” Tiba-tiba Ki Bragolo tertawa bergelak. Mukanya yang merah karena pengaruh arak dan ketika dia 
bergelak itu cambang bauknya bergerak-gerak bersama kepalanya, berdongak ke atas lalu memandang 
kepada Darmini. 


“Darmini, masih belum dapatkah engkau menduga siapa orangnya? Ha-ha-ha, akulah yang 
melakukannya!” Darmini menjerit dan mukanya menjadi pucat sekali, matanya terbelalak menatap 
wajah kakek bercambang bauk yang masih tertawa-tawa itu. Kalau saja pada saat itu kaki tangannya 
tidak terbelengu, tentu ia akan menerjang dan membunuh Ayah tirinya itu! 


“Ha-ha-ha, engkau sepatutnya mengetahui bahwa sejak engkau berangkat dewasa, aku telah tergila-gila 
kepadamu. Aku yang setiap hari melihat engkau bagaikan kuncup bunga yang makin lama semakin 
mekar menggairahkan, tentu tidak rela engkau hendak di petik pemuda asing itu. Malam itu... Aku tidak 
dapat lagi menahan diri, dan aku puas sudah dapat memiliki dirimu sebagai laki-laki pertama... ha-ha-ha. 
Dan sekarang, aku akan memilikimu sepuasnya untuk kemudian kupertimbangkan apakah engkau patut 
dibunuh atau tidak. Kalau engkau mau bersikap baik, menurut dan dengan suka rela menjadi seorang 
selirku tersayang mungkin engkau tidak akan kubunuh...” 


“Keparat jahanam, iblis berwajah manusia. Kiranya Ayah tiriku seorang manusia berwatak iblis berhati 
binatang!” Kini wajah Darmini menjadi merah sekali, matanya beringas dan bibirnya yang bawah sampai 
berdarah sedikit karena tergigit sendiri olehnya. Hal ini sungguh tak pernah disangkanya. Kiranya Ki 
Demang Bragolo yang telah memperkosanya! Padahal dahulu orang ini kelihatan demikian sayang 
kepadanya! Dia dipangku, ditimang seperti anak kandung sendiri! Ketika memperkosanya, orang ini 
membisik seolah-olah dia yang membunuh Ong Cun, tentu hanya untuk menghilangkan jejaknya, agar ia 
mengira bahwa pembunuh Ong Cun dan pemerkosanya adalah satu orang saja. Mengerti ia kini 
mengapa Ki Bragolo tidak bertindak sesuatu ketika mendengar dari Gagak Ireng bahwa Empat Bajul 
hendak membunuh Ong Cun. 


Tentu diam-diam Ki Bragolo tidak suka kepada Ong Cun dan kematian Ong Cun merupakan hal yang 
amat menyenangkan hatinya. Dan melihat betapa kini dia bersekutu dengan Walet Hitam, mengingat 
percakapan antara mereka tadi dimana Ki Bragolo mengatakan bahwa kerja sama antara mereka itu 
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selalu berhasil, maka jelaslah bahwa Ki Bragolo agaknya dahulu sudah mengatur siasat dengan Walet 
Hitam yang hendak membunuh Ong Cun. Bahkan mungkin Ki Bragolo yang membujuk Walet Hitam 
membunuh Ong Cun, atau setidaknya tentu memberi hadiah untuk perbuatannya itu. Setelah dapat 
menguasai hatinya, dengan air mata bercucuran membasahi kedua pipinya, hidung kembang kempis 
saking marahnya dan matanya merah liar, Darmini bertanya, 


“Kalau demikian... Paman Nala...” 
“Ha-ha-ha, panahku yang membunuhnya! Kasihan dia ! Bukan dia yang hendak kubunuh...” 
“Aku yang hendak kau bunuh, keparat!” 


“Benar. Ketika engkau pergi hendak berguru, kau kira aku enak-enak saja menunggu sampai engkau 
pandai kemudian menyelidiki perkara itu? Aku mengejarmu dan menyerangmu dengan anak panah. 
Akan tetapi engkau membungkuk dan Nala menjadi korban. Kemudian engkau menjadi murid 
Panembahan Ganggamuri, tentu saja aku tidak dapat mengganggu dan terpaksa menantimu sampai 
pulang. Dan sekarang, tetapi saja aku yang menang. Ha-ha-ha!” Sekarang jelaslah sudah semuanya. Ong 
Cun dibunuh Walet Hitam, sebabnya belum diketahui karena orang itu tidak mau mengaku. Ia diperkosa 
Ki Bragolo, dan Paman Nala dibunuh pula oleh Ki Bragolo. Ki Bragolo merupakan pembantu Wiratama 
yang setia kepada Lumajang dan hendak memberontak terhadap Majapahit, dan agaknya Walet Hitam 
membantu gerakan itu karena upah yang besar. 


“Brettt...!” 


“Brettt...!” Hampir berbareng, Bi Kwi dan Darmini berhasil membikin putus tali pengikat kedua tangan 
mereka. Akan tetapi, kedua kaki mereka masih terbelenggu dan pada saat mereka hendak merenggut 
putus tali yang mengikat kaki, Walet Hitam dan Ki Bragolo sudah meloncat ke dekat pembaringan sambil 
menodongkan senjata mereka. Dua orang gadis itu hanya melirik ke arah meja di mana pdang mereka 
tadi diletakkan oleh ke dua orang yang menangkap mereka itu, dan mereka tidak berdaya karena 
bergerak lagi tentu senjata lawan akan menyerang. 


“Brakkkkk!” Daun pintu yang hanya ditutupkan oleh para gadis pelayan tadi, tiba-tiba terbuka lebar dan 
tiga sosok bayangan menerjang ke dalam kamar besar itu. Walet Hitam dan Ki Bragolo terkejut, cepat 
membalikkan diri dan pada saat mereka berbalik itulah, kedua orang gadis lalu cepat meloncat turun 
dan menjauh. 


Ki Demang Bragolo terbelalak ketika melihat bahwa tiga orang yang tiba-tiba memasuki kamar itu, dua 
di antaranya adalah Raden Gajah dan Panji Saroto, dua orang yang tentu saja sudah dikenalnya. 
Kehadiran Raden Gajah membuat kedua lututnya gemetar. Akan tetapi dia tidak dapat berkata apa-apa 
lagi karena pada saat itu, orang ke tiga yang tidak dikenalnya, seorang pemuda berpakaian serba putih, 
telah menyerangnya dengan tamparan yang dahsyat. Ki Bragolo cepat mengelak sambil mengayun 
senjatanya yang berat, yaitu sebatang penggada dari galih asam. Senjata itu menyambar-nyambar ke 
arah kepala Sridenta dan pemuda ini segera mundur untuk mencari tempat yang lebih luas. Sementara 
itu, melihat munculnya Raden Gajah, Walet Hitam mengeluarkan seruan nyaring dan pedangnya 
meluncur dan menyerang ke arah Raden Gajah. 
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“Cringgg...!” Pedangnya tertangkis oleh sebatang keris dan bunga api berpijar. Kiranya yang menangkis 
adalah keris di tangan Panji Saroto dan kedua orang itu sudah berkelahi dengan hebat. Tiba-tiba muncul 
Empu Kebondanu dan melihat munculnya kakek yang memegang tongkat ini, Raden Gajah menghardik, 


“Hem, Pertapa yang sesat! Andika meninggalkan tempat Pertapaan untuk menjadi kaki tangan 
pemberontak!” Berkata demikian, Raden Gajah sudah menghunus kerisnya dan menyerang, disambut 
oleh putaran tongkat Empu Kebondanu. Baik Ki Bragolo, Walet Hitam maupun Empu Kebondanu merasa 
jerih, apalagi melihat betapa dua orang gadis itu telah dapat membebaskan belenggu pada kaki mereka, 


dan kini mereka berloncatan menyambar pedang masing-masing yang terletak di atas meja. Maklumlah 
mereka bahwa mereka terancam bahaya dan merekapun segera berloncatan keluar dari kamar itu untuk 
melarikan diri. Akan tetapi betapa kaget rasa hati mereka melihat bahwa tempat itu telah penuh dengan 
perajurit Majapahit dan betapa semua anak buah mereka telah di tawan! Kini mereka berada diluar 
kamar yang luas, dan dibawah penerangan lampu-lampu gantung di ruangan yang luas itu, mereka 
melanjutkan perkelahian. Dengan kemarahan meluap-luap, Darmini menerjang Ki Bragolo dan segera ia 
dibantu oleh Sridenta. Panji Saroto terdesak oleh Walet Hitam, akan tetapi Bi Kwi segera terjun ke dalam 
perkelahian itu membantunya sambil memaki Walet Hitam. 


Pedang Liong-Cu-Kiam bergulung-gulung sinarnya mendesak Walet Hitam, sedangkan keris ditangan 
Panji Saroto juga berbahaya sekali karena selain keris itu merupakan senjata yang ampuh, juga ternyata 
pemuda ini memiliki gaya dan gerakan yang indah dan cepat tangkas, serta tenaga yang cukup kuat. Ki 
Empu Kebondanu juga dihadapkan kepada seorang lawan yang tangguh, yaitu Senopati Raden Gajah 
yang sudah terkenal kegagahannya itu. Empu Kebondanu tidak banyak cakap lagi. Dia tahu betapa 
tangguhnya Raden Gajah, seorang Senopati yang terkenal di Majapahit ini, dan dia tahu pula betapa 
berbahaya keadaan dia dan kawan-kawannya karena tempat itu telah terkepung perajurit Majapahit. 
Maka dia lalu berkemak-kemik membaca mantera sambil memutar tongkat bambu gadingnya 
sedemikian rupa sehingga Raden Gajah harus berhati-hati menjaga diri dengan kerisnya. 
“Aummmmm...!” Empu Kebondanu mengaum seperti seekor harimau dan memang ini merupakan satu 
diantara kesaktiannya. Auman itu mengandung kekuatan dahsyat yang dapat meruntuhkan semangat 
lawan, mendatangkan rasa jerih dan kaget sehingga gerakan lawan menjadi kacau atau bahkan dapat 
membuatnya lumpuh sama sekali seperti auman seekor harimau melumpuhkan seekor domba. Namun, 
yang dihadapinya kini bukanlah seorang muda yang masih mentah, melainkan seorang tokoh kawakan 
yang sudah banyak sekali pengalaman pertempuran dalam dunia ini. Menghadapi aji kesaktian ini, 


Raden Gajah cepat mengerahkan kekuatan batinnya dan dapat menahan pengaruh auman itu, 
sedangkan kerisnya tidak tinggal diam, cepat diluncurkan menusuk ke arah ulu hati lawan. Melihat 
betapa lawannya tidak terpengaruh oleh aumannya, bahkan menyerang dengan tusukan maut, Empu 
Kebondanu cepat melangkah ke kiri dan tongkatnya menghantam ke arah pergelangan tangan lawan 
yang memegang keris, dengan maksud agar senjata itu terlepas. Namun Raden Gajah sudah menarik 
kembali tangannya sehingga hantaman tongkat itupun luput. Empu Kebondanu memutar tongkat, kini 
tongkat bambu gading itu menyambar ke arah kepala dengan luncuran keras sekali. Raden Gajah 
mengelak dengan merendahkan tubuh dan memiringkan kepala, kerisnya kembali menusuk ke arah 
lambung. 


“Trangg!” Terpaksa Empu Kebondanu menurunkan tongkatnya menangkis sehingga tusukan itupun 
gagal. Mereka serang-menyerang dengan seru, dan nampak seimbang walaupun kurang leluasa 
melakukan perlawanan dengan senjatanya yang pendek melawan senjata lawan yang panjang. 
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Keuntungan ini agaknya diketahui oleh Empu Kebondanu yang segera menjaga jarak diantara mereka, 
jarak yang cukup jauh bagi keris di tangan Raden Gajah namun cukup dekat bagi tongkat bambu 
gadingnya yang panjang. 


Pertempuran Walet Hitam yang dikeroyok dua oleh Bi Kwi dan Panji Saroto juga amat seru dan mati- 
matian. Dan ternyata bahwa Walet Hitam memang hebat. Biarpun dikeroyok dua, dia sama sekali tidak 
kelihatan terdesak, bahkan gerakan pedangnya yang cepat dan kuat itu membuat Bi Kwi dan Panji 
Saroto harus berhati-hati sekali. Ia harus mengakui bahwa kalau tidak dibantu oleh Panji Saroto, tentu ia 
sudah kalah sejak tadi dan mungkin ia sudah roboh. Keris di tangan pemuda itupun hebat, mencuat 
kesana-sini dan kadang-kadang membuat Walet Hitam meloncat menghindar dengan kaget sekali. Akan 
tetapi, beberapa kali pedang Walet Hitam juga mengancam jiwa Panji Saroto. Untung bahwa Bi Kwi 
mengenal semua gerakan itu sehingga ia dapat melindungi Panji Saroto kalau pemuda itu didesak hebat. 


“Trang-trang-cring...” Dua kali keris di tangan Panji Saroto menangkis pedang Walet Hitam dan ketika 
pedang itu masih terus mengancam, dari samping pedang Liong-Cu-Kiam di tangan Bi Kwi menangkis 
sehingga pedang Walet terpental dan gagallah desakannya untuk ke sekian kalinya kepada Panji Saroto. 
Walet Hitam agaknya ingin lebih dahulu menjatuhkan Panji Saroto, baru dia akan menghadapi Bi Kwi 
dengan kekuatan penuhnya. Namun berkali-kali Bi Kwi dapat melindungi pemuda itu dan menggagalkan 
desakan Walet Hitam. 


Hal ini membuat Walet Hitam menjadi marah dan tiba-tiba dia memutar pedangnya menyerang Bi Kwi! 
Hebat sekali serangan ini, pedangnya berkelebat menyilaukan mata dan dalam satu gerakan saja pedang 
itu telah membabat dari kanan, ketika dielakkan membalik dari kanan ke kiri dan begitu ditangkis, 
pedang itu meluncur ke depan, menusuk ke arah dada Bi Kwi dan berbareng, kaki kiri Walet Hitam 
menyusulkan sebuah tendangan yang keras. Bi Kwi terkejut sekali, berhasil menangkis dengan 
pedangnya, akan tetapi tendangan itu membuat ia terpaksa melempar tubuh ke belakang. Walet Hitam 
yang melihat lawannya itu terdesak, mengejar untuk menyerang lagi dengan hebat, akan tetapi pada 
saat itu, Panji Saroto yang melihat betapa Bi Kwi terancam bahaya, sudah menyerang dari samping 
dengan kerisnya, menusuk lambung. 

“Tringgg...!” Terpaksa Walet Hitam menghentikan kejarannya terhadap Bi Kwi dan mengerakkan pedang 
ke kanan untuk menangkis keris yang berbahaya itu, dan tentu saja kini Bi Kwi sudah dapat menguasai 
keadaan dan keseimbangan tubuhnya, lalu dengan marah gadis inipun membalik dan menyerang, 
membantu Panji Saroto mengeroyok lawan yang amat lihai itu. Walet Hitam memutar pedangnya yang 
menjadi sinar bergulung-gulung melindungi tubuhnya dari segenap penjuru seperti benteng sinar 
pedang yang kokoh kuat. Pertempuran itu menjadi semakin seru dan mati-matian karena Walet Hitam 
tidak lagi melihat jalan keluar kecuali merobohkan semua lawannya, baru dia dapat membuka jalan 
darah menerjang keluar di antara para pengepungnya. 


Perkelahian antara Ki Demang Bragolo yang dikeroyok oleh Darmini dan Sridenta merupakan 
perkelahian yang paling tidak ramai di antara yang lain. Biarpun Ki Demang Bragolo seorang yang 
memiliki tenaga raksasa, dan senjatanya yang berupa penggada besar itu amat berat dan berbahaya, 
namun dia menghadapi dua orang murid Sang Panembahan Ganggamurit yang memiliki gerakan yang 
amat ringan dan serangan-serangan yang amat cepat. Sridenta yang maju dengan tangan kosong itu, 
demikian gagahnya sehingga dia berani menangkis penggada lawan dengan lengannya. Tentu saja Ki 
Bragolo menjadi kewalahan karena pedang Lian-Hwa-Kiam di tangan Darmini menyambar-nyambar 
ganas, seperti kilat yang menyilaukan mata. 
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Kilat pedang itu seolah-olah tangan-tangan maut yang mengancamnya, membuat Ki Bragolo repot 
sekali. Andaikata dia harus menghadapi Darmini soerang, atau bahkan Sridenta seorang diri saja, 
agaknya dia akan dapat melakukan perlawanan yang lebih seimbang. Akan tetapi kini, menghadapi 
pengeroyokan dua orang itu, dia benar-benar kewalahan dan setelah dia melindungi dirinya dengan 
memutar penggada yang amat berat itu beberapa lamanya, napasnya mulai terengah dan tubuhnya 
basah oleh keringat kelelahan dan keringat ketakutan. Betapapun juga, dia harus melawan mati-matian 
karena maklum bahwa tidak ada jalan keluar baginya. Semua anak buah yang tadinya dibawa oleh Empu 
Kebondanu yaitu pasukan dari Raden Wiratama, telah ditawan oleh pasukan Majapahit yang dibawa 
oleh Raden Gajah. 


Dan kini, para pembantunya yang diandalkan, yaitu Walet Hitam dan Empu Kebondanu sendiri, juga 
sedang repot melindungi diri masing-masing. Dia harus melawan mati-matian dan dengan menggertak 
gigi, dia memutar penggadanya, memukul ke arah Sridenta dengan sekuat tenaga. Pemuda ini maklum 
bahwa betapa bahayanya penggada yang menyambar ke arah kepalanya itu. Dia miringkan tubuhnya 
dan dari samping tangan kanannya menyambar dan menangkap pergelangan lengan yang memegang 
penggada. Namun, lengan itu berkeringat dan amat keras seperti besi sehingga licin dan cengkeraman 
tangan Sridenta meleset kini saling membetot, memperebutkan penggada. Pada saat itu, sinar pedang 
berkelebat dan pedang di tangan Darmini sudah datang dan menyambar ke arah leher Ki Bragolo! Kakek 
ini terkejut, terpaksa dia mengangkat lengan kiri menangkis. 


“Crakkk...!” Lengan kiri itu putus sebatas siku dan Ki Bragolo mengeluarkan suara gerengan sedemikian 
dahsyatnya sambil merenggut penggadanya sehingga terlepas dari cengkeraman Sridenta, dan kakek itu 
membalik, dengan mata mendelik merah, mulut mengeluarkan busa saking marahnya, dia menyerang 
Darmini dengan penggadanya, darah bercucuran dari lengan kiri yang buntung! namun, Darmini 
meloncat ke samping dan kembali pedangnya berkelebat cepat sekali. 


“Crakkkk...!” kembali darah muncrat mengiringi teriakan Bragolo dan lengan kanannya juga sudah 
buntung, penggada itu terlempar. Akan tetapi, kakek itu tidak roboh, dengan kedua lengan buntung 
yang meneteskan darah segar, dia berdiri menghadapi Darmini yang menjadi ngeri sendiri. Gadis ini, siap 
melakukan tusukan maut, akan tetapi tiba-tiba lengannya dipegang oleh Sridenta. 

“Cukup, diajeng...!” Darmini tersadar dan iapun menahan napas untuk menindih hawa kemarahan yang 
berkobar. Pada saat itu, Ki Bragolo yang sudah buntung kedua lengannya itu, mengeluarkan teriakan dan 
menerjang ke arah Darmini dengaan tendangan kakinya. Akan tetapi, Sridenta menyambut tendangan 
itu dengan tangkisan lengannya sambil mengerahkan tenaga dan tubuh Ki Bragolo terbanting roboh dan 
kakek inipun pingsan! 


Sridenta melihat betapa Raden Gajah masih bertanding mati-matian melawan Empu Kebondanu cepat 
meloncat dan maju membantu Senopati itu. Dia menampar dengan keras dan ketika Empu Kebondanu 
mengelak, tamparan itu berubah menjadi cengkeraman untuk merampas tongkat bambu gading! Empu 
Kebondanu terkejut sekali dan cepat menarik tongkatnya, akan tetapi pada saat itu keris di tangan 
Raden Gajah sudah pula menyambar. Dia meloncat mundur dan terdesak hebat oleh kedua orang 
pengeroyoknya. Sementara itu Raden Gajah memerintahkan perajurit untuk membelengu kedua kaki Ki 
Bragolo dan mengobati luka di lengannya, dan dia berseru kepada para pembantunya untuk 
mengeroyok Empu Kebondanu. 
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“Jangan bunuh dia, tangkap hidup-hidup!” teriaknya. Kini Empu Kebondanu dikepung banyak orang. Dia 
masih mencoba mengamuk dengan tongkatnya, akan tetapi ketika tongkat itu berhasil ditangkap oleh 
Sridenta, para perwira pembantu lalu menyerangnya, dan menelikungnya, 


Membelenggu kaki tangannya seperti seekor sapi yang hendak disembelih. Kini yang bertempur mati- 
matian hanya tinggal Walet Hitam. Akan tetapi, dia sudah repot bukan main karena kini dia dikeroyok 
tiga, yaitu oleh Bi Kwi, Panji Saroto, dan Darmini! Terutama sekali Darmini dan Bi Kwi menyerangnya 
dengan penuh semangat. Dua buah pedang di tangan kedua orang gadis ini menyambar-nyambar 
bagaikan kilat, membuat Walet Hitam kewalahan sekali. Dan semua ini masih ditambah serangan keris 
di tangan Panji Saroto. Betapapun lihainya, menghadapi pengeroyokan tiga orang ini, dia kewalahan 
sekali dan tubuhnya sudah menanggung luka-luka terkena ujung pedang dan keris. Namun, melihat 
bahwa tidak ada jalan keluar baginya, dia mengamuk terus. 


“Trangg...!” Pedangnya bertemu dengan pedang Darmini dan pada saat itu, pedang Bi Kwi menyambar 
ke bawah. 


“Brettt...!” Bukan hanya celana di bagian paha itu saja yang terobek, akan tetapi berikut juga kulit paha 
dan sebagian daging pahanya. 


Darah mengalir membasahi celananya dan luka sekali ini cukup parah membuat gerakannya menjadi 
kacau dan agak lambat. Perlawanan Walet Hitam menjadi lemah, apalagi darah yang mengalir keluar 
dari beberapa luka ditubuhnya terlalu banyak, membuat tubuhnya menjadi lemas dan tenaganya 
berkurang. Kembali pedang Darmini menyambar dan melukai pundak kirinya, membuat lengan kirinya 
tergantung lumpuh dan tubuhnya terhuyung-huyung. Tusukan keris di tangan Panji Saroto mengenai 
siku kanannya dan terjatuhlah pedang yang dipegang Walet Hitam. Saat itu dipergunakan oleh Darmini 
untuk mengelebatkan pedangnya. Kilat pedang berkelebat menyambar dada dan robohlah Walet Hitam, 
roboh mandi darah, terutama yang banya keluar dari luka barunya di dada yang tertusuk pedang tadi. Bi 
Kwi dengan gemas sekali meloncat dekat dan pedangnya terayun membacok leher. 


“Trangggg...!” Darmini menangkis, membuat Bi Kwi terkejut dan heran memandang Darmini. 


“Jangan bunuh dulu, aku ingin tahu mengapa dia membunuh Ong Cun!” katanya dan Bi Kwi setuju, lalu 
gadis ini merengut ke arah topeng yang menutupi muka Walet Hitam. 


“Brett...!” Topeng itu robek terbuka. 


“Kwee Lok...!” Darmini memekik, juga Bi Kwi meloncat ke belakang sambil menahan teriakannya saking 
kaget dan herannya. Walet Hitam itu memang Kwee Lok. Dengan mulut menyeringai menahan rasa 
nyeri di seluruh tubuhnya, dia memandang kepada Darmini dan Bi Kwi bergantian, dan pandang mata 
itu sudah mulai kosong seperti api kehabisan minyak. 


“Kwee Lok, katakan kenapa engkau membunuh Ong Cun, Kakak misan dan Kakak seperguruanmu 
sendiri?” Darmini bertanya dengan nyaring dan penasaran sekali. 


“Dia... dia tahu rahasiaku... membantu Wirabumi... kalau dia melapor... tentu aku celaka... Aku bertemu 
Bragolo... dan... dan... bekerja sama... aughhhh...!” Kepala kwee Lok terkulai dan diapun tewas. Tusukan 
terkahir tadi hampir menembus dadanya. Darmini dan Bi Kwi saling pandang, lalu keduanya saling 
tubruk, saling rangkul sambil menangis. Kemudian Darmini teringat kepada Ibunya, bersama Bi Kwi lalu 
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mencarinya dan ketika menemukan Ibunya dalam kamar tahanan di belakang, ia membebaskan Ibunya 
dan mengajak Ibunya pergi mengungsi ke rumah Raden Gajah. 


Seluruh anak buah dan keluarga Ki Demang Bragolo ditangkap dan pada keesokan harinya, pagi-pagi 
sekali, raden Gajah membawa pasukan, dibantu oleh para tokoh Majapahit seperti Ki Empu Tanding dan 
lain-lain, menggebrek rumah Raden Wiratama dan menangkap orang ini berikut semua kaki tangannya 
tanpa banyak mendapat perlawanan. Sekali ini, Wiratama dapat dituntut karena Empu Kebondanu 
mengaku akan semua gerakan pemberontakan yang dipimpin oleh Wiratama, juga Ki Bragolo yang 
sudah buntung kedua lengannya itu membuat pengakuan. Gegerlah Majapahit dengan digulungnya 
gerombolan pemberontakan ini. Wiratama, Bragolo, dan tokoh-tokoh penting pembrontakan itu dijatuhi 
hukuman mati. 


“Sungguh tidak kusangka bahwa pembunuh Ong Cun adalah Kwee Lok sendiri!” kata Darmini berulang 
kali, masih terheran-heran melihat kenyataan yang sama sekali tidak pernah disangkanya itu. 


“Akupun heran dan tidak pernah mengira bahwa Walet Hitam adalah Kwee Lok!” kata pula Bi Kwi. 
mereka berdua bercakap-cakap di ruangan belakang, beberapa hari kemudian dan kini mereka berdua 
sudah mengenakan pakaian wanita sehingga keduanya nampak cantik jelita. Bi Kwi juga mengenakan 
pakaian wanita daerah. Darmini yang membantunya berdandan tadi dan kini ia menjadi seorang gadis 
manis yang berkulit putih kuning, cantik dan nampak lemah lembut, sungguh jauh bedanya dengan Bi 
Kwi yang berpakaian pria memainkan pedang! 


“Bi Kwi, engkau datang dari negerimu bersama Kwee Lok, bahkan disini kalian melakukan penyelidikan 
bersama dia, juga ketika kalian tinggal di rumah Wiratama, kalian berdua. Bagaimana engkau sampai 
tidak dapat menduga bahwa Walet Hitam adalah Kwee Lok?” 


“Bagaimana aku dapat menduga demikian, Mbak-Ayu? Dia cerdik bukan main dan aku telah dapat 
dikelabuinya. Dia bertindak seolah-olah memang ada Walet Hitam di samping Kwee Lok. Sekarang aku 
tahu. Pengirim surat yang mengaku kawan dan memberitahu kami agar menghadap Wiratama itu 
tentulah perbuatannya sendiri, dan dia sendiri yang menancapkan pisau dengan surat itu di pintu. Dan 
kini aku dapat menduga bahwa dia memang berkenalan dengan Wiratama sebagai dua orang, yaitu 
sebagai Kwee Lok yang gila judi dan sebagai Walet Hitam yang penuh rahasia dan tamak akan hadiah. 
Wiratama juga tidak menyangka bahwa Kwee Lok adalah Walet Hitam sehingga Wiratama dua kali 
mengeluarkan hadiah-hadiah kepada orang yang sama. Kwee Lok melakukan itu untuk dapat mengeduk 
uang sebanyaknya. Sebagai Kwee Lok dia memperoleh hadiah, sebagai Walet Hitam juga. 


“Hemm, tak kusangka dia demikian licik dan jahat,” kata Darmini. 


“Kebusukannya memang sudah nampak ketika Ayah meninggal dunia. Dia menguasai semua 
peninggalan Ayah dan dia setiap hari berjudi, sehingga habislah semua peninggalan Ayah. Kemudian, dia 
bahkan bermaksud menjualku untuk mengganti hutangnya yang banyak. Pada waktu itu aku sudah 
marah dan hendak meninggalkan dia. Akan tetapi dia dapat membujukku agar pergi bersama ke 
Majapahit. Aku tentu saja kena terbujuk karena aku belum pernah ke sini dan perjalanan itu begitu jauh, 
sebaliknya dia pernah ke sini, maka akupun mau melakukan perjalanan bersamanya.” Darmini 
menggangguk-angguk. 
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“Kiranya dia membunuh Ong Cun karena hanya Ong Cun yang tahu akan rahasianya, bahwa Walet Hitam 
yang membantu Wiratama sehingga mengakibatkan diserangnya rombongan orang Cina yang berada di 
Lumajang itu adalah Kwee Lok. Tentu saja dia merasa gelisah, karena kalau Ong Cun melaporkan kepada 
atasan mereka, tentu Kwee Lok akan ditangkap dan dijatuhi hukuman berat. Bahkan kalau sudah berada 
di negerinya sendiripun, dia masih akan dihukum karena dialah yang menyebabkan penyerbuan 
terhadap rombongan orang Cina sehingga mengakibatkan gugurnya seratus tujuh puluh orang.” 


“Benar, Mbak-Ayu. Dan agaknya bukan hanya Kakak Cun yang tahu, melainkan juga Ki Demang Bragolo, 
Ayah tirimu itu...” 


“Dia bukan lagi Ayah tiriku, si keparat jahanam itu!” bentak Darmini. Bi Kwi memegang lengan Darmini. 


“Kasihan engkau, Mbak-Ayu. Agaknya dia mempergunakan kesempatan selagi terjadi pembunuhan itu 
untuk melakukan perbuatan terkutuk itu. Akan tetapi, semua itu telah berlalu, Mbak-Ayu. Kwee Lok 
telah tewas di tangan kita, dan Ki Bragolo juga sudah dijatuhi hukuman mati. Semua kejahatan telah 
terbalas dan menerima hukuman yang setimpal dan kita terbebas sudah dari himpitan dendam.” 
Darmini tiba-tiba menutupi mukanya dan biarpun tidak mengeluarkan suara, Bi Kwi tahu bahwa gadis itu 
menangis. Ada air mata mengalir dari celah-celah jari tangannya, dan iapun mengerti, dan hanya dapat 
merangkul Darmini dengan terharu. 


“Akan tetapi aku... aku telah kehilangan segalanya... aku kehilangan Ong Cun, dan aku... aku telah 
tertimpa aib, noda pada diriku tak dapat dihapus dan dicuci, biar dengan darah jahanam itu sekalipun...” 


“Ah, Mbak-Ayu, jangan berpendapat demikian. Yang sudah lewat biarkan lewat, dan peristiwa terkutuk 
itu bagaimanapun juga bukanlah terjadi karena kesalahanmu. Engkau hanya menjadi korban kejahatan, 
tidak ada yang menyalahkan dan membencimu, Mbak-Ayu, bahkan orang akan merasa kasihan 
kepadamu. Pula, hanya aku yang tahu akan hal itu, dua orang lain yang mengetahuinya, yaitu Bragolo 
dan Kwee Lok, sudah tewas pula. Aku bersumpah bahwa dari mulutku takkan ada orang siapapun dia, 
yang mendengar akan halmu itu, Mbak-Ayu Darmini.” Akan tetapi Darmini tidak menghentikan 
tangisnya. 


“Adikku... biarpun begitu... bagaimana pandangan pria terhadap diriku? Bagaimana kalau ada pria ke 
dua sesudah Ong Cun yang mencinta diriku dan diapun pantas menerima cintaku? Dia tentu akan 
memandang hina padaku, aku akan dianggapnya sebagai sampah... ah...!” Darmini sekarang terisak. “... 
aku... aku sudah bukan perawan lagi dan semua laki-laki akan mentertawakan aku... akan memandang 
rendah padaku..” 


“Tidak, Mbak-Ayu. Dia tidak akan memandang rendah. Seorang laki-laki yang berjiwa ksatria, seorang 
pendekar sejati, akan selalu bersikap bijaksana dan berpandangan luas, tidak picik dan aku yakin bahwa 
dia tidak akan memandang rendah kepadamu, karena aku tahu bahwa dia seorang yang gagah perkasa, 
seorang ksatria yang bijaksana...” Darmini mengangkat mukanya yang basah dan mata yang agak 
kemerahan itu memandang Bi Kwi dengan sinar mata penuh pertanyaan dan keheranan. 


“Adikku, apakah maksudmu? Siapa yang kau bicarakan itu, siapa yang kau sebut-sebut itu? Siapakah itu 
si dia?” 


“Siapa lagi kalau bukan Raden Sridenta, Mbak-Ayu? Dan engkau benar, dia memang seorang laki-laki 
hebat dan pantas mendapatkan perhatianmu. Tidak perlu engkau merasa rikuh kepadaku, Mbak-Ayu. 
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Aku tahu isi hatimu, engkau tidak perlu merasa bersalah terhadap Ong Cun. Dia sudah meninggal dunia 
dan engkau sudah berhasil membalaskan kematiannya yang penasaran. Tidak mungkin engkau harus 
selalu ingat kepadanya dan tidak mencari seorang pengganti yang tepat untuk menjadi jodohmu...” 


“Bi Kwi...!” Isak Darmini semakin keras dan kembali ia menyembunyikan mukanya di balik kedua tangan. 


“Mbak-Ayu Darmini, aku sayang padamu, aku kagum padamu dan aku dapat merasakan segala 
penderitaanmu batinmu. Percayalah, sebagai adik kandung Ong Cun, aku sungguh suka dan cinta 
padamu dan aku dapat melihat bahwa andaikata Ong Cun dapat memberi tanggapan, dia sendiri tentu 
akan setuju bahwa engkau memilih Raden Sridenta sebagai penggantinya, sebagai calon jodohmu...” 


“Bi Kwi, bagaimana... bagaimana engkau bisa tahu bahwa... bahwa dia cinta padaku?” Bi Kwi tersenyum. 
“Mbak-Ayu, bukankah engkau juga tahu bahwa ada seorang pria lain yang juga jatuh cinta kepadaku?” 


“Dimas Panji Saroto?” Kini Darmini kembali menurunkan kedua tangannya, dan bahkan mulutnya mulai 
membayangkan senyum. Bi Kwi tersenyum malu-malu dan mengangguk. Keduanya kini termenung dan 
Darmini sudah menghentikan tangisnya. Bi Kwi membantu menyusuti sisa air matanya dengan 
saputangan. 


“Bi Kwi, aku masih selalu bingung. Terus terang saja, Kakang-Mas Sridenta memang cinta padaku, dan 
aku... aku... kagum sekali dan suka padanya. Agaknya, dia sajalah orang kedua setelah Ong Cun yang 
kukagumi dan kusuka dan agaknya tidak sukar bagiku untuk membalas cintanya. Akan tetapi, keadaan 
diriku ini selalu menjadi seperti momok diriku. Aku sudah ternoda, bukan perawan lagi. Aku ngeri 
menghadapi kenyataan ini, ngeri membayangkan dia akan memandang hina kepadaku. Aku bingung 
bagaimana aku harus berskap terhadap dia tentang diriku ini.” 


“Mbak-Ayu, satu-satunya jalan yang paling baik adalah menceritakan dengan terus terang apa yang 
telah terjadi dengan dirimu...” 


“Apa?” Darmini terbelalak. “Ah, tidak! Kau maksudkan bahwa aku harus memberi tahu kepadanya 
bahwa aku bukan perawan lagi?” 


“Mbak-Ayu, ceritakan saja seperti bahwa dalam keadaan tidak berdaya engkau diperkosa orang, dan 
siapa pemerkosa itu. Ceritakan kesemuanya padanya, betapa engkau selama ini merahasiakan hal itu 
dan dengan susah payah mencari orang yang memperkosamu. Dia akan dapat mempertimbangkan dan 
tidak akan menyalahkanmu, Mbak-Ayu. Selain itu, andaikata dia lalu menjadi tidak senang, berlawanan 
dengan dugaanku, andaikata dia lalu menjauhkan diri, bukankah itu masih lebih baik daripada kalau 
sudah menjadi isterinya lalu dia tahu dan meninggalkannya.” Darmini mengangguk-angguk dan 
bangkitlah semangatnya. 


“Engkau benar! Betapapun pahitnya, aku harus berani menghadapi segala kemungkinan. Engkau 
sungguh gagah perkasa, Bi Kwi, dan aku harus mencontoh dirimu. Seorang gagah harus berani 
menghadapi segala macam keadaan, betapa berbahayapun. Bahkan, biarlah hal ini kujadikan ujian, 
apakah dia benar mencintaku ataukah tidak.” 


“Bagus! Begitulah seharusnya, enciku yang manis!” 
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“Enci?” 


“Kenapa tidak? Enci atau Mbak-Ayu, apa bedanya? Artinya Kakak, dan biarpun aku tidak menjadi adik 
iparmu, namun aku ingin menjadi adikmu selamanya dan bagiku, engkau adalah Kakakku, engkau adalah 
satu-satunya orang di dunia ini yang menjadi keluargaku, sahabatku...” Mereka saling berpelukan dan 
Darmini mencium pipi Bi Kwi, merasa amat sayang dan terharu karena ia tahu bahwa gadis ini yang 
datang dari tempat sedemikian jauhnya, setelah kematian Kwee Lok, kini memang tidak memiliki 
keluarga lagi, seorang diri saja di negeri yang asing baginya ini. 


Mereka berada di dalam taman yang indah dan luas itu, dibelakang gedung Senopati Raden Gajah. 
Duduk berhadapan di atas bangku taman. Darmini menceritakan hasil penyelidikannya terhadap 
pembunuhan Ong Cun sampai berhasil merobohkan Kwee Lok dan Bragolo, 


Tentang betapa Kwee Lok membunuh Kakak misan dan Kakak seperguruan sendiri karena takut kalau 
rahasianya sebagai Walet Hitam yang membantu Wirabumi terbuka oleh Ong Cun yang mengetahuinya. 
Sebaliknya, Sridenta juga menceritakan betapa dia dan Panji Saroto melakukan penyelidikan terhadap 
Raden Wiratama dan berhasil mengetahui rahasianya, betapa Wiratama mendatangkan pula Empu 
Kebondanu dan betapa Ki Bragolo juga menjadi seorang pembantu utamanya, untuk melakukan 
pembunuhan dan pengacauan terhadap orang-orang penting di Majapahit. Kemudian, mereka melihat 
Empu Kebondanu pada sore hari itu, membawa pasukan yang menyamar dan berpencar, semua menuju 
ke rumah Ki Demang Bragolo dan bersembunyi sehingga tidak kentara oleh orang luar. 


“Kami berdua menghubungi Paman Senopati Raden Gajah dan membuat persiapan dengan pasukan 
untuk menyerbu ke rumah Ki Demang Bragolo setelah kami melihat engkau dan Bi Kwi masuk dan tidak 
muncul kembali. Karena persiapan, itulah maka kami datang agak terlambat,” Sridenta menutup 
ceritanya. 


“Sama sekali tidak terlambat, Kakang-Mas.” kata Darmini sungguh-sungguh. “Bahkan baik sekali 
pertolonganmu itu datangnya agak terlambat, karena andaikata tidak, belum tentu aku dapat 
mendengar mereka berdua itu menceritakan rahasia mereka sendiri, karena mereka yakin bahwa kami 
berdua sudah tidak berdaya dan tidak akan mampu meloloskan diri. Aku dan Bi Kwi sangat berterima 
kasih kepadamu dan kepada Adimas Panji Saroto, karena kalau tidak ada kalian yang datang menolong, 
entah apa jadinya dengan kami?” 


“Ah, Diajeng Darmini, kenapa engkau masih bersikap sungkan dan berterima kasih? Engkau adalah adik 
seperguruanku, dan untuk menolongmu, biar dengan taruhan nyawa sekalipun tentu akan kulakukan. 
Engkau tahu, Diajeng bahwa aku... biarlah, sekarang setelah engkau berhasil menghukum pembunuh 
tunanganmu dahulu, berarti telah selesai tugasmu, biarlah aku memberanikan diri menyatakan 
perasaan hatiku, Diajeng. Aku cinta padamu, Diajeng. Hal ini tanpa kukatakan sekalipun, tentu engkau 
telah mengetahuinya. Aku cinta padamu, dan kalau engkau dapat menerimanya aku akan mohon 
kepada orang tuaku untuk meminangmu kepada Ibumu.” Mendengar ucapan ini, wajah Darmini 
berubah merah, lalu pucat dan ia merasa betapa jantungnya berdebar kencang. Inilah saat yang 
ditunggu-tunggunya dengan perasaan penuh kegelisahan! Ia tahu bahwa Sridenta mencintanya, 


Sejak ia belajar ilmu di puncak Bromo, dan ia sudah menduga bahwa pemuda itu tentu akan segera 
menyatakan cintanya dalam waktu dekat. Kini, biarpun ia sudah siap menghadapi peristiwa ini, ketika 
Sridenta menyatakan cintanya dengan kata-kata dan sikap sederhana, ingin rasanya ia menangis! 
Lenyaplah semua keberaniannya, semua persiapan jawabannya membuyar dan ia menjadi ketakutan. 


:: CerSil KhoPingHoo : https://www.facebook.com/groups/KhoPingHoo 


:: Kilat Pedang Membela Cinta (Cerita Lepas) 201 


Takut membayangkan betapa pandang yang kini menatapnya penuh cinta kasih dan kagum itu akan 
segera berubah menjadi pandang mata yang mencemoohkan, menghina dan membenci kalau ia sudah 
membuka rahasia pribadinya! Melihat Darmini menundukkan mukanya saja yang menjadi agak pucat, 
jari-jari tangannya mempermainkan ujung kemben, Sridenta terpesona. Gadis ini sungguh cantik jelita 
dan manis sekali dalam pakaian wanita, kelihatan lembut keibuan. 


“Diajeng, kenapa engkau kelihatan ragu-ragu? Jawablah sejujurnya, Diajeng, pergunakan kegagahan 
yang ada padamu untuk berterus terang. Percayalah, aku akan menerima dengan hati tabah andaikata 
engkau menolak cintaku, berlawanan dengan dugaanku bahwa engkau juga mencintaku. Jawablah, 
karena kebimbanganlah yang dapat menyiksa hatiku, bukan ketegasanmu.” Kata-kata ini menghidupkan 
kembali semangat Darmini yang tadinya melemah karena gelisah dan takut. Ia mengangkat mukanya 
dan kini dua pasang mata itu bertemu pandang, dan keduanya demikian tajam penuh selidik seolah-olah 
mereka sedang bertanding dengan sinar mata mereka. Akhirnya, Darmini menundukkan kembali 
mukanya dan terdengar ia berkata lirih namun jelas karena ia telah dapat menguasai perasaannya dan 
mengusir rasa takutnya. 


“Kakang Sridenta, aku merasa terharu dan berterima kasih kepdamu yang telah sudi melimpahkan cinta 
kasih dan perhatian kepada seorang seperti aku. akan tetapi, Kakang-Mas Sridenta, ketahuilah bahwa 
aku adalah seorang wanita yang sungguh tidak pantas untuk menjadi jodohmu, menjadi calon isteri 
seorang ksatria seperti engkau, putera seorang pangeran yang mulia dan terhormat. Aku tidak pantas 
menjadi sisihanmu untuk selamanya, Kakang-Mas...” 


“Diajeng Darmini! bagaimana engkau dapat berkata demikian, Diajeng? Bukankah Eyang Panembahan 
sudah memberitahukan kepada kita bahwa manusia tidak diukur nilainya dari keadaan lahiriah, 
melainkan keadaan batinnya? Kedudukan, harta benda, kepandaian, kebangsawanan, hanyalah keadaan 
lahiriah belaka, Diajeng. Kita adalah dua orang manusia, pria dan wanita dan dimana ada cinta, maka 
semua keadaan lahiriah yang hanya menjadi embel-embel hidup itu tidak masuk hitungan lagi. Aku cinta 
padamu, Diajeng, apa dan bagaimanapun juga keadaanmu. Yang kuperlukan saat ini hanyalah 
jawabanmu, apakah engkau sudi menerima uluran cintaku dan memperbolehkan aku mengajukan 
pinangan kepada orang tuamu?” 


Darmini mengangkat mukanya dan terkejutlah hati Sridenta melihat betapa sepasang mata yang bening 
itu kini dibasahi air mata, dan betapa pandang mata itu menjadi sayu dan penuh duka, betapa wajah 
yang tadinya cantik dan cerah bagaikan setangkai bunga mawar bermandikan embun, kini menjadi 
keruh. 


“Diajeng Darmini! Ada... ada apakah?” tanyanya gugup dan khawatir kalau-kalau gadis ini sebetulnya 
tidak membalas cintanya, seperti yang di duga dan diharapkannya. Dengan mata masih basah dan masih 
ditujukan kepada pemuda itu dengan pandangan sayu dan duka, Darmini berkata, 


“Kakang-Mas Sridenta, dengarlah baik-baik. Aku bukanlah seorang gadis suci seperti yang kau kira, aku... 
aku bukan perawan lagi!” 


1” 


“Jagad Dewa Batara...!” Sridenta berseru dan matanya terbelalak, mukanya berubah agak pucat. 


“Engkau... engkau telah mendengarnya, dan engkau tentu memandang rendah kepadaku...!” 
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“Tidak, Diajeng, sama sekali tidak. Aku hanya terkejut saja, karena sama sekali tidak menyangka engkau 
akan berkata seperti itu.” 


“Engkau tidak menyesal? Tidak menganggap aku hina?” 


“Tidak sama sekali!” Darmini menatap tajam, melalui genangan air matanya, penuh selidik dan memang 
ia tidak melihat perubahan pada sinar mata pemuda itu, kecuali kekejutan saja. 


“Diajeng Darmini, kalau boleh, aku ingin mendengar ceritamu tentang pengakuanmu tadi.” Karena tidak 
melihat pandang mata merendahkan dari pemuda itu. Darmini merasa lega. Andaikata ada sedikit saja 
pandang mata merendahkan, tentu ia sudah meninggalkan Sridenta. Ia lalu menundukkan mukanya, 
mengusap air matanya sebelum menjawab. Kemudian dengan suara lirih, diceritakanlah peristiwa di 
malam jahanam itu, dimana ia dalam keadaan penuh dukacita karena kematian Ong Cun, diperkosa 
orang tanpa ia dapat melawan sama sekali. Hanya karena dendam terhadap kematian Ong Cun, dan juga 
terhadap perkosaan atas dirinya yang disangkanya dilakukan oleh orang yang sama, ia tidak membunuh 
diri. 


“Aku merasa kehidupanku sudah hancur dan hanya dendam yang dapat menguatkan aku untuk 
melanjutkan hidup, Kakang-Mas. Karena itulah aku lalu berangkat ke Gunung Bromo untuk berguru 
ilmu. Setelah turun gunung aku bertekad menemukan orang yang memperkosaku itu disamping 
menyelidiki tentang pembunuhan Ong Cun.” Kini Sridenta juga sudah dapat menguasai hatinya yang 
diguncangkan rasa kaget tadi. 


“Dan apakah engkau telah berhasil menemukannya?” tanyanya. Darmini mengangguk. 
“Dia... adalah Ayah tiriku sendiri, Ki Demang Bragolo...” 


“Ahhh...!” Kembali Sridenta terkejut dan teringatlah dia betapa ganasnya Darmini menyerang Ki Bragolo, 
membuntungi kedua lengannya dan hampir membunuhnya kalau tidak ia halangi. 


“Nah, Kakang-Mas Sridenta, sekarang engkau telah mengetahui dan hatiku terasa lega. Sejak aku 
berjumpa denganmu, aku dibayangi rasa takut karena aku harus menyampaikan kenyataan pahit ini 
kepadamu. Engkau tahu sekarang bahwa aku adalah seorang wanita yang sudah ternoda, bukan 
perawan lagi, karena itu tidak patut menjadi calon jodohmu...” Tak dapat menahan lagi rasa dukanya, 
Darmini menangis terisak-isak. Ia sudah siap, takkan mengangkat mukanya kalau mendengar Sridenta 
pergi meninggalkannya. Akan tetapi, dua buah lengan yang kuat melingkari pundak dan lehernya dan 
suara yang halus berbisik di dekat telinganya. 


“Diajeng, mengapa engkau masih meragukan cintaku padamu? Aku mencinta engkau! Engkau mengerti? 
Aku mencinta dirimu, lahir batin, bukan mencinta keperawanan, bukan mencinta kedudukan. Dan 
apapun keadaan dirimu, tidak akan merobah cintaku kepadamu. Apalagi dalam hal ini, hilangnya 
keperawanmu bukanlah karena kehendakmu, Diajeng. Engkau tidak berdaya dan diperkosa. Engkau 
tidak bersalah!” Air mata makin deras bercucuran dari kedua mata Darmini. 


“Tapi... Kau... kau tidak membenciku... karena itu... Kakang-Mas...?” 


“Membenci? Ah, sebaliknya malah. Aku semakin kasihan kepadamu, semakin kagum karena 
keberanianmu membuat pengakuan itu. Cintaku kepadamu semakin mendalam, Diajeng” 
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“Kakang-Mas... 
Sridenta. 


Darmini menjerit lirih dan balas merangkul sambil menyembunyikan mukanya di dada 


“Aku... aku.. perempuan hina ini, aku... merasa berbahagia karena aku... akupun cinta padamu, Kakang- 
Mas Sridenta...” Sridenta mendekap kepala di dadanya itu, ketika merasa betapa air mata gadis itu 
membasahi dadanya, dia menengadah, seolah-olah hendak menghaturkan puji syukur yang dipanjatkan 
ke angkasa. Air mata di dadanya itu seperti menembus kulitnya, menyirami taman hatinya sehingga 
seperti tanah yang kering merekah, tiba-tiba disiram air hujan, menjadi sejuk nyaman segar dan subur, 
siap untuk menumbuhkan bunga-bunga cinta. 


Sementara itu, disudut lain dari taman itu, agak jauh dan tidak nampak oleh mereka, terdapat pula 
pasangan lain yang sedang duduk bercakap-cakap, di atas rumput hijau dikelilingi bunga mawar dan 
melati yang semerbak harum. Mereka adalah Bi Kwi dan Panji Saroto. Memang, pemuda ini datang 
bersama Sridenta, berkunjung ke gedung Senopati Raden Gajah, dan diterima oleh dua orang gadis itu 
yang membawa mereka berjalan-jalan di dalam taman dan kemudian dua pasangan itu berpencar. 


“Nona Bi Kwi, kebetulan kita sekarang berdua saja. Kesempatan ini akan kupergunakan untuk 
membicarakan sesuatu yang selama ini memenuhi seluruh batinku...” 


“Raden, kita sudah menjadi sahabat, kenapa engkau masih begitu sungkan menyebut nona kepadaku?” 
kata Bi Kwi sambil tersenyum, menatap wajah pemuda yang sejak pertama kali berjumpa telah menarik 
hatinya itu. 

“Habis, apakah aku harus menyebutmu, Diajeng? Diajeng Bi Kwi, ah, betapa lucunya...?” 

“Sebut saja Kwi-moi.” 


“Apa artinya?” 


“Moi berarti adik perempuan atau juga Diajeng, maka kalau engkau menyebut Kwi-moi, sama saja 
dengan Diajeng Kwi, begitu.” 


“Baiklah, Kwi-moi... Hemm enak juga sebutan ini. Akan tetapi engkaupun jangan menyebut aku Raden 
lagi.” 


“Habis, bagaimana ? Engkau adalah putera seorang putera bangsawan...” 
“Sebut aku Kakang-Mas Panji Saroto, bagaimana?” 

“Kakang-Mas Panji Saroto...” 

“Nah, begitu baru enak di hati, Kwi-moi.” Keduanya tertawa gembira. 


“Oya, apakah yang hendak kau bicarakan tadi, Kakang-Mas?” Panji Saroto dapat bersikap jenaka, akan 
tetapi kini dia memandang dengan sinar mata bersungguh. 
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“Kwi-moi, terus terang saja, sejak aku merasakan pondonganmu dahulu itu, aku... rasanya aku ingin kau 
pondong terus...!” 


“Ihhh...!” Wajah gadis itu berubah merah. 
“Engkau memang nakal dan genit, suka menggoda orang, Kakang-Mas.” 


“Sungguh, Kwi-moi. Semenjak kita saling berjumpa, hatiku tertarik kepadamu dan wajahmu tak pernah 
dapat kulupakan. Sekarang aku yakin bahwa aku telah jatuh cinta padamu, Kwi-moi. Aku... aku ingin agar 
engkau suka menjadi isteriku. Bagaimana, Kwi-moi? Sukakah engkau menerimaku sebagai suamimu?” 


Wajah yang manis itu menjadi semakin merah dan Panji Saroto memandang terpesona. Gadis ini 
berpakaian daerah, sungguh manis dan memiliki kecantikan yang lucu dan aneh, namun menarik sekali. 
Matanya yang agak sipit itu dapat mengerling tajam seperti membetot kalbunya, dan senyum dimulut 
kecil itu amat menggairahkan. Bi Kwi menundukkan mukanya sampai lama, tidak mampu menjawab. 
Pikirannya melayang-layang dan hanya dengan kekerasan hatinya ia tidak sampai mengeluarkan air 
mata. Teringatlah ia betapa ia hidup sebatangkara dinegeri orang yang jauh, betapa ia tidak punya orang 
tua lagi, tiada sanak kadang, satu-satunya sahabat yang dianggap sebagai saudaranya sendiri hanyalah 
Darmini seorang. Dan pemuda ini memang sejak semula telah menarik hatinya. 


“Bagaimana, Kwi-moi? Aku tidak main-main, jawablah sejujurnya.” Bi Kwi mengangkat mukanya dan dua 
pasang mata mereka saling bertemu, bertaut sampai beberapa lamanya, kemudian Bi Kwi berkata, 


“Kakang-Mas, sudah kau pikirkan benar-benar ucapanmu tadi? Mungkinkah seorang pemuda seperti 
engkau mencinta seorang gadis seperti aku?” 


“Kenapa tidak? Aku seorang pria yang sehat lahir batin, dan engkau seorang wanita yang sehat lahir 
batin, mengapa tidak mungkin aku mencintamu?” 


“Bukan begitu maksudku, Kakang-Mas. Akan tetapi engkau adalah putera seorang bangsawan yang 
berkedudukan tinggi, sedangkan aku...” 


“Engkau seorang gadis yang cantik jelita dan manis, memiliki kepandaian yang tinggi pula!” 
“Aku hanyalah seorang gadis sebatangkara, tidak mempunyai keluarga lagi, tidak mempunyai apa-apa...” 


“Kalau sudah menjadi isteriku, keluargamu menjadi besar, dan engkau memiliki segala-galanya, Kwi-moi, 
dirimu itu, pribadimu itu, bagaimana engkau bilang tidak memiliki apa-apa?” Bi Kwi kewalahan, 


“Akan tetapi, Kakang-Mas, aku... aku adalah seorang gadis Cina...” 


“Apa salahnya? Engkau gadis Cina, aku pemuda Jawa, apa bedanya? Cina juga manusia, Jawa juga 
manusia. Perbedaannya hanya pada kulit dan lahiriah belaka. Mungkin kulitmu agak lebih putih dari 
pada aku, mungkin matamu agak lebih sipit daripada mataku, mungkin Bahasa aselimu berbeda dengan 
bahasaku, akan tetapi engkaupun pandai dalam bahasaku. Perbedaan tidak ada artinya dibandingkan 
persamaan antara kita sejak lahir sampai kelak kalau sudah mati.” 


“Eh? Persamaan yang bagaimana?” 
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“Ketika lahir, kita sama-sama dilahirkan oleh seorang Ibu, dan begitu terlahir kita sama-sama menangis, 
bukan? Ataukah barangkali ketika terlahir, engkau terbahak-bahak?” Bi Kwi tersenyum geli. 


“Ih, aneh-aneh saja engkau ini, Kakang-Mas. Bagaimana aku bisa tahu ketika terlahir aku menangis atau 
tertawa?” 


“Akan tetapi aku yakin bahwa Bangsa Cina pun kalau bayinya terlahir, bayi itu tentu menangis. 
Kemudian lihat seluruh anggauta tubuh kita. Sama, bukan? Matamu dua, seperti mataku, biarpun 
matamu jauh lebih indah. Hidungmu satu, seperti hidungku, biarpun hidungmu kecil mancung dan lucu. 
Telingamu dua seperti telingaku, tangan dan kakimu sepasang seperti...” Bi Kwi tertawa. “Sudahlah, 
Kakang-Mas. Tentu saja semuanya sama karena memang kita berdua ini manusia yang lumrah.” 


“Nah, kalau sudah sama, apa lagi? Cina atau Jawa sama saja. Yang saling mencinta itu orangnya, hatinya, 
bukan bangsanya. Aku cinta padamu, Kwi-moi. Sekali lagi, aku cinta padamu. Sekarang, tidak perlu 
engkau menjawab dengan segala macam urusan tentang Cina dan Jawa, bangsawan atau bukan, kaya 
atau miskin. Jawab saya, engkau cinta padaku atau tidak? kalau tidak, terpaksa aku mundur teratur, 
akan tetapi kalau engkaupun cinta padaku, kita kawin, menjadi suami-isteri dan hidup berbahagia, 
punya anak selusin!” 


“Ih, banyaknya!” 

“Aku senang banyak anak, enam perempuan enam laki-laki!” 

“Enaknya! Aku yang repot mengurusnya!” 

“Aku akan membantumu!” 

“Eh, apa-apaan kita bicara tentang anak-anak?” Bi Kwi merasa geli sendiri. 

“Kwi-moi, kalau kita saling mencinta dan menikah, tentu kita mempunyai banyak anak. Kwi-moi, 
katakanlah apakah engkau menyambut uluran cintaku? Apakah engkau juga mencintaku seperti aku 
mencintamu?” Bi Kwi tersenyum. Tak dapat disangkal lagi bahwa ia mencinta pemuda ini. Akan tetapi ia 


masih ragu-ragu melihat perbedaan antara mereka, terutama sekali mengenai kebangsaan. 


“Kakang-Mas, terus terang saja, aku ingin sekali mengetahui karena aku khawatir sekali, yaitu apakah 
orang tuamu sudi menerima aku sebagai mantu mereka?” 


“Aku yakin mereka akan menerima dengan gembira sekali!” 
“Bagaimana engkau bisa begitu yakin, Kakang-Mas Panji Saroto?” 


“Karena aku sudah membicarakan hal ini dengan Ayah dan Ibuku, dan mereka sangat setuju! Ayahku 
juga kagum kepadamu dan engkau akan diterima sebagai seorang mantu yang terhormat dan dikagumi. 
Nah, tidak ada lagi aral melintang bukan? Sekarang katakan, apakah engkau juga cinta padaku?” Bi Kwi 
memandang dengan wajah berseri dan sinar mata cerah, penuh kebahagiaan mendengar itu, lalu ia 
tersenyum. Manis sekali, 
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“Kakang-Mas Panji Saroto, masih perlukah aku harus mengucapkan pengakuan cinta? Apakah engkau 
tidak mendengar bisikan hatiku, dan tidak melihat pancaran sinar mataku?” 

“Kwi-moi...!” Panji Saroto maju merangkul dan di lain saat, gadis itu telah berada dalam dekapannya. Bi 
Kwi menyembunyikan muka di dada yang bidang itu dan tubuh kedua orang itu menggetar penuh 
perasaan. 


“Kwi-moi, bagaimanapun juga, aku ingin mendengar suaramu mengaku cinta padaku...” Bi Kwi 
mengangkat mukanya dan mereka saling berpandangan, dekat sekali, lalu ia berbisik lirih dalam Bahasa 
Cina, 


“Aku cinta padamu...” Tentu saja Panji Saroto tidak mengerti ucapan ini, akan tetapi cinta memang 
merupakan sesuatu yang ajaib. Biarpun tidak mengenal kata-kata Cina itu, namun Panji Saroto mengerti 
dan diapun menunduk dan dua buah mulut itu saling cium dengan mesra, seolah-olah menjadi materai 
yang mengesahkan berpadunya dua hati yang saling mencinta, dimana tidak ada lagi halangan-halangan 
remeh berupa perbedaan suku atau bangsa, perbedaan kedudukan dan lain-lain lagi. 


Sampai disini, berakhirlah sudah kisah “Kilat Pedang Membela Cinta” ini, dan ditutup dengan harapan 
pengarang semoga di samping memberi hiburan di kala senggang, juga kisah ini mengandung manfaat 
bagi para pembaca. 


Lereng Lawu, akhir April 1981. 
TAMAT 
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